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xPEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf latin sebagai berikut :
ا : a ﺰ : z ﻖ : q ة : h/t
ﺐ : b ﺲ : z ﻚ : k
ﺖ : t ﺶ : sy ﻞ : l
ﺚ : ṡ ﺺ : ṣ ﻢ : m
ح : ḥ ﻄ : ṭ ﻦ : n
خ : kh ﻈ : ẓ ﻮ : w
ﺪ : d ع : ’ ھ : h
ﺬ : ż غ : g ي : y
ﺮ : r ﻒ : f ﻋ: ‘
2. Tanda “mad” (panjang) pada huruf illat dilambangkan sebagai berikut:
ā  = a panjang
ī  = b panjang
ū = u panjang
3. Partikel ﻞا ditulis “al” li al-ta’rif tertulis terpisah dari kata dasarnya dan disertai
tanda sempang “ ̄ ”, tanpa membedakan antara yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
dan huruf qamariyyah, misalnya :
xi
ىﺪﮭﻠا = al-hudā
ﻦﯿﻤﻠﺎﻌﻠاﺐﺮ = rabb al-‘ālamīn
ﺲﺎﻨﻠا = al-nās
4. Untuk ditulis dengan au, misalnya :
ﻦﻤﻄﺴﻮا = min ausaṭ
5. Untuk ditulis dengan ai, misalnya :
ﺮﯿﻄ = ṭairun
6. Khusus lafal (ﷲ) , partikel ﻞا tidak ditulis al, tetapi tetap ditulis Allah, misalnya:
ﷲﺪﺒﻋ = ’abd-Allah
ﷲﻞﯾﺒﺴ = sabīl-Allah, dan sebagainya
7. Adapun tā’ Marbūṭah (ﺔ) pada akhir kata ditulis ;
a. Dengan ḥarakah = t ; contoh al-ṣalātu =ةﻼﺼﻠا
b. Dengan sukun    = h ; contoh al-jannah =ﺔﻨﺠﻠا
8. Adapun tā’ Marbuṭah (ﺔ) pada nama orang, nama aliran, dan nama-nama lainnya
yang sudah dikenal di Indonesia, maka ditulis dengan h, misalnya: Nur Hidayah,
Asy’ariyyah, Mu’tazilah, Ibnu Taymiyyah, dan sebagainya.
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
swt. = subhānahū wa ta’āla





QS…/…:4 = Quran, Surah,…, ayat 4
H = halaman
t.t. = tanpa tempat penerbit
t.p. = tanpa penerbit
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Penelitian ini membahas tentang masalah keberuntungan (al-falāḥ), baik
untuk kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat. Permasalahan pokok dalam
penelitian ini adalah “bagaimana wawasan Al-Qur’an tentang al-falāḥ”. Pokok
permasalahan ini dijabarkan dalam bentuk sub-sub masalah yaitu : (1) bagaimana
esensi al-falāḥ dalam Al-Qur’an? (2) bagaimana eksistensi al-falāḥ dalam Al-
Qur’an? (3) bagaimana urgensi al-falāḥ dalam Al-Qur’an?
Permasalahan di atas dijawab melalui pendekatan ilmu tafsir dengan metode
tafsir mauḍū‘ī. Metode penelitian ini menggunakan langkah-langkah tafsir mauḍū‘ī
dengan analisis semantik yang komprehensif dengan teknik-teknik interpretasi
sebagai berikut: interpretasi tekstual, interpretasi linguistik, interpretasi sosiohistoris,
interpretasi sistemik, interpretasi kultural dan interpretasi ganda.
Hasil temuan, penelitian menyatakan esensi al-falāḥ dalam Al-Qur’an
memiliki multi makna antara lain: berupa materil dan immateril, yang dirasakan di
dunia atau di akhirat nanti. Di dunia berupa harta kekayaan hasil peniagaan, hasil
bekerja sebagai mata pencaharian yang memberi keuntungan finansial.
Keberuntungan immateril seperti kebersihan jiwa, sisi rohani yang akan memandu
berbuat kebajikan. keberuntungan di akhirat berupa ampunan Allah, keridaan-Nya
dan pahala berupa kenikmatan surga yang abadi. Eksistensi al-falāḥ baru tampak
ketika makna al-falāḥ berhubungan dengan orang yang mendapatkannya (al-
muflihūn), dan ketika berhubungan dengan usaha atau perbuatan baik untuk
mendapatkan al-falāḥ tersebut. Demikian al-falāḥ juga tampak ketika diperhadapkan
dengan orang-orang yang gagal memperoleh al-falāḥ seperti yang zalim, yang kafir
dan sebagainya.Urgensi al-falāḥ ditandai dengan banyaknya ayat Al-Qur’an yang
memuat titah dan seruan untuk mendapatkan al-falāḥ. Titah tersebut senantiasa
diingatkan berulang-ulang “hayya ‘alā al-ṣalāh hayya ‘ala al-falāḥ” bersamaan
dengan ibadah yang paling utama salat. Al-falāḥ ini diperlukan baik untuk kehidupan
di dunia maupun kehidupan akhirat.
Penelitian ini berimplikasi positif terhadap masyarakat secara teoretis dan
secara praktis, antara lain meningkatnya pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
Al-Qur’an dengan benar tentang keberuntungan, untuk selanjutnya dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu perlu penyebarluasan melalui pembelajaran
formal atau non formal.
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ﺘﺠﺮﯿﺪ اﻠﺒﺤﺚ
:دودوﻧﻎ ﻋﺒﺪ ﷲاﻹﺳﻢ 
رﻘﻢ اﻟﺘﺴﺠﯿﻞ : ١٢٠٦٠٣٠٠١٠٨
اﻟﻘﺮآنرﺘﺼﻮﻔﻰ: اﻟﻔﻼحﻋﻨﻮان اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ
ن اﻟﻔﻼح اﻟﺬي ﯾﺸﺘﺎق ﺑﮫ اﻹﻧﺴﺎن ﻓﻲ اﻟﺪﻧﯿﺎ ﻋﺗﺨﺘﺺ ﺑﺎﻟﺒﺤﺚ اةھﺬه رﺳﺎﻟﺔ اﻟﺪﻛﺘﻮر
ن اﻟﻔﻼح. ﺗﻔّﺼﻞ ھﺬه اﻟﻤﺸﻜﻼت ﻓﻲ ﻋواﻵﺧﺮة. وﺟﻮھﺮﻣﺸﻜﻼﺗﮭﺎ ﯾﺘﺮاوح ﺣﻮل ﻣﺎ ﻣﻮﻗﻒ اﻟﻘﺮآن 
( ﻛﯿﻒ وﺟﻮد اﻟﻔﻼح ﻓﻲ اﻟﻘﺮآن ٢( ﻛﯿﻒ ﺣﻘﯿﻘﺔ اﻟﻔﻼح ﻓﻲ اﻟﻘﺮآن ؟ )١ﺑﻀﻊ اﻷﺳﺌﻠﺔ, وھﻲ )
اﻟﻜﺮﯾﻢ؟( ﻛﯿﻒ أھﻤﯿﺔ اﻟﻔﻼح ﻓﻲ اﻟﻘﺮآن ٣اﻟﻜﺮﯾﻢ؟ )
واﺳﺘﻌﺎﻧﺖ ﻓﻲ ﺗﻨﺎول ﺗﻠﻚ اﻟﻤﺸﻜﻼت ﺑﺎﻟﺪراﺳﺔ اﻟﺘﻔﺴﯿﺮﯾّﺔ اﻟﻤﻮﺿﻮﻋﯿّﺔ وﻋﻠﻮم اﻟﺘﻔﺴﯿﺮ 
إﺳﺘﺨﺪم ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﺧﻄﻮات اﻟﺘﻔﺴﯿﺮ اﻟﻤﻮﺿﻮﻋﻲ ﺑﺘﺤﻠﯿﻞ اﻟﻘﻮاﻋﺪ اﻟﻜﻠﯿﺔ ﻣﻊ .ﻮاﻻﻟﻮھﯿﺔواﻟﻔﻠﺴﻔﯿّﺔ, 
طﺮﯾﻘﺔ ﺧﺎذ اﻟﺒﺎﺣﺚﺗواﺳﺘﺨﺮاج ﻣﻌﺎﻧﯿﮭﺎ, إاﻟﻄﺮﯾﻘﺔ اﻟﺘﻔﺴﯿﺮﯾّﺔ. وﻷﺟﻞ ﻛﺸﻒ دﻻﻟﺔ اﻷﯾﺎت اﻟﻘﺮآﻧﯿّﺔ
ﺗﺎرﺧﯿّﺔ وﻣﻨﮭﺠﯿّﺔ وﺣﻀﺎرﯾّﺔ وﺗﻔﺴﯿﺮﯾّﺔ ﻣﺘﻌﺪدة.ﻟﻮﺟﯾﺔﻟﻔﻈﯿّﺔ وﻟﻐﻮﯾّﺔ وﺳﯿﻮ
ﯾﻦ ﺑوﺻﻞ اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻓﻲ دراﺳﺘﮫ اﻟﻤﺪﻗﻘﺔ إﻟﻰ أن اﻟﻔﻼح ﻓﻲ ﺣﻘﯿﻘﺘﮫ ﻟﮭﺎ ﻣﻌﺎﻧﻲ ﻣﺘﻌﺪدة ﻣﻦ 
ﻓﻲ اﻟﺪﻧﯿﺎ وﻓﻲ اﻵﺧﺮة. أﻣﺎ اﻟﺬي د ﻛﻤﺎ ﯾﺮدى وﺷﻜﻞ ﻏﯿﺮ ﻣﺎدى أﻣﻮر آﺧﺮ ﯾﻌﻨﻲ اﻟﻔﻼح ﻓﻲ ﺷﻜﻞ ﻣﺎ
ﯾﮭﻢ اﻟﺮﺑﺢ ﻣﻦ ﺗﻌﻄاﻟﻔﻼح ﻓﻲ اﻟﺪﻧﯿﺎ ﻣﺜﻞ رﺑﺢ اﻟﺘﺠﺎرة واﻟﺤﻆ ﻣﻦ اﻹﺷﻐﺎل اﻟﺘﻰ ﯾﺸﻌﺮ اﻹﻧﺴﺎن ﻟﻮن
ﺣﺮك وﺗﻮﺟﮫ اﻷﺟﺴﺎم ﻓﻲ ﺗﯾﻌﻨﻲ ﻣﺜﻞ زﻛﯿﺔ اﻟﻨﻔﺲ وھﻲ اﻟﺘﻲ دى ر  ﻏﯿﺮ ﻣﺎﻔاﻷرﺑﺎح اﻟﻤﺎﻟﯿﺔ. أﻣﺎ اﻟﻆ
ﻏﻔﺮة ﻣﻦ ﷲ و اﻟﺮﺿﺎء وﻧﻌﯿﻢ اﻟﺠﻨﺔ ﻟﻣﺗﺜﺒﯿﺖ ﻓﻌﻞ اﻟﺨﯿﺮات, وﯾﻜﻮن اﻟﻔﻼح ﻓﻲ اﻵﺧﺮة ﻣﺜﻞ ا
ﺗﻌﻠﻘﺎ ﻣﻊ اﻟﻨﺎس اﻟﺬﯾﻦ ﯾﺤﺼﻠﻮﻧﮫ )اﻟﻤﻔﻠﺤﻮن(, ﻣد اﻟﻔﻼح ظﺎھﺮ ﻋﻨﺪ ﻣﺎ ﯾﻜﻮن ﻣﻌﻨﺎه اﻟﺨﺎﻟﺪة. ووﺟﻮ
وﯾﻈﮭﺮ اﻟﻔﻼح أﯾﻀﺎ ﻋﻨﺪ اﻟﺘﻌﺎﻣﻞ ﻣﻊ ﺳﻌﻲ واﻷﻓﻌﺎل اﻟﺠﯿﺪة ﻟﻠﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ اﻟﻔﻼح. وھﻜﺬا وﺟﻮد 
ﻟﻮن ﻓﻲ اﻟﺤﺼﻮل ﻋﻠﻲ اﻟﻔﻼح ﻣﺜﻞ اﻟﻈﺎﻟﻢ و ﯾﻔﺷاﺿﺤﺎ ﻋﻨﺪ ﻣﺎ ﺗﻮاﺟﮭﮫ ﻣﻊ اﻟﻨﺎس. اﻟﺬﯾﻦ ﻮاﻟﻔﻼح 
ااﻟﻌﺪﯾﺪ ﻣﻦ آﯾﺎت اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﯾﻢ اﻟﺘﻰ ﺗﺤﺘﻮي ﻋﻠﻰ وﺻﯿﺔ ﺑ. أھﻤﯿﺔ اﻟﻔﻼح ﻣﺘﻤﯿﺰة اﻟﻜﺎﻓﺮ وھﻠﻢ ﺟﺮا
ﺣﻲ ﻋﻠﻰ اﻟﺼﻠﻮة ﺣﻲ “ﻦﺑﺒﯿﺎ ﻮﺗﻛﺮارا اوﺻﯿﺔ إﺳﺘﻤﺮاراﻟواﻟﺪﻋﻮة ﻟﻠﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ اﻟﻔﻼح, وذﻛﺮت 
وﻛﺎن اﻟﻔﻼح ﺷﺄﻧﺎ ﻣﻦ ., ﺟﻨﺒﺎ إﻟﻰ ﺟﻨﺐ ﻣﻊ ﻣﻌﻈﻢ اﻟﻌﺒﺎدة اﻷﺳﺎﺳﯿﺔ وھﻰ اﻟﺼﻠﻮة”ﻋﻠﻰ اﻟﻔﻼح
ﺧﺮة. ﻻﺣﺪ ﺳﻮى ﻓﻲ ﺣﯿﺎة اﻟﺪﻧﯿﺎ و آاﻟﺸﺆن اﻟﻀﺮورﯾﺔ ﻋﻠﻰ 
ﯾﺎ, ﻓﻤﻦ اﻟﻀﺮورى ﻟﻨﺸﺮھﺎ ﻋﻣﻟرﯾﺎ وﻨظإﯾﺠﺎﺑﻲ ﻋﻠﻰ اﻟﻤﺠﺘﻤﻊن ﻟﮭﺬه اﻟﺪراﺳﺔ ﺗﺄﺛﯿﺮﻛﺎو
ﺳﻤﻰ.رﻣﻦ ﺧﻼل اﻟﺘﻌﻠﺒﯿﻢ رﺳﻤﯿﺎ وﻏﯿﺮ 
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ABSTRACT
Name of Researcher : Dudung Abdullah
Student ID : 80100306021
Consentration : Qur’anic Exegesis
Title of Dissertation :The Qur’an Insight on the Success (al-falāḥ)
This research explores about success (al-falāḥ), good for the life of this world
and the Hereafter. The issue in this study is how the Qur'an insight about success. The
issue is described in the form of sub-sub-problems, namely: (1) how the essence of
success in the Qur'an? (2) how the existence of success in the Qur'an? (3) how the
urgency of success in the Qur'an?
The previous set of problems is answered through multidisciplinary
approaches, namely exegetic, thematic exegesis, philosophical and theological. In the
research process, thematic (mauḍū'ī) exegetic method is applied as well as other
exegetic methods with a comprehensive semantic. In interpreting data, the verses of
The Qur’an of course, the researcher used several interpretation techniques including
textual, linguistic, socio historical, systematic, cultural, logical and dual
interpretation.
The result obtained demonstrate that the essence of the success (al-falāḥ) in
the Qur'an has multiple meanings, among others, the form of material and immaterial,
which is perceived in the world or in the hereafter. The success in the world for
example the form of wealth in the business, the results of work for a living that
financial advantage, whereas immaterial luck like the purity of soul, the spiritual side
that will guide good doing. The good luck in the hereafter as the form of forgiveness
of God, His good pleasure and reward in the form of eternal pleasures of heaven. The
existence of success (al-falāḥ) only visible when the meaning of success (al-falāḥ)
deal with people who get it (al-muflihūn), and when dealing with business or good
deeds to get the success (al-falāḥ). Similarly, the success (al-falāḥ) also apparent
when confronted with people who fail to obtain the success (al-falāḥ) as unjust, the
infidel and so on. Urgency success (al-falāḥ) is marked by numerous verses of the
Qur'an which contains the commandment and the call to get the success (al-falāḥ).
The statutes are constantly reminded repeatedly "hayya 'alā al-ṣalāh hayya' alā al-
falāḥ " along with most major religious prayers. Success (al-falāḥ) is necessary both
to life in this world and hereafter.
This research has a positive impact on society theoretically and practically,
such as their opinions have increased because making inquiries about the Quranic
concept of the success, so far the next they practice its perfect concept in daily





Al-Qur’an adalah kitab suci yang dinyatakan oleh Rasulullah saw. sebagai tali
Allah yang terulur dari langit ke bumi, siapa yang berpegang dengan petunjuknya dia
tidak akan sesat. Al-Qur’an sebagai mukjizat sepanjang zaman yang berfungsi
sebagai hudan ditujukan kepada seluruh umat manusia, sekalipun yang
memfungsikan dengan baik sebagai hudan hanyalah orang-orang yang bertaqwa.1
Petunjuk Al-Qur’an berupa informasi yang membawa misi dakwah, mangajak
manusia untuk menuju jalan yang terbaik.
           
Terjemahnya:
Sungguh Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus (QS Al-
Isra/17: 9).2
Dengan tafahhum dan tadabbur,3 seseorang diharapkan mampu mengungkap
berbagai rahasia kandungan dan pesan-pesan Al-Qur’an. Sehubungan dengan itu,
perhatian umat Islam terhadap Al-Qur’an semakin besar. Hal itu terlihat dari berbagai
gagasan yang dilontarkan para pakar dalam bentuk seruan meneliti kitab-kitab klasik
1Lihat M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama Al-Qur’an (Bandung,
Mizan, 2000), dan Lihat QS al-Baqarah /2 : 1-2,
2Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 385.
3Tafahhum dan tadabbur adalah kegiatan yang sangat dianjurkan dalam Islam untuk
memahami  sifat-sifat dan tindakan-tindakan Allah, perintah dan larangan-Nya. Tadabbur yang
merupakan salah satu prinsip dalam Ilmu Mukasyafah untuk mengungkap segala rahasia Al-Qur’an,
lihat Syekh Abd. Halim Mahmud, Al-Qur’ȃn Fī SyahrAl-Qur’ȃn, Terj. Irwan Kurniawan, Hidup
Bahagia Bersama Al-Qur’an (Bandung: Al-Bayan, 2005), h. 92.
2termasuk di dalamnya kitab-kitab tafsir dan usaha-usaha penggalian konsep-konsep
Qur’ani.4
Usaha penelitian kandungan Al-Qur’an ini termotivasi oleh adanya
kepentingan umat yang tidak hanya kepentingan ilmiah, tetapi juga untuk
kepentingan amaliah dalam kehidupan nyata. Kehidupan merupakan sesuatu yang
misteri dan susah diprediksi apa yang akan terjadi pada kehidupan seseorang atau
pada peristiwa dalam putaran dunia ini.
Seluruh manusia secara umum yang memiliki potensi dan kesempatan dengan
kesempurnaan rohani dan jasmani membuat mereka mampu melaksanakan fungsinya
dengan baik untuk mempertahankan hidupnya.
Nilai kemanusiaan pada manusia terletak pada tingginya martabat yang
membuatnya layak menjadi khalifah di bumi,5 mampu memikul amanah, memiliki
keistimewaan ilmu, pandai bicara, mempunyai akal dan keistimewaan berpikir,
berikut medan penerapannya dalam menghadapi ujian untuk memilih antara yang
baik dan yang buruk.
Pada kenyataannya, makhluk manusia memiliki tujuan tertentu. Tujuan
tersebut tercermin dalam tindakannya. Bila tindakannya bersifat spontan maka target
yang diraihnya juga bersifat spontan, dan tidak memiliki arti penting dibandingkan
dengan keberuntungan atau kesuksesan yang diidamkan melalui suatu perencanaan.
4Abdul Muin Salim, Metodologi Tafsir, Sebuah Rekonstruksi Epistimologis, Memantapkan
Keberadaan Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu, Makalah Pada Orasi Pengukuhan Guru Besar IAIN
Alauddin Ujungpandang, 1999, h.2
5Lihat misalnya QS Fāṭir/35: 39 dan QS Ṣad/38:26. Allah mengamanatkan manusia untuk
menjadi khalifah di bumi, Untuk itu manusia bertanggung jawab untuk melaksanakannya. Selanjutnya
Allah mengingatkan bahwa siapa yang ingkar terhadap amanat tersebut, bersiaplahuntuk menerima
kemurkaan Allah. Lihat juga Abdul Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’an
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), h.106-107
3Dunia mengakui kesuksesan dalam strata sosial dan bisnis. Pengamat sosial
mencoba menginventarisir sifat-sifat positif pada orang-orang yang sukses. Dalam
dunia bisnis sekurang-kurangnya ada 303 sifat positif yang dipraktekkan oleh
pebisnis sukses.6 Sifat-sifat positif tersebut antara lain, ia menyadari potensi dirinya,
ia tidak pernah ragu, ia memiliki rencana dan target yang jelas, ia tidak pernah
mengeluh, menciptakan sesuatu yang bernilai ekonomi, senantiasa bersyukur, berbuat
yang terbaik setiap hari dan sifat-sifat positif lainnya.
Ajaran Islam, tegasnya al-Qur’an juga memberikan perhatian dan apresiasi
terhadap pencarian harta (mal) dan orang yang memiliki harta yang berkecukupan.7
Hal ini bisa dilihat seperti adanya ibadah yang hanya bisa dilaksanakan oleh orang
yang mampu seperti zakat mal, naik haji dan sebagainya. Demikian juga al-Qur’an
memberikan predikat kemuliaan bagi orang yang memiliki harta dengan
memanfaatkannya sebaik mungkin.
Terdapat tipe manusia yang mengukur keberuntungan hanya dengan standar
materi, mereka bersusah payah mengejar dan mengumpulkannya, lalu mereka bangga
sehingga lupa diri, padahal Allah swt. memperingatkan bahwa mereka akan kembali
kehadirat Yang Maha Kuasa dan mempertanggungjawabkan segalanya.8
Kesenangan terhadap materi merupakan fitrah manusia yang mempesona,
namun di balik semua itu ada pesan Allah yang lebih penting diperhatikan
bahwasanya harta kekayaan dan segala kesenangan duniawi hendaknya dimanfaatkan
6Agustin Susilowati, Berhentilah Mengeluh! 303 Sifat Positif Orang Sukses (Jogjakarta:
Book Marks-diglossia media, 2009), h.V-VI
7Tidak kurang dari 86 kali terulang tentang mal atau amwal, Lebih jauh lihat Muhammad
Fuad Abd. al-Bāqī, Al-Mu’jam al-Mufahras Li alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm (Beirut : Dār-al-Fikr, 1987
M/1407 H.),  h.682-683
8Lihat ‘Iṣmat Maḥmūd Aḥmad Sulaimān, Mafhūm al-Ṭ̠̠̠̠uma’nīnah fī al-Qur’ān al-Kārīm,
Bahṡun fī Falsafah al-Saʻādah (Sudan : al-Khurtūm, 2005), h. 41.
4dalam kehidupan yang sejalan dengan wahyu dan semakin mendekatkan diri kepada
Allah, sebaik-baik pemberi rezeki, pesan ini terkandung dalam QS Āli ‘Imrān/3:14.
                         
                              
      
Terjemahnya:
Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang
diinginkan, berupa: perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik.9
Sejarah kehidupan mengisahkan kesuksesan duniawi seperti kekayaan yang
melimpah, jabatan dan kekuasaan yang tinggi seperti yang diperankan Firaun. Dia
menikmati umur yang panjang meskipun dia tidak beriman kepada Allah, Tuhannya
Musa. Kepercayaan terhadap leluhurnya menjadikan dia berkuasa secara absolut
terhadap rakyatnya, bahkan dia mengklaim dirinya sebagai Tuhan, Tuhan yang paling
tinggi.
Fasilitas yang memadai tersebut bukannya untuk mencari keridaan Allah,
tetapi sebaliknya semua karunia yang dinikmatinya itu justru menjauhkannya dari
Allah. Orang-orang semacam ini menjalani kehidupan yang panjang dengan
mendurhakai Tuhan. Mereka menganggap apa yang mereka miiki itu merupakan
kebaikan bagi diri mereka. Padahal al-Qur’an mengingatkan kepada segenap manusia
9Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64
5tentang rahasia lain dan tujuan Allah di balik nikmat dan waktu yang diberikan
kepada mereka.10
Wujud materi keberhasilan mereka dan waktu yang diberikan hanyalah untuk
menambah dosa. Ketika jatah waktu yang diberikan sudah habis, kekayaan mereka,
anak-anak mereka, kedudukan dan kekuasaan mereka tidak dapat menyelamatkan
mereka, tetapi justru mencelakakan mereka.
Kesombongan dan kemapanannya membuat mereka tidak memiliki rasa cinta,
perhatian dan kasih sayang, sebagaimana Fir’aun dia percaya bahwa kekayaan dan
kekuasaannya memberinya hak untuk bersikap kejam dan kasar, dan pada saat
sebelum kelahiran Musa, Mesir penuh dengan kerusakan moral dan korupsi.
Riwayat popular lain tentang keberhasilan dengan standar materialisme dan
kesombongan adalah Qarun.11 Al-Qur’an memberitahukan bahwa Qarun termasuk
salah seorang yang kaya raya di Mesir  dan keturunan Bani Israil. Qarun dan Firaun
sama-sama bertanggungjawab mengurus harta kekayaan Mesir.
Tentang harta benda Qarun, al-Qur’an (Al-Qaṣaṣ/26:76) menyebutkan betapa
kunci-kunci (mafātihahu) gudang harta kekayaannya saja sudah begitu banyak dan
berat untuk dibawa. Nasib baik dan status tinggi yang dinikmati Qarun di Mesir
karena kedekatannya dengan Firaun. Hal itu membuatnya sombong dan aniaya
terhadap rakyatnya sendiri. Dia menolak Firman Allah yang disampaikan Musa.
Nasib baik dan kedudukan Qarun menimbulkan iri hati orang-orang Bani Israil.
10Lihat misalnya QS Al-Taubah/9:85,QS Āli ‘Imrān/3:178, dan QS Maryam/19:74.
11Lihat misalnya Al-Qaṣaṣ/78:76-81, dan lihat Harun Yahya, “Insan Teladan Sepanjang
Zaman“ (Nabi Musa as. dalam Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an-Miracle The Reference,
(Jakarta: PT.Sygma Examedia Arkanleema, 2011), h.788
6Alasan utama Qarun yang membuat dia sesat adalah keyakinannya bahwa dia
menguasai penuh ilmu pengetahuan sehingga mampu menguasai orang lain.
Kekayaannya yang menjadi ujian dari Allah malah membuatnya sombong dan ingkar.
Kesombongan ini pada akhirnya membawanya pada kehancuran. Dia merasakan
siksaan dahsyat akibat tidak bersyukur kepada Allah dan sombong dengan
menganggap bahwa harta kekayaannya diperoleh berkat dirinya sendiri.12
Kejatuhan Qarun merupakan sebuah peringatan bagi orang-orang disekitarnya
dan bagi orang-orang yang iri kepadanya. Generasi berikutnya hingga dewasa ini
diharapkan dapat mengambil hikmah dari kejadian itu. Mereka yang selama ini
bersimpati kepada Qarun, saat melihat hukuman Allah segera menyadari bahwa apa
yang selama ini mereka harapkan hanya bersifat fana dan tidak abadi. Kisah Qarun
juga mengilustrasikan kepada generasi sekarang bahwa Allah tidak memberikan
pengampunan kepada mereka yang sombong dengan kekayaan dan menganggap diri
dan bijak dan berpengetahuan lebih dari orang lain.
Dari uraian perjalanan orang yang meraih keberuntungan dengan
kepopulerannya yang luar biasa namun pada akhirnya terpuruk karena melawan
aturan-aturan Allah, penulis mengalihkan ke uraian perjalanan hamba-hamba Allah
yang meraih keberuntungan dengan istiqamah mengikuti aturan-aturan Allah.
Perjalanan hidup Yusuf as. dilanda fitnah yang menyebabkan ia mendekam di
penjara. Setelah sekian tahun, akhirnya kebenaran Yusuf terungkap, Yusuf as.
kemudian dibebaskan dari penjara dengan bukti-bukti yang tidak terbantahkan bagi
orang-orang yang ingin berbuat jahat kepadanya.
12Lihat misalnya QS Al-Qaṣaṣ /28:81-87
7Usaha dan kemampuan Yusuf as. dengan akhlak yang terpuji terdeteksi oleh
sang raja yang selanjutnya menjadi pembuka pintu keberuntungan, sebagaimana
terkandung dalam QS Yusuf/54-55:
               
                 
Terjemahnya:
Danraja berkata: "Bawalah dia (Yusuf) kepadaku, agar aku memilih dia
(sebagai orang yang dekat) kepadaku. Ketika dia(raja) telah bercakap-cakap
dengan dia, dia (Raja) berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi
seorang yang berkedudukan tinggi di lingkungan kami dan  dipercaya".
Dia (Yusuf) berkata: "Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir), karena
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga dan  berpengetahuan".13
Yusuf yang memiliki kompetensi, cerdas, dan terpercaya (amānah) lulus dari
uji kelayakan,14 yang dilakukan langsung oleh sang raja yang sedang berkuasa.
Jadilah Yusuf as. seorang pejabat negara yang kaya, pandai dan amanah.
Nabi Yusuf as. banyak mendapat kenikmatan dan karunia besar baik duniawi
maupun ukhrawi, namun beliau tetap senantiasa beribadah kepada Allah dengan tulus
dan bersyukur kepada-Nya. Allah swt. juga menyatakan Yusuf as. temasuk golongan
muhsinin yakni orang yang senantiasa berbuat baik.15
Nabi Yusuf as. menyadari semua kelebihan yang dimilkinya telah diberikan
kepadanya oleh Allah. Mereka yang mengingkari agama yang benar beranggapan
13Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.325-326
14Fit and proper test yakni uji kelayakan atau kepantasan, Lihat John M.Echols dan Hasan
Shadily, An English-Indonesian Dictionary (Jakarta: Gramedia, 2003), h.244 dan 451. Kepribadian
untuk seorang pemimpin atau pejabat begitu penting untuk dimiliki. Lihat George R.Terry, Prinsip-
Prinsip Manajemen (Jakarta: Radar Jaya, 1993), h.152-154
15Lihat misalnya QS Yusuf/12: 55
8bahwa mereka memperoleh segalanya melalui usahanya sendiri. Oleh karena itu,
mereka membesarkan diri mereka sendiri dan mempertunjukkan sikap tidak
mensyukuri pemberian Allah.
Keberuntungan berupa kekayaan yang melimpah dan kekuasaan singgasana
kerajaan juga dimiliki Nabi Sulaiman as. Kekayaan dan kekuasaan tersebut tidak
membuat Nabi Sulaiman sombong dan lupa diri, sikap Nabi Sulaiman ini seperti
disebutkan dalam QS al-Naml/27:40
           
Terjemahnya:
Dia (Sulaiman) berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk mengujiku apakah
aku bersyukur atau mengingkari ( nikmat-Nya)”.16
Ketika Ratu Balqis menyaksikan kekuasaan yang telah diberikan Allah
kepada Sulaiman yang begitu megah, sang ratu menjadi tunduk kepada perintah Allah
dan mengakui bahwa Sulaiman as. adalah seorang nabi. Selanjutnya terjadi
pembicaraan antara dua penguasa, dua kekuatan ekonomi, politik Negara dan
pemerintahan.
Nabi Sulaiman piawai dalam mengatur kerajaan, umat dan kekayaan dengan
bekal ilmu, hikmah dan keahlian di bidang hukum. Kegiatan dalam membina negeri
dan umat Nabi Sulaiman tidak hanya dibantu oleh aparat dan anggota masyarakat,
tetapi juga bangsa jin, binatang, angin, dan makhluk lainnya.17
16Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 535.
17Lihat misalnya QS Al-Anbiya/21:79,81, dan lihat Muhammad Asyiq, Riwayat Ringkas 25
Nabi dan Rasul (Surabaya: Usana Offset, 1975), h.55-56
9Keberuntungan dan kesuksesan Nabi Sulaiman as. tidak membuat dia
sombong dan jauh dari Tuhan, sebaliknya tetap dia bersyukur dan dekat kepada-Nya,
seperti ucapannya bersama ayahnya Nabi Daud as. dalam QS al-Naml/27:15
            
Terjemahnya:
Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari banyak hamba-hamba-Nya
yang beriman.18
Demikian juga dalam segala perbuatannya, walaupun perangkat dan fasilitas
sudah lengkap dan tersedia, namun beliau tetap hati-hati jangan sampai melenceng
dari jalur keridaan Allah, seperti terlihat dalam doanya:” Ya Tuhanku anugerahkanlah
aku ilmu untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan
kepadaku dan agar aku mengerjakan kebajikan yang Engkau ridhai dan masukkanlah
aku ke dalam golonganmu yang saleh”.19
Keberuntungan atau kesuksesan yang dialami Nabi Yusuf as. dan Nabi
Sulaiman as. yang diceritakan Al-Qur’an itu, dalam perolehannya tidaklah mulus,
namun penuh dengan rintangan dan tantangan. Mereka istiqamah berbuat baik dengan
penuh kesabaran bisa bertahan dalam tantangan tersebut.
Ujian hidup bisa muncul kapan saja, di manapun dan kepada siapapun, berat
atau ringan, yang sedikit banyaknya dapat berpengaruh terhadap fisik dan kejiwaan
seseorang.20 Bagi yang lemah jasmaninya bisa sakit, kebeningan hatinya berubah
menjadi keruh, keteguhan jiwanya berubah menjadi keraguan, kebingungan,
18Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya,h.531-532
19Lihat misalnya QS al-Naml/27:15
20Lihat Sana Muhammad Sulaiman, Kaifiyah Muwājahah al-Musykilāt al-Syakhṣiyyah wa al
‘Azamāt (Kairo: ‘Ālam al-Kutub, 2006 ), h.13
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keterpurukan bahkan keputusasaan dan hilanglah kemampuan untuk mengatasi
permasalahan hidup.
Menjalani hidup dan bisa menikmati kesenangan adalah hak bagi setiap orang.
Allah swt. telah menyiapkan semua itu seperti terkandung dalam QS al-Baqarah/2:36
             
Terjemahnya:
Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai waktu yang
ditentukan.21
Di planet bumi inilah manusia bisa bertahan hidup lama dan berupaya untuk
meraih keberuntungan atau kesuksesan dengan bermacam-macam cara. Pada
kenyataannya ada yang berhasil meraihnya dan ada pula yang luput mendapatkan-
nya.22
Keberuntungan atau keberhasilan dengan sebutan lain kesuksesan, berasal dari
kata “success” yang dekat hubungan dengan kata verba “succed” to accomplish
something desired or intended (mencapai sesuatu yang diinginkan atau yang
dikehendaki) atau the achievment of something desired, planned or attempted
(pencapaian suatu prestasi yang diinginkan, direncanakan atau dicoba).23 Ada juga
pernyataan dengan penekanan kepada “the gaining of fame or posperity” (pencapaian
kemahsyuran atau kemakmuran).24
21Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 7.
22A‘id al-Qarni, Hattā takūna As’ada al-Nās, Terj. Abu Sayyid, Menjadi Manusia Paling
Bahagia, (Solo: Pustaka Arafah, 2004), h.9.
23John M.Echols dan Hasan Shadily, An English-Indonesian Dictionary, h.566, lihat WJS.
Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 976
24William Moris,ed., The American Heritage Dictionary of English Language (Boston: Miffin
Company, 1976), h. 1421. dan  lihat Whisnu Broto, Berpikir dan Bertindak Positif (Jogyakarta:
Kanias, 2002), h. 11
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Kesuksesan, keberhasilan atau keberuntungan dalam bahasa Arab disebut al-
falāḥ ( ١حﻼﻔﻠ ). Kata al-falāḥ ini sudah akrab, khususnya bagi kaum muslimin karena
sering terdengar setiap hari dan malamnya lewat kumandang ażan yang berbunyi
hayya ‘ala al-falāḥ,25 yang artinya mari kita menuju keberuntungan. Ajakan yang
berulang kali (al-tikrār) dan kata hayya menunjukkan bahwa ajakan tersebut penting
dan mengandung makna perintah,26 dari pihak yang lebih tinggi yakni Allah kepada
pihak yang lebih rendah yaitu hamba-hamba-Nya.
Dalam Al-Qur’an secara implisit terdapat kata al-falāḥ ( ١حﻼﻔﻠ ) yaitu terambil
dari derivasi (taṣrif) lafal seperti aflaha ( ١ﺢﻠﻔ ), yuflihu (ﺢﻠﻔﯾ), tuflihūn (ن ﻮﺤﻟﻔﺗ), dan
muflihūn (ن ﻮﺤﻠﻔﻣ).27
Derivasi lafaẓ al-falāḥ tercantum dalam teks ayat dengan berbagai redaksi
(uslūb),28 yang memberikan ekspresi makna yang dimaksud kepada pembacanya.
Sebagai contoh teks ayat QS al-Syams/91:9
   
Terjemahnya:
Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu).29
25Muhammad Fuad ‘Abd. Al-Baqi, Al-Mu‘jam al-Mufahras Li Alfāẓ al-Hadīs, Juz IV
(Leiden: t.p, 1995), h.195-196. Lihat juga Abu Husain bin Hajjaj, Ṣahīh Muslim, Juz I (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah), h.162
26Wahab Muslim dan T.Fuad Wahab, Pokok-Pokok Ilmu Balagah (Bandung: Angkasa, 1986),
h. 92
27Derivasi lafaẓ al-falāh dalam bentuk fi‘il māḍi, fi‘il mudari‘,dan ism fa‘il, lebih jauh  lihat
Al-Ragib al-Asfahanī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān (Beirut: Dar al-Syamiyah, 1996), h. 644, Lihat juga
Mustafā al-Galāyanī, Jāmi’ al-Durūs al-Arabiyyāt (Beirut: al-Maktabah al- ‘Aṣriyyah, 1989), h. 33
28Uslub adalah suatu model susunan kalimat dan pemilihan kata-kata yang dikehendaki
pembicara atau yang mengemukakan pembicaraan , lihat Abd.Al-Badi‘ Abu Hasyim, Sihru al-Bayān fi
Al-Qur’ān (Kairo: Dār al-Kutub, 1995), h. 5 dan Lihat Muhammad Abdullah al-Darrā, al-Naba’u al-
Aẓim (Kuwait: Dār-al Qalam, t.th), h. 100
29Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 896.
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Dari teks ayat tersebut paling tidak dapat dipahami dua hal, yaitu : (1) siapa
orang yang beruntung (al-muflih) yaitu orang yang membersihkan atau memiliki jiwa
yang suci, dan (2) apa keberuntungannya (al-falāḥ) yaitu jiwa yang suci. Hal ini pun
terkandung dalam Sabda Rasulullah saw.
 ْﻦَﻋ ِﺪِﻟﺎَﺧ ِﻦْﺑ،َناَﺪْﻌَﻣ َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗُﻮَﺑأ ﱟرَذ : ﱠنِإ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ : ْﺪَﻗ َﺢَﻠْـَﻓأ
 ْﻦَﻣ َﺺَﻠْﺧَأ ُﻪَﺒْﻠَـﻗ،ِنَﺎﳝِْﻺِﻟ َﻞَﻌَﺟَو ُﻪَﺒْﻠَـﻗ،ﺎًﻤﻴِﻠَﺳ َُﻪﻧﺎَﺴِﻟَو،ًﺎﻗِدﺎَﺻ ُﻪَﺴْﻔَـﻧَو ًﺔﱠﻨِﺌَﻤْﻄُﻣ30 .
Artinya:
Dari Khalid bin Ma‘dan, ia berkata : Abu Zar berkata, bahwasanya Rasulullah
saw. telah bersabda: “Sungguh beruntung orang yang memurnikan hatinya
untuk (kekuatan) iman, menjadikan hatinya bersih, perkataannya benar dan
jiwanya tenang”.
Yang lain dari teks ayat QS al-Mujadilah/58:22
          
Terjemahnya:
Ingatlah, sesungguhnya golongan Allah itulah yang beruntung.31
Dari teks ayat tersebut juga dapat dipahami dua hal, yaitu (1) siapa orang yang
beruntung (al-muflih) yaitu hizbullah (golongan Allah) yakni orang yang teguh
imannya yang senantiasa berbuat kebajikan pada jalan yang diridai Allah, dan (2)
keberuntungan (al-falāḥ) yang diperoleh berupa pertolongan Allah, pahala dan
kenikmatan surga.
Adapun orang yang tidak akan mendapatkan keberuntungan (al-falāḥ),
determinasi atau ketetapan Allah secara eksplisit menyebut orang sekaligus sikap
perbuatannya. Misalnya QS Yunus/10:17 :
30Abū ‘Abdillah Muhammad bin Hambal bin Hilāl bin Asad al-Syaibānī, Musnad Ahmad,
Jld.V (T.t: Dār al-Fikr, t.th), h.147
31Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 795.
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      
Terjemahnya:
Sesungguhnya, orang-orang yang berbuat dosaitu tidak akan beruntung.32
Dari sini dapat dipahami bahwa orang yang berbuat dosa atau pelaku kriminal
(al-mujrimūn) termasuk kelompok orang yang tidak akan mendapat keberuntungan
(al-falāḥ).
Keberuntungan (al-falāḥ) tidak datang begitu saja, tetapi memerlukan usaha
dan tindakan untuk meraihnya. Cara pencapaian keberuntungan tersebut terkadang
sementara orang tidak mempersoalkan bagaimana prestasi itu diraihnya, padahal
proses atau cara perolehan keberhasilan itu penting untuk kepatutan sebuah
keberhasilan, karena proses tersebut termasuk alur wilayah akhlak Qur’ani.33
Akhlak qur’ani yang berkaitan dengan perolehan keberuntungan tersebut
terdapat dalam berbagai ayat Al-Qur’an, berupa panduan sikap dan tindakan yang
harus dilaksanakan oleh seseorang yang mengharapkan keberuntungan (al-falāḥ),
seperti yang tercantum dalam QS al-Hajj/22:77
                        
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah dan sembahlah Tuhanmu
dan berbuatlah kebaikan, agar kamu beruntung.34
Sedikitnya ada empat pesan qur’ani yang penting dalam ayat tersebut untuk
meraih keberuntungan, yaitu, (1) memiliki keimanan sebagai landasan seorang
32Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 282.
33Lihat ‘Ismat Mahmud Ahmad Sulaiman, Mafāhim Mahuriyah Li al-Sa‘ādah fī al-Qur’ān
al‘Aẓīm (Kairo: t.p.,2005), h.69
34Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.474
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hamba, (2) mendirikan salat secara konsisten sebagai ibadah mahḍah yang utama, (3)
melaksanakan ibadah-ibadah selain salat sebagai tanda ketundukan dan ketaatan, dan
(4) bekerja dan berbuat kebaikan yang berdayaguna bagi dirinya dan orang lain untuk
kepentingan dunia dan akhirat.
Dalam satu ayat saja seperti di atas bisa memuat beberapa pesan, menurut
M.Quraish Shihab (L.1944 M) ayat semacam ini (QS al-Hajj/22:77) secara umum
telah mencakup semua tuntunan Islam, baik secara individu maupun kelompok untuk
meraih keberuntungan, yakni meraih apa yang mereka harapkan di dunia dan
akhirat.35
Dalam ayat semacam ini juga,36 terdapat juga asas keseimbangan.37 seperti
dimensi ketuhanan dan dimensi kemanusiaan (hablun minallāh wa hablun min al-
nās), dimensi rohani dan jasmani, dimensi individual dan sosial dan yang lebih luas
dimensi dunia dan akhirat. Namun dalam pemahaman terhadap ayat-ayat tersebut
tidak ada pemisahan dimensi secara mutlak, karena antara dimensi tersebut ada
keterkaitan satu sama lainnya bahkan bisa terpadu.
35M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.5
(Jakarta: Lentera Hati, 2004), h.131
36Lihat misalnya QS al-Jumuah/62:9-10 dan ayat-ayat yang terdapat derivasi al-falāḥ di
dalamnya yang berjumlah 40 ayat, lebih jauh lihat Muhammad Fuad ‘Abd. Al-Baqi, Al-Mu‘jam al-
Mufahras Li Alfāẓ al-Qur’ān, Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1407 H/1987 M), h.526
37Keseimbangan (al-mu‘ādalah) seperti bumi dan langit bisa stabil keberadaannya karena
keseimbangan, demikian pula hukum dan aturan dibuat untuk keseimbangan kehidupan, lihat  al-Rāgib
al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān, h.551-552
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Untuk mengeksplorasi pesan-pesan penting dalam berbagai dimensi tersebut,
maka teks-teks ayat yang berkaitan dengan keberuntungan (al-falāḥ) diteliti melalui
metode tafsir mauḍū’ī,38 dan metode tafsir lainnya.
Dengan menganalisis teks ayat tentang al-falāḥ yang tersusun dalam uslub-
uslub dengan aneka kedalaman dan kepekaan cita rasa bahasa,39 diharapkan butir-
butir pesan qurani bisa terungkap. Interpretasi akal dan keilmuan yang akurat yang
dilakukan para penafsir dan pencinta Al-Qur’an mendapat apresiasi dan dukungan
dari Al-Qur’an sendiri.40
Oleh karena itu, penelitian secara komprehensif terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan keberuntungan (al-falāḥ) penting dilaksanakan, baik secara
tekstual maupun kontekstual, yang untuk selanjutnya diimplementasikannya dalam
kehidupan yang dinamis dan beradab guna memperoleh al-falāḥ yakni keberuntungan
di dunia dan akhirat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
pokok dalam penelitian ini yakni, bagaimana wawasan Al-Qur’an tentang al-falāḥ
(keberuntungan). Untuk menjawab pokok masalah tersebut, maka dijabarkan ke
dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut :
38Secara ringkas, tafsir mawḍū‘ī adalah cara penafsiran terhadap ayat-ayat yang
membicarakan tema atau topik yang sama kemudian dianalisis, lebih jauh lihat Zahir al-Alma’ī,
Dirāsāt fī al-Tafsīr al-Mawdū‘i(Riyad: al-Farazdaq al-Tijāriyyah, 1985), h. 7. Lihat juga Abbas
‘Iwadullah Abbas, Muhāḍarāt fi Tafsir al-Mawḍū‘ī (Damasqus: Dar al-Fikr, 2007), h.12
39Memahami cita rasa bahasa Arab (Ẓauq al-Lugah al-Arabiyyah) begitu penting bagi al-
Qur’an. Lihat Aisyah Bint Syāṭi, a-Tafsīr al-Bayānī Fi al-Qur’an al-Karīm (Kairo: Dar al-Ma‘ārif,
1977), h.10-12
40Terdapat ayat-ayat yang mendorong manusia untuk berpikir dan sebaliknya tidak ada ayat
yang bertitah yang sifatnya mematikan akal, Lihat Abbas Mahmud al-Aqqad, al-Falsafah al-
Qur’āniyyah (Kairo: Dār al-Hilāl, t.th), h.10-12
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1. Bagaimana esensi al-falāḥ dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana eksistensi al-falāḥ dalam Al-Qur’an?
3. Bagaimana urgensi al-falāḥ dalam Al-Qur’an?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berjudul Wawasan Al-Qur’an Tentang Al-Falāḥ (Suatu
Kajian Tafsir Mauḍū‘ī). Untuk menghindari pemahaman yang keliru, maka dinilai
perlu dikemukakan batasan beberapa variabel atau istilah yang digunakan dalam
judul penelitian ini.
Wawasan adalah pandangan atau paham tentang sesuatu hal,41 artinya cara
pandang Al-Qur’an menyangkut keberuntungan (al-falāḥ) yang terkandung dalam
berbagai ayat, dengan cara membahas dan menganalisisnya.
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yaitu kalam Allah yang bersifat
mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat Jibril, yang
dinukilkan secara mutawatir dan sebagai hidayah bagi umat manusia.42
Al-falāḥ diartikan memperoleh apa yang dikehendaki atau meraih
keberuntungan yakni meraih apa yang diharapkan di dunia dan akhirat.43
Al-falāḥ yang akar katanya huruf fa-lam-ha "ح ل ف" berarti membelah,
membajak lapisan tanah. Dari sini petani dinamai al-fallāh (حﱠَﻼﻔَْﻟا) karena dia
mencangkul untuk membelah tanah, lalu menanam benih.44 Benih yang ditanam
41Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
PN. Balai Pustaka, 1976), h.1150.
42Subhi al-Ṣāleh, Mabahis fı̄̄ʻUlūm al-Qur’ān (Beirut : Dār al-ilmi li al-Malāyyin, 1977), h.21.
lihat juga Ali al-Ṣabuni, Al-Tibyān fī Ulūm al-Qur’ān (Beirut : Dār al-Irsyad, 1970), h.10, dan lihat Ali
Ibn Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Tāʻrifāt (t.t: Dār al-Bayān, 1403 H), h.223.
43M.Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h.430
44Abu Al-Husain Ahmad Ibn Faris Bin Zakariya, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juz IV, (t.t.: Dar
al-Fikr, t.th.), h.450
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petani menumbuhkan dan menghasilkan buah yang diharapkannya.Penggunaan kata
ح ل ف dalam lafaz al-falāḥ (َحَﻼﻔَْﻟا) dan lafaz al-fallāh (حﱠَﻼﻔَْﻟا) memberi kesan bahwa
seorang yang melakukan kebaikan hendaknya jangan segera mengharapkan tibanya
hasil dalam waktu yang singkat.45 Ia harus merasakan dirinya seperti petani yang
harus bersusah payah membajak tanah, menanam benih, memelihara dan menyirami
tanamannya, serta membasmi hama lalu harus menunggu hingga memetik buah,
dengan kata lain untuk memperoleh keberuntungan seseorang harus lewat kerja keras
secara halal dan diridai Tuhan.
Kata al-falāḥ (َحَﻼﻔَْﻟا) ini diambil dari derivasi (taṣrīf) yang terdapat dalam teks
ayat yang terdapat lafaẓ aflaha (ﺢﻠﻓا), yufliḥu ( ُِﺢﻠُْﻔﯾ), yufliḥūn (نْﻮُِﺤﻠُْﻔﯾ), tuflihū (اﻮُِﺤﻠُْﻔﺗ),
tuflihūn ( َنْﻮُِﺤﻠُْﻔﺗ), dan muflihūn ( َنْﻮُِﺤﻠْﻔُﻣ).46
Kata al-falāḥ ini sama pengertiannya dengan kata success yang dekat
hubungannya dengan verba “succed” to accomplish something desired or intended”
artinya mencapai sesuatu yang diinginkan, dengan demikian kata al-falāḥ sama
pengertiannya dengan kata success yakni keberuntungan, kesuksesan, keberhasilan
dan kemenangan.47
Tafsir adalah ilmu yang dengannya diperoleh pemahaman terhadap kitabullah
yang diturunkan kepada Rasulullah saw. mengeluarkan makna, hukum-hukum dan
hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya.48
45M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol.5, h.132. Lihat juga Ahmad Musṭafā Al-Marāgī,
Tafsīr al-Maragī, Juz I (Mesir: Mustafa al-Bābī  al-Halabi wa Auladuh, 1394 H/1974 M), h.45
46Derivasi (taṣrif) al-falāḥ terdapat 40 ayat dalam 24 surat.
47Lihat Prasetyo, Success is Life Style (t.t: Kanaya Press, 2002), h.144-146.
48Badr al-Dīn Muhammad Al-Zarkasyī, al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, I, (Kairo: ‘Isa al-Babī
al-Halabī, 1972), h.147
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Tafsir adalah kata kerja verbal yang berasal dari kata fassara artinya
menjelaskan setiap bentuk penjelasan khususnya penjelasan mengenai al-Qur’an.
Istilah tafsir menunjukkan sejumlah pandangan, penguraian, informasi, latar
belakang, dan penafsiran teks al-Qur’an.49
Tafsir mauḍū’ī yaitu metode menafsirkan dengan menghimpun semua ayat
dari berbagai surat yang berbicara tentang satu masalah tertentu, yang dianggap
menjadi tema sentral. Kemudian merangkaikan dan mengaitkan ayat-ayat itu satu
dengan yang lain, lalu menafsirkan dan menganalisis secara utuh dan menyeluruh.
Dengan metode mauḍū’ī ini petunjuk yang dipaparkan bisa memberikan gambaran
utuh tentang permasalahan tersebut dalam al-Qur’an.50
Dengan penjelasan beberapa variabel penting di atas, maka judul penelitian ini
dimaksudkan pandangan Al-Qur’an tentang Keberuntungan atau kesuksesan (al-
falāḥ) yang terkandung dalam 40 ayat yang tersebar di 24 surat. Penjelasan dan
analisis ayat-ayat tersebut diarahkan untuk menjawab rumusan permasalahan yang
telah ditetapkan.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengeksplorasi dan mengelaborasi esensi al-falāḥ dalam al-Qur’an.
b. Untuk mengeksplorasi dan mengelaborasi eksistensi al-falāḥ dalam Al-Qur’an.
c. Untuk mengeksplorasi dan mengelaborasi urgensi al-falāḥ dalam Al-Qur’an.
49Cyril Glase, Ensiklopedia Islam(Ringkas) Terj.Ghufron A.Mas’adi, Ed.I, (Cet.3 Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, 2002), h.40
50Lihat Zahir Ibn ‘Iwad al-Almā’ī, Dirāsāt fī al-Tafsīr wa al-Mawdū’ī Li Al-Qur’ān Al-Karīm,
(Riyāḍ: al-Farazdag, 1404 H.), h.7, dan Lihat Abd.Hayya al-Farmawī, al-Bidayah fī Tafsīr al-
Mawdū’ī, Terj.Suryani A.Jamrah “Metode Tafsir Mawdū’ī, Suatu Pengantar” (Cet.II; Jakarta: PT.Raja




1) Guna menemukan konsep-konsep baru yang akurat dan komprehensif dalam
upaya meraih keberuntungan yang bisa mengikuti perkembangan zaman, yang
digali dari ajaran al-Qur’an.
2) Sebagai sumbangan ilmiah dan tambahan informasi akademis serta khazanah
kajian Qurani, khususnya menyangkut keberuntungan.
b. Kegunaan Praktis
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberi motivasi dan gairah dalam meraih
kesuksesan sebagai amal saleh yang bernilai ganda yakni keberuntungan di
dunia dan keberuntungan di akhirat.
2) Penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi referensi dan panduan praktis
dalam menjalani upaya dan langkah-langkah untuk memperoleh keberuntungan
yang dilandasi wahyu.
E. Garis Besar Isi Penelitian
Pembahasan disertasi ini terdiri dari lima Bab dan bagian-bagian
pembahasannya:
Bab I merupakan pendahuluan yang antara lain memuat latar belakang
munculnya permasalahan. Keberuntungan (al-falāḥ) merupakan pembicaraan yang
populer, keberuntungan juga merupakan keinginan dan harapan yang didambakan
setiap orang. Keberuntungan  ini bermacam-macam, yakni tergantung pekerjaan yang
dihadapi dan keinginan orang yang menjalaninya. Demikian pula keragaman persepsi
dan standar pengukuran masyarkat terhadap keberuntungan. Untuk itu perlu diteliti
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tentang esensi keberunungan (al-falāḥ), eksistensi dan urgensinya yang berdimensi
spiritual dari sudut pandang Al-Qur’an.
Bab II membahas kajian terdahulu berupa karya ilmiah yang ada kaitannya
dengan tema penelitian disertasi. Dalam kajian terdahulu, secara umum belum
dibahas secara akademis dan komprehensif.
Bab III membahas metode yang digunakan dengan pendekatan ilmu tafsir  dan
langkah-langkah tafsir maudū’ī. Selanjutnya dianalisis dengan berbagai interpretasi
mulai dari kosa kata, frase, klausa, dan ayat-ayat guna melahirkan konsep tentang al-
falāḥ.
Bab IV mengemukakan hasil penelitian dan pembahasannya, yaitu: (1)
menyangkut esensi al-falāḥ menelusuri makna-makna al-falāḥ tersebut dibandingkan
dengan term-term yang sepadan dengan al-falāḥ seperti al-fauz, al-bisyr (al-busyra)
yang memperjelas perbedaannya dengan makna al-falāḥ ; (2) menyangkut esensi al-
falāḥ yakni al-Qur’an menggambarkan al-falāḥ bersama orang yang
mendapatkannya, (3) menyangkut urgensi al-falāḥ, sungguh Allah memahami
kebutuhan lahir dan batin manusia serta potensi yang dimilikinya. Untuk itu ayat-ayat
Al-Qur’an berupa titah dan seruan yang bervariasi kepada manusia untuk berupaya
agar bisa meraih keberuntungan sesuai dengan kemampuannya.
Bab V merupakan bab penutup berisi tentang  kesimpulan, implikasi dan
rekomendasi. Secara sederhana bahwa al-falāḥ berupa keberuntungan yang
menggembirakan yang diperoleh melalui kerja keras secara halal. Keberuntungan
tersebut bisa berupa materil atau immateril dan bisa dirasakan di dunia dan di akhirat
nanti. Untuk itu konsep al-Qur’an tentang al-falāḥ ini perlu dimasyarakatkan baik





Peneliti mendapatkan data dan informasi tentang keberuntungan (al-falāḥ)
dalam beberapa kitab atau artikel para pakar atau ulama. Namun, setelah dilakukan
kajian pustaka, ternyata belum ditemukan karya tulis ilmiah yang membicarakan
keberuntungan (al-falāḥ) secara khusus dan sistematis. Tulisan-tulisan yang
membicarakan al-falāḥ tersebut hanya mengupas secara umum atau hanya
mengambil bagian-bagian tertentu dari ayat-ayat al-Qur’an. Dengan demikian,
pembahasan dan analisis tentang keberuntungan (al-falāḥ) tersebut menurut
pandangan al-Qur’an baru parsial dan belum komprehensif.
Kajian tentang keberuntungan atau kesuksesan senantiasa menarik untuk
diperbincangkan dalam berbagai strata kehidupan. Seringnya dibicarakan karena
keberuntungan erat kaitannya dengan bermacam-macam kegiatan yaitu tercapainya
harapan dan keinginan pada sasaran antara dan pada sasaran utama. Untuk itu,
peneliti berusaha untuk menggali secara khusus dan komprehensif tentang
keberuntungan (al-falāḥ) dari teks ayat-ayat al-Qur’an.
Dalam khazanah literatur Islam atau literatur umum, ditemukan kitab, buku,
artikel-artikel kajian terdahulu yang relevan dan mendukung pembahasan
keberuntungan (al-falāḥ), antara lain sebagai berikut:
Iṣmat Mahmūd Ahmad Sulaimān dalam karyanya Mafhūm al-Ṭ̠uma’nīnah fī
al-Qur’a ̄n al-Karīm, Bahṡun fī Falsafah al-Saʻādah. Dalam buku ini, ia
mempergunakan metode tematik (manhaj mawdū’ī) karena terlihat dari penulisannya
mengenai ayat yang mengandung tema yang sama, namun ia hanya mengambil
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beberapa ayat sebagai sampel dari ayat-ayat yang di dalamnya tercantum derivasi al-
falāḥ. Sebagai contoh ia menampilkan QS al-Mu’minun/23:1-9 qad aflaha al-
mu’minūn dan seterusnya ayat-ayat tersebut merangkum dan mengisyaratkan bahwa
keberuntungan dan kebahagiaan (al-falāḥ) mengandung unsur syariat peribadatan,
adab tata krama kemasyarakatan dan perekonomian.
Contoh lainnya, Ismat Mahmud menampilkan QS al-Syams/91:14, qad aflaha
man zakkaha (sungguh beruntung orang yang menyucikan (jiwa) nya). Dari ayat
semacam ini, ia mengambil fokus pembahasan tentang jiwa atau hati, dalam hal ini
keimanan dan kebersihan jiwa akan mewujudkan al-ṭuma’nīnah dan al-sa‘ādah
(ketenangan dan kebahagiaan).
Sampel ayat lainnya ‘Ismat Mahmud membahas QS Ali Imran/3:130, “Lā
ta’kulū al-ribā…La‘allakum tuflihūn, dan QS al-Baqarah/2:189 “wa ātu al-buyūta
min abwābihā…La‘allakum tuflihūn (Masukilah rumah-rumah melalui pintu-
pintunya…)”. Ayat semacam ini ia menyimpulkan bahwa dalam meraih
keberuntungan itu diperlukan adanya etika atau akhlak. Dari kesimpulan tersebut ia
benturkan dengan kenyataan dalam masyarakat dewasa ini, bahwa sebagian umat
manusia hanya mengukur keberuntungan dan kebahagiaan secara materil. Mereka
mengira dirinya diciptakan untuk mencari dan mengejar harta serta menumpuk-
numpuk kekayaan, lalu melupakan Tuhannya Pemilik segala sesuatu dan tempat
kembali segenap manusia.
‘Ismat Mahmud memperhatikan realitas kehidupan, terkadang sementara
orang tidak mempersoalkan bagaimana proses memperoleh keberuntungan, dengan
cara baik ataukah dengan cara curang. Padahal jalan untuk memperoleh
keberuntungan itu penting. Kepatutan dan kepantasan dalam memperoleh
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keberuntungan itu diperlukan oleh seseorang yang beragama. Keberuntungan dan
cara perolehannya termasuk akhlak Qur’āni.
Rangkuman dari beberapa ayat yang terkait dengan al-falāḥ, ‘Ismat Mahmud
menghubungkannya dengan pemikiran para filosof muslim tentang kekuatan jiwa
atau rohani manusia yang mendorong jasmani berbuat sesuatu yaitu al-quwwah al-
‘amaliyyah adalah kemampuan maksimal dalam mengerjakan kebaikan, ketaatan, dan
pengabdian terhadap Tuhan ‘Azza wa jalla.1
Berangkat dari ulasan al-falāḥ dari ‘Ismat Mahmud tenang al-falāḥ yang
dihubungkan dengan ketenangan dan kebahagiaan, ia hanya menyorotinya dari
pemikiran filosof muslim. Kemudian yang ia bahas hanya berupa sampel dari ayat-
ayat yang terkait dengan derivasi al-falāḥ. Untuk pembahasan yang lebih lengkap dan
komprehensif masih diperlukan.
Sanā’ Muhammad Sulaimān menulis buku “Kaifiyatu Muwājahah al-
Musykilāt al-Syakhṣiyyah wa al-Azamāt”. Dalam buku ini dipaparkan bahwa hidup
ini merupakan peluang dan kesempatan untuk meraih keberuntungan. Dalam rentang
upaya atau langkah-langkah untuk memperoleh keberuntungan dan menjalani
kehidupan biasanya muncul berbagai ujian hidup berupa kendala dan krisis-krisis
yang berat atau yang ringan. Kendala dan krisis ini sedikit banyaknya dapat memberi
pengaruh terhadap fisik atau kejiwaan seseorang. Demikian pula musibah yang
menimpa secara pribadi atau secara massal terhadap masyarakat yang sama sekali di
luar prediksi.
1‘Iṣmat Maḥmūd Aḥmad Sulaimān, Mafhūm al-Ṭ̠uma’nīnah fī al-Qur’ān al-Karīm (Sudan: al-
Khurtum, 2005), h.69-71
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Sanā’ Muhammad Sulaimān menulis ujian-ujian hidup tersebut tentu
mempengaruhi perolehan terhadap harapan-harapan baik yang didambakan. Untuk
itu, ia memberikan solusi dalam menghadapi dan mengatasi krisis dan kesulitan
tersebut. Solusi yang ditawarkan adalah mengikuti bagaimana cara Islam dalam
menghadapi segala kesulitan hidup; yaitu dengan cara “itbā‘ manhaj al-Islam fi
muwājahah al-musykilāt wa al-azamāt” yakni merupakan pesan al-Qur’an yang harus
dilakukan antara lain: (1) quwwatu al-ṣilah billah kekuatan hubungan hamba dengan
Allah dengan keyakinan murni yang diiringi ketundukan dan ketaatan kepada-Nya,
(2) al-sabru ‘inda al-syadā’id, kesabaran dan ketabahan yang kuat disiapkan untuk
menghadapi dan menyeleseikan segala kesulitan, (3) tawāfuq al-muslim ma‘a al-
ākhar, kemampuan seorang muslim sebagai anggota komunitas atau masyarakat
dalam berkomunikasi, saling membantu dan bekerja sama dalam mengatasi berbagai
krisis dan kesulitan.2
Walaupun buku yang ditulis oleh Sana’ Muhammad ini tidak membahas
secara khusus tentang keberuntungan, namun paparan tersebut mempunyai
keterkaitan dengan penelahan penulis tentang al-falāḥ .
A’iḍ al-Qarnī (L.1379 H.) dalam salah satu karyanya“Ḥattā Takūna Asʻad al-
Nās” terjemahan Salafuddin Abu Sayyid dengan judul “Menjadi Manusia Paling
Bahagia”. Buku ini merupakan ringkasan dari artikel-artikel dalam buku karangan
sebelumnya “La Tahzan”.
A‘iḍ al-Qarnī (L.1379 H.) memaparkan pembahasannya berupa tips-tips
dalam menghadapi kehidupan yang berujung pada keberhasilan dan kebahagiaan.
2Sanā’ Muhammad Sulaimān, Kayfiatu Muwājahah al-Musykilāt al-Syakhṣiyyah wa al-
Azamāt (Kairo: ‘Ālam al-Kutub, 2006)
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Tips-tips tersebut dikemas dalam bentuk kaidah-kaidah semacam kata-kata mutiara
dengan harapan agar para pembaca dengan mudah bisa mengulang-ulang dan
mempraktekannya. Doa dan harapannya, ia bersama para pembaca diberikan
kebaikan khususnya keberuntungan yang langgeng.
Pembahasan yang ringkas tersebut, seperti diuraikan bahwa manusia bisa
bertahan hidup hanyalah di planet bumi. Di bumi ini banyak peluang dan kesempatan
untuk memperoleh keberhasilan. Bermacam-macam cara orang berusaha menggapai
harapan baiknya, namun pada kenyataannya ada yang berhasil memperolehnya dan
ada pula yang gagal mendapatkannya.
Tips-tips yang dia sampaikan, misalnya “Hindarilah kesedihan, karena
kesedihan itu racun”. Jauhi sikap lemah karena ia adalah kematian. Hindari
kemalasan karena ia kegagalan. Tinggalkan kekacauan dalam berpikir karena hal itu
adalah pengaturan yang sangat buruk.
Tips yang lainnya, sesuatu yang paling utama di muka bumi ini adalah
keimanan yang benar, akhlak yang lurus, akal yang waras, jasmani yang sehat serta
rezeki yang mengalir, selain itu adalah kesibukan belaka.
Sesekali tips itu dimulai dengan ayat-ayat al-Qur’an, umpama QS
Yusuf/12:87 “walā tay ’asu min rauhillah” (janganlah kamu berputus asa dari rahmat
Allah). Pertolongan Allah sangat dekat, kelembutan-Nya akan segera diberikan.
Kemudahan yang diberikan mudah sekali didapatkan, kemurahannya sangat luas, dan
karunia-Nya menyeluruh kepada siapa saja.
QS Ṭaha/20:2, “mā anzalnā ‘alaika al-Qur’āna Litasyqā” (Kami tidak
menurunkan Al-Qur’an kepadamu (Muhammad) agar engkau menjadi susah).
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Sebaliknya, Al-Qur’an diturunkan agar kamu bahagia, agar jiwamu menjadi damai,
agar dengannya kamu bisa masuk ke taman keberuntungan dan surga kebahagiaan.
Model lain dari tips di atas, adalah nasihat guna memberi motivasi kepada
seseorang untuk berusaha dan bekerja dengan gaya metafora, seperti pernyataannya;
keringat orang yang bekerja lebih bersih daripada kesturinya orang yang menganggur,
suara terengah-engah orang yang bekerja keras lebih merdu daripada nyanyian orang
malas, roti kering yang dimakan oleh orang-orang lapar itu lebih lezat dari pada
daging domba yang disantap oleh orang yang berfoya-foya. Berbuatlah kebaikan dan
berbaktilah kepada orang lain. Jangan diam menyendiri, sebab menyendiri merupakan
sumber kesengsaraan. Semua bentuk kesusahan, kesedihan dan kedukaan itu akan
lenyap pada saat anda berkumpul bersama banyak orang serta melakukan kebajikan
untuk mereka.3
Tips-tips semacam itu, walaupun tidak merupakan penafsiran langsung atau
secara eksplisit dari teks ayat Al-Qur’an, namun pesan dan nasihatnya sesuai dengan
pokok-pokok kandungan Al-Qur’an, dan juga ada hubungan dengan variabel
penelitian penulis, yakni sebagai informasi pendukung terutama dalam pemberian
motivasi untuk meraih keberuntungan yang disertai dengan akhlak yang mulia.
M.Quraish Shihab (L.1944 M.) menulis buku yang berjudul “Berbisnis
dengan Allah”, tips jitu jadi Pebisnis Sukses Dunia  Akhirat”. Ide buku ini lahir dari
sebuah diskusi antara para pebisnis atau pengusaha. Penulis buku ini memberi nasihat
berupa tips yang berbingkai akhlak mulia.
3A‘iḍ al-Qarnī, Ḥattā Takūna Asʻad al-Nās, Terj. Salafuddin Abu Sayyid, “Menjadi manusia
Paling Bahagia (Solo: Pustaka Arafah, 2007), h. 20
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Berbisnis di sini bermakna luas, yang tidak hanya perniagaan, tetapi juga
berinteraksi dan bermuamalah di antara sesama manusia. M.Quraish Shihab
menyatakan bahwa berbisnis atau bermuamalah dengan Allah banyak kesamaan
dengan berbisnis dengan manusia. Beribadah kepada Allah memerlukan kemampuan
rohani dan jasmani, dan tindakan-tindakan yang dibatasi oleh hukuman atau aturan,
dengan harapan dapat memperoleh pahala dan ridha Allah. Demikian pula pada bisnis
antara sesama harus memenuhi aturan-aturan supaya memperoleh keuntungan.
Harapan yang didambakan merupakan perjalanan. Banyak hal yang harus
dilalui oleh seorang pebisnis. Untuk menjadi pebisnis dunia akhirat antara lain,
hendaklah ia terus berkeinginan dan berusaha untuk terus meningkat dan meningkat
dalam prestasinya. Hidup ini adalah proses terus-menerus untuk meraih yang terbaik.
Itulah yang harus menghiasi pikirandan jiwa seseorang yang ingin sukses bahkan
yang enggan merugi atau celaka. Perhatikan ambisi dan harapan para nabi (QS
Ṣad/38:35) dalam perjuangan memiliki ketabahan, kesabaran, dan keuletan, karena
perjalanan menuju sukses adalah perjalanan mendaki.4
M.Quraish Shihab sebagai pakar tafsir memaparkan tips-tips jitu bagi pebisnis
tersebutmelalui teks ayat al-Qur’an dengan kombinasi tematik dan analisis. Ayat-ayat
yang dibahas walaupun tidak khusus menyangkut al-falāḥ (keberuntungan) namun
dapat dijadikan informasi penting bagi penelitian penulis.
Sebagai literatur bandingan, kombinasi, dan komparasi hasil penelitian Barat
dan Timur Tengah yang didukung oleh penerbitan kerajaan Arab Saudi (al-Mamlakah
4M.Quraish Shihab, Berbisnis dengan Allah, Tips Jitu Pebisnis Sukses Dunia-Akhirat
(Ciputat: Lentera Hati, 2008)
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al-‘Arabiyyah al-Sa‘udiyyah), Ibtisam Muhammad al-Khadra’ menerjemahkan dan
mengedit buku dari bahsa Inggris ke dalam bahasa Arab yaitu:
David Niven, The 100 simple Secrets of Happy People, What Scientist Have
Learned and How You can Use it. Terj. (ta‘rīb) oleh Ibtisām Muhammad al-Khadrā’
dengan judul “Mi‘atu sirrin basīṭin min Asrār al-Su‘adā’ .
Dalam buku tersebut dikemukakan 100 macam rahasia atau tips yang berhasil
dan berbahagia. 100 macam tips ini telah dipelajari dan diteliti oleh oleh para
ilmuwan, dan anda para pembaca tinggal melaksanakan tips-tips tersebut. Rahasia-
rahasia terebut berupa pesan dan langkah-langkah yang harus ditempuh oleh
seseorang guna memperoleh keberhasilan dan kebahagiaan, diantaranya seperti: (1)
Inna Lihayātika hadafan wa ma’nan, yang maksudnya, kehidupan anda memiliki
arah tujuan dan mempunyai makna, bukan hidup sekedarnya yang tidak memberikan
manfaat bagi dirinya dan orang lain, (2) Kun wasīqan min Nafsika, jadilah orang yang
percaya diri, karena memiliki integrasi dan kemampuan sehingga ia bisa tampil baik,
(3) Kun Munfatihan izā’a al-fikri al-jadīdi, jadilah dirimu sebagai pembuka bursa
pemikiran baru, memasarkan ide-ide cemerlang, terobosan dan penemuan baru untuk
memperoleh keberhasilan.5
Demikian, cuplikan dari hasil penelitian para ilmuwan yang menarik untuk
diamati dan dipraktekkan. Tips-tips tersebut walaupun tidak berkaitan langsung
dengan teks ayat, namun bisa menambah perbandingan dan kombinasi dalam
penafsiran teks ayat tentang al-falāḥ.
5David Niven, The 100 simple Secrets of Happy People, What Scientist Have Learned and
How You can Use it,ta‘rīb oleh Ibtisām Muhammad al-Khadrā’ “Mi‘atu sirrin basīṭin min Asrār al-
Su‘adā’ (al-Riyāḍ: Maktabah al-‘Abīkān al-mamlakah al-‘Arabiyyah al-Saūdiyyah, 2007)
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Masih sebagai bandingan terhadap literatur keagamaan tentang keberuntungan
atau keberhasilan, berikut ini akan dikaji beberapa literatur atau buku umum tentang
keberhasilan atau kesuksesan.
Jerry Porras, dkk. menulis sebuah buku yang berjudul “Success Built to last”.
Buku ini merupakan kumpulan artikel yang didasarkan pada hasil wawancara
terhadap lebih 200 orang yang berhasil di seluruh dunia yang telah memberi pengaruh
diberi di bidang profesi atau komunitas mereka yang bermakna. Mereka menemukan
pencerahan dan kreatifitas yang tumbuh pada pribadi, tim dan organisasi. Sesuatu
yang luar biasa itu hanyalah orang-orang biasa yang melakukan hal-hal luar biasa
yang bermakna.
Dalam buku ini, Senator Amerika John Mc.Cain, menyatakan meskipun
kesuksesan dapat dengan mudah didefinisikan sebagai sebuah pencapaian tujuan,
antara kesuksesan sementara dan kesuksesan abadi. Kesuksesan abadi adalah jika
anda memenuhi sebuah maksud yang melebihi diri anda sendiri. Kebijaksanaan
praktis yang ditarik dari kisah ratusan orang hebat yang memiliki sifat dan karakter
luar biasa akan sangat bermanfaat bagi generasi berikutnya.
Jerry Porras, dkk. menceritakan ketika berbincang-bincang dengan orang
hebat di seluruh dunia, selalu ditemukan pernyataan bahwa tidak ada orang yang
melakukan sesuatu yang berarti sendirian. Tak terkecuali buku ini, contoh yang
diwawancarai Nelson Mandela. Ketika hujan yang dingin berubah menjadi badai,
tiba-tiba muncul Nelson Mandela melambaikan tangannya yang berkeringat
ditingkahi senyum lelah. Pada masa sebelumnya, Nelson Mandela seorang pengacara
aktivis dikirim ke sebuah kamp kematian, namun dia tidak pernah kehilangan
keyakinan terhadap misinya untuk mengakhiri apartheid. Sekalipun awalnya Nelson
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Mandela memperjuangkan solusi damai, namun pada akhirnya dia harus mengangkat
senjata ketika perdamaian menemui jalan buntu. Pada tahun 1964, dia dituduh
melakukan persengkokolan dan sabotase serta dihukum penjara seumur hidup.
Sebagian besar waktunya selama bertahun-tahun dia habiskan sebagai
penghuni penjara Roben Island di Cape Town, tempat Afrika Selatan mengirimkan
para oposisinya, guna melemahkan dan menjatuhkan semangat mereka. Dalam masa
yang sangat berat itulah, pemerintah Afrika Selatan berkali-kali menekan Nelson
Mandela agar kamu mengkompromikan keyakinannya untuk ditukar dengan
anugerah kebebasan yang cepat. Mandela menolak, setelah 27 tahun di penjara, pada
tahun 1990 di usia 71 tahun akhirnya Mandela dibebaskan. Dia bisa menjadi sosok
paling berbahaya di Benua Afrika, namun ia memilih mempercepat upaya
perdamaian di negaranya.
Penerima hadiah nobel dan mantan Presiden itu. Di masa tuanya masih terus
menggalang orang-orang yang menjalankan misinya. Perjalanan panjang Mandela
menuju keberhasilan dan kesuksesan yang bertahan, berkat keberanian, ketabahan,
kerjasama yang solid untuk memperjuangkan sesuatu yang bermakna bagi orang
banyak.6
Demikian beberapa kajian terdahulu yang kiranya dapat memberi gambaran
bahwasanya penulis belum menemukan buku atau kitab yang secara khusus dan
komprehensif membahas al-falāḥ dengan pendekatan ilmu tafsir dan teknik-teknik
interpretasi tekstual, sistemik, dan sebagainya, karena itu menarik untuk dielaborasi
melalui metode tafsir tematik yang akan merumuskan dan menjawab pandangan al-
6Jerry Porras, dkk, Success Built to Last (T.t: Erlangga, 2009), h. 7
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Qur’an yang memadai tentang al-falāḥ, yang melahirkan kolaborasi pesan untuk
meraihnya.
B. Landasan Teoretis
Landasan teoretis berfungsi sebagai pedoman peneliti untuk melakukan
penelitian atau menjawab permasalahan secara komprehensif tentang al-falāḥ dalam
al-Qur’an. Untuk itu akan diuraikan pandangan-pandangan yang berkaitan dengan al-
falāḥ sebagai berikut :
‘Iṣmat Maḥmūd Aḥmad Sulaimān menyatakan al-falāḥ adalah keberuntungan
dan kebahagiaan. Ia lebih menggunakan istilah al-falāḥ daripada al-sa‘ādah. Jadi al-
falāḥ dimaksudkan keberuntungan dengan kenikmatan yang tetap dan baik. Dengan
melihat beberapa ayat yang di dalamnya terkandung makna al-falāḥ, ia (‘Iṣmat)
mendapatkan adanya unsur keimanan yang mengisi hati atau jiwa (lafaẓ āmanū atau
mu’minūn), dan adanya unsur tindakan jasmani atau berbuat baik (fi‘il al-khairāt).7
Dengan kata lain, kebersihan jiwa dan kemurnian iman akan membangkitkan
motivasi dan harapan untuk meraih al-falāḥ, sedangkan bekerja dan berbuat baik
merupakan proses atau usaha dalam memperoleh al-falāḥ. Berbuat baik juga
menggambarkan akhlak yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa usaha dan proses
meraih al-falāḥ harus dengan cara yang baik, tidak boleh dengan cara yang haram,
jahat atau buruk.
M.Quraish Shihab (L.1944) mengemukakan bahwa al-falāḥ adalah
memperoleh apa yang dikehendaki atau meraih keberuntungan yakni memperoleh apa
yang diharapkan di dunia dan di akhirat. Dikatakan pula salah satu makna al-falāḥ
7Lihat ‘Iṣmat Maḥmūd Aḥmad Sulaimān, Mafhūm al-Ṭ̠uma’nīnah fī al-Qur’ān al-Karīm
(Sudan: al-Khurtum, 2005), h. 69-71.
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adalah kebahagiaan. Al-falāḥ yang akar katanya fa-la-ha berarti membelah atau
membajak lapisan tanah. Dari sini petani dinamai al-fallāh, karena dia mencangkul
untuk membelah tanah, lalu menanam benih. Benih yang ditanam petani
menimbulkan dan menghasilkan buah yang diharapkannya. Penggunaan kata “al-
falāḥ” (keberuntungan) dan kata al-fallāh (petani) yang keduanya memiliki huruf
asalnya sama (fa-la-ha) memberi kesan bahwa seorang yang melakukan kebaikan
hendaknya jangan segera mengharapkan tibanya hasil dalam waktu yang singkat. Ia
harus merasakan dirinya seperti petani yang harus bersusah payah membajak tanam,
menanam benih, memelihara dan menyirami tanamannya serta membasmi hama, lalu
harus menunggu hingga memetik buah yang diinginkan.8
Dari sini terlihat bahwa keberuntungan (al-falāḥ) diperoleh melalui tindakan
atau langkah-langkah yang harus ditempuh. Proses dan usaha untuk meraih
keberuntungan ini juga memerlukan perhatian yang sungguh-sungguh dan dibarengi
sikap sabar, baik dalam mengikuti aturan maupun dalam mencegah gangguan yang
bisa menggagalkan keberhasilan. Keberuntungan bisa bermacam-macam dan juga
bertahap. Perolehan keberuntungan atau keberhasilan tentunya mewujudkan
kebahagiaan.
Buya Hamka menyatakan al-falāḥ adalah kemenangan dalam hidup artinya
berhasil dalam perjuangan hidup. Perjuangan hidup dimulai dari kebersihan jiwa.
Bersih dari dosa kepada Allah dan bersih dari dosa kepada sesama. Kemenangan
seseorang dalam perjuangan hidupnya karena ia mampu mengendalikan dirinya.
Allah menganugerahkan akal budi kepada manusia. Manusia diberi kebebasan untuk
8M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), h. 132
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menempuh jalan, apakah jalan takwa atau jalan salah. Manusia yang menempuh jalan
kebenaran yang dibawa Rasul dengan menjauhkan diri dari akhlak buruk (seperti:
hasad, dengki, benci, dendam, sombong, angkuh dan lain-lain), itulah jalan manusia
menuju kemenangan.9
Ahmad Mustafa al-Marāgī menyatakan bahwa al-falāḥ adalah hasil yang
diperoleh setelah adanya usaha atau pencarian (bi al-bugyah) dengan cara sungguh-
sungguh. Dengan demikian, al-falāḥ tidak didapat begitu saja, tetapi harus
diusahakan dengan penuh kesungguhan, baik keberuntungan di dunia maupun di
akhirat.10
Harry Prasetyo menyatakan “success to accomplish something desired or
intended artinya mencapai sesuatu yang diinginkan”.11 Dengan demikian, kata al-
falāḥ sama pengertiannya dengan success (sukses) yaitu memperoleh sesuatu yang
diinginkan, maka keberuntungan atau kesuksesan bisa banyak macamnya.
Max Weber menyatakan bahwa penganut agama yang mengamalkan ajaran
agamanya yang lebih rasional (protestan) ternyata lebih berhasil dalam
mengembangkan perekonomiannya dibanding dengan penganut agama yang kurang
rasional (katolik).12 Hal ini menegaskan bahwa pengamalan ajaran agama yang
dibarengi daya nalar (rasio) yang baik dapat memberi pengaruh terhadap etos kerja
pemeluknya guna meraih keberuntungan.
9Hamka, Tafsir  Al-Azhar, Juz XXX (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), h.122 dan h.171
10Ahmad Musṭafā al-Marāgī, Tafsir al-Marāgi, Juz I (Mesir : Mustafa al-Bābī al-halabī wa
Aulāduh ; 1394H/1974 M), h. 45
11 Herry Prasetyo, Success is Life Style (T.t : Kanaya Press, 2002), h.144-146




Al-Qur’an merupakan dasar dan petunjuk bagi manusia, khususnya umat
Islam untuk segala aktivitas dalam kehidupan yang berkaitan dengan masalah
keduniaan dan keakhiratan. Apapun bentuk kegiatan itu tidak boleh bertentangan
dengan hukum atau aturan yang terkandung dalam Al-Qur’an.
Salah satu permasalahan yang populer dan tidak lepas dari kehidupan
masyarakat dan menjadi buah pembicaraan terus menerus adalah keberuntungan (al-
falāḥ). Begitu juga kaum muslimin khususnya, senantiasa diingatkan melalui ajakan
kumandang ażan dan iqāmah“hayya ‘ala al-falāḥ (Mari mengerjakan salat, mari
menuju keberuntungan). Oleh karena itu masalah al-falāḥ ini perlu diteliti lebih lanjut
dalam pandangan al-Qur’an.
Untuk memudahkan dalam pelaksanaan penelitian, maka disusun sebuah
kerangka pikir sebagai landasan dan pedoman penelitian tersebut. Sehubungan
dengan itu terlebih dahulu dilakukan penelaahan (learning) terhadap karya-karya tulis
terdahulu untuk menemukan teori-teori yang akan digunakan dalam menjawab dan
memecahkan permasalahan penelitian.
Teori-teori yang ditemukan dari hasil kajian terhadap karya-karya ulama atau
pakar, peneliti menghubungkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang di dalamnya
terkandung makna al-falāḥ, untuk selanjutnya peneliti mengkonstruksikan dan
merumuskan menjadi fokus permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.
Setelah peneliti menelusuri dan mencermati teks ayat al-Qur’an, maka
ditemukan ayat-ayat yang mengandung makna al-falāḥ. Secara implisit melalui
derivasinya yang ditunjuk oleh al-Qur’an.
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Penyusunan kerangka pikir ini untuk menggambarkan alur berpikir yang
digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Logika berpikir ini
juga diperlukan guna mengkorelasikan variabel-variabel yang ada pada teori yang
berhubungan dengan al-falāḥ yang telah dikemukakan oleh ulama atau pakar dengan
al-Qur’an. Selanjutnya dilakukan pengkajian secara cermat dan komprehensif dengan
metode mawḍū‘ī, pendekatan ilmu tafsir, analisis isi (content analysis) dan teknik-
teknik interpretasi.
Berdasar kepada uraian kerangka pikir di atas, untuk lebih jelasnya dipetakan














Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan yang dapat dipertanggungjawabkan
keabsahan penelitian. Secara akademis, dan agar penelitian yang dilakukan dapat
terlaksana dengan baik serta sesuai dengan prosedur karya ilmiah tentang al-falāḥ
dalam al-Qur’an, maka metodologi merupakan kebutuhan yang urgen dalam
penelitian ini.
Metode penelitian yang dimaksud adalah cara kerja yang sistemik untuk
mengatur dan mempermudah dalam pelaksanaan penelitian guna mencapai target atau
tujuan yang dinginkan.1 Metode tersebut mencakup jenis penelitian, pendekatan,
metode pengumpulan dan sumber data, teknik pengolahan dan analisis data, serta
teknik teknik interpretasi data.
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah kajian pustaka (Library Research), dimaksudkan untuk
mendapatkan data dan informasi dari bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian
baik primer maupun sekunder bersumber dari referensi tertulis yang berkaitan dengan
topik yang dibahas.
Jenis penelitian ini juga tergolong penelitian kualitatif deskriptif, yaitu dapat
dimaksudkan sebagai prosedur pemecahan masalah yang sedang diteliti dengan
menggambarkan keadaan objek penelitian secara cermat sebagaimana adanya.
1Metode penulisan merujuk kepada UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis
Ilmiah (Cet.I; Makassar : Alauddin Press, 2013), h.15-17.
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B. Teknik Pengumpulan dan Sumber Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
untuk dokumenter, yaitu mencari dan mengumpulkan data dan sumber tertulis.
Secara garis besar pengumpulan data dapat dibagi menjadi dua bentuk riset
yaitu riset kepustakaan (Library Research) dan Riset Lapangan (Field Research).2
Karena penelitian ini menyangkut ayat-ayat al-Qur’an secara langsung, maka sumber
data yang pertama dan utama adalah kitab suci al-Qur’an, ditambah kitab hadis;
sedang mushaf yang digunakan adalah mushaf Usmani.
Untuk memeriksa keabsahan data digunakan teknik triangulasi mengenai
sumber-sumber yang dikumpulkan. Triangulasi adalah teknik untuk menguji
kredibilitas atau memeriksa keabsahan data dengan cara membandingkan antar data
satu sama lainnya yang terhimpun.3
Khusus teknik pengumpulan data yang bersumber dari al-Qur’an digunakan
kamus untuk menelusuri ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang dibahas yaitu
kitab al-Mu‘jam al-Mufahras Li alfāẓ al-Qur’ān, karya Muhammad Fuad ‘Abd al-
Bāqī (W.1388 H). Data yang bersumber dari hadis Nabi saw. digunakan kamus, al-
Mu‘jam al-Mufahras Li alfāẓ al-Hadīṡ, karya A.J.Wensink (W.1939 M.).
Untuk menganalisis makna kosa kata dan term-term tertentu dari ayat-ayat al-
Qur’an, digunakan Mu‘jam Mufradāt alfāẓ al-Qur’ān yang ditulis oleh al-Rāgib al-
Āṣfaḥāni; untuk melengkapi makna kata-kata atau term tersebut, digunakan kamus-
2Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet.XXIX; Yogyakarta: Andi Offset, 1997), h.3
3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h.127. dan  Lihat
Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.VII; Bandung : Remaja Rosdakarya, 1996),
h.178
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kamus besar bahasa Arab, seperti “Lisān al-‘Arabi” karya Ibn Manẓūr al-Anṣārī,
Kitab Maqāyis al-Lugah karya Ahmad Ibn Fāris Zakariya.
Di samping mushaf al-Qur’an sebagai sumber data primer, maka sebagai
pendukung dan pembanding, dirujuk berbagai jenis kitab tafsir termasuk tafsir bi al-
Ma’ṡūr dan tafsir bi al-ra’yi (klasik dan kontemporer).
Tafsir al-Qur’an al-‘Aẓīm karya al-Hāfiz Ibn.Kaṡīr (w.774 H), Jāmi‘ al-Bayān
Fī Tafsīr Āyi al-Qur’ān karangan Imam Ibnu Jarīr al-Ṭabarī (w.310 H.), Mafātih al-
Gaib karya Imam Fakhruddin al-Rāzi (w.606 H.), Tafsir Jalālain yang dikarang oleh
dua orang ahli tafsir yang nama depannya sama yaitu Jalaluddin al-Mahallī (w.864
H.) dan Jalaluddin al-Suyūṭī (w.991 H.).
Rūh al-Ma‘ānī karangan Imam al-Alūsī al-Bagdādī (w.1270 H.). Tafsīr al-
Marāgī karya Syaikh Ahmad Musṭafā al-Marāgī (w.1371 H.). Tafsīr Fi Ẓilāl al-
Qur’ān karya Sayyid Quṭb (w.1966 H.). Tafsir al-Wāḍih karya Muhammad Mahmūd
Hijazī. Al-Qur’ān wa Tafsīruhu terbitan Kementerian Agama RI (2010). Tafsir al-
Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, karya M.Quraish Shihab.
Tafsīral-Qāsimī karya Muhammad Jamaluddin al-Qasīmī. Tafsīr al-Manār karya
Muhammad Rasyīd Riḍā.
C. Pendekatan dan Metode Penulisan
Pendekatan adalah pikir dan sikap yang digunakan untuk membahas dan
menjawab suatu masalah atau menjelaskan prespektif yang digunakan dalam
membahas objek penelitian. Karena objek penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an
yang berkaitan dengan al-falāḥ, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
ilmu tafsir, yakni ilmu atau metode untuk menafsirkan Al-Qur’an. Ilmu untuk
membahas kitabullah yang diturunkan kepada Rasulullah saw. mengeluarkan makna-
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maknanya, hukum-hukumnya serta hikmah-hikmahnya yang terkandung di
dalamnya, demikian al-Zarkasyi memaknai ilmu tafsir.4
Muhammad Husain al-Zahabi menyatakan bahwa ilmu tafsir adalah ilmu yang
membahas apa yang dimaksud oleh Allah swt. menurut ukuran kemampuan manusia
(bi qadri al-ṭāqati al-basyariyyah) yang mencakup seluruh yang diperlukan untuk
memenuhi makna dan menjelaskan maksud yang dikandung al-Qur’an.5
Dari definisi tersebut, Abd.Muin Salim (w.2011 M) merumuskan konsep-
konsep yang termuat dalam kata tafsir, yaitu ; (1) kegiatan ilmiah untuk memahami
kandungan Al-Qur’an, (2) kegiatan ilmiah menjelaskan kandungan Al-Qur’an,(3)
pengetahuan-pengetahuan yang diperlukan untuk memahami Al-Qur’an, dan (4)
pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan memahami Al-Qur’an.6
Dalam penelitian tafsir ditemukan empat metode (manhaj) yaitu, (1) tafsir
tahlīlī (analisis), (2) tafsir muqāran (perbandingan) (3) tafsir ijmālī (global), (4) tafsir
mauḍū‘ī (tematik).7
Sesuai dengan judul penelitian ini “Wawasan al-Qur’an tentang Al-falāḥ”,
maka metode penulisan yang digunakan metode mauḍū‘ī (tematik), tentunya
didukung oleh metode lainnya.
4Badr al-Dīn Muhammad Ibn Abdillah al-Zarkasyī, al-Burhān fī‘Ulūm al-Qur’ān, Juz I
(Cet.III; Kairo : Maktabah Dar al-Turaṣ, 1984), h.13
5Muhammad Husain Al-żahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Juz I (Mesir: Dār al-Kutub al-
Hadīs, 1976 M/1396 H), h.15
6Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, Sebuah Rekonstruksi Epistimologi Memantapkan
keberadaan Ilmu Tafsir sebagai Disiplin Ilmu, Orasi Pengukuhan Guru Besar di Hadapan senat Luar
Biasa IAIN Alauddin, 28 april 1999, h.7
7‘Abbas ‘Iwad Allah ‘Abbas , Muḥāḍarāt fi Tafsīr al-Mawḍū‘ī (Damsyiq: Dār al-Fikr, 2007),
h.11
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M.Quraish Shihab menjelaskan bahwa metode tematik mengharuskan penafsir
untuk merujuk kepada al-Qur’an dalam rangka memahami kandungannya dengan
menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai surah yang berkaitan dengan
persoalan dan topik yang dibahas, kemudian dianalisis kandungannya sehingga
menjadi satu kesatuan yang utuh.8
Dalam menelusuri dan menganalisis ayat demi ayat tentang al-falāḥ dan
menyimpulkannya, peneliti melakukannya sesuai tata cara penelitian tafsir mauḍū‘ī.9
Langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut :
1. Menetapkan tema dalam al-Qur’an, yakni al-falāḥ
2. Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai surat yang di dalamnya
terkandung derivasi lafaẓ al-falāḥ.
3. Merumuskan pengertian al-falāḥ dalam al-Qur’an dengan melihat pernyataan
pada teks dan membandingkannya dengan tafsir pada ayat-ayat lainnya atau
dengan munasabah ayat sebelum dan sesudahnya, serta asbab nuzul-Nya.
4. Melengkapi pembahasan dengan hadis yang mendukung
5. Membandingkan penafsiran dengan penafsiran yang telah dibekalkan mufassir
terdahulu, baik klasik maupun kontemporer.
6. Peneliti menyimpulkan pesan-pesan penting dari hasil penafsiran.
Pendekatan lainnya adalah pendekatan filosofis yakni analisis terhadap
jawaban “apa” sebagai landasan aspek ontologis, analisis terhadap jawaban
8M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Cet.I ;Bandung: Mizan,1992), h.87
9Lihat ‘Abd.al-Hayy al-Farmawī, al-Bidāyah fi al-Tafsīr al- Mawḍū‘ī, Terj.Suryani A.Jamrah
“Metode Tafsir Mawḍū‘ī” Suatu Pengantar (Cet.II; Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1996), h.36
dan lihat Zahir Ibn ‘Iwad al-Almā’i, Dirāsāt fi al-Tafsīr al- Mawḍū‘ī(Riyaḍ: al-Farazdaq, 1404 H), h.7
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“bagaimana” sebagai landasan aspek epistimologis, dan analisis terhadap jawaban
“mengapa” sebagai landasan aspek aksiologis.
Selanjutnya pendekatan psikologis yakni menganalisis masalah dari segi
kejiwaan manusia. Rohani yang merupakan sisi dalam manusia memiliki motivasi
dan semangat untuk menggerakkan jasmani untuk bekerja dan beraktifitas.
Pendekatan lain yang digunakan adalah pendekatan sosiologis, yakni melihat
masalah dari aspek sosial kemasyarakatan sebagai lapangan kehidupan nyata di dunia
ini.
Pendekatan teologis yaitu memandang masalah dari aspek keimanan. Ayat Al-
Qur’an yang berisi tentang janji baik dan janji buruk utamanya untuk kehidupan
akhirat perlu dilihat dengan aspek keimanan. Percaya dan tawakkal kepada Tuhan
yang Maha Esa dengan penuh harap dan cemas (ragban wa rahban) dilakukan para
hamba dalam usaha meraih keberuntungan.
D. Pengolahan dan Analisis Data
Kajian tafsir termasuk dalam penelitian kualitatif. Data yang terkumpul akan
diolah dengan memilih dan memilah ke dalam satu konsep atau tema tertentu.
Kemudian hasil reduksi data diorganisir ke dalam satu bentuk, diklasifikasi dan
dianalisis sehingga terbentuk suatu rumusan yang utuh.
Adapun metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content
analysis). Ini didasarkan pada kenyataan bahwa data yang dianalisis bersifat
deskriptif berupa pernyataan verbal; bukan data kuantitatif yaitu data yang
dikumpulkan melalui kajian pustaka yang terdiri dari data primer, berupa ayat-ayat
Al-Qur’an dan data sekunder berupa hadis, informasi sahabat, tabi‘in, ahli tafsir dan
pakar-pakar lainnya:
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Data disusun berdasarkan kerangka pembahasan untuk memperoleh
pandangan Al-Qur’an tentang tantangan al-falāḥ. Langkah-langkah yang ditempuh
dalam menganalisis data, antara lain sebagai berikut:
1. Analisis ayat meliputi, kosakata qur’ani (mufradāt), frasa qur’ani (sibhu
jumlah), klausa qur’ani (jumlah), ayat-ayat qur’ani dan hubungan antara bagian
tersebut.
2. Menginterpretasi data dengan teknik yang relevan, seperti menafsirkan ayat
dengan ayat yang lainnya, menjelaskan ayat lewat hadis, lewat keterangan
sahabat, ulasan mufassir, dan kaidah-kaidah bahasa Arab dan pendapat-
pendapat lainnya.
E. Teknik Interpretasi Data
Objek-objek yang dapat diinterpretasi adalah kosakata (termasuk partikel atau
huruf), frasa, klausa dan ayat-ayat Al-Qur’an. Hal ini dimaksudkan  ketika seorang
peneliti menelaah sebuah ayat seyogyanya ia menganalisis mulai dari bagian-bagian
kecil tersebut, kemudian diinterpretasi.
Teknik interpretasi adalah proses atau cara kerja memahami makna dari
pernyataan verbal secara khusus berkaitan dengan objek dan alat interpretasi. Dengan
berdasarkan hal di atas, maka teknik-teknik interpretasi yang dapat digunakan dalam
menafsirkan Al-Qur’an adalah sebagai berikut :
1. Interpretasi Tekstual
Dalam hal ini objek yang diteliti ditafsirkan dengan menggunakan teks-teks
al-Qur’an atau dengan hadis Nabi saw. Dasar penggunaan teknik ini adalah
penegasan Al-Qur’an bahwa ia berfungsi sebagai penjelas terhadap dirinya sendiri
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dan tugas Rasulullah saw. sebagai mubayyin (penjelas) terhadap Al-Qur’an (QS al-
Baqarah/2:186) dan QS al-Nahl/16:44.
Dalam prakteknya, teknik interpretasi ini berawal pada penelusuran konsep-
konsep penting dari kosakata dalam ayat yang dibahas dan pada tahap selanjutnya
mencari gagasan-gagasan yang terkandung dalam frasa atau klausa yang menjadi
bagian ayat yang dibahas. Untuk itu data pokok dan data pembantu dikaitkan dengan
memperhatikan hubungan makna dengan ungkapan, fungsi-fungsi dan motif-motif
tafsir dengan cara perbandingan dan korelasi.10
2. Interpretasi Linguistik
Di sini ayat-ayat al-Qur’an ditafsirkan dengan menggunakan kaidah-kaidah
kebahasaan. Teknik ini mencakup interpretasi dalam bidang-bidang semantik,
etimologis, semantik, etimologis, semantik morfologi, semantik leksikal, semantik
gramatikal, dan semantik retorikal.
3. Interpretasi Sosio Historis
Di sini ayat ditafsirkan dengan menggunakan riwayat kehidupan sosial politik
dan kultural. Makna ayat yang terkandung dibandingkan dengan informasi tentang
kondisi sosial yang melatarbelakangi turunnya ayat sehingga bisa membantu dalam
memahami kandungan ayat.
4. Interpretasi Sistemik
Yang dimaksud dengan interpretasi sistemik adalah pengambilan makna yang
terkandung dalam ayat (termasuk klausa dan frasa) berdasarkan kedudukannya dalam
ayat, di antara ayat-ayat ataupun dalam surat-suratnya. Data tersebut dianalisis
10Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, Sebuah Rekonstruksi Epistimologi Memantapkan
keberadaan Ilmu Tafsir sebagai Disiplin), h.33
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dengan melihat kaitannya dengan ayat-ayat atau bagian-bagian lainnya yang ada di
sekitar atau dengan kedudukannya di dalam surat. Penggunaan teknik ini mengacu
pada kenyataan bahwa Al-Qur’an sebagai kitab suci yang memiliki sistematika yang
utuh dan padu serta disusun oleh Tuhan yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.
Tentu saja makna yang diperoleh berdasarkan teknik ini terbatas sesuai dengan
kemampuan intelektual mufassir.
5. Interpretasi Logis
Teknik ini menggunakan prinsip-prinsip logika dalam memahami kandungan
al-Qur’an. Dalam hal ini kesimpulan diperoleh dengan cara berpikir logis yakni
deduktif dan induktif. Pengambilan kesimpulan demikian dikenal dalam logika
sebagai prinsip inferensi. Penggunaan teknik ini berdasar kepada kenyataan bahwa
tafsir pada hakikatnya termasuk kegiatan ilmiah yang memerlukan penalaran ilmiah
(lihat QS. Ṣad/38: 29) yang menegaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan agar isinya
dikaji supaya manusia bisa mendapat pelajaran
6. Interpretasi ganda
Hal ini dimaksudkan penggunaan dua atau lebih teknik interpretasi terhadap
sebuah objek, untuk tujuan pengayaan dan sebagai kontrol dan verifikasi terhadap
hasil interpretasi. Dengan penggunaan teknik interpretasi ganda maka metode tafsir
yang diajukan ini memiliki ciri koreksi internal atau koreksi terhadap dirinya sendiri.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Esensi al-Falāḥ dalam Al-Qur’an
1.Makna al-Falāḥ dan Bentuk Pengungkapannya
Kata al-fala ̄ḥ (حﻼﻔﻠا) terdapat dalam al-Qur’an secara implisit, yaitu
pengambilan dari lafal aflaha (ﺢﻠﻔا) bentuk fi’il ma ̄di, lafal yuflihu, yuflihu ̄n, tuflihu ̄n
( ﺢﻠﻔﯿﻠﻔﯿ ,ﻮﺤﻠﻔﺜ ,ﻦﺤﻦ ) berupa fi’il mudhari, dan lafal muflihūn, muflihi ̄n (ﻦﻮﺤﻠﻔﻤ) berupa
isim fa ̄’il.1
Kata al-fala ̄ḥ ( حﻼﻔﻠا) akar katanya adalah ح ﻠ ﻔ dasarnya memiliki dua makna
yaitu, yang pertama bermakna syaqq (ﻖﺸ) artinya membelah atau membajak tanah,
yang kedua bermakna fawzun wa baqa ̄un artinya beruntung dan kekal.2
Pengertian pertama membelah terkadang bisa bermakna negatif, seperti pada
ungkapan falahtu al-hadida (saya mematahkan besi) atau pernyataan wafalaha
ra’sahu falhan artinya dia memecahkan kepalanya. Oleh karena itu kata al-fala ̄ḥ
(حﻼﻔﻠا) menggunakan makna kedua yaitu keberuntungan, kenikmatan yang kekal dan
kebaikan. Dengan demikian kata al-fala ̄ḥ (حﻼﻔﻠا) pengambilan derivasinya dari kata
aflaha ( ﺢﻠﻔﻠا) seperti kata anjaha (ﺢﺠﻨا).3 Kata al-fala ̄ḥ ( حﻼﻔﻠا) juga berarti hasil baik,
(sukses), kemenangan, dan keselamatan.4
1Lafaẓ aflaha, yuflihu, tuflihūn, tuflihū, muflihūn, dan muflihin terdapat dalam 40 ayat tersebar
dalam 24 surat, Lihat Muhammad Fuad Abd.al-Bāqī, al-Mu’jam al Mufahras Li alfāẓ al-Qur’an al-
Karim (Beirut: Dar-al Fikr, 1987 M/1407 H) h. 562
2Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, juz IV, (T.t : Dar
al-Fikr t.t) h.450
3Lihat Ibnu al-Manẓūr Jamāluddin Muhammad bin Mukarram al-Ansharī, Lisan al-Arab, Juz
III (Kairo: Dar al-Akhbar al-Yaumul, 1997 M/1417 H), h.2
4Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Ponpes Al-Munawwir,
1984 ), h.1150
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Dari kata al-falhu (حﻟﻔﻠا) petani dinamai al-falla ̄ḥu ( ﻼﻔﻠاح ),5 karena dia
mencangkul untuk membelah tanah lalu menanam benih. Benih yang ditanam petani
menumbuhkan buah yang yang diharapkannya. Dari sini agaknya, memperoleh apa
yang diharapkan dinamai falāḥ ( ﻼﻔح ) dan hal tersebut tentu melahirkan kebahagiaan
yang juga menjadi salah satu makna al-fala ̄ḥ.6
Penggunaan kata falla ̄ḥ ( ﻼﻔح ) yang berarti petani memberi kesan bahwa
seseorang yang melakukan kebaikan, janganlah bersegara cepat-cepat mengharapkan
hasil dalam waktu yang singkat. Ia harus berusaha susah payah dan sabar membajak
tanah, menanam benih, menyirami, memupuk, dan membasmi tanamannya, lalu harus
menunggu hingga memetik buah.
Dengan demikian makna al-fala ̄ḥ (حﻼﻔﻠا) adalah keberhasilan berupa
keberuntungan dan kebahagiaan yang diharapkan setelah melakukan perbuatan baik.7
Sedang lawan kata (antonim) dari aflaha adalah kha ̄ba (ﺐﺎﺨ) yang bermakna merugi
seperti sebidang tanah yang tak tersiram hujan (tandus) atau sesuatu yang tidak
memberikan manfaat juga haram, atau juga berarti lenyaplah semua yang ia miliki
tanpa sedikitpun tersisa.8 Menurut al-Ra ̄gib al-Aṣfaḥa ̄ni, memperoleh apa yang
diharapkan itu bisa dirasakan di dunia dan bisa di akhirat. Di dunia (dunyawi)
menjadikan hidup nyaman berupa keleluasaan hidup, kekayaan dan kemuliaan.
Sedangkan di akhirat (ukhrawi) ada empat hal, yaitu :
5Ibnu al-Manẓūr, Jamal al-Dīn Muhammad bin Mukarram al-Anṣōri, Lisan al-‘Arabi, juz III
(Mesir : t.p) h.386. Lihat juga Muhammad Mutawallī al-Sya’rawi, Tafsir al-Qur’̄an al-Karīm, I (Kairo:
Dār al-Akhbār al-yaum, 1997 M/1417 H), h. 2
6M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol.9
(Jakarta : Lenetera Hati, 2007), h. 383
7Lihat Ibrahim Anis, et.al., al-Mu’jam al-Wasīt, Juz I (Kairo : t.p., 1972), h. 699
8Lihat Abu al-Husain Ahmad Ibn Fāris bin Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lugah, Juz II, h.225
dan h.232, dan lihat Ibnu al-Manẓūr, Lisan al-‘Arabī, Jild.I, h.430
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a) Wujud langgeng tanpa kepunahan ( baqa ̄’un bilā fana ̄’im)
b) Kekayaan tanpa kebutuhan ( gina ̄’un bilā faqrin)
c) Kemuliaan tanpa kehinaan ( ‘izzun bila ̄ zullin)
d) Ilmu tanpa ketidaktahuan ( ‘ilmun bilā jahlin).9
Sebagaimana telah diutarakan di atas, derivasi al-fala ̄ḥ yang terdiri dari fi’il
ma ̄di, fi’il mūḍa ̄ri, dan ism fa ̄’il, berikut ini akan dikemukakan beberapa ayat sebagai
sampel dari derivasi/tasyri ̄f al-falāḥ.
Pertama, bentuk fi’il maḍi     terulang empat kali dalam empat surat, yaitu
QS Taha /20:64, QS al-Mu’minu ̄n/23:1, QS al-A’la ̄/87:14 dan QS al-Syams/91:9.
Dalam keempat ayat tersebut, seluruh redaksinya berbunyi     ,10 seperti QS al-
Syams/91:9 sebagai berikut :
  
Terjemahnya:
Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan (jiwa itu).11
Sungguh telah beruntung meraih segala apa yang diharapkannya. Siapa yang
menyucikannya jiwa dan mengembangkannya dengan mengikuti tuntunan Allah dan
Rasul serta mengendalikan nafsunya. Di sini kesempurnaan akal yang jernih dan amal
yang baik akan unggul mengalahkan nafsu hewani dan perbuatan buruk,12 dan
9Al-Rāgib al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān ( Beirut : Dār al-Syāmiah, 1992 M/1412 H),
h. 644
10Harf qad (harf tahqiq) yang menyertai fi’il madi, memberikan makna penguatan dan
penegasan. Lihat Antoine Dahdah, Mu’jam qawā’id al-Lugah al-‘Arabiyyah A Dictionary Of Arabic
Grammar (Beirut: Muktabah Lubnān, 1989), h. 23
11Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 896
12Ahmad Musṭafa al-Marāgī, Tafsir al-Marāgi, XXX (Mesir : Mustafa al-Babī al-halabī wa
Aulāduh; 1394H/1974 M), h. 168, dan Lihat M.Quraish Shihab, al-Mishbah, Juz 30, h. 300
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sebaliknya sungguh merugilah siapa yang memendamnya yakni menyembunyikan
kesucian jiwanya dengan mengikuti rayuan dan godaan syetan atau menghalangi jiwa
itu mencapai kesempurnaan dan kesucian dengan melakukan kedurhakaan serta
mengotorinya.
Kedua, bentuk fi’il muḍāri yufliḥu ﺢﻟﻔﯿ terulang sembilan kali dalam enam
surat, yaitu QS al-An’am/6:21,135, QS Yunus/10:17,77, QS Yusuf/12:23,
QS.Taha/20:69, QS al-Mu’minun/23:117,dan QS al-Qaṣaṣ/28:37,82. Lafal lainnya
yaitu yufliḥūn ﻦ ﻮﺤﻟﻔﯿ terulang dua kali dalam dua surat yaitu pada QS Yunus/10:69,
dan QS.al-Nahl/16:16. Selanjutnya lafal tuflihū اﻮﺤﻠﻔﺘ hanya terdapat satu kali yaitu
pada QS.al-Kahfi/18:20. Selain itu lafaz tuflihūn (ﻦﻮﺤﻠﻔﺘ) terulang 11 kali dalam
delapan surat, yaitu pada QS al-Baqarah/2:189, QS Ali ‘Imran/3:130,200, QS al-
Maidah/5:35,90,100, QS.al-A’rāf/7:69, QS.al-Anfal/8:45, QS al-Hajj/22:77, QS al-
Nur/24:31, dan QS al-Jumu’ah/62:31.
Dalam 11 ayat tersebut seluruh redaksinya berbunyi La’allakum tuflihūn
(     ).13 Sebagai contoh QS al-Jumu’ah/62:10.
                     
    
Terjemahnya:
Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.14
13Harf La’lla (ﻞﻌﻠ) bermakna harapan (al-Raja’) yang memungkinkan bisa dicapai, maka
La’allakum berarti mudah-mudahan kamu atau semoga kamu, Lihat Antoine Dahdah, h. 23,32.
Menurut al-Ashfahani, kata La’alla bagi Allah tidak sah bila berarti mungkin, melainkan kata La’alla
memberi arti wajib atau pasti, Lihat al-Rāgib al-Aṣfahanī, h.741-742. Lihat juga Syekh Mustafa al-
Galayanī, Durūs al-Lugah al-‘Arabiyyah, juz II (Beirūt : al-Maktabah al-Ahriyah, 1994 M/1415 H), h.
298-299
14Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 809
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Setelah ibadah shalat, zikir dan doa kepada Allah, Pemilik segala karunia,
hamba Allah ini melaksanakan perintah mulia selanjutnya untuk berusaha dan bekerja
mencari rezeki dan karunia-Nya guna meraih keberuntungan yakni apa yang
diinginkan di dunia dan di akhirat.15 Mencari kemaslahatan duniawi setelah
melaksanakan kepentingan akhirat dan mencari pahala dan rida Allah, namun tetaplah
mengingat Allah dalam segala urusan. Ketahuilah  Dia Yang Maha tahu segala urusan
manusia tak ada yang tersembunyi bagi-Nya.16
Dalam mencari sebagian karunia Allah hendaklah bersungguh-sungguh,
karena karunia Allah sangat banyak dan tidak mungkin seseorang dapat semuanya,
dan hendaklah banyak-banyak mengingat Allah, jangan sampai kesungguhan
seseorang dalam mencari karunia-Nya melengahkannya. Berzikirlah dari saat ke saat
dan di setiap tempat supaya kamu beruntung memperoleh apa yang kamu dambakan.
Selain harf la’alla (لﻌﻟ) terdapat pula huruf lain yang menyertai fi’il muḍa ̄ri
adalah harf la ̄ ( ﻻ ) dan lan (ﻦﻟ ),17 misalnya la yuflihu ( ﻔﯿﻻﺢﻟ ) artinya dia tidak/tidak
akan beruntung, dan lan tuflihu (اﻮﺤﻟﻔﺘ ﻦﻟ) artinya kamu sekalian tidak akan beruntung.
Lafal la yuflihu ( ﻻﻟﻔﯿح ) terulang sembilan kali terdapat dalam enam surat yaitu
QS al-An’ām/6:21,35, QS Yunus/10:17,77, QS Yusuf/12:23, QS Taha/20:69, QS al-
Mu’minūn/23:117, dan QS al-Qaṣaṣ/28:37,82. Redaksi la yuflihu ̄n ( ﺤﻟﻔﯿﻻﻮﻦ ) fi’il
muḍa ̄ri dalam bentuk jamak terulang dua kali dalam dua surat, yaitu dalam QS
Yunus/10:69 dan QS al-Nahl/16:116. Terakhir dari fi’il muḍa ̄ri adalah redaksi Lan
15Muḥammad Mahmud Hijazī, Tafsir al-Wāḍih, Juz 28 (Kairo: al-Istiqlāl al-Kubrā,
1969M/1389 H), h. 40-41
16Lihat Mustafā al-Marāgi, juz 28, h. 101-102
17Harf La (ﻻ) adalah harfunafyin dan “Lan” harfu naṣbin yang bermakna nafyun wa- al-
Istiqbāl artinya tidak dan tidak akan . Lebih jauh lihat Antoine Dahdah, h. 288-289 dan Lihat al-Ragib
al-Aṣfaḥānī, h. 753
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tuflihu( اﻮﺤﻠﻔﺘ ﻦﻟ) hanya satu kali disebut dalam al-Qur’an yaitu pada QS al-
Kahfi/18:20.
Sebagai contoh redaksi la yuflihu ( ﻻﻟﻔﯿﺢ ) QS Ṭaha/20:69.
                     
 
Terjemahnya:
Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia akan menelan
apa yang mereka buat. Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya pesihir
(belaka). Dan tidak akan menang dari mana pun ia datang.18
Kalimat la yuflihu ( ﻻﻔﯿﺢﻟ ) artinya tidak akan menang atau tidak unggul. Pesihir
memiliki kepintaran yang jahat dan bohong sedangkan Nabi Musa memiliki mu’jizat
hissiyyah, bagaimana mungkin bisa ditandingi.19
Ayat ini memerintahkan untuk melemparkan apa yang ada di tangan kanan
Nabi Musa as. yakni tongkat. Agaknya ayat ini tidak menyebut kata tongkat untuk
mengisyaratkan betapa remeh menghadapi apa yang telah dilakukan oleh para
penyihir itu yakni sekedar melempar sesuatu yang berada di tangan Nabi Musa as. Di
sisi lain penyebutan kata yami ̄n ( ﻦﯿﻤﯾ ) yang di samping berarti tangan kanan juga
berarti kebaikan. Kata ṣana’ū ( ﺻﻨاﻮﻌ ) terambil dari kata sana’a ( ﻨﺻﻊ ) yang biasa
digunakan dalam arti melakukan sesuatu dengan tekun dan teliti dan atas dasar
keahlian.20 Penggunaan kata ṣana’ū tersebut oleh ayat ini mengisyaratkan bahwa para
penyihir telah melakukan upaya mereka secara tekun dan bersungguh-sungguh serta
berdasarkan keahlian mereka. Kendati demikian Nabi Musa as. mengalahkan mereka
18Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 438
19Al-Marāgi, Juz XVI, h. 169
20Lihat M.Quraish Shihab, Vol.8, h. 329-330
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atas bantuan Allah. Dengan demikian, kemenangan atau keberuntungan (حﻼﻔﻠا) yang
penyihir inginkan itu tidaklah tercapai.
Kalimat la yuflihun ( ﻻﻦ ﻮﺤﻟﻔﯿ )  seperti terdapat dalam QS Yunus/10:69:
         
Terjemahnya:
Katakanlah, Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah tidak akan beruntung.21
Kebohongan terhadap Allah dinisbatkan dengan meyekutukan (musyrik)
terhadap-Nya, seperti mengatakan Allah mempunyai anak, seperti halnya kaum
musyrikin mengatakan: Malaikat adalah anak Allah. Kaum Yahudi mengatakan Uzair
anak Allah dan kaum Nasrani mengatakan pula, Isa Al-masih anak Allah.22 Mereka
ini tidak akan beruntung dengan kesenangannya menikmati anggapan atas syafaat
dari anak-anak tuhan atau kemusyrikan dari makhluk-makhluk Tuhan, padahal Allah
itu Maha kaya tidak butuh sesuatu apa pun termasuk anak. Dengan kebohongan
terhadap Allah mereka tidak akan meraih apa yang diharapkannya, apa yang mereka
raih hanya kesenangan semu selama hidup di dunia, sedangkan di akhirat akan
merasakan azab yang berat.
Selanjutnya kalimat Lan tuflihu ( اﻮﺤﻠﻔﺘ ﻦﻟ)  artinya kamu sekalian tidak akan
beruntung, seperti terdapat dalam QS al-kahfi/18:20.
                     
21Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 290
22Muhammad, Mahmud Hijazī, XI, h. 65. Lihat al-Hafiẓ Imād al-Din Abi al-Fidā’ Ismā‘īl Bin




Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan
melempar kamu dengan batu, atau memaksamu kembali ke agama mereka, dan
jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama lamanya.23
Kisah ini diperankan oleh ahlu al-kahfi yang tertidur kurang lebih 309 tahun
di dalam gua.24 Ketika mereka terbangun dan merasa lapor diutuslah salah satu di
antara mereka untuk membeli makanan ke kota. Utusan mereka dinasihati untuk
berlaku baik dan santun kepada masyarakat yang ditemui di kota, juga dilarang
menceritakan kejadian misterius dan tempat persembunyian tersebut kepada
siapapun, karena jika hal ini diketahui maka ashab al kahfi ini akan dibunuh atau
dirajam sampai mati, atau akan disuruh kembali kepada agama nenek moyang
mereka.
Jika demikian wa lan tuflihū izan abadan,25 (ﺪﺑأ اﺬإ اﻮﺤﻠﻔﺗا نﻟﻮ) niscaya kalian
tidak akan beruntung selama-lamanya, di dunia kalian akan disiksa dan dibunuh oleh
orang-orang kafir, dan di akhirat kalian akan mendapat siksa dari Tuhan.
Ketiga, bentuk isim (ﻢﺴا) yakni Lafal muflihu ̄n ( ﻮﺤﻠﻔﻤن ) dan muflihi ̄n ( ﺤﻠﻔﻤﻦﯿ ).
Lafal muflihu ̄n terulang 12 kali dalam 11 surat, yaitu dalam QS al-Baqarah/2:5,QS
ali‘Imran/3:104,QS al A’rāf/7:8,157, QS al-Taubah/9:88, QS al-Mu’minūn/23:102,
QS al-Nur/24:51, QS al-Rum/30:38, QS Luqman/31:5,QS al-Mujadalah/58:22, QS al-
Hasr/59:9,dan QS al-Taga ̄bu ̄n/64:16. Sedang lafal muflihi ̄n ( ﺤﻠﻔﻤﻦﯿ ) hanya satu kali
disebut yaitu pada QS al-Qasas/28:67.
23Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 2
24Lihat rangkaian kisahnya dalam QS. al-Kahfi/18 : 17-26. Kisah Ahlul kahfi diungkap dalam
khazanah ilmu pengetahuan, Lihat Kementerian Agama RI., Syaamil Al-Qur’an, Miracle, The
Reference (Bandung : PT.Sygma Examedia Arkan Leema, 2011), h. 590
25Kata Abadan (اﺪﺒا) menegaskan kepada waktu panjang yang tak terbatas untuk tidak
mendapat keberuntungan, Lebih lanjut lihat al-Ragib al-Ashfahani, h. 59 dan lihat Ahmad Rafiq,
“Kahfi” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Jilid 2 (Jakarta : Lentera Hati,2007), h.419-420
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Contoh lafal muflihu ̄n (ﻦﻮﺤﻠﻔﻤ) seperti yang terdapat dalam QS al-Baqarah/2:5.
                
Terjemahnya:
Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung.26
Al-Muflihun (ﻦ ﻮﺤﻔﻤﻠا) orang yang mendapat keberuntungan (al-fala ̄ḥ) adalah
orang yang mendapat dua keutamaan yakni hidayah (ﺔﯿاﺪھ) dan keberuntungan
(حﻼﻔﻠا).27 Salah satu keutamaan saja sudah cukup bisa membedakan mereka dengan
yang lainnya, apalagi jika keduanya bergabung.
Orang yang mendapat keberuntungan adalah orang yang menjalani kehidupan
di bawah penguasaan hidayah (‘alā hudan). Pernyataan ’alā hudan ini memberi
faedah menetapnya hidayah sempurna kekokohannya sebagaimana sang penunggang
duduk di atas punggung binatang tunggangannya.28
Kekuatan hidayah,29 yang mendorong berbuat kebajikan sehingga mendapat
keberuntungan di dunia dan di akhirat sebagaimana yang diharapkannya.
Yang terakhir dalam ism adalah lafal al-muflihin (ﻦ ﻮﺤﻔﻤﻠا ), lafal al-muflihi ̄n
ini hanya disebut satu kali saja dalam Al-Qur’an yaitu dalam QS al-Qaṣaṣ/28:67.
26Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 2
27Ahmad Mustafā al-Marāgi, Juz I, h.45
28Ahmad Mustafā al-Marāgi, Juz I, h.45
29Kata hudan (ىﺪھ) yang diterjemahkan hidayah atau petunjuk. Kata “hidayah” (ﺔﯿاﺪھ) yang
berasal dari akar kata (ىﺪھ) yang dalam pengertian bahasa berarti “memberi petunjuk” atau sesuatu
yang mengantar kepada apa yang diharapkan. Biasanya petunjuk itu diberikan secara lemah lembut
dan halus. Dari uraian tersebut paling tidak mengandung dua unsur pokok, yakni (1) petunjuk kepada
apa yang diharapkan, dan (2) disampaikan atau diberikan secara lemah lembut. Lebih lanjut lihat
M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an al-Karim (Bandung: Pustaka Hidayah,1997), h. 48
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                   
Terjemahnya:
Maka adapun orang yang bertobat dan beriman, serta mengerjakan kebajikan,
maka mudah-mudahan dia termasuk orang yang beruntung.30
Kata al-muflihi ̄n ( ﺤﻔﻤﻠاﻦﯿ ) didahului oleh harf ‘asā ( ﻋﻰﺴ ),31 yang berarti
mudah-mudahan ayat ini memberi harapan dan motivasi kepada orang yang sudah
bersih setelah bertobat dengan disertai keimanan yang ikhlas bertauhid kepada Allah,
mengimani nabi-Nya dan mengikuti ajarannya serta melakukan amal kebajikan maka
dia termasuk orang yang beruntung yakni orang yang berhasil meraih apa yang
diharapkannya dan meraih balasan pahala serta kenikmatan surga na’i ̄m yang penuh
rahmat serta kekal di dalamnya.
Dari ketiga bentuk derivasi al-fala ̄ḥ yakni fi’il māḍi ̄, fi’il muḍa ̄ri, dan ism
fa ̄’il, bisa diringkaskan antara lain al-fala ̄ḥ (keberuntungan) bisa dilihat dari orang
yang mendapat keberuntungan yaitu dalam pernyataan “qad aflaha” (ﺢﻠﻓ ا ﺪﻘ) dan al-
muflihun (ﻦﻮﺤﻔﻤﻠا). Motivasi dan usaha-usaha untuk mendapatkan keberuntungan (al-
fala ̄ḥ) tergambar dalam redaksi La’allakum tuflihūn (ﻦﻮﺤﻠﻓﺘ ﻢﻜﻠﻌﻠ) dan ‘asa ̄ an yakuna
min al-muflihīn ( ﺤﻠﻔﻤﻠا ﻦﻤﯿﻦ ﻦﻮﻜﯿ ﻦا ﻋﻰﺴ ) orang-orang yang tidak akan mendapat
keberuntungan (al-falah) tergambar dalam redaksi la yuflihu (ﺢﻠﻓﯿﻻ) dan la
yuflihun”(ﻦ ﻮﺤﻠﻓﯿﻻ ).
30Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 554
31Harf ‘asā (ﻰﺴﻋ) sama maknanya dengan harf “ ‘asa” dengan harf “la ‘alla” ( ﻌﻠل ) yakni
ungkapan yang mengandung harapan yang  memungkinkan bagi seseorang yang menjalani usaha.
Lihat Antoine Dahdah, h. 566 dan Lihat Syekh Mustafa al-Galayānī, Durūs al-Lugah al-‘Arabiyyah,
Juz II (Beirūt: al-Maktabar al-ahriyyah, 1994 M/1415 H), h. 299-300
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Keberuntungan (al-fala ̄ḥ) bisa keberuntungan immateril dan bisa berupa
materil. Yang immateril antara lain:
1) Kebersihan jiwa seperti Firman Allah QS al-A‘lā/87:14.
   
Terjemahnya:
Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman).
2) Keberuntungan immateril berupa kekhusyuan dalam sembahyang seperti Firman
Allah QS al-Mu’minun/23:2.
      
Terjemahnya:
(Yaitu) orang yang khusyuk dalam shalatnya
3) Keberuntungan immateril berupa keteguhan memegang amanah seperti Firman
Allah QS al-Mu’minun/23:8 :
            
Terjemahnya:
Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan janjinya.
4) Keberuntungan immateril berupa ketaatan kepada Rasulullah saw. seperti Firman
Allah QS al-A‘raf/7:157 :
     
Terjemahnya:
(Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul
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5) Keberuntungan immateril berupa hidayah Tuhan seperti Firman Allah QS al-
Baqarah/2:5 dan QS al-Luqman/31:5.
                
Terjemahnya:
Mereka orang-orang yang mendapatkan petunjuk, dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung.
QS al-Luqman/31:5
                
Terjemahnya:
Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan
mereka itulah orang-orang yang beruntung.
6) Keberuntungan immateril berupa kebebasan dari rasa kikir (memiliki rasa
kepedulian) seperti Firman Allah QS al-Hasyr/59:9.
            
Terjemahnya:
Siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka Itulah orang orang yang
beruntung.
7) Keberuntungan immateril berupa beratnya timbangan amal baik seperti firman
Allah QS al-A‘rāf/7:8 dan QS al-Mu’minun/23:102.
              
Terjemahnya:
Maka barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan) nya, mereka itulah orang-
orang yang beruntung.
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8) Keberuntungan immateril berupa apa yang dimilki Hizbullah seperti Firman Allah
QS al-Mujadilah/58:22 :
         
Terjemahnya:
Sesungguhnya golongan Allah itulah yang beruntung.
Sifat-sifat tersebut adalah keimanan yang teguh, pertolongan Allah, keridaan-
Nya dan surga-Nya.
Keberuntungan materil atau yang berupa financial antara lain:
1) Keuntungan hasil perniagaan transaksi jual beli atau hasil mata pencaharian,
seperti firman Allah QS al-Jumu’ah/62:10
                      
Terjemahnya:
Maka bertebaranlah kamu di bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.
2) Hadiah kemenangan dalam suatu kompetisi atau pertandingan, seperti Firman
Allah QS Taha/20:64
      
Terjemahnya:
Sesungguhnya beruntunglah oran yang menang pada hari ini.
3) Harta zakat, infaq atau sedekah, seperti Firman Allah QS al-Mu’minun/23:3
4) Harta yang digunakan untuk berjihad, seperti Firman Allah QS al-Taubah/9:88
     
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Terjemahnya:
Mereka berjihad dengan harta.
Keberuntungan (al-fala ̄ḥ) tersebut bisa diraih melalui proses usaha dan
kegiatan. Keberuntungan (al-fala ̄ḥ) yakni apa yang diharapkan oleh seorang hamba,
bisa juga dalam kehidupan akhirat. Uraian al-fala ̄ḥ dan kaitan dengan unsur lainnya
akan dikemukakan dalam pembahasan selanjutnya (eksistensi al-fala ̄ḥ ).
Dengan demikian, makna al-fala ̄ḥ (keberuntungan) adalah keberhasilan atau
kesuksesan yang baik sesuai dengan harapan yang didambakan seseorang, melalui
usaha dan kerja keras yang baik pula. Keberuntungan tersebut bisa berupa materil dan
bisa immateril, dan ada yang dinikmati di dunia, ada juga di akhirat.
2. Term yang sepadan dengan makna al-Falāḥ
a. Al-Fauz ( ز ﻮﻔﻠا)
Kata al-fawz (ز ﻮﻔﻠا ) akar katanya fa-wau-za (  ﻔ- ﻮ-ز ) artinya al-ẓufru wa-al-
Najātu (ةﺎﺠﻨﻠاﻮﺮﻔﻈﻠا),32 yaitu kemenangan, keberuntungan, kelulusan, keselamatan.33
Jika seseorang mendapatkan al-fauz (keberuntungan) berarti dia beruntung
memperoleh kebaikan dan lepas dari keburukan.34
Kata al-fauz (ز ﻮﻔﻠا ) dengan derivasinya dalam al-Qur’an terulang 29 kali
dalam 22 surat. Lafal-Lafal tersebut tampil dalam berbagai bentuk seperti fi’il māḍi,
contoh fa ̄za ( زﺎﻔ ), bentuk fi’il muḍa ̄ri contoh afuzu (ز ﻮﻔا ), bentuk masdar seperti
32Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, h. 459. Lihat Ahmad bin Muhammad bin al-
Muqrī al-Fayyūmī, Al-Mishbah al-Munīr fi Garīb al-Syahr li al-Rafi, I (T.t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1994 M/1414 H), h. 480
33Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir, h. 1158
34Ibrahim Anis, dkk., Al-Mu’jam al-Wasit, Juz II (t.d.), h. 705
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fawz ( ﻨﻮﻔ), mafa ̄zun ( ﻤزﺎﻔ ) dan mafazatun ( ةزﺎﻔﻤ) dan bentuk ism fā‘il (ﻞﻋﺎﻔ ﻢﺴا) seperti
fa ̄ ‘izun ( ﻦﻮزﺌﺎﻔ ).35
Untuk melihat makna al-fauz berikut ini akan dikemukakan beberapa contoh
sekaligus sebagai sampel redaksi yang ada dalam teks al-Qur’an, misalnya dalam QS
Ali ‘Imran/3:185 :
            
Terjemahnya:
Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh,
dia memperoleh kemenangan.36
Dalam QS al-Nur/24:52 dinyatakan pula :
                 
Terjemahnya:
Dan barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut kepada Allah dan
bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang- orang yang mendapat
kemenangan.37
Ayat ini menyatakan bahwa orang yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
takut kepada Allah dengan seluruh jiwanya menyangkut dengan dosa yang pernah
dilakukannya, serta bertakwa kepada-Nya yakni berusaha untuk menghindar dari
siksa-Nya dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya, maka mereka
itulah yang sungguh sangat tinggi kedudukannya, merupakan orang-orang yang
mendapat keberuntungan (al-fawz) dengan memperoleh pengampunan Allah dengan
surga.
35Lihat Muhammad Fuad ‘Abd. Al-Bāqī, Mu’jam al-Mufahras Li alfaẓ al-Qur’an al-Karīm,
h. 527
36Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 95
37Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 498
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Sejalan dengan ayat di atas (al-Nur/24:52) yakni QS al-Taubah/9:89 :
                
Terjemahnya:
Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang agung.38
Dengan melihat kata al-fauz dalam berbagai derivasinya yang tercantum
dalam berbagai ayat maka penggunaannya dalam arti pengampunan Allah dan
perolehan surga.39 Dengan demikian kata al-fauz ini maknanya lebih sempit dari
makna al-falāḥ yakni berupa kenikmatan di akhirat saja, sedangkan al-falāḥ bisa
berupa kenikmatan di dunia dan bisa di akhirat saja.
b. Al-Bisyr ( ﺮﺸﺒﻠا)
Kata Al-bisyr atau al-busyr ̄a bermakna al-sur ̄ur, al-farah ( ﻠاﺳحﺮﻔﻠا, ﺮﻮﺮ ) artinya
kesenangan, kegembiraan, basysyara (ﺮﺸﺒ), absyara (ﺮﺸﺒا) artinya memberi
kegembiraan, al-mubasysyir (ﺮﺸﺒﻤﻠا) pemberi kabar gembira.40 Dalam bentuk kata
kerja bisa juga berarti menumbuhkan, mengurus, menjalankan, memberi harapan
baik/optimis.41
38Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 270
39Bandingkan dengan QS. al-Mu’minun/23:111 dan lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-
Mishbah, Vol IX, h. 38
40Ibnu al-Manẓūr, Lisan al-Arabī, Jilid IV, h. 68. Lihat Ahmad Bin Muhammad Bin ‘Alī al-
Mukrī al-Fayyumī, al-Miṣbāh al-Munir, h. 49. Lihat Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-
Munawwir, h. 93. Lihat juga Al-Rāgib al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’an, h. 125-126. Lihat juga
Ibrahim Anis, dkk., al-Mu’jam al-Wasīṭ, I, h.78
41Dalam Al-Qur’an derivasi “al-bisyr” terulang 123 kali, Lihat Muhammad Fuad Abd. al-
Baqi, h. 120-121, dan Lihat Ibrahim Anis, dkk., Mu’jam al-Mufahras Li alfaẓ al-Qur’an al-Karīm, h.
78
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Untuk melihat makna-maknanya di atas, bisa dilihat dalam beberapa contoh
teks ayat, seperti QS al-Ru ̄m/30:46.
                              
           
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin
sebagai pembawa berita gembiradan agar kamu merasakan sebagian dari
rahmat-Nya dan agar kapal dapat berlayar dengan perintah-Nyadan (juga) agar
kamu dapat mencari sebagian dari karunia-Nya dan agar kamu bersyukur.42
Kata mubasysyira ̄tin yang berarti pembawa berita gembira maksudnya awan
yang tebal yang ditiup angin lalu menurunkan hujan. Karenanya dapat dirasakan
rahmat Allah dengan tumbuhnya biji-bijian yang telah disemaikan dan menghijaunya
tanam-tanaman serta berbuahnya tumbuh-tumbuhan dan sebagainya, seperti halnya
hembusan angin dapat melajukan kapal layar, dapat mengawinkan aneka tumbuh-
tumbuhan.43 Angin memberi manfaat besar kepada manusia dalam empat hal : (1)
sebagai berita baik, (2) membawa rahmat, (3) kepentingan pelayaran, (4) dan untuk
memperoleh karunia Allah.
Dalam bentuk lain, seperti firmanAllah dalam surat Yasin/36:11.
                     
Terjemahnya:
42Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 576
43Al-Qur’an menyebutkan secara terinci kegaiban Tuhan dalam dunia tumbh-tumbuhan dan
bagaimana ia tumbuh karena air. Tanah yang gersang dan mati menjadi hidup kembali dipenuhi
macam-macam tumbuh-tumbuhan manakala mendapatkan air hujan. Lihat Afzalur Rahaman, Quranic
Science, Terj. Prof. H. M. Arifin, M.Ed, Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 2000), h. 169. Lihat juga Kementerian Agama RI., Syamil Al-Qur’an, Miracle the Reference,  h.
815
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Sesungguhnya engkau hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang
mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan yang Maha Pengasih
walaupun mereka tidak melihat-Nya. Maka berilah mereka kabar gembira
dengan ampunan dan pahala yang mulia.44
Kata fa basysyirhu (ﮦﺮﺸﺒﻔ) artinya berilah mereka kabar gembira yakni berupa
ampunan dan pahala dari Allah swt. Dalam situasi tertentu,45 kabar gembira berubah
penggunaannya menjadi kabar buruk.
Seperti dalam firman Allah QS al-Nisa ̄’/4: 138.
         
Terjemahnya:
Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat
siksaan yang pedih.46
Biasanya, pemberian kabar gembira hanya digunakan pada kabar-kabar yang
menggembirakan, karena kata itu (al-bisyr) diambil dari makna “mengembangnya
kulit luar muka”. Adapun  jika kata itu digunakan dalam berita-berita yang buruk,
maka hal ini termasuk dalam bab tahakkum dan taubi ̄kh,47 artinya ejekan dan
cemoohan. Jadi, arti ayat tersebut adalah “Kabarkanlah kepada orang-orang munafik,
bahwa mereka akan memperoleh azab yang pedih, yang keadaan dan ukurannya
hanya diketahui oleh Allah yang Maha Mengetahui tentang alam gaib”.
c. Al –Jazā’ (اﺰﺠﻠاﺀ )
Kata al–jaza ̄’ bermakna al-gana ̄’wa al-kifa ̄yah (ﺀاﻨﻐﻠاﺔﯿﺎﻔﻜﻠاﻮ ) artinya kekayaan
dan kecukupan, al–jaza ̄’ juga diartikan adanya sesuatu yang cukup sebagai
44Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.626
45Manakala kabar tersebut dititahkan atau ditujukan kepada orang-orang yang durhaka seperti
arang munafik, orang kafir, orang musyrik, dan sebagainya, maka kabar tersebut berupa kabar buruk.
Lihat Q.S. al-Nisa/4:138, Q.S. al-Taubah/9: 3, Q.S. Ali Imran/3: 21
46Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 306
47Lihat Ibrahim Anis, dkk., al-Mu’jam al-Wasīt, I, h.142
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pembalasan,48 suatu kebaikan dibalas dengan kebaikan pula, misalnya amal saleh
dibalas dengan pahala dan kenikmatan. Sebaliknya suatu keburukan dibalas dengan
keburukan pula, misalnya amal buruk dibalas dengan siksa dan penderitaan.
Untuk lebih jelasnya makna al-jaza ̄’ dapat dilihat dalam beberapa teks ayat,
seperti firman Allah QS al-Saffat/37:39 :
       
Terjemahnya:
Dan  kamu tidak diberi balasan melainkan terhadap apa yang telah kamu
kerjakan.49
Ayat tersebut menjelaskan bahwa balasan hanya diperuntukkan kepada orang
yang berbuat dan balasan yang diberikan sesuai dengan perbuatannya baik jenisnya
maupun ukurannya.
Balasan terhadap perbuatan baik atau amal saleh, akan berupa jaza ̄’ (balasan )
yang baik pula perhatikan firman Allah QS al-Bayyinah/98:8.
               
Terjemahnya:
Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.50
Balasan di sini berupa hasil dan ganjaran dari kepayahan berjuang pada hidup
yang pertama di dunia dan puncak serta nikmat Allah itu adalah Allah rida kepada
48Lihat Ibrahim Anis, dkk., al-Mu‘jam al-Wasīṭ, h. 142, lihat al-Ragib al-Aṣfahanī, Mufradat
alfaẓ al-Qur’an, h. 195, lihat Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 209
49Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 637
50Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 908
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mereka; rida-meridai, rasa sayang dan rasa cinta tidaklah sampai menghilangkan
wibawa Tuhan bahkan keangkuhan di dalam sifat keagungan dan ketinggian-Nya.51
Sebab itulah seorang muslim tetap mengerjakan suruhan-Nya dan menjauhi larangan-
Nya.
Balasan yang baik dari Allah juga merupakan keberuntungan bagi hamba
yang menerimanya. Sebagaimana dinyatakan dalam QS al-Mu’minūn/23: 111.
                  
Terjemahnya:
Sungguh pada hari ini aku memberi balasan kepada mereka, karena kesabaran
mereka sungguh mereka itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan.52
Ayat ini menegaskan bahwa Allah akan memberi balasan kepada orang-orang
mukmin pada hari Kiamat nanti karena kesabaran dan ketabahan mereka,53
menghadapi ejekan dan tertawaan orang-orang kafir, dan kesabaran dalam ketaatan
mereka kepada perintah-Nya. Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah orang-
orang yang menang dan beruntung. Di akhirat kelak mereka duduk di atas dipan-
dipan sambil memandang santai menertawakan orang-orang kafir yang
menertawakan mereka dahulu di dunia.54 Inilah ganjaran bagi orang-orang kafir atas
apa yang telah dikerjakan di dunia.
51Lihat Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXX (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1988) , h. 232
52Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 417
53Kata bi (ﺐ) dalam “bimāṣabarū” ( ﻤﺒاوﺮﺒﺻا ) tidak dipahami dalam arti sebab, karena
anugerah surga dan aneka nikmat bukanlah disebabkan karena amal perbuatan seseorang. Rasul Saw
menegaskan hal ini ketika bersabda: Tidak seorang pun masuk ke surga karena amalnya. Beliau
ditanya “walau engkau wahai Rasulullah ?”Beliau menjawab : “walau  aku (aku tidak memasukinya)
kecuali jika Allah melimpahkan kepadaku rahmat-Nya”. Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,
vol.9, h. 265-266
54Perhatikan dan bandingkan ayat 34, 35 dan 36 dari surat al-Mutaffifīn/83, dan lihat
Kementerian Agama, Al-Qur‘ān al-Karīm wa Tafsīruhū, Jld VI, h.552 dan Lihat Muhammad Bin Ali
Bin Muhammad al-Syaukanī, Fath al-Qadīr, Jld III (T.t : Dar al-Fikr, 1350 H), H. 716
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Di samping balasan (al-jaza ̄’) yang baik, ada juga balasan (al-jaza ̄’) yang
buruk seperti yang terkandung dalam QS al-Kahfi/18:106.
                  
Terjemahnya:
Demikianlah balasan mereka itu neraka Jahannam, karena kekafiran mereka,
dan karena mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai bahan
olok-olok.55
Balasan (al-jaza ̄’) yang demikian itu diakibatkan kekafiran mereka kepada
utusan-utusan Allah dan mukjizat-mukjizat yang dibawanya yang selalu mereka
jadikan olok-olok.56 Dari paparan di atas, maka esensi atau makna al-falāḥ adalah
keberuntungan materil dan immateril yang diperoleh melalui jalan atau cara yang
benar dan usaha yang sungguh-sungguh yang menimbulkan kebersihan dan
ketenangan jiwa serta keridaan Allah di dunia dan di akhirat.
B. Eksistensi Al-fala ̄ḥ dalam Al-Qur’an
Eksistensi keberuntungan (al-fala ̄ḥ) terlihat ketika dihubungkan dengan orang
yang mendapatkannya atau pelaku yang berusaha memperolehnya, dan juga terlihat
kontras perbedaan al-fala ̄ḥ ketika dibandingkan dengan orang yang tidak akan
memperoleh al-fala ̄ḥ, seperti (yang kafir, yang zalim, dan yang berbuat kriminal).
Demikian juga al-fala ̄ḥ terlihat keberadaannya ketika berhubungan dengan kerja
keras yang halal. Dengan demikian cara perolehan al-fala ̄ḥ dan tujuannya selalu
dalam lingkaran kebaikan.
55Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 417
56Lihat al-Hafiẓ ‘Imād al-Dīn Abi al-Fidā Ismā‘il Bin Kasīr al-Qurasyī al-Dimasqī, Jld III., h.
137, lihat Kementerian Agama RI., Tafsir, Jld VI., h. 29
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Bagi orang yang mendapatkan al-fala ̄ḥ (keberuntungan), Al-Qur’an meng-
gunakan term al-muflihu ̄n (ﻦﻮﺤﻠﻔﻤﻠا),57 artinya orang-orang mendapat keberuntungan
atau kesuksesan dan term qad aflaha ( ﺢﻠﻔا ﺪﻘ),58 artinya sungguh beruntung.
1. Ciri-ciri orang yang mendapatkan al-fala ̄ḥ
Untuk membahas kelompok orang yang mendapatkan keberuntungan ini,
penulis mengemukakan topik inti atau kandungan pokok dari ayat-ayat al-Qur’an
yang menyatakan gambaran kelompok tersebut.
a. Membersihkan jiwa
Jiwa atau Rohani adalah energi penggerak fisik-jasmani seseorang. Rohani
disebut juga sisi dalam manusia yang berisikan nafs dan qalbu59. Kebersihan dan
kedamaian jiwa adalah dambaan ideal setiap orang dan tak seorang pun
menginginkan jiwanya kotor dan berpenyakit. Untuk itu,Allah swt. menyatakan
dalam firman-Nya QS al-A’lā/87: 14 dan QS al-Syams/91:9.
   
Terjemahnya:
Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman).60
  
Terjemahnya:
Sungguh beruntunglah orang yang menyucikannya (jiwa itu).61
57Lafaz al-Muflihūn terulang 11 kali dalam Al-Qur’an, Lihat Muhammad Fuad ‘Abd. al-Bāqī,
Al Mu‘jam al-Mufahras Li alfāẓal-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 1407 H./1987 M.), h. 526
58Lafaz “qad aflaha” terulang empat kali dalam Al-Qur’an, lihat Muhammad Fuad Abd.al-
Baqi, Al Mu‘jam  al-Mufahras Li alfāẓal-Qur’an, h. 526
59M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi (Bandung : Mizan, 2000), h. 536
60Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 888
61 Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.896
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Menyucikan jiwa dimaksudkan membersihkannya dari kotoran maksiat,
kotoran menuruti hawa nafsu dan kotoran kemusyrikan. Dikatakan pula bahwa
membersihkan jiwa adalah membersihkan dirinya dari akhlak yang tercela (al-akhla ̄q
al-raża ̄’il).62 Jadilah hatinya merasa takut (wajila qalbuhu) air matanya berlinang
mendorong dia berbuat baik, beramal yang bermanfaat bagi sesama dan makhluk
lainnya. Dia tampil dengan cara mentaati Allah, menjauhkan diri dari segala
larangannya dan akhlak yang rendah lagi tercela (al-akhla ̄q al-da ̄ni’ah wa al-raża ̄’il).
Sekaitan dengan itu, tekad yang kuat untuk membersihkan jiwa tersebut
sangat diperlukan sebagaimana dinyatakan dalam sebuah doa yang diajarkan
rasulullah saw. Alla ̄humma a ̄ti nafsī taqwā ha ̄ Anta waliyyuha ̄ wa maulāha ̄ wa khairu
man zakka ̄ha ̄. Alla ̄humma inni ̄a‘ūzu bika min qalbin La ̄ yakhsya ̄ wa min nafsin Lā
tasyba‘,63 Ya Allah, bekalilah jiwa kami dengan ketakwaan, Engkaulah pelindung
jiwa dan sebaik-baik Zat yang membersihkannya, ya Allah sungguh aku berlindung
kepada-Mu dari kalbu yang tidak khusyu dan dari jiwa yang tidak pernah puas.
Penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs) merupakan ilmu yang penting dan mulia,
karena ilmu ini berfungsi mengungkap kejiwaan atau Rohani seseorang, baik
menyangkut kebaikannya maupun keburukannya, bagaimana cara membersihkannya
dari sifat-sifat tercela dan bagaimana menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji.64
Berangkat dari jiwa yang suci siap memasuki perjalanan menuju rida tuhan.
      
62 ‘Imād al-DīnAbi al-Fidā’ Isma‘il bin Kasīr al-Quraisyī al-Dimasqī, Tafsir al-Qur’ān al-
‘Azīm, Juz xxx(Riyaḍ: Dar ‘Alam al-Kutub, 1997 M/1418 H.), h.593
63‘Imād al-Dīn Abi al-Fidā’ Isma‘il bin Kasīr al-Quraisyī al-Dimasyqī, Tafsir al-Qur’ān al-
‘Azīm, xxx, h.613
64Yusuf Al-Marasyali, Tazkiyah al-Nafs (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2003 M./1424 H.),h.5
68
Terjemahnya:
Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sungguh aku seorang pemberi
peringatan yang jelas dari Allah untukmu. (QS al-Za ̄riya ̄t/51:50).65
Jika seseorang telah bersih jiwanya maka ketenangan akan dirasakan dan
hadirlah kebahagiaan, jiwanya akan senantiasa terdorong untuk beribadah kepada
Tuhan-Nya dan jadilah hamba yang pantas menerima hidayah-Nya, karena memang
yang pantas menerima hidayah adalah yang memiliki jiwa yang bersih (al-nufu ̄s al-
ṭayyibah).
Perlu kewaspadaan terhadap jiwa yang bersih ini, antara lain rongrongan
nafsu basyariyah yang mendorong pada keburukan (al-su ̄’u) yang mengutamakan
kelezatan duniawi sehingga tenggelam dalam limbah dosa, seperti yang terkandung
dalam QS Yusuf/12:53
            
Terjemahnya:
Sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong  kepada kejahatan, kecuali (nafsu)
yang diberi rahmat oleh Tuhanku.66
Yusuf al-Marasyali dalam bukunya melansir bahwasanya dibelahan dunia
barat secara terang-terangan ada yang menolak mentah-mentah akhlak yang mulia
atau budi pekerti yang luhur dalam romantika pergaulan mereka menganggap
ketenangan dan kebahagiaan yang abadi adalah berada ketika seseorang mengikuti
syahwat dan melepas kendali menunggangi berbagai kemaksiatan, menikmati
minuman-minuman keras, melakukan seks bebas dan lain sebagainya.67
65Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.756
66Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 325
67Yusuf Al-Marsyali, Tazkiyah al-Nafs, h. 19
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Anggapan mereka bahwa perbuatan buruk tersebut dapat memperoleh
keberuntungan dan kepuasaan jiwa ternyata keliru, karena mereka menyimpang dari
jalan-jalan yang telah digariskan Tuhan melalui wahyu-Nya, jadilah mereka
terjerumus ke dalam kesesatan dan kenistaan yang bisa lebih rendah dari hewan.
                 
Terjemahnya:
Mereka seperti  hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-
orang yang lengah. (QS al-A’rāf/7:179).68
Sebaliknya dari kesesatan dan kenistaan adalah keberhasilan dan kebahagiaan
yakni dengan cara penyucian jiwa dengan keimanan yang murni (al-i ̄man al-kha ̄lis)
dengan cahaya petunjuk (nu ̄r hida ̄yah), tunduk dan patuh melaksanakan perintah
Allah dan menjauhi larangan-nya, mencintai dan meneladani rasulullah saw. sebagai
teladan yang baik (al-uswah wa al-qudwah al-hasanah). Kebersihan jiwa dengan
kewajiban bertaubat dengan sungguh-sungguh, karena tobat merupakan awal sebab
perjalanan menuju rida Allah.69
Dilihat lebih jauh lafal nafs (ﺲﻔﻨ),70 mempunyai banyak arti, antara lain
menunjukkan makna totalitas manusia lahir dan batin,71 atau makna nafsu yaitu daya
yang mengerakkan manusia untuk memiliki keinginan.72 Lafal nafs juga
68 Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 233
69Yusuf Al-Marsyali, Tazkiyah al-Nafs, h. 6
70Lafaz “nafs” (ﺲﻔﻨ) dengan segala bentuknya dalam Al-Qur’an terulang 313 kali. Sebanyak
75 kali disebut dalam bentuk nafs ( ﺲﻔﻨ) yang berdiri sendiri, Lihat Muhammad Fuad Abd.Al-Bāqī ,
al-Mu‘jam al-MufahrasLi alfāẓ al-Qur’ān , h. 710-714
71Lihat misalnya QS. al-Maidah/5: 52
72Lihat misalnya QS.Yusuf/12:53. Lebih jauh lihat ‘Adnan Syarīf, Min ‘ilmi al-nafs al-
Qur’ānī (Beirut : Dar al-Ilmi Li al-Malayin, 1992), h. 37-38
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melambangkan arti jiwa atau ruh yakni daya penggerak hidup manusia.73 Arti lain
dari lafal nafs adalah hati yaitu salah satu komponen terpenting di dalam diri manusia
sebagai penggerak emosi dan rasa.
Secara umum dengan melihat beberapa makna di atas dan dihubungkan
dengan term pembersihan jiwa, maka lafaz dengan sisi dalam manusia yang
berpotensi baik dan buruk.
Dalam pandangan Al-Qur’an nafs diciptakan Allah dalam keadaan sempurna
guna menampung serta mendorong manusia berbuat kebaikan dan keburukan,74
dankarena itu sisi dalam manusia itulah yang oleh Al-Qur’an diajarkan untuk diberi
perhatian lebih besar.
Meskipun Al-Qur’an menegaskan bahwa nafs itu berpotensi positif berupa
kebaikan dan berpotensi negatif berupa keburukan, namun diperoleh isyarat bahwa
pada hakikatnya potensi positif manusia lebih kuat dari potensi negatifnya. Hanya
saja daya tarik keburukan lebih kuat dari daya tarik kebaikan.75 Oleh karenanya
manusia dituntut untuk memelihara kesucian jiwa dan tidak mengotorinya.
Di sisi lain, diperoleh pula isyarat bahwa nafs merupakan wadah yang berisi
ide dan kemauan,76 perhatikan kandungan QS al-Ra’d/13:11.
             
Terjemahnya:
73Lihat misalnya QS Ali ‘Imran/3: 145
74Lihat misalnya QS al-Syams/91: 7-10
75Lihat misalnya QS Ali Imran/3:14, dan QS al-Syams/91: 9-10
76A.Rahman Ritonga, Nafs dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, jilid 2 (Jakarta : Lentera Hati,
2007), h. 692
71
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri.77
Allah tidak mengubah suatu kaum sampai mereka mengubah apa yang
terdapat di dalam anfus (diri) mereka adalah mengisyaratkan hal tersebut. Apa yang
terdapat dalam nafs di dalam ayat ini adalah ide dan kemauan yang keras. Ini berarti
nafs dapat menampung kedua hal tersebut. Ide dan kemauan masyarakat dapat
mengubah nasib masyarakat tersebut.
Ide dan kemauan keras untuk melaksanakan amal-amal baik hanyalah berada
pada jiwa (nafs) yang bersih. Mustafa al-Maragi menambahkan bahwa orang yang
beruntung adalah yang diri dari segala kotoran dan kehinaan yang biangnya adalah
penolakan kebenaran dan bebalnya hati jahd al-haq wa qaswah al-qalb.78 Seseorang
memperoleh keberuntungan dengan upaya pembersihan diri dari kekufuran,
menyingkirkan aneka syirik dan membenarkan segala apa yang dibawa oleh
Rasulullah saw. serta mengamalkannya sebagaimana terkandung dalam sabdanya.
 ْﻦَﻋ ِﺪِﻟﺎَﺧ ِﻦْﺑ،َناَﺪْﻌَﻣ َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗُﻮَﺑأ ﱟرَذ : ﱠنِإ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ : ْﺪَﻗ
 َﺢَﻠْـَﻓأ ْﻦَﻣ َﺺَﻠْﺧَأ ُﻪَﺒْﻠَـﻗ،ِنَﺎﳝِْﻺِﻟ َﻞَﻌَﺟَو ُﻪَﺒْﻠَـﻗ،ﺎًﻤﻴِﻠَﺳ َُﻪﻧﺎَﺴِﻟَو،ًﺎﻗِدﺎَﺻ ُﻪَﺴْﻔَـﻧَو ًﺔﱠﻨِﺌَﻤْﻄُﻣ
Artinya:
Dari Khalid bin Ma’dan berkata: Abu Zar berkata: sesungguhnya Rasulullahsaw. telah bersabda: “Sungguh beruntung orang membersihkan hatinya untuk
iman yang murni dan menjadikan hatinya damai, lisannya benar dan jiwanya
tenang.79
Keberuntungan (al-fala ̄ḥ) ini juga nampak ketika jiwa sudah bersih kemudian
hidup menuju kebahagiaan dengan kesempurnaan akal dan amalnya yang terkendali
77Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.338
78Ahmad Musṭafā Al-Marāgī, Tafsīr al-Maragī,  juz 30 (Mesir: Musṭafā al-Bābī al-Halabī wa
Aulāduh, 1394 H./1974 M.),h. 127-128
79Abū ‘Abdillah Muhammad Bin Hambal al- Syaibānī, Musnad Ahmad, Juz V, h.432
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yang membuahkan hasil yang baik (ṭayyib) bagi dirinya dan sesamanya.80 Sebaliknya
alangkah meruginya orang yang mengotori jiwanya, dia akan terperosok jatuh karena
terkurasnya kebaikan jiwa akibat ulahnya melakukan kemaksiatan. Kemaksiatan dan
melumpuhkan sendi-sendi kebajikan (al-birr).
Sesungguhnya orang yang memasuki jalur kemaksiatan dan mengikuti ajakan
syahwat, maka dia telah berbuat seperti hewan dan hilanglah perbuatan mulia
manusia yang berakal.
Tindakan buruk yang menghilangkan keberuntungan lahir dari suara-suara
yang terus menerus membisikkan kejahatan. Bisikan ini berasal dari hawa nafsu, akan
tetapi di samping suara tersebut ada suara yang tidak mungkin salah, yang melarang
kejahatan dan membimbingnya ke jalan yang lurus, suara yang memandu manusia
kepada kebenaran ini disebut nurani.
Allah swt. memberikan ilham kepada manusia melalui nurani ini, karena itu
nurani dalam pengertian tertentu suara Allah yang mengimbau mukmin tentang apa
yang baik dan benar, karena alasan inilah nurani adalah kunci keimanan yang
sempurna.81
Penyucian diri bukanlah pekerjaan yang ringan karena harus melalui amal-
amal saleh dan memiliki sifat-sifat terpuji, karena memang keberuntungan yang
dijanjikan Allah dikuatkan dengan redaksi qad dan aflaha adalah kata kerja dalam
bentuk past tense (fi’il māḍi ̄) yang masing-masing mengandung kepastian.82
80Aḥmad Musṭafā al-Marāgī, Tafsīr al-Maragī,  juz 30, h. 168
81Harum Yahya menguraikan sebagian khazanah pengetahuan yang terkandung dalam Q.S.
Al-Syams/91:7-10, selengkapnya lihat Kementerian Agama RI., Syaamil Al-Qur’an, Miracle the
Reference (Bandung : PT.Sygma Examedia, 2007), h. 1188
82M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, jld 2 (Bandung : Pustaka Hidayah, 1997), h.
432
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Al-Qur’an memberikan informasi bahwa manusia memiliki sisi dalam yang
dinamai nafs dan sisi luar yang dinamai jism. sisi dalam tidaklah selalu sama dengan
sisi luar manusia, sebagaimana perumpamaan yang dinyatakan Allah tentang
penampilan jasmani orang-orang munafik yang kelihatan mengagumkan, percakapan
mereka menarik untuk didengar, namun mereka itu ibarat kayu yang tersandar
(ka’anna hum khusyubun musannadah),83 maka waspadalah terhadap mereka itu.
Adapun nafs atau sisi dalam manusia maka ia mengandung dua hal pokok.84
Kalau nafs diibaratkan wadah yang besar yang didalamnya terdapat kotak (wadah)
berisikan segala sesuatu yang disadari oleh manusia. Al-Qur’an menamai kotak itu
kalbu, apa-apa yang telah dilupakan manusia, namun sesekali dapat muncul kembali,
dan yang dinamai oleh ilmuwan dengan bawah sadar juga berada dalam wadah nafs,
tetapi diluar kotak kalbu.
Kalbu memang sesuatu sangat penting karena ia bisa dituntut untuk
mempertanggungjawabkan suatu amalan bima ̄ kasabat qulūbukum
(          ).85
Ada dua hal penting menyangkut kalbu yaitu: pertama, setiap nafsu
mengandung nilai-nilai, baik positif maupun negatif. Yang negatif adalah hawa nafsu
yang mendorong manusia kepada kebinasaan. Nilai-nilai adalah yang memotivasi
gerak langkahnya dan melakukan akhlak yang baik ataupun yang buruk. hawa nafsu
83Lihat QS al-Munafiqun/63:4. Kayu yang tersandar maksudnya adalah untuk menyatakan
sifat orang munafik yang jelek, meskipun tubuh mereka bagus-bagus dan mereka pandai berbicara
tetapi sebenarnya otak/jiwa mereka kosong tidak dapat memahami kebenaran. Lihat Kementerian
Agama R.I., Syamil Al-Qur’an,Miracle the Reference, h. 1105
84Dua hal pokok yang terdiri dari a) wadah besar yaitu nafs dan b) kotak di dalam wadah yaitu
kalbu (qalbun), Lihat M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, h. 536
85Lihat misalnya Al-Baqarah/2: 225. Kalbu dituntut bertanggung jawab karena adanya niat
yang terkandung dalam kalbu.
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yang menguasai seseorang akan menjadi ila ̄h yang akan menundukkan dirinya,
perhatikan QS al-Furqan/25:43.
              
Terjemahnya:
Sudahkah engkau (Muhammad) melihat orang yang menjadikan keinginannya
sebagaituhannya.86
Nilai yang negatif muncul sebagai penyakit yang mengotori nafs. penyakit
yang terbesar antaralain syirk. Syirk menghilangkan penyembahan dan pengabdian
kepada yang Maha Agung. Rasulullah saw. di awal risalahnya memperkenalkan
tauhid sambil menunjukkan betapa buruknya syirk dan lemahnya penyembahan
terhadap tuhan-tuhan mereka. Pemantapan tauhid yang rasulullah lakukan memakan
waktu cukup lama dan rumit,87 dengan menggunakan berbagai macam metode,
dimulai dari keteladanan beliau dan para sahabat utama beliau. Setelah tauhid mantap
maka lahirlah pribadi-pribadi yang kuat yang mudah melaksanakan tuntunan agama
dan amal kebajikan dalam kehidupan pribadi dan masyarakat luas. Kedua, hal kedua
yang penting dalam jiwa manusia adalah iradah atau tekad dan kemauan keras. dalam
hal ini M.Quraish Shihab melansir pernyataan Ibnu Taimiyah bahwa, iradah (tekad)
yang kuat itulah yang menghasilkan aktifitas bila disertai kemampuan. Oleh karena
itu, apabila iradah yang mantap telah dimiliki disertai dengan kemampuan sempurna
86Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.508
87Lihat Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,1999),
h.20-23. Lebih jauh lihat Muhammad al-Ghazali, Khaṣā’is al-Mujtama‘ al-Islāmī qabla al-Hijra,
dalam Al-Azhar Magazine Ed. Feb. 2008, vol. I. 81.Part I, h. 32-33
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pasti terwujud aktifitas yang dikehendaki,88 sebab ketika itu syarat telah terpenuhi
secara sempurna dan tersingkirkan pula penghalangnya.
Iradah (tekad yang kuat) lahir dari seleksi yang dilakukan akal. hanya saja
perlu digarisbawahi disini bahwa yang dimaksud dengan akal bukan sekedar daya
pikir sebagai hasil dari berfungsinya otak tetapi akal adalah sesuatu yang lahir dari
penggunaan daya pikir dan daya kalbu.89
Iradah ini lahir dari ide-ide yang ditawarkan dan diseleksi oleh akal, jika
akalnya waras atau sehat dia akan memilih iradah yang baik, demikian juga
sebaliknya. Iradah yang dituntut oleh Islam adalah iradah yang sesuai dengan
keridaan Tuhan, sesama dan alam lingkungan.
Iradah mempunyai skala ukuran, semakin kuat iradah semakin bersedia
seseorang untuk berkorban dengan harta dan jiwanya. Karena itu ketakutan dan
kekikiran (al-jubnu wa al-bukhlu) bertentangan dengan iradah dan sebaliknya
keberanian dan kedermawanan adalah bukti iradah yang kuat.
Jiwa atau al-nafs yang merupakan wadah itu begitu penting, tidak kurang dari
295 ayat al-Qur’an menyebutkan kata al-nafs ini menunjukkan banyaknya pelajaran
untuk kepentingan manusia. Oleh karena itu al-nafs perlu dipelihara dan dibersihkan
dengan cara-cara,90 antara lain:
1) Menghilangkan sifat takabbur.
88Karena itu Allah swt mengaitkan sanksi dan ganjaran dengan iradah berdasar kandungan
QS. al-Isra/17-89. Lihat, M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, h. 360-361
89Akal merupakan kekuatan memendam atau mengikat yang terdiri dari akal-pikiran dan hati,
lihat al-Jurjānī, Kitāb al-Ta‘rifāt., h.196-197. Lihat M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, h. 361
90Lihat Adnan Syarīf, Min ‘Ilmi al-Nafsi al-Qur’ani (Beirūt: Dar al-‘Ilmi Li al-Malāyīn,
1992), h. 173-174
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Takabbur yakni kesombongan yang tumbuh dari dalam jiwa seseorang
dengan perasaan di atas mereka dan menganggap rendah selainnya baik dalam ukuran
materil maupun ukuran non materil. Kesombongan-kesombongan dimaksud bisa
berupa kesombongan karena ilmu yang dimiliki, kesombongan karena keturunan,
kesombongan karena kecantikan atau kegagahan, kesombongan karena harat
kekayaannya, kesombongan karena kekuatan fisik jasmaninya, kesombongan karena
banyak pengikutnya dan sebagainya. kesombongan–kesombongan tersebut harus
dibersihkan dengan menghadirkan sifat tawadu’
2) Menghilangkan sifat hasad.
Hasad yakni merasa benci dan tidak nyaman bilamana sesamanya
mendapatkan nikmat Allah dan menyukai kehilangan nikmat tersebut dari saudaranya
itu.91 Hasad ini termasuk kotoran jiwa yang mengakibatkan banyak keburukan.
Membersihkan sifat hasad ini antara lain dengan cara memupuk rasa kasih sayang,
membiasakan perlakuan baik, memberi nasihat, dan mendatangkan kemanfaatan-
kemanfaatan bagi sesama.
3) Menghilangkan kerakusan (ṭama’).
Tama’ terhadap harta termasuk pemutus terbesar ikhlas karena Allah. Rakus
adalah api, dan kayu bakarnya adalah harta kekayaan. Setiap kali bertambah kayu
bakar (harta), bertambah pula api (kerakusan); dan tak ada yang bisa memadamkan
api kecuali air, dan air itu adalah qana’ah (mā’u al-qana ̄’ah).92 Qana‘ah juga
termasuk jembatan untuk meraih keberuntungan. Allah swt. menyelamatkan orang
yang qana‘ah di dunia dari api kerakusan dan di akhirat dari api jahanam. Yang rakus
91Lihat al-Jurjānī, Kitab al-Ta‘rifāt, h. 117
92Qanā‘ah artinya merasa puas, rida atas bagian atau rezeki yang diterima. Lihat al-Jurjānī.
Kitab al-Ta‘rifāt, h. 229
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akan berlaku boros dan isra ̄f. Rakus bukanlah penyebab melimpahnya rezeki karena
dia tidak meyakini jaminan rezeki dari Allah.
4) Menghilangkan kekikiran (al-bukhlu).
Bukhlu atau kikir merupakan sifat yang dimiliki seseorang yang merasa
terlarang atau berat memberikan harta dari milkinya sendiri.93 Orang-orang kikir itu
pada menyangka sifat terbut baik dan bermanfaat bagi dirinya, padahal sebaliknya
justru akan merugikan mereka, bahkan Allah memberikan ancaman (al-wa‘īd)
dengan kalungan api neraka di akhirat kelak.94 Mereka tidak menyadari bahwa
hartanya itu adalah karunia Allah dan pada hakikatnya mereka tidak memiliki sesuatu
apapun. Rasa egois, individualis, tak ada rasa simpati dan kepedulian terhadap orang
lain harus dibersihkan, dan harus diganti dengan rasa kasih sayang, pemurah (al-
sakha ̄’) serta peduli terhadap orang lain.
5) Menghilangkan sifat amarah
Marah (al-gaḍab) adalah jilatan api pada hati seseorang dengan pengaruh
syetan, karena syetan tercipta dari api. Perangai jasmani orang yang sedang marah
sangat buruk, demikian pula jiwanya. Oleh karena itu kemarahan harus dikendalikan
dan dialihkan kesifat santun (al-ḥali ̄m) dan sabar.
6) Menghilangkan ketundukkan terhadap hawa nafsu
Menghilangkan ketundukkan terhadap hawa nafsu dengan cara ‘iffah
(memelihara diri) dengan cara menjauhi segala yang tidak halal dan tidak baik,
terutama godaan syahwat perut (al-baṭn) dan syahwat farj.95
7) Menghilangkan gibah
93Lihat al-Jurjānī. Kitab al-Ta‘rifāt, h. 62
94Lihat misalnya QS. ali Imran/3: 180
95Syahwat al-baṭn berupa makanan dan harta kekayaan, sedangkan syahwat al-farj adalah
nafsu seks atau nafsu birahi
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Menghilangkan gibah dengan cara memelihara lisan. Gibah atau mengunjing
adalah perbuatan yang menjijikkan, sebagaimana Al-Qur’an mengibaratkan
seseorang memakan daging saudaranya yang sudah mati.96
Gibah ini akan mengganggu hubungan baik dan komunikasi, putusnya
silaturahmi dan persaudaraan. Oleh karenanya, perlu kehati-hatian dalam berbicara
yakni ucapan-ucapan yang baik dan bermanfaat.
8) Menghilangkan sikap menghasut atau memfitnah (al-nami ̄mah)
Al-namma ̄m adalah orang yang kesana kemari menyebarkan fitnah, berita
yang merusak jiwa dan menghilangkan kasih sayang. Al-nami ̄mah tersebut bersandar
pada kebohongan,dengki dan munafik.97 Untuk menghilangkan sifat namimah ini
adalah memberikan kedamaian dan kebajikan kepada sesama
9) Menghilangkan penyakit riya’
Riya’ adalah suatu ucapan atau perbuatan dengan mengharapkan pujian dari
oranglain, sedang dia lupa kepada tuhannya yang maha mengawasi. Penawar untuk
menghilangkan riya antara lain dengan memperbaiki diri seraya meluruskan niat
(tashih al-niyyah) dengan melahirkan amal shaleh yang jauh dari rasa riya’.
96Lihat misalnya QS. al-Hujurāt/49: 12
97Lihat misalnya QS. al-Qalam/68:  11
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b. Melaksanakan Enam Amal Baik
Allah berfirman dalam QS al-Mu’minun/23:1-10.
              
                 
                   
                      
               
Pada akhir surat yang lalu (QS Al-Hajj) Allah memerintahkan kepada segenap
orang beriman agar beribadah dan berbuat berbagai kebaikan dengan sungguh-
sungguh agar memperoleh keberuntungan. Sedang pada permulaan surat Al-
Mu’minun ini Allah menegaskan bahwa tidaklah semua orang mukmin yang diseur
itu bisa meraih keberuntungan, akan tetapi yang bisa meraihnya hanyalah orang-
orang mukmin yang melaksanakan enam amal kebaikan.
Orang mukmin yang benar-benar meraih keberuntungan menurut ayat-ayat di
atas adalah yang melaksanakan enam amal baik dalam kehidupannya. Rangkaian ayat
tersebut merupakan akhlak Rasulullah saw sebagaimana yang harus diteladani oleh
orang mukmin.
Orang mukmin memang berbeda dengan yang bukan mukmin serta memiliki
keutamaan sebagaimana terkandung dalam pernyataan Rasulullah saw.
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 ْﻦَﻋ ِﰊَأ،َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﱠنَأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻞِﺌُﺳ : ﱡيَأ ِﻞَﻤَﻌﻟا؟ُﻞَﻀَْﻓأ َلﺎَﻘَـﻓ: ٌنَﺎﳝِإ
 ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو . َﻞﻴِﻗ : ﱠُﰒ؟اَذﺎَﻣ َلَﺎﻗ : ُدﺎَﻬِﳉا ِﰲ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﻪﱠﻠﻟا. َﻞﻴِﻗ : ﱠُﰒ؟اَذﺎَﻣ َلَﺎﻗ : ﱞﺞَﺣ ٌروُﺮ ْـﺒَﻣ98
Artinya:
(Hadis riwayat) dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. ditanya
tentang amalan Islam yang manakah yang lebih utama. Beliau menjawab:“(yaitu) beriman kepada Allah dan Rasul-Nya”. (Beliau) ditanya lagi :“Kemudian apalagi ? Nabi menjawab: “Berjihad di jalan Allah”. (Beliau)
ditanya lagi: “Kemudian apalagi? Nabi menjawab: “Haji mabrur”.
(HR.Bukhari Muslim, al-Turmuzi, al-Darimi dan Ahmad)
Orang mukmin yang melaksanakan perintah Allah dan meneladani amalan
Rasulullah saw. itulah yang mendapat keberuntungan. Mereka itu adalah yang
disebutkan dalam rangkaian ayat di atas (QS al-Mu’minun/23:1-10) yaitu :
1) Yang Shalatnya Khusyu
Hatinya tenang penuh kesungguhan,gerakan tubuhnya teratur. Pada saat itu
nafsu dan bola matanya istirahat, menyibukkan dengan amal yang ditujukan hanya
kepada Zat yang Maha Esa.99
Ibnu Kasir menjelaskan bahwa khusyu berarti tenang dan tunduk.100 Al-
Asfaha ̄ni ̄ menyatakan bahwa khusyu bemakna al-dara ̄‘ah yakni diam dan tenang
pada hati dan anggota badan.101
98Abū Abdillāh Muhammad Bin Ismā’īl Bin Ibrāhīm al-Bukhār̄i,Saḥīḥ al-Bukhārī, I, (t.t :Dar
al-Fikr,t.th.), h.13. Orang beriman (mukmin) yaitu yang membenarkan apa yang didatangkan
Tuhannya melalui Nabi-Nya tentang ketauhidan, kematian, hari akhirat, dan sebagainya.
99Muhammad Maḥmūd Hijazi, Tafsir al-Wāḍih,Juz XVIII (Kairo: al-Istiqlāl al-Qubrā,1969
M/1389 H.), h. 3
100Imad al-dīn Abī al-Fidā’ Ismā‘īl Bin Kasir al-Quraisyi, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Azīm (Riyad :
dar ‘Alam al-Kutub, 1997 M./1418 H.), h. 299
101Al-Rāgib al-Aṣfahāni, Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’ān (Beirut: Dar al-Syāmiyah, 1992 M/1412
H.), h. 283
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2) Orang yang menjauhkan Diri dari Perbuatan dan Perkataan Yang Tidak
Berguna
Waktu dan umurnya tidak sia-sia tetapi memiliki arti dan manfaat
sebagaimana khusyu dalam shalatnya. Untuk itu seseorang hendaklah meninggalkan
perbuatan atau perkataan yang lagwu,102 yakni tidak punya makna, tidak punya
tuntunan, tidak punya kedudukan hukumnya dan sama sekali tidak bermanfaat.
Seumpama orang yang mengganggur alias tidak bekerja, tidak melakukan
apa-apa, tidak menghasilkan sesuatu; apa yang diharapkan dari sesuatu yang kosong?
Islam memberi tuntunan dengan amal saleh yakni kerja yang sesuai, bermanfaat lagi
memenuhi syarat-syarat dan nilai-nilainya.103 Hidup harus diisi dengan amal saleh.
Tuntunan Al-Qur’an tidak memberi peluang sedikitpun bagi seseorang muslim
mengganggur di sepanjang umur yang dialaminya dalam kehidupan, sebagaimana
sabda Rasulullah saw.
؟ُﻞَﻀَْﻓأ ِمَﻼْﺳِﻹا ﱡيَأ ،ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ اُﻮﻟَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﻰَﺳﻮُﻣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،َةَدْﺮُـﺑ ِﰊَأ ْﻦَﻋ
 ِﻩِﺪَﻳَو ،ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ ْﻦِﻣ َنﻮُﻤِﻠُْﺴﳌا َﻢِﻠَﺳ ْﻦَﻣ :َلَﺎﻗ.104
Artinya:
(Hadis riwayat) dari Abi Burdah r.a., katanya mereka (para sahabat Nabi)bertanya: Ya Rasulullah, amalan Islam yang manakah yang lebih utama?”Beliau menjawab: “(yaitu) orang yang kaum muslimin selamat dari (gangguan)mulutnya dan tangannya”.
Ibn Fa ̄ris, al-Ra ̄gib dan Isma‘il Ibrahi ̄m mengartikan kata lagw dengan dua
makna.105 Pertama, sesuatu yang tidak diperhitungkan dan Kedua, perkataan yang sia-
102Al-Jurjānī, Kitab al-Ta‘rifāt, h. 247
103M.Quraish Shihab , Secercah Cahaya Ilahi, h. 222
104Abū Abdullāh Muhammad Bin Ismā‘il al-Bukhārī, Jami al-Ṣahīh, Juz I (Beirut: Dār al-
Fikr, t.th.), h.11
105Lihat Abu Husain Ahmad Ibn Faris bin Zakariya, Maqāyis al-Lugah,Juz X (t.t: Dar al-Fikr,
t.th), h.255, dan lihat Hataman, “Lagw” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.2 (Jakarta: Lentera Hati,
2007), h.501
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sia dan jelek. Dalam Al-Qur’an kata lagw disebut 11 kali. Menurut Ibnu Kasir lagw
diartikan sebagai al-ba ̄ṭil (kebatilan) yang meliputi syirk, maksiat, dan setiap
perbuatan yang tidak bermanfaat. Ayat ini menggambarkan sikap orak mukmin yang
memperoleh keberuntungan dengan menghindari sikap orang kafir.
Kata al-lagw (al-Mu’minūn/23:3) memiliki hubungan (muna ̄sabah) dengan
al-lagw (QS al-Furqan/25:72), yakni sikap orang mukmin yang pantas masuk surga
antara lain karena menghindar dari kondisi dan situasi yang lagw atau tercela dan tak
ada manfaatnya. Al-Tabari menambahkan lagw di sini diartikan sebagai perkataan
dan perbuatan yang batil lagi jelek. Al-Qur’an menganjurkan orang-orang mukmin
untuk tidak terpengaruh oleh orang-orang yang mengerjakan perbuatan yang tercela
seperti mabuk-mabukan dan semua kegiatan yang mengarah kepada dosa, walaupun
besar godaannya.
Lebih jauh lagi, seseorang melakukan kehati-hatian, tidak hanya memberikan
manfaat bagi sesamanya, tetapi juga menjauhi perkataan atau perbuatan yang tidak
mendatangkan manfaat. Sikap seperti ini termasuk hal yang diperhatikan Rasulullah,
karena menyangkut integritas keislaman seseorang, sebagaimana sabdanya:
 " :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿَر ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،ٍْﲔَﺴُﺣ ِﻦْﺑ ﱢﻲِﻠَﻋ ْﻦَﻋ
ﻪﻴِﻨْﻌَـﻳ َﻻ ﺎَﻣ ُﻪُْﻛﺮَـﺗ ِءْﺮَﻤْﻟا ِمﻼْﺳِإ ِﻦْﺴُﺣ ْﻦِﻣ106.
Artinya:
Dari Ali bin Husain, dari bapaknya r.a. berkata : Rasululullah Saw. bersabda :
dari sebagian kebaikan Islamnya seseorang adalah meninggalkan sesuatu yang
tidak berguna (yang sia-sia).(H.R.Ibnu Majah)
106Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwainī Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, Juz II, (T.t:
Dar al-Fikr, t.th.), h. 1312
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3) Orang yang Menunaikan Zakat
Menunaikan zakat di sini (QS al-mu’minun/23:4) dimaksudkan infaq fi
sabi ̄lillah, karena zakat yang difardukan syari‘ah baru mulai pada tahun ke II H.,
sedangkan ayat ini diturunkan di Mekkah.107 Infaq dilaksanakan dengan kebebasan
maksud (hajat kebaikan) dari yang berinfak.108 Rencana-rencana pekerjaan yang baik
dan bermanfaaat tentulah bisa terbantu oleh dana infaq atau zakat.
Berbagai ayat Al-Qur’an yang menyatakan tuntunan untuk berinfaq di jalan
Allah dari rezeki yang dimiliki seseorang. Rezeki yang didermakan di sini haruslah
rezeki yang ṭayyib, baik zatnya maupun cara memperolehnya.
Dorongan untuk berinfaq  ini antara lain karena amalan ini merupakan tanda
kesyukuran seseorang terhadap nikmat-nikmat Allah, dan sebaliknya orang yang
tidak terpanggil untuk berinfaq, ia termasuk dalam kategori kufur nikmat. Nikmat-
nikmat Allah tersebut tidak hanya dinikmati sendiri oleh yang bersangkutan, tetapi
juga dinikmati dan berdayaguna bagi sesama dan lingkungannya untuk menuju
keberuntungan.
4) Orang yang Memelihara Kehormatannya
Orang mukmin yang beruntung berikutnya adalah yang memiliki sifat
memelihara kesucian dirinya dengan cara mengendalikan hasrat seksualnya,109
dengan yakin menjauhkan diri dari syahwat seronok yang menyerupai nafsu hewani
yang membabi buta dan melampaui batas. Kebaikan orang mukmin yang memelihara
107Infaq fī sabīlillah belum merupakan zakat yang difardukan, karena ayat ini (QS. al-
Mu’minun/23:4) termasuk Makiyyah, dengan demikian titah ayat ini infaq yang tatawwu’ (sunnah).
Lihat Muhammad Mahmūd Hijazī, Tafsīr al-Wādīh, Juz XVIII, h.3 dan Lihat al-Rāgib al-Aṣfahānī,
Mufradāt alfāẓ al-Qur’ān, h. 819
108Al-Jurjānī, Kitab al-Ta‘rifāt, h. 57
109Aḥmad Musṭafā al-Marāgī, Tafsīr al-Marāgī, Juz XVIII, h. 4
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farj (kehormatan), mereka terhindar dari hal-hal yang haram seperti zina’, liwāt dan
pelanggaran seksual lainnya.110 Mereka hanya bergaul dengan isteri-isteri mereka
yang halal atau budak-budak yang mereka miliki dari tawanan  perang seperti ketika
diawal-awal Islam pada abad-abad yang lalu.
Hubungan seks merupakan fitrah manusiawi, namun demikian menurut
fitrahnya juga hubungan itu harus dilakukan secara benar. Agama membuka jalan
hubungan tersebut melalui anjuran perkawinan. Anjuran dimaksud sebagaimana
sabda Rasulullah saw.
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ،ُناَﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِﰊَأ،ََةﺰَْﲪ ِﻦَﻋ،ِﺶَﻤْﻋَﻷا ْﻦَﻋ،َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ْﻦَﻋ،َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ َلَﺎﻗ :ﺎَﻨ ْـﻴَـﺑَﺎَﻧأ،ﻲِﺸَْﻣأ
 َﻊَﻣ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا،ُﻪْﻨَﻋ َلﺎَﻘَـﻓ :ﺎﱠﻨُﻛ َﻊَﻣ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ،َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎَﻘَـﻓ : ِﻦَﻣ َعَﺎﻄَﺘْﺳا
 َةَءﺎَﺒﻟا،ْجﱠوَﺰَـﺘَﻴْﻠَـﻓ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ﱡﺾَﻏَأ،ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَأَو،ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ْﻦَﻣَو َْﱂ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ،ِمْﻮﱠﺼﻟِﺎﺑ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ َُﻪﻟ
 ٌءﺎَﺟِو111
Artinya:
‘Abdan telah menceritakan kepada kami , (katanya hadis riwayat) dari Hamzah
dari al-A‘masy, dari Ibrahim, dari ‘Alqamah telah berkata, suatu saat saya
pernah berjalan bersama Abdullah, r.a. lalu dia berkata kami pernah bersamaRasulullah saw., lalu beliau bersabda, “Barang siapa yang telah memiliki
kemampuan, maka menikahlah karena sesungguhnya (menikah) akan menekan
pandangan dan memelihara kemaluan, dan barangsiapa yang tidak memiliki
kemampuan (menikah) hendaklah dia berpuasa karena sesungguh-Nya (puasa)dapat menjadi pengendali (seks)”.
Hadis ini menunjukkan perintah menikah bagi orang yang memiliki
kemampuan menikah. Namun jika ia belum mampu, maka hendaklah ia menahan
110Berbuat zina yaitu melakukan hubungan badan tanpa ikatan yang sah menurut
agama/hukum Islam. Ulama Mażhab Hanafi menyatakan bahwa zina adalah hubungan seksual.
Seorang laki-laki dan perempuan secara sadar yang disertai nafsu seksual, diantara mereka belum ada
ikatan perkawinan yang sah atau tidak ada hubungan kepemilikan antara keduanya. Lihat Iskandar
Ritonga, “Zina” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol. 3 (Jakarta: Lentera Hati,2007), h. 1135-1136
111Abū Abdullāh Muhammad Bin Ismā‘il bin Ibrahim al-Bukhārī, Jāmi’ al-Ṣahīh, juz III (T.t :
Dar al-Fikr, t.th.), h. 26.
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syahwatnya dengan berpuasa. Dengan demikian puasa dan pengendalian syahwat
memiliki hubungan logis. Hubungan seks di luar perkawinan seperti perzinaan Al-
Qur’an melarangnya karena ia merupakan fahisyatan wa sa’a sabila yakni sesuatu
yang menunjukkan karakter yang buruk dan cara yang jelek lagi jahat.
Pelanggaran seks yang fahisyah tersebut menunjuk pada maksiat dan dosa
yang amat keji yang mudaratnya sangat besar. Penggunaan bentuk fahisyah (ﺔﺸﺤﺎﻔ )
hampir selalu disertai isyarat atau penyebutan dosa-dosa yang hampir seluruhnya
terkait dengan pelanggaran seksual, dengan rincian sebagai berikut,112:
a) Menunjuk pada perbuatan zina seperti di dalam QS al-Isra’/17:32, dan QS al-
Nisa’/4:15.
b) Menunjuk pada perbuatan dosa kaum Lut (homoseksual dan lesbian) seperti
dalam QS al-A‘raf/7:80, dan QS al-Naml/27: 54.
c) Menunjuk pada perbuatan mengawini dan mewarisi mantan isteri bapak
sebagaimana kebiasaan orang Arab Jahiliyah sebelum datangnya Islam. Ini
terlihat dalam QS al-Nisa’/4:22.
d) Menunjuk pada perbuatan telanjang tawaf, yang juga sebagai kebiasaan orang
Arab Jahiliyah sebelum datangnya Islam. Hal ini disebutkan di dalam QS al-
A‘raf/7:28.
Fahisyah atau keburukan yang melampaui batas terutama bagi kaum
perempuan dampaknya lebih jelek daripada kaum laki-laki.113 Perempuanlah yang
menampung segala kotoran dan tumpukan aib akibat buruk karena perzinaan, seperti
rusaknya kesehatan, rusaknya keturunan, nama baik dirinya, keluarga dan marganya.
112Muhammad.Wardah Akil, “Fahisyah” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.I, h. 202
113Muhammad ‘Alī al-Says, Tafsīr Ayāt Ahkām, III, Terj. R. Lubis Zamakhsyari (Bandung :
PT. Al-Ma‘arif, 1981),h.182
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Maka beruntunglah orang yang terhindar dari pelanggaran seksual ini baik di dunia
maupun di akhirat.
5) Orang yang Memelihara amanat dan janji
Orang mukmin yang beruntung adalah yang memiliki sifat amanah, manakala
mereka diberi amanah tidak berkhianat, melainkan menunaikannya dan menyampai-
kannya kepada yang berhak menerimanya. Manakala berjanji atau transaksi suatu
akad, mereka laksanakan secara sungguh-sungguh. Hal ini berbeda dengan sikap
orang munafik.
Orang munafiq,114 adalah orang yang secara lisan menerima Islam, tetapi
secara diam-diam dan terselubung keluar dari Islam, atau menampakkan keimanan
secara lisan dan menyembunyikan kekufuran di dalam hati. Sikap dan perilaku orang-
orang munafik yang bermuka dua diikuti oleh berbagai perangai jelek lainnya, seperti
mengingkari janji. Mereka tidak segan-segan berdusta dan menyampaikan
kebohongan deni tercapainya tujuan mereka. Karena itu orang munafik sangat sulit
dipercaya dan diberi tanggung jawab mengemban amanat sebab kepercayaan dan
tanggung jawab yang diberikan kepada mereka pasti akan disalahgunakan.
Pada dasarnya amanah dan janji terdiri atas tiga jenis yaitu amanah terhadap
Allah, amanah terhadap sesama dan amanah terhadap diri sendiri.115
Memelihara amanah atau janji terhadap Allah adalah melaksanakan segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Dalam beribadah membiasakan
114 Kata munafiq lafaẓ masdarnya yakni “nifāq” artinya keluar dari keimanan secara diam-
diam. Di dalam terminologi Islam, nifāq diartikan sebagai masuk ke dalam agama dari satu pintu dan
keluar dari pintu yang lain. Lihat al-Ragib al-Ashfahānī, Mufaradāt Alfāẓ Al-Qur’an , h.819, dan Lihat
M.Galib Matola, “Munafiqun” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.2, h. 639
115Muhammad ‘Ali al-Says, Tafsīr Ayāt Ahkām,JuzII, h. 190
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taharah, melaksanakan shalat, menunaikan zakat, puasa, ibadah haji, memelihara
faraj, menutup aurat dan sebagainya.
Memelihara amanah dan janji terhadap sesama adalah menunaikan sebaik
mungkin amanat yang diberikan kepadanya. Bila berupa benda maka dijaga dan
dikembalikan lagi bila diperlukannya. Bila berupa akad, perjanjian atau transaksi
yang telah disepakati, maka semua itu akan dipenuhi sebaik mungkin.
Amanah terhadap diri sendiri yakni memelihara diri dengan menjaga
kesehatan, mengembangkan karir, membina kemampuan dan prestasi, menjaga nama
baik serta menjauhkan dari segala aib dan keburukan. Manusia tidak akan berbuat
kalau tidak untuk kepentingan dan keberuntungan diri sendiri baik untuk kehidupan
dunia maupun kehidupan akhirat. Yang paling mengetahui tentang dirinya adalah diri
yang bersangkutan dan ia yang akan mempertanggungjawabkan. Tidak ada sifat
amanah yang melampaui sifat Rasulullah saw. yang sejak mudanya sudah mendapat
gelar al-amin dan uswah hasanah yang patut diteladani.
6) Orang yang Memelihara Salat
Setelah dinyatakan sebelumnya orang yang khusyu dalam salatnya, kini
pernyataan tentang salat diulang lagi yakni orang mukmin yang beruntung adalah
yang senantiasa memelihara salatnya. Di sini menunjukkan bahwa Allah swt.
memberikan sifat terpuji bagi orang yang memperhatikan salatnya dengan sungguh-
sungguh sehingga pantaslah keutamaan salat sebagai tiang agama.116
Ayat ini (QS al-Mu’minūn/23:9) mengandung peringatan untuk siapa pun atas
kemuliaan salat. Untuk itu hendaknya memelihara salat-salat tersebut dengan cara
116Muhammad Mahmūd Hijazī, Tafs̄ir al-Wāḍih, juz XVIII, h.3-4, lihat juga ‘Imād al-Din Abi
al-Fidā’ Ismā‘il Bin Kaṣīr al-Quraisyī, Tafsīr al-Qur’ān al-Azīm, Juz XVIII, h. 301
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memperhatikan secara teratur waktu-waktu salat, memperhatikan rukun-rukunnya,
tetapmendirikan salat selama memiliki kekuatan lahir dan batin, sehubungan dengan
itu salatnya mampu memelihara mereka, mengingatkan serta mencegahnya dari
perbuatan keji dan mungkar tanha ̄‘an al-fakhsya ̄’i wa al-munkar.117
Allah membuka sifat-sifat terpuji ini dengan salat ( نﻮﻌﺷﺎﺧ ﻢﮭﺗﻮﻟﺎﺻ ﻰﻔ) dan
menutupnya dengan salat pula (ﻦﻮﻈﻔﺎﺤﯿ ﺻﻟﻢﮭﺘﯜ ﻰﻠﻋ ), ini menegaskan keutamaan salat
yang merupakan perisai bagi amalan-amalan lainnya. Rangkaian sifat-sifat terpuji
yang berupa enam amal baik dari orang-orang mukmin tersebut, diberikan balasan
terpuji pula. Allah menganugerahkan keberuntungan dan kebahagiaan dengan
menjadikan mereka penghuni surga teratas yakni surga Firdaus untuk selamanya.
c. Mengikuti Rasulullah Saw.
Secara tegas Allah memberikan predikat al-muflihūn artinya yang
memperoleh keberuntungan dan kebahagiaan antara lain orang yang mengikuti
rasulullah yang ummi, orang yang menyuruh yang ma‘ruf dan mecegah yang
mungkar, yang menghalakan yang baik dan mengahramkan yang buruk, beriman
kepada rasul, mendengarnya serta mengikuti petunjuk Al-Qur’an yang diwahyukan
kepadanya. Komunitas yang dikemukakan ini terkandung dalam QS al-A‘rāf/7:157.
                 
117 Lihat misalnya QS. al-‘Ankabūt/29:45, dan Lihat Al-Rāgib al-Aṣhfahānī, Mufradāt Alfāẓ
al-Qur’ān. h. 245
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                       
                      
                   
Terjemahnya:
(Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi ̄ (tidak bisa baca
tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada
pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari
yang mungkar dan menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka dan membebaskan beban-beban
dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Adapun orang-orang yang
beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang
terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang
beruntung.118
Dalam ayat di atas (QS al-A‘raf/7:157) Allahswt. menyebutkan sifat-sifat
Nabi Muhammad saw. yang diutus-Nya itu ada lima,119 yaitu :
1) Nabi Yang Ummi
Dalam ayat ini dinyatakan bahwa salah satu sifat nabi Muhammmad ialah
tidak pandai menulis dan membaca.120 Sebutan Ummi terdapat juga dalam sabda
Rasulullah saw. dalam hadis riwayat Bukhari.
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ َﻦْﺑا َﻊ َِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ،ٍوﺮْﻤَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ
اَﺬَﻜَﻫَو اَﺬَﻜَﻫ ُﺮْﻬﱠﺸﻟا ،ُﺐُﺴَْﳓ َﻻَو ُﺐُﺘْﻜَﻧ َﻻ ،ٌﺔﱠﻴﱢُﻣأ ٌﺔﱠُﻣأ ﺎﱠﻧِإ :َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ, ،َﻦِﻳﺮْﺸِﻋَو ًﺔَﻌْﺴِﺗ ًةﱠﺮَﻣ ِﲏْﻌَـﻳ
 َﻼَﺛ ًةﱠﺮَﻣَوثﻦﻳ
118Dalam syari‘at yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. tidak ada lagi beban yang berat
yang dipikulkan kepada Bani Israil, umpamanya bunuh diri untuk saatnya tobat, wajib qiṣaṣ pada
pembunuhan baik disengaja atau tidak tanpa boleh membayar diat (ganti rugi) memotong anggota
badan yang melakukan kesalahan, memotong atau menggantung kain yang kena najis (Kementerian
Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.228)
119Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an Wa Tafsiruhu, juz IX, h. 501
120Lihat misalnya QS. al-‘Ankabūt/29: 48
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Artinya:
(Katanya) Sa‘īd bin ‘Amr telah menceritakan kepada kami, (katanya) Ibnu
Umar Ra. telah mendengar dari Nabi saw. bahwasanya beliau telah bersabda :“Kita adalah umat yang masih Ummi belum mahir menulis dan menghitung(peredaran bulan)”. Bulan itu seperti ini dan seperti ini, yakni terkadang 29 hari
dan terkadang 30 hari (HR.Bukhari).121
Sifat ini memberi pengertian bahwa orang yang ummi tidak mungkin
membaca Taurat dan Injil yang ada pada orang Yahudi dan Nasrani.
2) Kedatangan Nabi Muhammad telah Diberitahukan dalam Taurat dan Injil
Kedatangan Muhammad sebagai Nabi dan Rasul penutup diisyaratkan dalam
Taurat,122 (kejadian xxi.13,18; ulangan xviii,15) dan Injil (Yohanes xiv,16). Di dalam
Al-Qur’an disebutkan dengan jelas bahwa mereka pun sudah mengenal pribadi
Muhammad dan akhlaknya.123 Sebagian Yahudi dan Nasrani telah menyembunyikan
pemberitaan tentang akan diutusnya Muhammad dengan menghapus pemberitaan ini
dan menggantinya dengan yang lain di dalam Taurat dan Injil.
3) Nabi menyuruh berbuat ma‘ruf dan melarang berbuat mungkar
Perbuatan yang ma‘ruf,124 adalah perbuatan yang baik yang sesuai dengan
akal sehat, bermanfaat bagi diri sendiri, manusia dan kemanusiaan serta sesuai
dengan ajaran agama. Sedangkan mungkar,125 adalah perbuatan yang buruk yang
tidak sesuai dengan akal sehat dan dapat menimbulkan mudarat bagi diri sendiri,
manusia dan kemanusiaan.
121Abu Abdullah Muhammad Bin Ismā‘il al-Bukhārī, Jāmi’ al-Ṣahīh, Juz II (Beirūt: Dār al-
Fikr, t.th.), h.675
122Lihat Aḥmad Musṭafā Al-Marāgī, Tafsīr al-Marāgī, juz IX, h. 81
123Lihat misalnya QS. al-Baqarah /2: 146
124Kata ma‘rūf berkaitam dengan asal ‘urf, yakni suatu ketetapan hati yang sesuai dengan diri
(jiwa) dan cocok dengan akal serta dipandang baik menurut syari’ah. Lihat al-Jurjānī, Kitāb al-
Ta’rifāt, h.193, dan lihat al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’ān, h. 561
125Kata munkar adalah kebalikan dari ma‘rūf yakni ucapan atau perbuatan yang luput dari
Rida Allah, al-Jurjānī, Kitāb al-Ta’rifāt, h. 303
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Perbuatan ma‘ruf yang paling tinggi nilainya adalah mengakui keesaan Allah
dan menunjukkan ketaatan kepada-Nya, sedang perbuatan mungkar yang paling
buruk ialah menyekutukan Allah swt.
4) Menghalalkan yang Baik dan Mengharamkan yang Buruk.
Yang dimaksud dengan yang baik (ṭayyiba ̄t) ialah yang halal,126 lagi baik
tidak merusak akal, pikiran, jasmani dan Rohani. Sedangkan yang dimaksud dengan
yang buruk (al-khaba ̄’is) ialah yang haram,127 yang merusak akal, pikiran, jasmani
dan Rohani.
Setiap yang dihalalkan oleh Allah adalah baik dan bermanfaat untuk jasmani
dan agama, dan seluruh yang diharamkan Allah adalah kotor dan memberi mudarat
untuk jasmani dan agama.128 Untuk itu janganlah seorang hamba mengharamkan
sesuatu yang telah Allah halalkan.
5) Menghilangkan Berbagai Beban dan Belenggu yang Memberatkan
Syariat yang dibawa Nabi Muhammad saw. tidak adal lagi beban yang berat
sebagaimana yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamanya mensyariatkan bunuh
diri atau membunuh nafsu untuk tobat, mewajibkan qisas pada pembunuhan, baik
yang disengaja maupun yang tidak disengaja, tanpa membolehkan membayar diat.
Contoh lain, diharus memotong bagian badan yang melakukan kesalahan, membuang
atau menggunting kain yang terkena najis, dan lain sebagainya.
126Halal adalah segala sesuatu yang diperbolehkan dengan tidak mendapat siksa karena
menggunakan atau melakukannya, lihat al-Jurjānī, Kitāb al-Ta’rifāt, h. 124
127Kata haram yang akar katanya ha-ra dan mim mengandung arti larangan dan penegasan.
Menurut al-Aṣfaḥanī, larangan itu timbul dari beberapa kemungkinan, apakah karena Tuhan
mencegahnya atau karena sudah menjadi ketentuan Tuhan. Lihat al-Ragīb al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ
Al-Qur’ān, h.229.
128Muhammad Mahmūd Hijazī, Tafsīr al-Wāḍīh, Juz 9, h. 319
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Kedatangan syariat yang dibawa Nabi Muhammad memberi berbagai
kemudahan, misi ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-Maidah/5:6.
                       
    
Terjemahnya:
Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.129
Hukum-hukum yang berhubungan dengan ibadah dan muamalah yang dibawa
rasulullah saw. sifatnya tidak memberatkan tetapi melapangkan dan memperingan
tanggungan. Allah menerangkan cara-cara mengikuti rasul yang telah disebutkan ciri-
cirinya agar mendapat keberuntungan (al-fala ̄ḥ) yakni apa yang mereka dambakan di
dunia dan akhirat.
Ayat diatas (QS al-A‘rāf/7:157) mengandung berita gembira tentang
kedatangan Nabi Muhammad yang memang sejalan dengan berita pada kitab mereka.
Salah satu tujuan kedatangan nabi Muhammad yakni sebagai anugerah kepada Bani
Israil.130 Syariat yang diajarkan Nabi Muhammad meringankan manusia, sehingga
keadaan darurat atau kebutuhan mendesak yang dialami seseorang dapat
mengalahkan keharaman sesuatu menjadi halal. Maka orang-orang yang beriman
kepadanya yakni yang membenarkan kenabian dan kerasulannya, memuliakannya
dengan mencegah siapa pun yang bermaksud buruk terhadapnya; menolongnya yakni
mendukungnya dalam penyebaran agama Islam dan mengikuti wahyu yang terang
yaitu tuntunan Al-Qur’an, mereka itulah yang meraih keberuntungan sempurna.
129Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.144
130M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol.5, h.273. Lihat juga Ahmad Muṣṭafā Al-Marāgī,
Tafsīr al-Marāgī, juz IX, h. 83
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Mengikuti rasul dan risalahnya mencakup dua kelompok besar,131 yakni
sebagai berikut:
(1) Pertama, siapa pun mengikuti beliau secara aktual bagi yang hidup ketika dan
setelah masa kerasulan beliau.
(2) Kedua, yang lahir sebelum masa kerasulan beliau Para Nabi sebelum Nabi
Muhammad telah diambil janjinya untuk beriman dan mengikuti seandainya
mereka hidup bersama Nabi saw.132
Syariat yang dibawa Nabi Muhammad Saw. menyempurnakan ajaran-ajaran
yang dibawa rasul terdahulu, termasuk menghilangkan beban-beban dan belenggu-
belenggu (israhum wa al-agla ̄l). Belenggu mereka seperti penderitaan yang dialami
oleh orang yahudi dari umat-umat yang lain, khusunya kehancuran mereka di Bait al-
Maqdis. Belenggu tersebut dilepas berkat kehadiran Nabi saw. karena ajaran yang
disampaikan beliau mempersamakan semua jenis manusia dan memerintahkan
perlakuan adil terhadap semua pemeluk agama walau terhadap lawan sekalipun.
Berita penting dan agung bagi mereka umat Yahudi dan Nasrani melalui Nabi mereka
tentang kedatangan Nabi Muhammad yang memiliki sifat-sifat terpuji.
131M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol.5, h. 270
132Lihat misalnya QS. al-‘Imrān /3: 82
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d. Berat Timbangan Amalnya
Di antara orang-orang yang mendapat keberuntungan (al-falāḥ) adalah orang
yang timbangan amal baiknya lebih berat dibanding dengan amal buruk. Ketika
ditimbang pada yaumal hisa ̄b,133 dengan penimbangan (al-mi ̄za ̄n) yang adil.
Menyangkut timbangan amal baik, berikut ini dua ayat Al-Qur’an yakni QS al-
A‘rāf/7:8.
                      
Terjemahnya:
Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran, maka barangsiapa berat
timbangan (kebaikan) nya, mereka itulah orang yang beruntung.134
Firman Allah QS al Mu’minūn/23:102 :
              
Terjemahnya:
Barangsiapa berat timbangan (kebaikan) nya, maka mereka itulah orang-orang
yang beruntung.135
Seluruh manusia setelah kematiannya akan berada di alam Barzakh sampai
hari kebangkitan (yaum al-ba‘as). Pada hari kebangkitan semua orang akan datang
sendiri-sendiri. Seorang ayah melupakan anak dan isterinya. Anak dan isterinya pun
133Dalam Teks ayat Al-Qur’an memang banyak lafaz  “yaum” yang dikaitkan dengan kegiatan
tertentu. Lebih jauh lihat Aminullah Elhadi, “yaum” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, jld.3, h.1107-
1110
134Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.203
135Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.485
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demikian. Tidak ada lagi ikatan pertalian nasab yang dapat mereka jadikan sandaran
atau sarana untuk saling membantu, dan tidak pula mereka saling bertanya tentang
keadaan mereka masing-masing, karena sibuknya dengan keadaan menyangkut
dirinya sendiri.
Ketika itu telah jelas bahwa segala sesuatu kembali kepada Allah, barang
siapa yang berat timbangan amal kebaikannya, maka mereka itulah yang benar-benar
beruntung. Barangsiapa yang ringan timbangan amal baiknya, maka mereka itulah
yang merugi, karena mengikuti hawa nafsunya dan akibatnya mereka tersiksa di
dalam neraka jahannam.
Secara adil penimbangan amal, kemudian dibandingkan timbangan amal baik
dan amal buruk lalu atas dasar itulah Allah memutuskan bahwa yang berat timbangan
amal baiknya akan beruntung dengan kenikmatan surga dan curahan rahmat Allah.
Itulah balasan (al-jaza ̄’) yang seadil-adilnya yang berbeda dengan perlakuan di
dunia.136
Perlu diingat, bahwa ada amal-amal yang sejak semula sudah ditimbang,
karena sudah sangat jelas keburukannya,137 persis seperti seseorang yang akan
membeli buah dan menemukan buah yang ditawarkan telah busuk. Amal-amal orang
kafir karena ketiadaan iman mereka, maka tidak akan ditimbang lagi, tidak perlu
diukur dan dinilai karena sudah jelas tidak punya nilai.
136Tuhan memberi balasan yang sangat adil sebagaimana diisyaratkan dalam QS. al-
An‘am/6:160, QS. al-Zumar/39:69. Lihat ‘Imad al-Din Abi al-Fidā’ Ismā‘il bin Kasīr al-Quraisyī,
Tafsir al-Qur’ān al ‘Azīm, juz XVIII, h.256-257
137Perhatikan QS. al-Kahfi/18:105, dan lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol.5,h. 17.
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e. Menang dalam Kompetisi
Orang yang mendapat kemenangan dalam suatu pertandingan, perlombaan,
pertarungan atau kompetisi lainnya tentulah merasa beruntung dan gembira. Bila
dilihat secara umum bahwasanya yang diharapkan atau didambakan dalam suatu
ajang kompetisi atau pertarungan adalah kemenangan dan bahkan suatu hadiah, maka
beruntunglah orang yang mendapat kemenangan tersebut.
Kemenangan dalam suatu pertarungan seperti terkandung dalam QS
Taha/20:64.
                 
Terjemahnya:
Maka kumpulkanlah segala tipu daya (sihir) kamu, kemudian datanglah dengan
berbaris. Dan sungguh beruntung orang yang menang pada hari ini.138
Tukang-tukang sihir dari pihak Firaun berkumpul dan membentuk suatu
barisan kemudian melemparkan apa yang ada di tangannya dengan satu kali lemparan
untuk mengelabui pandangan yang menyaksikannya.139
Pertarungan ini adalah pertarungan sihir dan mukjizat yakni tukang-tukang
sihir Firaun dan kemukjizatan yang dimiliki Nabi Musa. Sihir,140 dikatakan sebagai
pengetahuan yang diamalkan dengan menggunakan tuntunan syetan dan jin yang
pada umumnya bertentangan dengan kenyataan yang sebenarnya. Sedangkan mukjizat
138Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.437
139‘Imād al-Dīn Abī al-Fidā’ Isma‘īl bin Kaṡīr al-Quraisyi, Tafsir Al-Qur’ān al-Aẓīm, Juz
XVI, h. 198
140Lafal sihr dalam berbagai bentuknya di dalam Al-Qur’an terulang 63 kali dengan makna
yang berbeda sesuai dengan konteks ayat. Lihat Muhammad Fu’ad ‘Abd. al-Bāqī, al-Mu‘jam al-
Mufahras Li alfāẓ al-Qur’ān, h.346-347. Kata sihr (ﺮﺤﺴ) menurut bahasa artinya tipuan atau juga
pesona, lihat al-Ragīb al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfaẓ al-Qur’ān, h. 400
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menurut bahasa berarti sesuatu yang melemahkan (mu’jiz) bila kemampuannya untuk
melemahkan pihak lain amat menonjol sehingga mampu membungkam lawan maka
ia dinamai mu‘jizat ( ةﺰﺠﻌﻤ). Secara terminologis mu‘jizat adalah suatu hal atau
peristiwa luar biasa yang terjadi melalui seorang yang mengaku Nabi, sebagai bukti
kenabiannya yang ditantangkan kepada yang ragu untuk melakukan atau
mendatangkan yang serupa, namun mereka tidak mampu melayani tantangan itu.141
Pertunjukkan mukjizat Nabi Musa as. yakni beralihnya tongkat menjadi ular
besar dihadapkan dengan keahlian tukang sihir Firaun masyarakat yang
mengandalkan sihir. Mukjizat yang begitu jelas ini benar-benar membungkam para
ahli sihir, sehingga mereka tidak kuasa kecuali mengakui kekalahan, walaupun Firaun
mengancam dengan aneka ancaman.
Ahli sihir Firaun mempunyai anggapan bahwa Musa dan Harun adalah ahli
sihir yang ingin mengusir mereka dari tanah tumpah darah mereka serta mau merebut
kekuasaan.142 Maka untuk menghadapi bahaya yang mengancam itu, mereka
mengumpulkan segala tenaga yang ada, mengeluarkan segala siasat dan tipu daya
serta mempertunjukkan segala kepintaran yang dimiliki pada hari berlangsungnya
pertarungan nanti. Dengan demikian mudahlah bagi mereka untuk mengalahkan sihir
Musa dan Harun. Alangkah beruntung dan bahagianya mereka pada hari itu
seandainya bisa memetik kemenangan, harapan mereka ini terekam dalam QS al-
Syu ̄ra’/26: 41, 42, 43:
                    
141M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1997), h.23, dan Lihat
Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 118
142Kementerian Agama R.I, Al-Qur’ān al-Karīm wa Tafsīruhū, (Jakarta: Lentera Abadi,
2010), h. 158
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                   
Terjemahnya:
Maka ketika para pesihir datang, mereka berkata kepada Fir'aun: "apakah kami
benar-benar akan mendapat imbalan yang besar jika kami yang menang?". Dia
(Fir'aun) menjawab; "Ya, dan bahkan kamu pasti akan mendapat kedudukanyang dekat ( kepadaku)”. Dia (Musa) berkata kepada mereka “Lemparkanlah
apa yang hendak kamu lemparkan”.143
Janji dengan penuh kesombongan Firaun memberikan hadiah yang
menggiurkan tentulah sangat menarik bagi para tukang sihir, walaupun dibalik itu
mereka dirasuki keraguan, sebagaimana gelagatnya; mereka berkata secara rahasia
satu sama lainnya: “Jika Musa ini seorang tukang sihir, kita akan mampu
mengalahkannya, namun jika ia benar utusan dari langit , celakalah kita”.144
Jika diperhatikan kisah yang terkandung dalam teks ayat QS Ṭa ̄hā/20:64 yang
berkaitan dengan ucapan Firaun kepada para ahli sihirnya, keberuntungan dan
kegembiraan ini hanyalah harapan berupa nikmat dan hadiah yang besar yang
dijanjikan Fir’aun jika mereka berhasil mengalahkan Musa di dalam suatu arena
pertarungan yang disaksikan orang banyak pada hari yang sudah ditentukan, namun
ternyata mereka gagal melawan mukjizat Nabi Musa. Dan jika diamati dalam kisah
kehidupan secara umum hingga dewasa ini sangatlah wajar dan pantas bahwa
siapapun yang menang atau unggul dalam suatu kompetisi akan merasa beruntung
dan berbahagia karena ia mampu meraih al-fala ̄ḥ yakni keberuntungan atau
kemenangan yang diharapkan. Nah di sini juga Nabi Musa berkat mukjizatnya
memperoleh kemenangan dan keberuntungan.
143Kisah Firaun dengan Nabi Musa dan Harun diceritakan cukup panjang, Lihat Kementerian
Agama RI., Al-Qur’ān al-Karīm wa Tafsīruhū, Jilid V, h.158, dan Lihat misalnya QS. al-Syurā’ /26:
10-67 (Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 516)
144Lihat misalnya QS. Taha/20:62. Dan lihat Kementerian Agama R.I, Syaamil Al-Qur’ān-
Miracle The Reference, h. 627-628.
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f. Mendapat Hidayah
Di antara orang-orang yang mendapat keberuntungan (al-fala ̄ḥ) adalah orang
yang mendapatkan petunjuk dari Allah swt. Terdapat ayat-ayat yang menjelaskan
kelompok yang mendapatkan hidayah antara lain QS al-Baqarah/2:5 dan QS
Luqman/31:5 dengan bunyi teks ayat yang sama yaitu :
                
Terjemahnya:
Mereka orang-orang yang mendapatkan petunjuk dari Tuhannya, dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung.145
Yang menjadi perbedaan antara QS al-Baqarah/2:5 dan QS Luqman/31:5
adalah makna dan ulasan dari lafaz ula ̄’ ika hum ( ﻢھﻚﺌﻟوٱ) artinya mereka itu. Kata
ula ̄’ika hum adalah ism isya ̄rah dan ism ḍami ̄r,146 yang digunakan untuk kelompok
yang mencakup laki-laki (muzakkar) dan perempuan (mu‘annaṡ).
Ula ̄’ika hum dalam QS al-Baqarah/2:5 dihubungkan juga dengan kalimat
sebelumnya yaitu hudan li al-Muttaqi ̄n (ﻦﯿﻘﺘﻤﻠﻟ ىﺪھ) QS al-Baqarah/2:2 artinya
petunjuk (hidayah) bagi mereka yang bertakwa. Dengan demikian mereka yang
mendapatkan petunjuk itu adalah orang yang bertakwa (muttaqi ̄n, ﻦﯿﻘﺘﻤﻟا) dan orang
bertakwa itu termasuk yang mendapatkan keberuntungan al-mufliḥu ̄n ( نﻮﺤﻠﻔﻤﻠا).
145Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.2
146Antoine Dahdah, Mu‘jam Qawā‘id al-Lugah al ‘Arabiyyah, h. 92,96. Damīr Hum (ﻢھ)
artinya mereka, dalam kaidah tafsir peranan damir amat penting antara lain bisa menghemat dan
meringkas kalimat-kalimat yang diganti sebelumnya baik muzakkar maupun mu’annaṡ. Lihat Jalal al-
Din ‘Abd.al-Rahman al-Suyuti, Al-Itqān fī‘Ulūm. al-Qur’ān, I (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h.187-190.
Lihat juga M.Quraish Shihab, Modul Pengantar Kaidah Tafsir (Jakarta: Pusat Studi Al-Qur’an, 2010),
h. 10-11
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Dalam QS al-Baqarah/2:5, yang dimaksud ula ̄’ika hum ( ﻢھﻚﺌﻟوٱ). Mereka yang
beruntung itu bermunasabah,147 atau berkaitan dengan ayat sebelumnya yaitu QS al-
Baqarah/2 ayat 3 dan 4:
                           
             
Terjemahnya:
(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan shalat dan
menginfakkan sebagian rezki yang kami berikan kepada mereka. Dan mereka
yang beriman kepada (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Muhammad)
dan (Kitab-Kitab) yangtelah diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin
akan adanya  akhirat.148
Dalam surat Luqman/31:5, yang dimaksud ula ̄’ika hum ( ﻢھﻚﺌﻟوٱ) mereka yang
beruntung itu, harus dilihat munasabahnya dengan ayat sebelumnya yaitu QS
Luqman/31: 4.
                      
Terjemahnya:
(Yaitu) orang-orang yang melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan mereka
meyakini adanya akhirat.149
Dari rangkaian ayat-ayat di atas dapat diambil rangkuman bahwa orang yang
mendapatkan hidayah adalah orang yang memiliki sifat-sifat mutta ̄qi ̄n,150 dalam QS
al-Baqarah/2: 5 dan sifat-sifat muhsini ̄n,151 dalam QS Luqman/31:5.
147Munasabah menurut bahasa artinya kedekatan atau kemiripan. Menurut istilah adalah
keterkaitan antara dua hal dalam aspek apapun termasuk kaitan ayat dengan ayat atau surat dengan
surat. Lihat Zahir Bin ‘Iwad al-Alma’I, Dirāsāt fi al-Tafsir al-Mauḍū‘ī (Riyad: t.p.1405 H/1985 M), h.
77
148Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.2
149Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.580
150Kata muttaqīn diambil dari QS al-Baqarah/2:2 “Hudan Li al-Muttaqīn” ( ﻦﯿﻘﺘﻤﻠﻟ ىﺪھ)
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Mutta ̄qi ̄n artinya orang yang bertakwa. Kata taqwa (ىﻮﻘﺘ) artinya menghindar
atau memelihara diri dari segala yang membahayakan.152 Sementara pakar
berpendapat bahwa kata ini lebih tepat diterjemahkan berjaga-jaga atau melindungi
diri dari sesuatu yang dapat menyakiti dan mencelakakan. Secara terminologis syari‘i
(agama) kata taqwa mengandung pengertian menjaga diri dari segala perbuatan dosa
dengan meninggalkan segala yang dilarang Allah swt. dan melaksanakan segala yang
diperintah-Nya.
Al-Muttaqi ̄n, orang yang bertakwa digunakan dalam Al-Qur’an untuk (1)
menggambarkan bahwa orang-orang yang bertakwa dicintai oleh Allah swt. dan di
akhirat nanti akan diberi pahala dan tempat yang paling baik yaitu surga, (2)
menggambarkan bahwa orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang yang
mendapat kemenangan, (3) menggambarkan bahwa Allah merupakan pelindung
(wali) bagi orang-orang yang bertakwa.153
Al-muttaqi ̄n, orang yang bertakwa memelihara diri atau menghindar yang
mencakup tiga tingkatan penghindaran.154 Pertama, menghindar dari kekafiran
dengan jalan beriman kepada Allah. Kedua, berupaya melaksanakan perintah Allah
sepanjang kemampuan yang dimiliki dan menjauhi larangan-Nya. Ketiga, yang
tertinggi adalah menghindar dari segala aktifitas yang menjauhkan pikiran dari Allah
swt.
Al-Qur’an tidak menjelaskan secara rinci siapa yang dimaksud dengan istilah
itu (al-muttaqi ̄n). Al-Qur’an hanya menyebutkan beberapa cirinya. Ciri-ciri ini
151Kata muhsinīn diambil dari QS al-Lukman/31:3 “Hudan wa rahmatan Li al-Muhsinīn”
152Al-Jurjāni, Kitāb al-Ta‘rifāt, h. 90
153Lihat Hasan Zaini, Taqwa dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.3, h. 989-990
154M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol.1, h. 108
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menunjukkan suatu kepribadian yang benar-benar utuh dan integral.155 Penggunaan
kata atqa ̄kum yang berarti yang paling bertakwa, ini menunjukkan bahwa nilai takwa
mempunyai tingkatan-tingkatan. Perbedaan tingkatan tersebut sangat ditentukan oleh
kualitas keimanan dan ketaatan seseorang dalam melaksanakan perintah Allah swt.
dan meninggalkan larangan-Nya.
Selain al-Muttaqīn, yang mendapatkan hidayah atau mendapat keber-
untungan adalah al-Muḥsini ̄n (QS Luqman/31:3).
Kata al-Muḥsini ̄n adalah bentuk jamak dari kata muhsin, yang terambil dari
‘ahsana-yuhsinu-ihsan. Muḥsin artinya orang yang berbuat iḥsa ̄n, dan makna iḥsa ̄n
adalah engkau menyembah Allah, seakan-akan melihat-Nya dan bila itu tidak
tercapai, maka yakinlah bahwa Dia melihatmu.156
Dengan demikian perintah iḥsa ̄n bermakna perintah melakukan segala
aktifitas positif, seakan-akan anda melihat Allah atau paling tidak selalu merasa
dilihat dan diawasi oleh-Nya. Kesadaran akan pengawasan melekat itu menjadikan
seseorang senantiasa ingin berbuat sebaik mungkin, dan memperlakukan pihak lain
lebih baik daripada perlakuannya terhadap dirinya.
Kedudukan iḥsa ̄n, Ibrahim Umar al-Biqa ̄‘i mengemukakan bahwa iḥsa ̄n
adalah puncak amal kebaikan amal perbuatan. Dari seorang hamba ia tercapai saat ia
memandang dirinya pada diri orang lain sehingga ia memberi untuknya apa yang
seharusnya ia beri untuk dirinya. Sedang iḥsa ̄n antara hamba dengan Allah adalah
leburnya dirinya sehingga dia hanya melihat Allah swt,157 karena itu pula ihsan antara
155 Lihat Hasan Zaini, “Taqwa” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.3, h. 990
156M.Quraish Shihab, dkk, Berbisnis dengan Allah, h. 120
157Lihat Sayyid Qutb, Tafsīr Fī Ẓilāl al-Qur’ān, Jld.1, (Mesir: Dar al-Syuruq, 1406 H./1986
M), h.33. Lihat juga ‘Abd. Rahman Bin Hasan Bin Muhammad, Fath al-Majid Litasyrih Kitāb al-
Tauhīd (Riyāḍ: t.p.,1424 H), h. 61
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hamba dengan sesama manusia adalah dia tidak lagi melihat dirinya dan hanya
melihat orang lain. Barang siapa yang melihat dirinya pada posisi kebutuhan orang
lain dan tidak melihat dirinya pada saat beribadah kepada Allah, maka dia itulah yang
dinamai muhsin dan ketika itu telah mencapai puncak dalam segala amalnya.
Orang yang termasuk muttaqīn atau muhsini ̄n yakni yang berbuat kebaikan
karena mereka memiliki hati atau jiwa yang bersih (qalbun sali ̄m atau qalbun
kha ̄li ̄s).158 Keyakinan yang dimilikinya mengantar dan mendorong kepada apa yang
diridhai Tuhannya, seperti :
1) Orang yang beriman kepada segala yang gaib (         )
Yakni Allah, Malaikat dan segala yang tidak Nampak. Gaib berarti sesuatu
yang tidak bisa dijangkau manusia kecuali bila diinformasikan oleh Allah dan rasul-
Nya, atau sesuatu yang tidak diketahui kecuali oleh Allah.159 Beriman kepada yang
gaib merupakan tekad yang kuat serta meyakini bahwa adanya wujud sesuatu di
belakang yang nyata. Barang siapa yang meyakini yang gaib maka mudahlah padanya
untuk membenarkan keberadaan sang Khaliq pencipta langit dan bumi. Ada pun
orang yang tidak mengetahui kecuali apa yang diketahui oleh inderanya, maka ia
susah untuk memuaskan keyakinannya.
Beriman kepada yang gaib yang puncaknya beriman kepada Allah. Banyak
hal yang gaib bagi manusia dan beragam pula kegaibannya. Yang dimaksud oleh ayat
ini adalah hal-hal gaib yang diinformasikan oleh Al-Qur’an dan sunnah. Iman kepada
yang gaib adalah tangga yang dilalui untuk meningkatkan diri dari tingkat binatang,
158Secara etimologi gaib berarti tertutupnya sesuatu dari pandangan mata. Gaib adalah lawan
dari nyata atau berada di balik benda-benda nyata. Lihat Muhammad Mahmūd Hijazī, Tafsir al-Wadīh,
Juz I, h. 14
159 Al-Rāgib al-Aṣfaḥani, Mufradāt Alfāz al-Qur’ān, h.616. Lihat Hasan Zaini, “Ghaib”
dalam Ensiklopedia al-Qur’an, Vol. I, h.242-243
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yang tidak mengetahui kecuali yang dijangkau oleh panca inderanya menuju ke
tingkat kemanusiaan, yang menyadari wujud jauh lebih besar dan lebih luas daripada
wilayah kecil dan terbatas yang dijangkau oleh indera. Keyakinan tentang yang gaib
merupakan perpindahan yang sangat jauh dampaknya dalam gambaran manusia
tentang wujud serta perasaannya, dan tentang kekuasaan serta pengelolaan terhadap
alam fisika dan metafisika. Keyakinan itu juga mempunyai dampak yang sangat jauh
dalam kehidupannya di bumi ini karena tidak sama keadaan siapa yang hidup dalam
wilayah terbatas yang hanya dijangkau oleh inderanya dengan yang hidup di alam
yang sangat luas, yang dijangkau oleh nalar dan mata hatinya, serta merangkap gema
dan kesan-kesan wujud yang luas di dalam lubuk hatinya.160
Kemudahan membenarkan dan memahami ajaran yang dibawa oleh Rasul,
dan dengan cahaya keimanan lahirlah berbagai ketaatan,161 yang salah satunya
mendirikan shalat.
2) Orang yang Mendirikan Shalat
Orang yang mendirikan shalat ( ةﻮﻠﺼﻟا نﻮﻤﯿﻘﯾ) yaitu melaksanakan salat secara
sempurna syarat rukunnya, khusyu terpelihara, dan salatnya memberi pengaruh.
Secara lahir dan batin, serta mampu mencegah keburukan dan kemungkaran.162 Jika
salat tidak memberi pengaruh, maka salat hanyalah gerakan-gerakan jasmani yang
sama sekali kosong dari ruh ibadah, rahasia, keagungan dan kesempurnaannya.
Dengan demikian, kekhusyuan dan ketundukkan al-khusyu ̄‘wa al-huḍu ̄‘ perlu
dihadirkan untuk menghidupkan ruh salat.
Shalat adalah tiang agama, pancaran keyakinan, penawar kalbu, dan
menjauhkan nafsu yang mendorong kepada keburukan. Seorang hamba menghadap
160Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. I, h.111-112
161 Muhammad Mahmud Hijazi, Tafsīr al-Wadīh, Juz I, h.4
162 Ahmad Muṣṭafa Al-Marāgī, Tafsīr al-Marāgī, Juz I, h.41, dan Lihat Abd. al-Rahman al-
Jazairi, Kitāb al-Fiqhi ‘Alā Mażahib al-Arba‘ah, Jld I (Beirut: Dar al-Fiqh, 1986 M/1406 H), h.173
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kepada Tuhannya dengan khusyu dan tawadu setiap siang dan malam diibaratkan ia
membawa beban dosa yang sangat berat di badannya. Ketika ia menggerakkan tubuh
dan kepalanya untuk ruku’, sujud, berulang-ulang maka berjatuhanlah beban berat itu
dari tubuh dan kepalanya. Dikatakan pula perumpamaan salat lima waktu seperti
sebuah sungai jernih yang berada di depan pintu rumah salah seorang kalian. Dia
mandi disitu lima kali setiap hari, maka tiadalah kotoran yang tertinggal padanya.
Ibnu Sina menyatakan bahwasanya salat itu dibagi dua yaitu bagian lahir dan
bagian batin. Bagian lahir berupa gerakan jasmani seperti berdiri, ruku, sujud, dan
duduk, dan bagian batin bersaksi kepada Allah dengan hati yang bersih yang terlepas
dari alammateri, bermunajat kepada Allah agar Dia memelihara akal aktifnya,
melindungi dan memelihara hambanya antar sesama hidup di dunia dari rongrongan
zaman.163
3) Orang yang menunaikan Zakat dan Menginfakkan Sebagian Hartanya
Menunaikan zakat atau menginfakkan sebagian rezeki yang dianugerahkan
dari Allah, sebagai tanda syukur seorang hamba rezekinya yang ada di tangannya,
tidak hanya dinikmati sendiri, melainkan bisa dinikmati oleh orang lain terutama
yang lebih membutuhkan. Menafkahkan yakni mengeluarkan apa yang dimiliki
dengan ikhlas secara berkesinambungan yang wajib atau yang sunnah untuk
kepentingan pribadi, keluarga atau siapa saja yang membutuhkan.
Zakat adalah salah satu rukun Islam yang telah diwajibkan Allah.164 Zakat,
infaq, dan sedekah merupakan ibadah melalui harta kekayaan. Orang yang
163 Lihat Syaikh Ali Ahmad al-Jurjawī ,Hikmah al-Tasyrī‘ wa Falsafatuhū, Terj.Hadi Mulyo
& Shobahussurur, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam (Semarang: CV.Asy-Syifa,1992), h.88-h. 89
164 Zakat menurut bahasa artinya membersihkan dari kotoran dan juga berarti berkembang dan
bertambah. Menurut Syara‘ adalah pemilikan harta tertentu bagi mustahiq zakat dengan syarat-syarat
tertentu. Lihat ‘Abd.Rahmān al-Jazairi, Kitāb al-Fikhi ‘Alā Mazāhib al-Arba‘ah , Jld I, h. 590
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membelanjakan harta untuk memperoleh rida Allah seperti halnya orang bercocok
tanam di sebuah kebun yang berada di dataran tinggi kemudian disiram oleh hujan
lebat, maka kebun itu menghasilkan dua kali lipat dalam satu musim. Hujan itu
menjadi sebab adanya hasil, manakala kebun ini tidak disiram hujan lebat, tentu akan
disiram hujan gerimis, yaitu hujan yang biasanya turun menyiram dataran tinggi
seperti gunung-gunung dan bukit-bukit. Apabilaterkena embun, cukuplah embun itu
menggantikan hujan. Kebun itu tidak akan kehilangan sebab yang bisa mendatangkan
buah, baik itu turun ataupun tidak.
Demikian pula halnya dengan membelanjakan harta di jalan Allah akan
memperoleh hasil berupa pahala yang berlipat ganda. Hasil kebun berbeda ukuran
tergantung kepada siraman air apakah hujan lebat atau hujan gerimis. Itulah
gambaran pahala terhadap harta kekayaan yang diinfakkan di jalan Allah.165 Ini
merupakan sebagian dari konsekuensi dari iman yakni kesediaan menafkahkan
sebagian dari hasil usaha yang baik-baik. Apalagi yang dinafkahkan itu dimaksudkan
untuk mencari rida Allah dan untuk meneguhkan jiwa.
Ketahuilah bahwa harta kekayaan mempunyai daya tarik tersendiri dalam
kehidupan dunia, seperti terliput dalam QS al-Kahfi/18:46.
             
Terjemahnya:
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia.166
165 Lihat misalnya al-Baqarah/2:261, 265, Lihat juga Abdur Rachim,dkk., Syariat Islam,
Tafsir Ayat-Ayat Ibadah (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), h. 242-243
166Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.408
107
Hawa nafsu itu cenderung kepada ketamakan, tidak ingin harta atau apa yang
dimiliki dirinya diberikan kepada orang lain. Oleh karena nafsu bersifat demikian dan
sifat kedermawanan suatu tuntutan, maka zakat, infaq atau sedekah adalah suatu
usaha untuk melatih jiwa guna memiliki sifat kedermawanan sedikit demi sedikit
sehingga menjadi kebiasaan.167 Membersihkan diri dari sifat kikir adalah perjuangan
agung bagi manusia dalam memelihara kehormatan dan nama baik dirinya. Orang
yang dermawan dalam arti yang benar akan mendermakan miliknya yang baik dan
bermanfaat, sebaliknya orang yang memberikan barang miliknya yang jelek berarti
dia tidak berbuat baik. Jika seseorang tidak mau menerima sedekah yang jelek, lebih-
lebih Allah, dia hanya menerima sesuatu yang baik dan membalasnya dengan pahala
yang lebih baik lagi.
Jika salat merupakan pembinaan pribadi, maka zakat, infaq atau sedekah
adalah pembinaan sosial kemasyarakatan.
4) Orang Yang Beriman kepada Kitab Suci
Orang yang mempercayai kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. yaitu Al-Qur’an dan percaya kepada kitab-kitab sebelum Al-Qur’an yaitu kitab
Taurat, Zabur, dan Injil.
5) Orang yang Meyakini Adanya Akhirat
Orang yang meyakini adanya akhirat yakni adanya kehidupan di akhirat nanti
setelah kematian di alam dunia ini. Kehidupan yang sempurna dan seadil-adilnya,
yang baik akan dibalas pahala dan surga dan yang jahat akan dibalas siksa dan
neraka.
167Syaikh ‘Ali Ahmad al-Jurjawī, Hikmah al-Tasyrī‘ wa Falsafatuhū, h. 159
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        
Terjemahnya:
Dan mereka yakin akan adanya akhirat (QS al-Baqarah/2:4).168
Teks ayat ini mendahulukan objek keyakinan yaitu akhirat, sebelum kata
kerjanya untuk mengisyaratkan betapa kukuh dan besarnya perhatian mereka tentang
akhirat, bahkan keyakinan akan hal tersebut telah mewarnai segala aktifitasnya. Visi
yang mereka miliki adalah visi yang jauh tidak terbatas.
Yūqīnu ̄n adalah yakin yakni pengetahuan yang mantap tentang sesuatu
dibarengi dengan tersingkirnya apa yang mengeruhkan pengetahuan itu, baik berupa
keraguan maupun dalih-dalih yang dikemukakan lawan.169 Sebelum tiba keyakinan
seseorang, terlebih dahulu disentuh oleh keraguan. Namun ketika ia sampai pada
tahap yakni keraguan tadi langsung sirna.
Beriman atau yakin adanya alam akhirat merupakan ajaran pokok dalamIslam.
Sedemikian pentingnya keyakinan tentang adanya alam akhirat itu dapat dilihat
banyaknya ayat Al-Qur’an (26 ayat),170 yang hanya menyebutkan beriman hari
akhirat dan kepada Allah saja, tanpa menyebut pokok-pokok keimanan lainnya.
Yakin terhadap Alam Akhirat menjadi begitu penting di dalam ajaran Islam
karena itulah tujuan hidup manusia. Bahkan dapat dikatakan inti ajakan pada rasul
setelah kewajiban percaya kepada Allah adalah percaya akan adanya kehidupan
akhirat. Al-Qur’an menegaskan bahwa secara sadar atau tidak manusia bertujuan
168Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 2
169 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.I, h. 113
170 Abd.Rahman Dahlan, “Akhirah” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.I, h.71. Lihat
misalnya misalnya al-Baqarah/2: 8,62,126, 177, dan sebagainya
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untuk menghadap Tuhan.171 Tujuan itu tidak akan tercapai bila manusia menetap
terus di dunia. Hanya di akhiratlah manusia dapat mencapai tingkatan itu.
Menurut Al-Qur’an, orang yang mendustakan akhirat sama dengan orang
yang mengingkari pertemuannya dengan Tuhan.172 Pengingkaran itu karena mereka
tertipu dan merasa puas oleh kesenangan dunia.173 Tujuan akhir manusia tidaklah
terbatas pada kehidupan dunia, tetapi manusia memiliki tujuan jangka panjang yang
jauh lebih mulia dan berharga yaitu kehidupan di akhirat.
Keimanan kepada hari akhirat juga menjadi sangat penting dengan melihatnya
dari segi moral dan keadilan. Keadilan (mutlak) sebenarnya hanya akan dapat
diperoleh di akhirat dan tidak ada jaminan untuk memperolehnya di dunia. Balasan
berupa pahala dan siksa dari Tuhan tergantung pada amal perbuatan manusia ketika
di dunia.
Orang beriman kepada hari akhirat tentu akan bertindak sesuai dengan
petunjuk dan aturan-aturan moral dan keadilan, mengamalkan kebajikan yang
diajarkan Allah, dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun,174 karena ia berharap
akan bertemu dengan Tuhannya di akhirat nanti.
Kelima kelompok yang telah diutarakan di atas adalah orang-orang yang
mendapatkan hidayah, dan merekalah orang yang mendapat keberuntungan.
Keberuntungan mereka antara lain mendapat pengaruh yang sangat berarti baik di
dunia maupun di akhirat. Hidayah dalam teks ayat ىﺪھﻰﻠﻋ memberi faidah
171Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 881, Lihat  misalnya QS al-
Insyiqāq 84: 6
172Lihat misalnya QS Al-Sajdah/32: 10
173lihat misalnya QS Ali Imrān/3: 185
174Lihat misalnya QS Al-Kahfi/18:110
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menetapnya hidayah pada seorang hamba secara kokoh dan sempurna, sebagaimana
penunggang yang duduk di atas punggung binatang tunggangannya.175
Hidayah atau petunjuk yang mengantar seseorang menuju kehidupan yang
penuh keberuntungan dan kebahagiaan bisa dilihat berikut ini secara runtut,176 yaitu:
Muhammad Abduh, mengelompokkan hidayah ke dalam empat macam,
yakni:
a) Hidayah naluri (hidayah gari ̄zah) yaitu petunjuk yang dibawa sejak lahir,
terbatas pada penciptaan dorongan untuk mencari hal-hal yang dibutuhkan,
contohnya keinginan memelihara diri atau mempertahankan hidup.
b) Hidayah panca indera (hidayah al-hawas) yakni petunjuk yang mampu mencapai
apa yang berada di luar tubuh. Panca indera ini sangat besar perannya terhadap
pertumbuhan akal (al-hawa ̄su abwa ̄bu al-ma‘rifah), namun panca indera ini
terbatas pada yang nampak, materi, kongkrit (alam mahsu ̄ sa ̄t), tidak mampu
menjangkau yang tidak nampak (ma‘qūla ̄t).
c) Hidayah Akal, yakni petunjuk yang mampu mengontrol dan meluruskan
kekeliruan panca indera. Akal yang mengoordinir semua informasi yang
diperoleh indera, kemudian membuat kesimpulan-kesimpulan yang sedikit atau
banyak dapat berbeda dengan hasil informasi indera. Tetapi walau petunjuk akal
ini sangat penting dan berharga, ternyata  ia hanya berfungsi dalam batas-batas
tertentu dan tidak mampu menuntun manusia untuk menembus di luar jangkauan
alam fisik. Di bidang alam nyata ini pun tidak jarang manusia terperdaya oleh
kesimpulan-kesimpulan akal sehingga akal ini bukan jaminan seluruh kebenaran
175Ahmad Muṣṭafā Al-Marāgī, Tafs̄ir al-Marāgī, Juz I, h. 45
176Lihat Kementerian Agama RI., Al-Qur’an Wa Tafsiruhu, Jilid I, h.21, dan Lihat Aḥmad
Muṣṭafā al-Marāgī, Tafsir al-Marāgī, Juz I, h. 35
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yang diharapkan. Akal ini juga bisa diganggu bahkan dikalahkan oleh hawa
nafsu.
d) Hidayah agama, yakni petunjuk yang tingkatannya melebihi petunjuk akal,
petunjuk ini mampu meluruskan kekeliruan-kekeliruan akal di bidang tertentu.
Ada kekuasaan gaib yang bercampur dengan segala yang terlihat yang
dihubungkan dengan penyebab-penyebabnya yang tidak diketahui, adanya
kehidupan setelah kehidupan dunia yang terbatas ini, akal tak mampu
mengetahuinya, maka di sinilah dibutuhkan hidayah agama yang menegaskan
ada jaminan keberuntungan sebagaimana sabda Rasulullah saw. :
 َﻋ َﺎَﺑأ ﺎَﻌ َِﲰ ﺎَﻤُﻬـﱠَﻧأ ،ﱢِﱐَﻻَْﻮْﳋا ٍﺊِﻧﺎَﻫ ِﻦْﺑ ِﺪَْﻴُﲪَو ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ، ﱠﻲُِﻠُﺒْﳊا ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒ
:َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ ،ِصﺎَﻌْﻟا ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ُِﱪُْﳜ ْﺪَﻗ
 ِِﻪﺑ َﻊَﻨَـﻗَو ،َفﺎَﻔَﻜْﻟا َِقزُرَو ،ِمَﻼْﺳ ِْﻹا َﱃِإ َيِﺪُﻫ ْﻦَﻣ َﺢَﻠْـَﻓأ177
Artinya:
(Hadis riwayat) dari ‘Ubaidullah bin Abu Ja‘far dan Humaid bin Hani’   al-
Khaulani bahwa keduanya mendengar Abu Adurrahman al-Hubuli
mengabarkan dari Rasulullah saw., bahwa beliau bersabda: “Sungguh
beruntung orang yang telah diberi petunjuk Islam, diberi rezeki yang sekedarmencukupinya, dan ia pun rida menerimanya”.
Sementara ulama membagi petunjuk agama kepada dua ragam, yaitu :
(1) Ragam Pertama: Petunjuk menuju kebahagiaan duniawi dan ukhrawi, seperti
pernyataan dalam QS al-Syu‘ara ̄/42:52.
    
Terjemahnya:
177 Abū ‘Abdullah al-Qazwaini Muhammad Ibn Yazīd, Sunan Ibnu Majah, Juz. II, (Beirut:
Dār al-Fikr, t.th.) h. 1386.
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Dan sungguh engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan yang
lurus.178
Yang memberi petunjuk (ha ̄di ̄) di sini pelakunya manusia, yaitu: Muhammad,
maka hidayah ini termasuk dalam ragam yang pertama. (2) Ragam kedua : Petunjuk
serta kemampuan untuk melaksanakan isi petunjuk tersebut, yang ini tidak dapat
dilakukan kecuali oleh Allah swt.  (al-Ha ̄dī),179 seperti ditegaskan QS al-Qaṣaṣ/28:56.
                 
Terjemahnya:
Sesungguh engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk (walaupun)
kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang
yang dia kehendaki.180
Allah al-Ha ̄di ̄ adalah dia yang memberi petunjuk kepada seluruh makhluk
sesuai dengan peranan yang dikehendaki-Nya seperti terkandung dalam QSṬaha/20:50.
          
Terjemahnya:
Dia (Musa) menjawab, “Tuhan Kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan
bentuk kejadian kepada segala sesuatu, kemudian memberinya petunjuk”.181
Firman-Nya juga dalam QS al-A’la ̄/87: 1-3.
             
Terjemahnya:
178Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.701
179Lihat Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāż al-Qur’ān, h. 836
180Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.552
181Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.435-436
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Sucikanlah nama Tuhanmu yang menciptakan, lalu menyempurnakan
(penciptaan-Nya), yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi
petunjuk.182
Demikianlah orang yang meraih keberuntungan yakni yang mendapatkan
hidayah dari Allah berupa keimanan yang sempurna dengan melaksanakan
ketakwaan, menginfakkan sebagian hartanya serta meyakini adanya kehidupan
akhirat, maka Allah sesuai dengan janji-Nya akan menganugerahkan kenikmatan
surga yang abadi dan bebas dari siksa-Nya.
g. Peduli pada Sesama
Di antara orang yang memperoleh keberuntungan (al-fala ̄ḥ) adalah orang
yang memiliki rasa kepedulian sosial dan perhatian yang luar biasa yakni lebih
mengutamakan orang lain meskipun mereka sendiri sangat membutuhkan. Sikap
seperti ini terdapat dalam kandungan QS al-Hasyr/59:9 dan QS al-Taga ̄bun/64:16.
                     
               
           
Terjemahnya:
Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang
yang berhijrah ke tempat mereka). Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam
hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan
mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri meskipun mereka juga
memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya, maka mereka Itulah orang orang
yang beruntung (QS al-Hasyr/59:9).183
182Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.887
183Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.798
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                     
            
Terjemahnya:
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah
serta taatlah dan Infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan Barangsiapa
yang dijaga dirinya dari kekikiran, Mereka itulah orang-orang yang beruntung.
(QS al-Tagabun/64:16).184
Ada beberapa hal penting yang terkandung dalam QS al-Hasyr/59:9 antara
lain :
1. Kaum Ansar sangat mencintai kaum Muhajirin.
2. Mereka (Ansar) tidak memiliki sifat dendam dan dengki.
3. Mereka (Ansar) mengutamakan kepentingan kaum Muhajirin, walaupun
mereka amat butuh terhadap harta tersebut.
4. Allah memelihara mereka dari sifat kikir.185
Rasa kepedulian yang didasari cinta dan kasih sayang yang dilakukan oleh
orang-orang yang sudah menetap di Madinah (Kaum Ansar) terhadap para pendatang
dari Mekkah (Kaum Muhajirin). Rasulullah saw. berhasil membina persaudaraan
yang kuat yang didasari kasih sayang seperti tergambar dalam sabdanya:
 ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :ُلﻮُﻘَـﻳ ،ٍﲑِﺸَﺑ َﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ُﺖْﻌَِﲰ :ُلﻮُﻘَـﻳ ُﻪُﺘْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،ٍﺮِﻣﺎَﻋ ْﻦَﻋ
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ اًﻮْﻀُﻋ ﻰَﻜَﺘْﺷا اَذِإ ،ِﺪَﺴَﳉا ِﻞَﺜَﻤَﻛ ،ْﻢِﻬُِﻔﻃﺎَﻌَـﺗَو ْﻢِﻫﱢداَﻮَـﺗَو ْﻢِﻬ ُِﲪَاﺮَـﺗ ِﰲ َﲔِﻨِﻣُْﺆﳌا ىَﺮَـﺗ
ﻰﱠﻤُﳊاَو ِﺮَﻬﱠﺴﻟِﺎﺑ ِﻩِﺪَﺴَﺟ ُِﺮﺋﺎَﺳ ُﻪَﻟ ﻰَﻋاَﺪَﺗ186
184Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.815
185Ahmad Muṣṭafā al-Marāgī, Tafs̄ir al-Marāgī, Juz XXVIII, h. 41
186Abū Abdullah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhārī, Jāmi‘ al-Sahih, Juz. IV, h. 10.
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Artinya:
Dari Amir dia berkata; saya mendengar Nu'man bin Basyir berkata; Rasulullah
saw. telah bersabda: "Peumpamaan bagi orang-orang yang beriman dalam hal
belas kasih, saling mencintai, dan saling menyayangi antara mereka adalah
seperti tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh
tubuhnya akan merasakan keluhan, sehingga tidak dapat tidur karena demam.
Orang-orang Ansar mempraktekkan al-i ̄ṡa ̄r,187 yakni mengutamakan saudara-
saudaranya (Kaum Muhajirin) dari pada dirinya. Kaum Ansar menyambut dan
memberikan fasilitas dan perlengkapan-perlengkapan yang dibutuhkan, seperti
makanan atau minuman, pakaian, dan selimut untuk mengusir kedinginan dan
perlengkapan lainnya. Mereka (Kaum Ansar) sangat merasakan apa yang dirasakan
oleh saudara-saudaranya (Kaum Muhajirin) di kala mereka membutuhkan sesuatu.
Rasa kepedulian yang dilandasi iman dan kasih sayang orang yang sudah
menetap di Madinah terhadap saudaranya, sebagian cuplikannya bisa terlihat dari
latar belakang turun QS al-Hasyr/59:9 di atas sebagai berikut :
Dalam suatu riwayat dikemukakan seorang laki-laki menghadap Rasulullah
saw. berkata : “Ya Rasulullah! Saya dalam kesulitan atau lapar”. Rasulullah mencari
makanan ke isteri-isterinya, namun ternyata tidak ada makanan sama sekali.
Kemudian Nabi saw. bersabda : “Siapa di antara kalian bersedia menjamu tamu pada
malam ini”? Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepadanya”. Seorang Ansar
menjawab : “Saya ya Rasulullah”, Ia pun pergi ke isterinya dan berkata : “Suguhkan
makanan yang ada pada tamu Rasulullah”. Isterinya menjawab : “Demi Allah, tidak
ada makanan kecuali sedikit saja untuk anak-anak”. Suaminya berkata : “Bila mereka
mau makan, tidurkanlah mereka dan padamkan lampunya, biarlah kita menahan lapar
pada malam ini! Isterinya melaksanakan apa yang diminta suaminya”. Keesokan
187Syaikh al-Tāhir al-Hamīdī, “Ahdāṡ Wa Mawāqif  ba’da al-Hijrah”, Al-Azhar Magazine,
Vol.81, Part I (Cairo, Jan-Feb, 2008), h. 46-47
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harinya Rasulullah saw. bersabda : “Allah kagum dan gembira karena perbuatan
seorang sahabat suami isteri itu.
Ayat ini (QS al-Hasyr/59:9) turun berkenaan dengan peristiwa itu yang
menggambarkan perbuatan seseorang yang memperhatikan kepentingan orang lain.188
Penduduk Madinah yang sudah lama menetap amat menyayangi para
pendatang (Muhajirin) tanpa ada rasa benci dan dendam. Mereka mengutamakan
kaum Muhajirin dari pada dirinya sendiri dalam segala hal yang baik, sampai-sampai
yang memiliki dua isteri, salah satunya diserahkan untuk dinikahi oleh saudaranya,
kaum muhajirin. Hal itu sebagai bukti nyata dari rasa persaudaraan yang telah dirintis
oleh Nabi saw. ketika menetap di Madinah. Memang tidak diragukan lagi rasa
persaudaraan yang dilandasi kasih sayang menunjukkan kebersihan jiwa Nabi dari
kotoran keduniawian atau materialistis.189 Barang siapa yang dipelihara dari kekikiran
(al-syuhh), itulah orang-orang yang beruntung (al-muflihu ̄n).
Rasa kikir (al-syuhh) digunakan dalam arti kekikiran yang disertai dengan
keinginan yang meluap untuk terus memiliki sesuatu. Ada juga yang memahaminya
dalam arti naluri atau potensi yang melekat pada setiap manusia yang menjadikannya
merasa berat hati untuk memberi apa yang berada dalam genggaman tangannya.190
Kekikiran adalah penyakit yang sangat kronis (‘uda ̄l) yang tidak keluar dari padanya
kebaikan, itulah penyebab banyak kejahatan dan keburukan. Seseorang yang kikir
berarti ia tidak mensyukuri nikmat rezeki yang Allah berikan ia menganggap rezeki
188 Lihat ‘Imād al-Dīn Abi al-Fidā Ismā‘il Bin Kaṡīr al-Quraisyī, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Azīm,
Juz XXVIII, h.398. lihat juga Ahmad Muṣṭafā al-Marāgī, Tafs̄ir al-Marāgī, Juz XXVIII, h. 41-42
189Muhammad Maḥmūd Hijazī, Tafsir al-Wāḍih, Juz XXVIII, h. 18
190 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz XXVIII, h.117
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tersebut dihasilkan oleh usahanya semata tanpa bantuan Allah Pemberi rezeki (al-
Razzaa ̄q).
Ketika seseorang berjuang mengalahkan naluri kekikiran dan berhasil
mengalahkannya, maka ia akan meraih keberuntungan dan kebahagiaan. Kemurahan
hati ini merupakan dorongan kuat dari keimanan tersebut tidak mungkin berkumpul
dengan kekikiran, dan ingatlah bahwa kekikiran akan melahirkan keburukan dan
kerusakan.
h. Senantiasa Mengajak kepada Kebajikan, Memerintahkan  yang Makruf dan
Melarang yang Mungkar
Di antara orang yang meraih keberuntungan al-fala ̄ḥ adalah orang yang
menyeru kepada kebaikan, orang yang menyuruh yang ma‘ruf serta mencegah orang
lain berbuat kemungkaran. Titah ini secara tegas dinyatakan dalam QS Ali
‘Imra ̄n/3:104.
                      
        
Terjemahnya:
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang munkar.
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.191
Setelah dalam ayat-ayat yang lalu Allah mengecam Ahl-al-Kitab yang
memilih kesesatan dan berupaya menyesatkan orang lain (yasudduna ‘an sabilillah),
maka pada ayat ini (QS Ali ‘Imra ̄n/3:104) Allah memerintahkan orang beriman untuk
191Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 104
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menempuh jalan yang berbeda yaitu jalan yang lurus serta mengajak orang lain
menempuh jalan kebajikan dan makruf.
Tidak diragukan lagi bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang dan
keterampilan dalam mengamalkan sesuatu itu akan berkurang bahkan hilang, jika
tidak ada yang mengingatkannya atau tidak diulang-ulangi mengerjakannya.
Pengetahuan mendorong kepada pengamalan dan meningkatkan kualitas amal sedang
pengamalan yang terlihat dalam kenyataan merupakan guru yang mengajar individu
dan masyarakat. Kalau demikian itu halnya, maka manusia dan masyarakat perlu
selalu diingatkan dan diberi keteladanan. Inilah inti dakwah Islamiyah. Dari sini lahir
tuntunan ayat (QS Ali ‘Imran/3:104).
Kalaulah tidak semua anggota masyarakat mampu melaksanakan fungsi
dakwah, maka hendaklah ada di antara orang-orang yang beriman segolongan
umat,192 yakni kelompok yang pandangan mengarah kepadanya untuk diteladani dan
didengar nasihatnya yang mengajak orang lain secara terus-menerus tanpa bosan dan
lelah kepada kebajikan, yakni petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh masyarakat kepada
yang makruf, yakni nilai-nilai luhur serta adat istiadat yang diakui baik oleh
masyarakat mereka, selama hal itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiyyah,
dan mencegah mereka dari yang mungkar ; yakni yang dinilai buruk lagi diingkari
oleh akal sehat masyarakat. Mereka yang mengindahkan tuntunan ini dan yang
sungguh tinggi lagi jauh martabat kedudukannya, itulah orang-orang beruntung (al-
muflihu ̄n) mendapatkan apa yang mereka dambakan dalam kehidupan.193
192Segolongan umat adalah kelompok atau komunitas yang terorganisir yang bersatu dengan
didasari tujuan yang kuat, Lihat Muḥammad Mahmūd Hijazī, Tafsir al-Wāḍih , Juz IV, h. 8. Lihat juga
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz IV, h. 173
193 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz IV, h. 173
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Titah ayat ini menurut Ibnu Kasir dalam tafsirnya bahwa harus ada golongan
khusus (firqah) dari umat Islam walaupun itu wajib.194 Bagi setiap muslim, dakwah
dituntut untuk membuka jalan-jalan kebaikan, menutup jalan keburukan dengan
menggunakan berbagai cara baik dengan cara halus maupun dengan cara yang lebih
tegas.
Dalam ayat ini ditemukan penggunaan dua kata yang berbeda dalam rangka
perintah berdakwah. Pertama, adalah kata yad‘ūna (ﻦﻮﻋﺪﯿ) yakni mengajak, dan kedua
adalah ya’murūna ( ﺮﻤ ﺎﯿﻮﻦ ) yakni memerintahkan.
Sayyid Qutub dalam tafsirnya mengemukakan bahwa penggunaan dua kata
yang berbeda itu menunjukkan keharusan adanya dua kelompok dalam masyarakat
Islam. Pertama, kelompok yang bertugas mengajak atau menyeru. Kedua, kelompok
yang bertugas memerintah dan melarang. Kelompok kedua ini tentulah memiliki
kekuasaan di bumi. Ajaran ilahi di bumi ini bukan sekedar nasihat, petunjuk dan
penjelasan. Ini adalah salah satu sisi, sedang sisi yang kedua adalah melaksanakan
kekuasaan memerintah dan melarang, agar makruf dapat terwujud dan kemunkaran
dapat sirna.195
Tuntunan dakwah dalam Al-Qur’an mengamanatkan nilai-nilai. Nilai-nilai itu
ada yang bersifat mendasar, universal, dan abadi, dan ada juga yang bersifat praktis,
lokal, dan temporal, sehingga bisa berbeda satu tempat dengan tempat yang lain atau
194 Wajib dilaksanakan berdasarkan perintah Allah dengan khiṭab menggunakan uslub amr
yang jelas (sarih) yaitu waltakun (ﻦﻜﺘﻠﻮ).Lihad ‘Imād al-Dīn Abi al-Fidā’ Isma‘il Bin Kaṡīr al-Quraisyi,
Tafsir Al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Juz IV, h.177-178. Lihat Muḥammad Mahmūd Al-Hijazī, Tafsir al-Wāḍih,
Juz IV, h. 8
195 Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz IV, h. 174. Lihat juga Ahmad Muṣṭafā al-
Marāgī, Tafsir al-Marāgī, Juz IV, h. 20
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bisa berbeda karena perbedaan waktu. Perbedaan, perubahan, dan perkembangan nilai
itu dapat diterima oleh Islam selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal.
Al-Qur’an mengisyaratkan kedua nilai di atas dalam firman-Nya itu dengan
kata al-khair (ﺮﯿﺨﻠا) dan al-ma‘ruf (ﻒﻮﺮﻌﻤﻠا). Al-khair (kebajikan) adalah nilai
universal yang diajarkan oleh Al-Qur’an dan Sunnah.196 Al-khair menurut Rasul Saw.
sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Kasir dalam tafsirnya adalah itba ̄‘ al-Qur’an wa
sunnati ̄ mengikuti al-Qur’an dan sunnahku. Sedang al-Ma’ruf adalah sesuatu yang
baik menurut pandangan umum satu masyarakat selama sejalan dengan al-khair.
Adapun al-munkar adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta
bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi.197 Karena itu ayat di atas menekankan perlunya
mengajak kepada al-khair atau kebaikan, memerintahkan yang ma‘ruf dan mencegah
yang munkar. Jelas terlihat betapa mengajak kepada al-khair didahulukan, kemudian
memerintahkan kepada ma‘ruf dan melarang melakukan yang munkar.
Menganjurkan berbuat kebaikan tidaklah cukup tetapi harus dibarengi dengan
menghilangkan sifat-sifat yang buruk. Siapa saja yang ingin mencapai kemenangan,
maka ia terlebih dahulu harus mengetahui persyaratan dan taktik perjuangan untuk
mencapainya,198 yaitu kemenangan tidak akan tercapai melainkan dengan kekuatan,
dan kekuatan tidak akan terwujud melainkan dengan persatuan. Persatuan yang kukuh
dan kuat tidak akan tercapai kecuali dengan sifat-sifat keutamaan. Tidak terpelihara
keutamaan itu melainkan dengan terpeliharanya agama dan akhirnya tidak mungkin
agama terpelihara melainkan dengan adanya dakwah. Maka kewajiban pertama umat
196M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz IV, h. 175
197Lihad ‘Imād al-Dīn Abi al-Fidā’ Isma‘il Bin Kaṡīr al-Quraisyi, Tafsir Al-Qur’ān al-‘Aẓīm,
Juz X, h.178. Lihat al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradat Alfaẓ al-Qur’ān, h. 561.
198Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān al-‘Aẓīm Wa Tafsīruhū, Juz X, h. 16
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Islam itu ialah menggiatkan dakwah agar agama dapat berkembang baik dan
sempurna sehingga banyak pemeluknya.
Dengan dorongan agama akan tercapailah bermacam-macam kebajikan
sehingga lahir persatuan yang kokoh. Dari persatuan yang kokoh itu akan timbullah
kemampuan yang besar untuk meraih kemenangan dalam setiap perjuangan. Mereka
yang memenuhi syarat-syarat perjuangan itu orang-orang yang sukses dan beruntung.
i. Bersikap Hizbullah
Di antara orang-orang yang beruntung (al-muflihu ̄n) adalah orang mukmin
yang masuk dalam komunitas hizbullah. Komunitas hizbullah tersebut terdapat dalam
teks QS al-Mujadilah/58: 22.
                        
                            
                
                       
Terjemahnya:
Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, anaknya,
saudaranya ataupun keluarganya. Mereka itulah orang-orang yang dalam
hatinya telah ditanamkan Allah keimanan dan Allah telah menguatkan mereka
dengan pertolongan,199 yang datang dari dia. Lalu dimasukan-Nya mereka ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai, mereka kekal di dalamnya.
Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan
199Pertolongan Allah berupa kemauan dan kekuatan batin, kebersihan hati, kemenangan
terhadap musuh dan lain-lain, Lihat Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.795.
Orang –orang yang mendapat pertolongan Allah disebut “ansarullah” (hizbullah), Lihat al-Rāgib al-
Aṣfaḥānī, Mufradat Alfaẓ al-Qur’ān, h. 231
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rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah, bahwa sesungguhnya
golongan Allah itulah yang beruntung.
Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Abdullah bin Syauzab, ia berkata bahwa
ayat ini berkenaan dengan Abu Ubaydah yang telah membunuh ayahnya sendiri yang
kafir dalam peperangan di Badar.Imam al-Tabrani dan Hakim juga meriwayatkan
dalam mustadrak dengan lafaz, bapaknya Abu Ubaydah menyerang dan ingin
membununhnya. Abu Ubaydah berusaha menghindar dan mempertahankan dirinya
dengan segala cara, tetapi ketika keinginan ayahnya yang memuncak dan berlebihan
justru malah membuatnya terbunuh di tangan anaknya sendiri, lalu turun ayat ini.200
Orang yang beriman kepada Allah dan Yaumil akhir tidaklah bersatu saling
mengasihi dengan musuh-musuh Allah dan Rasul-Nya. Tidak perlu bagi orang
mukmin menjalin kasih sayang walaupun terhadap kerabat dekat sekalipun seperti
ayah, anak atau saudara.
Kesimpulan di sini tidaklah terjadi keimanan berkumpul dengan musuh-
musuh Allah, manakala terjadi tumbuhnya dalam hati rasa kasih sayang terhadap
musuh-musuh Allah, maka dapat dipastikan itu bukanlah keimanan yang benar
melainkan kemunafikan.201
Muhammad Mahmud Hijazi dalam kitab tafsirnya menyatakan tidak akan kau
temukan kaum yang benar-benar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menjalin
kasih sayang dengan orang yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya. Maksud redaksi
tersebut dalam arti mubalagah adalah larangan berbuat demikian.202
200Kementerian Agama RI., Syaamil Al-Qur’an  Miracle The Reference, h. 1088
201Aḥmad Muṣṭafā al-Marāgī, Tafsir al-Marāgī, Juz XXVIII, h. 25
202Muḥammad Maḥmūd Al-Hijazī, Tafsir al-Wāḍih, Juz XXVIII, h. 11
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Orang yang telah memiliki manisnya iman (hala ̄wah al-īma ̄n) tidak akan
berkasih sayang dengan musuh Allah, musuh Islam, dan Musuh al-Qur’an. Allah
menguatkan keyakinan mereka; mereka akan dimasukkan ke dalam surga selamanya.
Allah rida terhadap mereka, dan merekapun puas terhadap limpahan rahmat-Nya.
Mereka itulah golongan Allah (hizb Allah) yang dikhususkan al-Qur’an, ingatlah
sesungguhnya hizbullah itu golongan yang mendapat keberuntungan (al-muflihūn).
Jika hizb Allah mendapat kemuliaan, keberuntungan dan kebahagiaan maka
lawannya adalah hizb al-Syaiṭa ̄n yang dijatuhi kehinaan dan kerugiaan karena
golongan ini menentang ajaran Allah.203
Kata hizb (ﺐﺰﺤ) menurut Al-Rāgib al-Aṣfaḥāni ̄ adalah kumpulan atau
kelompok yang memiliki ikatan di dalamnya.204 Kata hizb dengan bentuk tunggal bisa
digunakan untuk kelompok yang memperjuangkan ajaran Allah dan juga kelompok
yang menentang ajaran Allah.
Kata hizb yang mengacu pada kelompok yang memperjuangkan ajaran Allah
ditemukan pada dua tempat dengan menggunakan ungkapan hizbullah (ﷲ ﺐﺰﺤ) yaitu
pada QS al-Maidah/5:56 dan QS al-Mujadilah/58:22.205 Ciri khas kelompok ini
sebagaimana disebutkan pada kedua ayat tersebut adalah percaya kepada Allah dan
hari akhirat, menjadikan Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang yang beriman
sebagai penolong dan tidak menjalin hubungan kasih sayang dengan orang yang
menentang atau memusuhi Allah dan Rasul-Nya meskipun mereka itu adalah
orangtua, anak, saudara, atau keluarga dekat lainnya.
203Lihat misalnya QS. al-Mujadilah/58:19 dan QS.  Fatir/35: 6
204 Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfaẓ al-Qur’ān , h. 213
205 M.Wardah Aqil, “Hizb” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an , Vol.I, h. 312
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j. Berjihad
Rasul saw. dan orang-orang yang beriman berjihad di jalan Allah dengan harta
dan jiwa. Mereka rela mengorbankan hati dan jiwa untuk berbagai kebaikan yang
bermanfaat bagi umat manusia tanpa pamrih melainkan hanya mengharapkan rida
Allah. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung (al-muflihu ̄n).
Perjuangan di jalan Allah dengan jiwa dan harta untuk berbagai kebaikan dan
menginfakkan harta tersebut untuk mencari keridaan Allah dinyatakan dalam QS al-
Taubah/9:88 dan QS al-Ru ̄m/30: 38.
                      
           
Terjemahnya:
Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, (mereka) berjihad
dengan harta dan jiwa. Mereka itu memperoleh kebaikan, mereka itulah orang-
orang yang beruntung.206 (QS al-Taubah/9:88)
                     
         
Terjemahnya:
Maka berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan
orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang
yang mencari keridhaan Allah. Dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung.207 (QS Al-Rum/30: 38)
Keterkaitan (muna ̄sabah) dengan ayat yang lalu (QS al-Taubah/9:86-87)
dikemukakan sifat-sifat buruk orang munafik, antara lain mereka tidak menggunakan
206Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.124
207Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.575
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harta kekayaan untuk kebaikan. Mereka (orang munafik) terkena khitab ayat berupa
perintah untuk beriman dan berjihad bersama Rasul dengan harta dan diri. Mereka
enggan ikut berjihad, padahal mereka sanggup berjihad dan atau memiliki
kemampuan keuangan. Mereka meminta izin kepada Rasul dengan memakai alasan
yang sangat rapuh. Mereka (orang munafik) rela tinggal bersama wanita yang
memang wajar tidak ikut berperang seperti halnya orang-orang jompo dan anak-anak.
Keberadaan mereka bersama para wanita itu adalah tanda ketakutan, kekerdilan,
kebejatan jiwa dan ketiadaan harga diri. Selanjutnya hati mereka telah dikunci mati
akibat kemunafikan yang terus menerus, maka pada akhirnya mereka tersesat dan
tidak mengetahui kebaikan serta tidak merasakan lezatnya iman.
Keadaan yang diperagakan dan dialami oleh orang-orang munafik itu berbeda
dengan apa yang di alami Rasul saw. Untuk itu ayat ini (QS al-Taubah/9:88)
menegaskan bahwa memang orang-orang munafik itu tidak ikut berperang, tetapi
Rasul saw. dan orang-orang yang beriman dan bersama beliau dalam ide dan
perjuangan, mereka itu semua berjuang dengan harta dan diri mereka secara tulus dan
bersungguh-sungguh di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang memperoleh
aneka kebaikan di dunia dan di akhirat; dan mereka itu pula orang-orang beruntung
mendapatkan segala apa yang mereka dambakan. Keuntungan terbesar yang menanti
mereka bahwa Allah telah menyediakan sejak kini bagi mereka surga yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang
besar.208
Orang-orang munafik juga tidak sedikit pun merasa malu atas kelakuan
buruknya, walaupun banyak yang mengejek dan menertawakan, namun ejekan itu
208M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz X, h. 678
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tidak ada artinya bagi mereka, karena perasaan malu bagi mereka tidak ada lagi.209
Yang demikian itu adalah pertanda bahwa mereka sangat lemah dan hati mereka
sudah dipengaruhi kebendaan. Oleh karena itu Allah menutup mata hati mereka.
Mereka tidak mau menerima kebenaran, pelajaran, dan nasihat dari siapapun juga.
Penyakit kemunafikan itu telah menggerogoti hatinya, sehingga mereka tidak dapat
mempergunakan pikiran yang sehat untuk membedakan mana yang menguntungkan
dan mana yang merugikan, bahwa ikut berjihad itu adalah suatu keuntungan dan
tinggal di rumah adalah merugikan dan memalukan.
Dalam ayat ini (QS al-Taubah/9:88) menegaskan perbedaan yang sangat jauh
antara sifat-sifat Rasul dan orang-orang yang beriman di satu pihak dengan sifat dan
tingkah laku orang-orang munafik di pihak lain. Rasul dan orang-orang mukmin
senang dan gembira berjihad dengan harta dan dirinya untuk membela dan
meninggikan kalimah Allah untuk menyiarkan agama-Nya di permukaan bumi ini.
Mereka lebih mencintai Allah daripada mencintai harta kekayaan dan diri mereka.
Keyakinan mereka kalau hendaknya hidup mulia dan terhormat, dan jika mati
hendaknya mati syahid. Di dalam hati orang-orang mukmin tidak akan ditemui sifat
malas, enggan dan takut berperang serta kikir memberikan harta kekayaan dalam
berjihad fi sabilillah untuk mencari keridaan Allah.
Mereka yakin bahwa berjihad di jalan Allah akan mendatangkan kebaikan
yang banyak seperti kemenangan, tingginya kalimah Allah, tegaknya keadilan dan
kebenaran, di samping mendapatkan harta rampasan dan luasnya kekuasaan Islam
dan pemukaan bumi.210 Juga mereka percaya akan mendapatkan kebahagiaan di dunia
209Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān al-‘Aẓīm Wa Tafsīruhū, Juz X, h. 175
210Ahmad Muṣṭafa al-Marāgi, Tafsir al-Marāgī, Juz X, h. 179
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dan di akhirat. Di dunia menjadi orang yang mulia dan terhormat, sedang di akhirat
mendapat balasan surga jannah al na‘īm yang penuh kenikmatan yang abadi.211
Memang pantas jika jihad fi sabilillah mendapat tempat terhormat serta
balasan pahala berupa kenikmatan abadi, karena jihad di jalan Allah merupakan
perjuangan yang sungguh-sungguh sebagaimana makna dasar jihad itu sendiri.
Di dalam terminologi Islam kata jiha ̄d diartikan sebagai perjuangan secara
sungguh-sungguh mengerahkan segala potensi dan kemampuan yang dimiliki untuk
mencapai tujuan, khususnya di dalam melawan musuh atau di dalam
mempertahankan kebenaran, kebaikan, dan keluhuran.212
Istilah jihad tidak selalu berkonotasi perang fisik, tetapi bermakna
mencurahkan seluruh kemampuan yang dimiliki untuk mencapai rida Allah. Karena
itu orang yang berjihad di jalan Allah tidak mengenal putus asa, menyerah atau
berkeluh kesah.
Jihad dalam bentuk peperangan bersifat kondisional bukan untuk keseluruhan
atau untuk semua makna. Jihad juga bermakna cara untuk memelihara dan
mempertahankan ajaran Islam harus dilaksanakan secara terus-menerus dan harus
bermotifkan tekad yang kuat untuk mencari rida Allah.
Berkaitan dengan luasnya makna jihad al-Ra ̄gib al-Aṣhfaḥa ̄ni ̄ membagi jihad
kepada tiga macam, yaitu jihad melawan musuh yang nyata, jihad melawan syetan
dan jihad melawan godaan hawa nafsu. Dalam melaksanakan jihad ini hendaknya
bersungguh-sungguh dan benar (haqqa jiha ̄dih) baik dengan harta kekayaan (amwa ̄l)
211 Lihad ‘Imād al-Dīn Abi al-Fidā’ Isma‘il Bin Kaṡīr al-Quraisyi, Tafsir Al-Qur’ān al-‘Aẓīm,
Juz X, h.470, dan Lihat Kementerian Agama RI., Al-Qur’ān al-‘Aẓīm Wa Tafsīruhū, Juz X, h. 176
212 M.Galib Matola, “Jihad” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol. I, h. 396
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maupun dengan diri atau jiwa (anfus).213 Anfus ini dapat mencakup nyawa, emosi,
pengetahuan, tenaga dan pikiran, bahkan juga waktu dan tempat.
Dengan berbagai keutamaan jihad, seseorang terdorong untuk memenuhi
panggilan jihad. Keutamaan jihad antara lain jihad memiliki latar belakang syari’ah
yang mulia, jihad melindungi keluarga, mencegah siksaan, mempertahankan jiwa,
kehormatan dan harta dari kerusakan. Seseorang mendermakan dirinya, memelihara
kehormatan dari kehancuran, melindungi Islam agama yang lurus.214
Balasan untuk yang berjihad adalah kenikmatan yang abadi di surga yang
telah dijanjikan,215 di samping kehormatan dan keuntungan materil yang diperoleh di
dunia.
Orang-orang mukmin yang memiliki kecukupan materil mendapat
kehormatan lebih dibandingkan dengan yang berkekurangan, jika harta kekayaannya
digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat bagi kehidupan di dunia dan akhirat.
Pemanfaatan harta kekayaan ini harus dalam kategori amal saleh, karena
sebenarnya segala amal hamba-hamba bisa rusak atau batil dan tidak mendapat
pahala, kecuali amal yang diniatkan untuk memperoleh rida Allah (yuri ̄du ̄na wajha
Allah).216
Tanda-tanda kekuasaan Allah dalam pengaturan rezeki antara lain terlihat dari
kadar banyak atau sedikitnya rezeki seseorang. Pendapatan atau perolehan rezeki
213 Lihat Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān, h.208. Lihat misalnya QS Al-
Hajj/22:78, QS Al-Taubah/9:41 dan QS Al-Anfāl/8: 72
214Lihat Syeikh ‘Ali Ahmad al-Jurjāwī, Hikmatu al-Tasyrī’ Wa falsafatuh, h. 493
215 Lihat misalnya QS al-Nisa/4:95-96, Q.QS. al-Taubah/9: 20-22
216 Lihat Al-Rāgib al-Aṣfaḥanī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān, h. 856. Dan Lihat QS Al-Lail/92:
19-20
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tidak hanya ditentukan oleh kepandaian mencarinya, tetapi juga ditentukan oleh
berbagai faktor yang saling terkait yang kesemuanya dibawah pengaturan Allah.
Melalui ayat di atas (QS al-Rum/30:38) Allah memerintahkan Rasulullah saw.
sebagai pemimpin umat atau kepada siapa saja untuk memberikan sebagian rezeki
yang diperolehnya kepada keluarga terdekat, karena merekalah yang paling wajar
mendapat bantuan serta jalinan kasih sayang. Berikan juga bantuan kepada orang
miskin atau orang yang memerlukan bekal di perjalanan.
Itulah yakni pemberian itu lebih baik bagimu, wahai Nabi dan bagi orang
yang mencari keridaan Allah. Dengan keikhlasan karena Zat-Nya: mereka itulah yang
sungguh jauh dan tinggi kedudukannya. Mereka itu merupakan orang-orang yang
beruntung meraih segala apa yang mereka harapkan di dunia dan di akhirat dan yang
keberuntungannya sempurna sehingga tak disentuh kekecewaan sedikitpun.217
Orang menerima bantuan materi adalah orang yang membutuhkannya. Allah
tidak menghendaki ada makhluk-Nya yang kelaparan apalagi mati karena kelaparan.
Bila hal itu terjadi, maka mereka yang berkelebihan rezeki berdosa. Betapa
manfaatnya membantu musafir yang kekurangan. Mereka bisa kembali ke tempat
asalnya atau bisa sampai ke tempat tujuannya. Membiarkannya terlantar di tempat
asing akan menimbulkan masalah di tempat tersebut.
Demikian tuntutan bagi orang yang beriman. Ia sadar bahwa harta yang
diperolehnya hanya titipan yang dipercayakan untuk dikelola dengan baik.
Keberadaan bantuan materi akan membawa dampak positif bagi yang memberi dan
yang diberi. Orang yang memberi berarti telah memenuhi perintah Allah, sehingga ia
217M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz XXI, h.70, dan lihat Muḥammad Mahmūd
Hijazī, Tafsir al-Wādih, Juz XXI, h. 29
130
akan disayangi-Nya. Sedangkan orang yang diberi akan terasa terbantu dan karena itu
akan terjalinlah silaturahmi antar mereka. Dampak lain adalah terwujudnya
keamanan, kesejahteraan, dan persaudaraan. Dampak seperti ini akan diperoleh bila
yang memberi hanya karena mengharapkan rida Allah.
2. Hal-hal yang Mendukung Seseorang Mendapatkan al-falāḥ
Secara ringkas, penulis mengambil tiga faktor yang bisa mendukung
seseorang dalam mendapatkan keberuntungan, yaitu sikap jihad, sikap syukur, dan
sikap sabar. Ketiga faktor tersebut erat kaitannya dengan unsur-unsur yang harus
dipenuhi seseorang dalam meraih apa yang diharapkan (al-falāḥ). Berikut ini
paparannya :
(1) Pertama, Sikap Jihad
Kata jihad tidak kurang dari 41 kali disebut dalam Al-Qur’an dalam berbagai
bentuknya.218 Makna jihad bermuara pada “mencerahkan segala kemampuan atau
menanggung pengorbanan, jihad atau perjuangan tidak mengenal putus asa,
menyerah, bahkan kelesuan dan tidak pernah pamrih”.219
Dalam terminologi Islam kata jihad diartikan sebagai perjuangan secara
sungguh-sungguh, menyerahkan segala potensi dan kemampuan untuk mencapai
tujuan, khususnya di dalam melawan musuh atau di dalam mempertahankan
kebenaran, kebaikan, dan keluhuran.220
218 Muhammad Fuad ‘Abd.al-Bāqī, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaẓ al-Qur’ān al-Karīm
(Beirut: Dar al-Fikr, 1407 H./1987 M), h.182-183
219 M.Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an, Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan,
2008), h.83.
220 M.Galib Matola, “Jihad” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.I (Jakarta: Lentera Hati,
2007), h.396
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Sikap jihad dengan pengerahan segala potensi dan kemampuan untuk
mencapai tujuan, khususnya di dalam melawan musuh atau di dalam
mempertahankan kebenaran, kebaikan, dan keluhuran.221
Untuk itu sikap jihad yang didasari niat beribadah dengan melahirkan etos
kerja keras dan cerdas niscaya seseorang mampu meraih keberuntungan.
Keberuntungan ini bisa beragam wujudnya “dalam berbagai kebaikan”,222
sebagaimana yang dijanjikan Allah baik di dunia maupun di akhirat.
(2) Kedua, Sikap Syukur
Kata syukur dengan berbagai bentuknya terulang 75 kali dalam Al-Qur’an,
yang mengandung makna dasar pujian atas kebaikan dan penuhnya sesuatu, yang
menggambarkan kepuasan dengan yang sedikit sekalipun. Hal ini mengisyratkan
siapa yang merasa puas dengan yang sedikit itu, maka ia akan memperoleh banyak,
lebat, dan subur.223
Al-aṣfaḥānī menyatakan bahwa syukur adalah gambaran di dalam benak
tentang nikmat dan menampakkannya ke permukaan.224 Membuka atau
menampakkan nikmat Allah antara lain dalam bentuk mendermakan sebagian dari
nikmat tersebut kepada orang lain.
M.Quraish menegaskan bahwa sikap syukur ini mencakup tiga sisi; pertama,
syukur dengan hati yakni kepuasan hati atas anugerah; kedua, syukur dengan lidah
yakni dengan mengakui anugerah dan memuji pemberinya; ketiga, syukur dengan
221 Lihat Taufiq Abdullah, Agama , Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi (Jakarta: LP3ES,
1982), H.4-18
222 Lihat Ahmad Muṣṭafā al-Maragī, Tafsīr al-Marāgī, Juz X, h.179 dan lihat misalnya QS.al-
Taubah/9:88.
223 Muhammad Fuad ‘Abd al-Bāqī, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāz Al-Qur’ān al-Karīm,
h.399-401
224
al-Rāgib al- Aṣfaḥanī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān (Baiirūt: al-Dar al-Syamiyah, 1412
H./1992 M.), h.461
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perbuatan yakni dengan memanfaatkan anugerah yang diperoleh sesuai dengan tujuan
penganugerahnnya.225
Menampakkan nikmat Allah antara lain mendayagunakan seluruh potensi,
kemampuan dan fasilitas yang dimiliki semaksimal mungkin dalam perbuatan baik di
dunia maupun di akhirat.
(3) Ketiga, Sikap Sabar
Kata Ṣabr dengan berbagai bentuknya, baik kata kerja maupun kata benda, di
dalam Al-Qur’an disebut 103 kali, tersebar dalam 46 surat.226 Sabar adalah sikap
untuk tidak mengeluh karena sakit atau menahan kesulitan.227 Ibnul Qayyim al-
Jauziyyah menyatakan bahwa sabar menahan perasaan dari gelisah, putus asa dan
amarah, menahan lidah dari mengeluh, menahan anggota tubuh dari menggganggu
ornag lain.228
Berdasarkan arti-arti tersebut, para agamawan merumuskan pengertian sabar
sebagai menahan diri atau membatasi jiwa dari keinginannya dari mencapai sesuatu
yang baik atau yang lebih baik.229 Sesuatu yang baik atau yang lebih adalah termasuk
keberuntungan yang diharapkan dalam suatu kegiatan, yang perolehannya itu tidak
selamanya mulus, yakni adanya hambatan bahkan tantangan yang bisa menggagalkan
keberuntungan (al-falāḥ) yang didambakan itu.
Untuk itu sikap sabar sungguh diperlukan dalam menghadapi segala
kemungkinan, dengan menyesuaikan tingkat kesabaran dalam mengikuti eskalasi
masalah yang dihadapi guna kelancaran meraih keberuntungan.
225 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’ān Al-Karīm, h.19
226 Muhammad Fuad ‘Abd al-Bāqī, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāz Al-Qur’ān al-Karīm,
h.399-401
227 Muhammad al-Jurjānī, Kitāb al-Ta‘rifāt (T.t: Dār al-Bayān, 1403 H.), h. 172 dan Lihat al-
Rāgib al-Aṣfaḥanī, Mufradat Alfaz al-Qur’an , h. 474
228 Ahmad Yani Yasin, Dahsyatnya Sabar (Jakarta: Qultum media, 2008), h.11
229 Lihat M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi (Bandung: Mizan, 2000), h.119
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Memang pantas sikap sabar ini Allah memasukkannya ke dalam hal yang
patut diutamakan (min ‘azmi al-umur),230 dan karena itu Al-Qur’an mengingatkan
lewat dua cara dalam menghadapi setiap kesulitan, bahkan guna meraih semua
harapan “mintalah bantuan (kepada Allah) melalui kesabaran dan doa”.231 Dengan
kesabaran pula Allah memberikan kekuatan yang berlipat ganda kepada hamba-
Nya.232 Hamba yang hidupnya senantiasa disertai dua sikap yakni syukur dan sabar,
syukur atas segala anugerah dengan memanfaatkan semaksimal mungkin, sabar
dalam menghadapi segala musibah dan rintangan maka hamba tersebut termasuk
hamba yang terpuji dan bertahan baik dalam hidupnya.
3. Hal-hal yang Menghambat Seseorang mendapatkan al-Falāḥ
Di samping orang-orang yang mendapat keberuntungan (al-muflihūn) terdapat
determinasi atau ketetapan Al-Qur’an bahwa ada lima golongan yang tidak mungkin
memperoleh keberuntungan, karena mereka memiliki sifat buruk yang menghambat
atau menggagalkan keberuntungan (al-falāḥ) yaitu sihir, kezaliman, kekafiran,
perbuatan kriminal dan perbuatan dusta terhadap Allah. Kelima sifat buruk itu akan
diurut berdasarkan kronologis turun ayat, yaitu:
230 Lihat misalnya QS Ali ‘Imrān/3:168 dan QS Luqman/31:7
231 Lihat misalnya QS al-Baqarah/2:45, 153
232 Allah melimpahkan kekuatan lahir dan batin lihat QS al-Anfal/8:65
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a. Sihir, terdapat dalam QS Ṭaha/20:69 dan QS Yunus/10:77
b. Kezaliman, terdapat dalam QS al-Qaṣaṣ/28:37, QS Yusuf/12:23, QS al-An‘ām/6:
21 dan135.
c. Kekafiran , terdapat dalam QS al-Qaṣaṣ/28:82, dan QS al-Mu’minun/23:117.
d. Perbuatan kriminal, terdapat dalam QS Yunus/10:17.
e. Perbuatan Dusta terhadap Allah, terdapat dalam QS Yunus/10: 69 dan QS al-
Nahl/16:116.
Analisis ayat-ayat di atas adalah sebagai berikut :
1) Sihir
QS Ṭaha/20 : 69
                     
 
Terjemahnya:
Dan lemparkan apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa
yang mereka perbuat. "Sesungguhnya apa yang mereka buat. Apa yang mereka
buat itu hanyalah tipu daya pesihir (belaka). dan tidak menang pesihir itu, dari
mana pun ia datang.233
QS Yunus/10: 77.
                  
Terjemahnya:
Musa berkata: “Pantaskah kamu mengatakan terhadap kebenaran ketika ia
datang kepadamu, sihirkah ini?" Padahal Para pesihir itu tidak mendapat
keberuntungan.234
233Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 438
234Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 439
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Kedua ayat tersebut termasuk kelompok ayat tentang kisah (al-qiṣsah fi al-
Qur’an). Kisah atau cerita dalam Al-Qur’an ini salah satu keistimewaannya adalah
terdapat ‘ibrah,235 yakni pelajaran, nasihat, atau tuntunan bagi orang-orang yang
berakal sehat.
Kisah ini adalah pertarungan antara mukjizat dan sihir. Mukjizat dalam agama
diartikan sebagai suatu peristiwa luar biasa yang terjadi pada diri seseorang yang
mengaku nabi sebagai bukti kenabiannya yang ditantangkan kepada yang ragu untuk
mendatangkan hal yang serupa, namun mereka tidak mampu melayani tantangan
itu.236 Sedang sihir (sihr) berasal dari sahara (ﺮﺤﺴ) artinya menipu, menyihir. Jadi
sihr artinya tipuan atau juga pesona, karena sihir bisa mengelabuhi serta menipu
orang yang menyaksikannya.237
Dalam Al-Qur’an ada beberapa makna sihir,238 antara lain :
a) Tipu daya, yakni tipuan yang tidak ada hakikatnya, seperti yang dilakukan ahli
nujum dengan ucapan yang menarik. Diartikan tipuan di sini (QS Ṭāhā/20:66)
karena menurut riwayat bahwa para ahli sihir Firaun mempergunakan raksa pada
tali-tali dan tongkat sehingga terlihat seperti bentuk ular yang seolah-olah ular itu
benar-benar bergerak.
b) Sihir dengan makna minta pertolongan setan yaitu salah satu bentuk pendekatan
kepadanya (QS al-Baqarah/2:102). Telah menjadi kebiasaan bagi orang yang
mempergunakan sihir untuk mencari rezeki mengucapkan nama-nama yang
235Lihat misalnya QS. Yusuf/12:111
236M.Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1997), h. 23. Lihat Kementerian
Agama RI., Mukadimah Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h. 271
237Nurnaningsih, Sihr dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.3, h. 911
238Lihat Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Syāmiyah, 1992
M/1412 H)h. 400-401
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janggal, kata-kata yang tidak diketahui artinya oleh orang-orang umum. Nama-
nama tersebut menurut mereka adalah nama-nama setan dan raja jin. Itulah
sebabnya orang-orang bodoh berkeyakinan bahwa sihir adalah upaya yang
dilakukan untuk mendapatkan pertolongan.
Dengan demikian secara ringkas, makna sihir adalah pengetahuan yang
diamalkan dengan menggunakan tuntunan setan dan jin, yang pada umumnya
bertentangan dengan kenyataan yang sebenarnya.
Pernyataan Al-Qur’an (QS Ṭāhā/20:6 dan QS Yunus/10:77) bahwa para ahli
sihir tidak akan menang dan beruntung dari manapun ia datang. Yang ada pada Musa
adalah mukjizat hissiyah sedangkan yang ada pada ahli sihir adalah perbuatan jahat
dan bohong, bagaimana bisa ditandingkan, dan pesihir itu sama sekali tidak akan bisa
meraih apa yang diharapkannya.
Penyihir lebih dahulu memperlihatkan sihirnya dengan melemparkan tali-tali
dan tongkat yang kemudian menjadi ular yang seakan-akan menyerbu Musa,
sehingga nampaknya ketakutan. Musa melemparkan tongkatnya yang ada di
tangannya, dan atas izin Allah tongkat Musa menjadi ular yang sangat besar.
Kemudian semua ular-ular dilahap habis oleh ular Nabi Musa. Allah Maha besar,
nampaklah kebenaran (al-haqq) dan binasalah sihir. Musa dengan kekuatan Tuhan
melalui mukjizat, sihir jahat tersebut tidak mampu menandingi mukjizat mulia.
Sihir yang merupakan ilusi dan kebohongan ternyata ia kehilangan
kredibilitasnya. Dewasa ini siapa pun mereka yang berada di bawah pengaruh tipuan
sihir seperti itu percaya pada bujukan setan yang tidak masuk akal dengan berlindung
di bawah penyamaran keilmuan. Mereka menghabiskan hidup dalam
mempertahankan kepercayaan itu. Sesungguhnya hal itu adalah kehinaan. Apalagi
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bilamana kebenaran yang sesungguhnya muncul dan apa yang mereka anut tersebut
hancur, tamat sudah riwayatnya.
Dari pembahasan dua ayat di atas terdapat beberapa ketetapan penting antara
lain :
1) Sihir adalah ilmu pengetahuan dan perbuatan di bawah pengaruh setan dan jin
jahat. Ia bertentangan dengan seluruh sendi syari’at Allah dan kemanusiaan.
2) Sihir dan sebangsanya merupakan kebatilan dan kebodohan yang pasti tidak akan
mampu mengalahkan kebenaran dari Allah.
3) Bagi orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya janganlah sekali-kali




                    
    
Terjemahnya:
Dan dia (Musa) menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui siapa yang (pantas)
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan
(yang baik) di akhirat. Sesungguhnya orang-orang yang zalim tidak akanmendapat kemenangan”.239
b) QS Yusuf/12:23
                          
239Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 549
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             
Terjemahnya:
Dan perempuan yang dia (Yusuf)  tinggal di rumahnya menggoda dirinya. Dan
dia menutup pintu-pintu, lalu berkata: "Marilah mendekat kepadaku”. Yusuf
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan
aku dengan baik." Sesungguhnya orang  yang zalim itu tidak akan beruntung.240
c) QS al-An‘am/6:21
                  
Terjemahnya:
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan
suatu kebohongan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya?
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak beruntung.241
d) QS Al-An‘am/6:135
            
       
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad): "Wahai kaumku, berbuatlah menurut kedudukanmu,
aku pun berbuat (demikian). Kelak  kamu akan mengetahui, siapa yang akan
memperoleh tempat ( terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu tidak akan beruntung.242
Dalam empat ayat yang mulia tersebut terkandung ketetapan Tuhan bagi
orang-orang yang zalim, tegasnya bahwa mereka itu tidak mungkin bisa memperoleh
keberuntungan.
240Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 320
241Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 174
242Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 195
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Kata ẓalim/lalim berasal dari bahasa arab zulmun ( ﻢﻠظ) yang arti asalnya
kegelapan, lawan dari cahaya (nūr = رﻮﻧ). Zulm bisa berarti juga menempatkan
sesuatu tidak pada tempatnya.243 Pelaku kezaliman di sebut ẓālim ( ﻢﻟ ﺎظ). Contoh
orang kafir seperti berada dalam kegelapan di dalam lautan yang sangat dalam,
diliputi oleh ombak besar serta awan tebal di atasnya. Dalam arti kegelapannya sudah
mencapai puncaknya.
Menurut Ubay bin Ka‘ab, kekafiran itu meliputi lima kegelapan, yaitu ucapan
orang kafir merupakan kegelapan, amalnya merupakan kegelapan, datangnya
merupakan kegelapan, keluarnya merupakan kegelapan, dan nasibnya di hari
kemudian merupakan kegelapan. Oleh karena itu ia akan dimasukkan ke dalam
neraka yang paling buruk.
Terlepas dari perbedaan pendapat tentang liputan kekafiran, yang jelas
kekafiran itu bisa luas cakupannya bisa meliputi orang kafirnya itu sendiri,
perbuatannya dan bisa pula aspek-aspek lainnya.
Kata ẓulm atau jamaknya ẓulumat di samping digunakan dengan arti
kegelapan dalam arti harfiah juga digunakan dalam arti majāzī (metaforis) dengan
makna kejahilan, kemusyrikan, kekafiran, dan kefasikan.244
Makna menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya itu dapat disebabkan
karena kurang dari yang semestinya atau lebih dari yang semestinya, bukan pada
waktu yang semestinya, bukan pada tempat yang semestinya. Umpama menggali
tanah pada tempat yang tidak semestinya, dapat dikatakan “ẓalamtu al-arḍa” (saya
243Lihat Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān, h. 537
244Lihat Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān, h. 537
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menzalimi tanah itu). Menggali bukan pada tempatnya disebut ẓulm (مﻠﻈ), tanah yang
digali di sebut maẓlum (مﻮﻟﻈﻣ), sedangkan orang yang menggali di sebut ẓālim (ﻢﻟ ﺎﻈ).
Kata ẓulm (مﻠﻈ) juga digunakan pada makna melenceng dari kebenaran atau
melampaui batas. Dengan demikian kata ẓulm (مﻠﻈ) dipergunakan untuk semua dosa
baik yang kecil maupun yang besar.245 Umpama Nabi Adam as. yang melakukan
pelanggaran disebut ẓalim, begitu juga iblis disebut ẓalim, meskipun pelanggaran
keduanya sangat jauh berbeda.
Dalam Al-Qur’an makna ẓulm mempunyai makna yang beragam yang
digunakan dalam pernyataan teks ayat, seperti dosa, kejahatan, ketidakadilan,
kesewenang-wenangan, kemusyrikan, dan kekafiran. Makna-makna yang bervariasi
itu dikelompokkan oleh sebagian ulama kepada tiga bentuk.246
a) Kelaliman manusia terhadap Allah. Kelaliman yang terbesar dari bentuk ini
adalah kekafiran, kemusyrikan, dan kemunafikan, sebagaimana dinyatakan
dalam firman-Nya “Inna al-syirka La ẓulmun ‘aẓim = sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kelaliman yang besar (QS
Luqman/31:13).
b) Kezaliman manusia terhadap manusia lainnya, ini seperti yang dinyatakan di
dalam firman-Nya, ‘innahū Lā yuhibbu al-zalimin = sesungguhnya Dia tidak
menyukai orang yang zalim (QS al-Syūrā/42:40).
c) Kelaliman manusia terhadap dirinya, seperti Firman-Nya, fa minhum ẓālimun
Li nafsihi = maka diantara mereka ada yang lalim terhadap dirinya (QS
Fāthir/35:32).
245Lihat Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān, h. 537 dan  Lihat Muljono
Domopili, “Zulm” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.3, h. 1134
246Lihat Al-Rāgib al-Aṣhfahānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān, h. 537-538
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Ketiga bentuk keẓaliman itu pada dasarnya merupakan keẓaliman terhadap
dirinya sendiri, karena orang yang berbuat ẓalim ketika memikirkan keẓaliman
tersebut sebenarnya sudah merupakan keẓaliman terhadap dirinya sendiri. Dengan
kata lain setiap keẓaliman selamanya dimulai dari dalam diri pelakunya sendiri.
Bentuk keẓaliman yang bervariasi atau model pelakunya yang tidak mungkin
memperoleh keberuntungan, uraiannya seperti berikut ini :
(1) QS al-Qaṣaṣ/28:37.
Ketika Musa datang kepada Firaun dan pengikutnya dengan membawa
mukjizat dan pesan pesan ayat Allah, mereka berkata, “Ini hanyalah sihir yang
dibuat-buat dan semua itu tidak pernah kami dengar dari nenek moyang kami”.
Firaun dan para pengikutnya menaksir pesan-pesan ayat Allah itu berdasar pada
kepercayaan nenek moyang mereka, termasuk kepercayaan tahyul.
Firaun adalah seorang dewa hingga membuat mereka tidak percaya adanya
Allah. Kepercayaan kuno yang dianut Firaun dan pengikutnya memberikan
keistimewaan bagi mereka. Perubahan dari kepercayaan itu jelas akan berpengaruh
terhadap kekuasaan Firaun dan membuat Musa menjadi orang yang berkuasa. Oleh
karena itu mereka mengira niat Musa adalah untuk merebut kekuasaan dan menindas
rakyat. Dalam hal ini Firaun menganggap Musa benar-benar gila dan mengancam
untuk memenjarakan Musa.
Firaun memang jelas berbuat zalim, nyatanya ketika Musa meyakinkan
dengan tanda-tanda kenabian (mukjizat) yang diberikan Allah kepadanya, Firaun
malah menuduh Musa sebagai ahli sihir. Ketika Musa mampu mengalahkan ahli sihir
dan Firaun menyaksikan tanda-tanda keajaiban dari Allah, Firaun tetap
mengingkarinya dan menolak kebenaran tersebut. Ketika Firaun diingatkan oleh
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pengikutnya yang telah insap mendukung Musa, dia malah mengejek dengan
menantang untuk membuat bangunan yang tinggi agar dapat melihat Tuhannya Musa
(QS Gafir/40:36-37).
Musa menyatakan kepada mereka bahwa Tuhannya yang lebih mengetahui
siapa sebenarnya yang membawa petunjuk dari Allah dan siapa sebenarnya yang
beruntung mendapat keberuntungan dan kebahagiaan. Siapa yang menantang
kebenaran pasti akan merugi dan menyesal. Walau demikian Musa tetap menegaskan
bahwa orang-orang yang berbuat zalim tidak akan memperoleh keberuntungan. Ini
adalah sebagai isyarat kepada Firaun dan para pengikutnya bahwa mereka tidak akan
menang, mereka tidak akan menang, mereka pasti kalah dan hancur karena mereka
sombong dan aniaya.
(2) QS Yusuf/12: 23
Yusuf yang tinggal bersama orang Mesir yang bernama Al-Aziz. Selain
mengajari yusuf untuk menafsirkan kata-kata orang lain, Allah juga
menganugerahinya penilaian dan pengetahuan yang baik ketika ia mencapai
kedewasaan. 247
Penilaian yang dimaksud adalah kemampuan untuk mencapai keputusan yang
adil yang sesuai dengan aturan Allah. Pengetahuan di sisi lain merupakan
kemampuan mengungkap hal-hal yang tersembunyi dari segala sesuatunya (Allah
Maha mengetahui tentunya). Semua ini adalah pertanda bahwa Allah telah
mengunggulkannya karena wataknya yang baik dan memberkahinya.
247Harun Yahya, Insan Teladan Sepanjang Zaman Nabi Yusuf, dalam Kementerian Agama,
Syaamil Al-Qur’an- Miracle The Reference (Jakarta: PT.Sygma Examedia Arkanleema, 2007), h. 474
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Namun ketika Yusuf mencapai kedewasaan, nyonya rumah di tempat beliau
tinggal, isteri Aziz ingin menggodanya. Lingkungan dan situasi yang mendukung
disiapkan untuk tujuan tersebut. Semua pintu dikunci rapat-rapat dan sebuah usulan
yang tidak pantas diajukan kepada sang Nabi as. Tanggapannya terhadap situasi ini,
terlontar dari pemuda agung ini ucapan mulia ma‘āzallahi (Aku berlindung kepada
Allah). Sikap ini adalah sebuah teladan bagi perilaku yang luhur yang harus dijadikan
inspirasi bagi setiap orang yang beriman.
Selanjutnya Yusuf as. berkata: Sungguh tuanku (Aziz) telah memperlakukan
aku dengan baik’. Di sini Yusuf tidak mau berlaku zalim dengan mengkhianati sang
nyonya tuannya yang sama-sama mengurus dan menyayanginya dari kecil sampai
dewasa : Yusuf as. menyadari bahwa yang berbuat zalim tidak akan beruntung.
Peristiwa gangguan birahi adalah ujian keimanan berupa peperangan dahsyat
(al-ma‘rakah al-‘anīfah) antara panggilan iman dan akal, antara tarikan syahwat dan
kehalusan budi, maka panggilan imanlah yang menang dengan kalimat ma‘āzallahi,
aku berlindung kepada Allah.248
Yusuf as. mendapat perlindungan dari Allah, ia terhindar dari kemungkaran
dan kekejian, maka pantaslah ia menyandang predikat hamba Allah yang terpilih.
(3) Ketiga QS al-An‘ām/6:21
Pada ayat sebelumnya dinyatakan bahwa orang-orang yang membohongi rasul
dan mengingkari kesalahannya akan mendapat kerugian. Dalam ayat ini lebih
menegaskan lagi bahwa tidak ada seorangpun yang lebih zalim dari orang yang
membuat kebohongan kepada Allah. Umpama orang yang menyekutukan (musyrik)
248Lihat Muhammad Sayyid Tanṭawi, Hadis al-Qur’ān ‘an ‘Awāṭif al-Inṡāniyyah (Kairo: Kaz
al-Ahram li at-Tarjamah wa al-nasyār, 1999), h. 65
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terhadap Allah, orang yang mengetahui Allah beranak, orang yang menyatakan ada
orang yang bisa memberi syafaat, orang yang mengingkari kebenaran ayat-ayat al-
Qur’an dan kebenaran kekuasaan Allah,249 semua pelakunya tersebut termasuk orang
yang zalim (ẓālimūn), dan mereka tidak akan mendapat keberuntungan.
(4) Keempat QS al-An‘ām/6:135
Ancaman Allah terhadap kaum musyrikin yang memusuhi Nabi (QS al-
An‘ām/6:133-134) diiringi dengan tantangan terhadap mereka dengan menyuruh
Nabi Muhammad mengatakan kepada mereka; “Berbuatlah apa yang hendak kamu
lakukan sesuai dengan kesanggupan kamu akupun berbuat (demikian)”. Kelak kamu
akan mengetahui siapa di antara kita yang akan mendapat kejayaan dan kemenangan.
Ketahuilah bahwa orang-orang yang zalim tidak akan mendapat keberuntungan.
Tantangan itu walau mengandung pengertian yang agak keras namun
bahasanya tetap halus, karena Nabi masih menyebut musuh-musuh Islam dengan kata
Kaumku.250 Pengertian kaum (مﻮﻗ) di kalangan orang Arab sangat dalam hampir sama
dengan bangsa di zaman sekarang. Orang yang cinta kepada bangsanya akan merasa
berkewajiban untuk membela bangsanya bila mereka tergelincir dari rel kebenaran.
Dalam ucapan ini terbayang bahwa Nabi Muhammad sangat mengharapkan
kesadaran mereka dan agar mereka kembali ke jalan yang benar.
Dalam tantangan ini terdapat pula janji Allah kepada kaum muslimin, bahwa
mereka akan mendapat kemenangan terhadap kaum musyrikin yang sesat dan zalim
itu. Apa yang terjadi kemudian sesuai dengan janji Allah kaum musyrikin terus-
249Lihat Ahmad Muṣṭafā Al-Maraḡi, Tafsir al-Maragī, Juz VII, (Mesir: Mustafa al-Babi al-
Halabi Wa Awladuh, 1974 M/1394 M) h.94, dan Lihat Kementerian Agama RI, Al-Qur’ān Al-Karīm
wa Tafsīruhu,, Juz VII (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h. 89
250Kementerian Agama RI, Al-Qur’ān Al-Karīm wa Tafsīruhu, Juz VII, h. 241
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menerus mengalami kekalahan sehingga tegaklah kalimat Allah akibat kekalahan dan
hancurnya kemusyrikin.
Ini adalah bukti bahwa janji Allah di akhirat nanti pasti akan terlaksana pula,
karena janji di dunia itu juga diucapkan sebelum peristiwa itu terjadi, keduanya itu
terkait dengan peristiwa yang akan datang. Janji bahwa Dia akan menolong kaum
mukmin sepanjang masa sampai akhir zaman, selama mereka beriman dan bertakwa,
benar-benar berjuang dengan ikhlas untuk menegakkan kalimat Allah, seperti
disebutkan dalam Firman-Nya (QS Muhammad/47:7) bahwa orang-orang mukmin
dengan kelakuan yang sungguh-sungguh serta berjuang menegakkan kalimat Allah
pasti akan menang dan jaya dengan pertolongan-Nya.
3) Kekafiran
QS al-Qaṣaṣ/28:82
                      
                        
   
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang kemarin mengangan-angankan kedudukannya. (Qarun)
itu berkata: "Aduhai, benarlah kiranya Allah yang melapangkan rezki bagi siapa
yang dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya dan membatasi (bagi siapa
yang dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya). Sekiranya Allah tidak
melimpahkan karunia-Nya pada kita, tentu Dia telah membenamkan kita pula.
Aduhai, benarlah kiranya tidak akan beruntung orang- orang yang mengingkari
(nikmat Allah).251
251Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 557
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QS Al-Mu’minun/23:117
                   
    
Terjemahnya:
Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain selain Allah, padahal tidak ada
suatu bukti pun baginya tentang itu, maka perhitungannya hanya pada
Tuhannya. Sungguh orang-orang yang kafir itu tidak akan beruntung.252
Fokus dari kedua ayat di atas adalah orang-orang kafir itu tidak akan
beruntung. Kata Kafir merupakan isim fā‘il dari kafara-yakfuru-kufr. Di dalam Al-
Qur’an kata kāfir dan yang seasal dengannya disebut 525 kali.253
Secara bahasa kata kāfir mengandung beberapa arti antara lain, menutupi,
melepaskan diri, menghapus. Dari beberapa arti bahasa tersebut menurut al-Aṣfaḥānī
dan Ibnu Manzur, yang dekat kepada arti secara istilah adalah menutupi dan
menyembunyikan.254 Malam hari disebut kāfir, karena ia menutupi siang atau
tersembunyinya sesuatu oleh kegelapannya. Awan disebut kāfir karena ia (dapat)
menutupi atau menyembunyikan cahaya matahari. Kāfir terhadap nikmat Allah
dengan cara tidak mensyukurinya.
Terlepas dari perbedaan pendapat, bahwa yang dimaksud ‘kufr’ di sini adalah
lawan dari iman, yakni pengingkaran terhadap Allah, para rasul beserta semua ajaran
yang mereka bawa dan pengingkaran terhadap akhirat. Jadi kāfir adalah orangnya
atau pelakunya.
252Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 487
253 Lihat Muhammad Fuad ‘Abd. Al-Bāqī, Al-Mu‘jam al-Mufahras Li Alfāẓ Al-Qur’ān al-
Karīm, h. 205-206
254Lihat Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān, h. 714, dan Lihat juga Yaswirman,
“Kafir” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.2, h. 415-416
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Kata kāfir menggunakan bentuk ‘ism al-fā‘il baik tunggal maupun jamak
kurang lebih 200 kali. Kali ini menunjuk pada suatu yang tetap dan permanen, dalam
arti kekafirannya yang sudah mengakar di dalam diri pelakunya. Umpama pernyataan
“mereka itu benar-benar kafir dan untuk mereka siksaan yang hina”.255 Juga seperti
pernyataan “siapa lagi yang lebih zalim dari pada orang yang mendustakan Allah dan
kebenaran? Bukankah di neraka jahannam tempat tinggal bagi orang-orang kafir.256
Dengan demikian, kafir itu bisa dalam bentuk kafir nikmat, syirik, inkar, munafik,
dan murtad ada juga dengan menggunakan kata ini. Termasuk sifat atau watak dari
orang kafir itu sendiri, seperti sombong, pembangkang, dan sebagainya.
Kandungan ayat yang sedang dibahas ini (QS al-Qasas/28:82) erat kaitannya
dengan beberapa ayat sebelumnya (QS al-Qasas/28:78-81) terutama menyangkut
seorang bernama Qarun yang kāfir nikmah dan sombong atas kekayaannya.257
Al-Qur’an memberitahukan bahwa Qarun termasuk salah seorang yang kaya
raya di Mesir dari keturunan Bani Israil. Qarun dan Firaun sama-sama bertanggung
jawab mengurusi harta-harta kekayaan Mesir. Tentang kekayaan Qarun, Al-Qur’an
menyebutkan dengan ilustrasi,258 banyaknya kekayaan Qarun dengan menyebutkan
betapa kunci-kunci gudang hartanya saja sudah begitu banyak dan berat untuk
dibawa.
Nasib baik dan status sosial tinggi yang dinikmati Qarun di Mesir karena
kedekatannya dengan Firaun telah membuatnya sombong (al-farih) dan aniaya
255Lihat misalnya QS. Al-Nisā/4: 151
256 Lihat misalnya QS. Al-Zumar/39: 32
257 Lihat selengkapnya Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an –Miracle The Refence,
hal. 788
258Lihat misalnya QS. Al-Qaṣaṣ/28: 76
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(ẓālim) terhadap rakyatnya sendiri. Dia menolak firman Allah yang disampaikan Nabi
Musa as. dan berbangga diri dengan kekayaannya. Nasib baik dan status Qarun
menimbulkan iri hati orang-orang Bani Israil.
Alasan utama yang membuat Qarun sesat dan kafir adalah keyakinannya
bahwa dia menguasai penuh ilmu pengetahuan sehingga mampu menguasai orang
lain. Kekayaannya yang menjadi ujian dari Allah, malah membuatnya sombong dan
ingkar. Kesombongan dan kekafirannya ini yang pada akhirnya membawa dia
terpuruk dan hancur. Dia merasakan siksaan dahsyat akibat tidak bersyukur (kufr
nikmah) kepada Allah dan sombong dengan menganggap bahwa harta kekayaannya
diperoleh berkat kemampuan dirinya sendiri semata.
Kejatuhan Qarun merupakan sebuah peringatan bagi orang-orang di
sekitarnya dan bagi orang-orang yang iri kepadanya. Generasi berikutnya diharapkan
bisa mengambil hikmah dari kejadian itu. Mereka yang bersimpati kepada Qarun saat
melihat hukuman Allah segera menyadari bahwa apa yang selama ini mereka
harapkan hanya bersifat fana dan sementara.
Kisah Qarun juga mengilustrasikan kepada generasi sekarang ini bahwa Allah
memberi ujian dan hukuman kepada mereka yang sombong dengan kekayaan dan
menganggap diri bijak dan berpengetahuan lebih unggul dari orang lain.
Kandungan ayat berikutnya (QS al-Mu’minūn/23:117) makna kekafiran di
sini titik beratnya beda dengan kekafiran Qarun di atas. Pada pembahasan ayat ini
(QS al-Mu’minūn/23:117) makna kafir lebih diitujukan kepada kemusyrikan yakni
yang seharusnya hanya kepada Allah saja beriman dan beribadah, mereka orang-
orang kafir ini malahan melenceng dan membangkang kepada-Nya. Untuk perbuatan
ini mereka sangat tidak pantas mendapat balasan baik dari-Nya, namun sebaliknya
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mereka mendapat balasan siksa dan kerugian besar dan tentu tidak akan mendapat
keberuntungan di dunia dan di akhirat.259
Begitu lembut dan indah pujian bagi orang-orang mukmin (qad aflaha al-
mu’minūn) dalam pembukaan surat al-Mu’minun, yakni sungguh beruntung dan
berbahagia orang-orang mukmin yang memiliki sifat dan akhlak yang mulia,
sebaliknya surat surat mu’minun ini ditutup dengan kerugian orang-orang kafir (la
yuflihu al-kāfirūn). Mereka tidak akan mendapat keberuntungan di dunia dan di
akhirat.260
Setan menanamkan kekufuran dalam diri manusia. Allah menyatakan bahwa
setan sangatlah kufur dan suka melawan. Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa setan
akan mendekati manusia dari berbagai arah dan ia akan berusaha dengan segala cara
untuk mendorong manusia kepada kerusakan moral. Metode yang paling sering
dilakukan dalam rencana jahatnya adalah menghalangi manusia dari melihat kebaikan
dalam segala peristiwa yang menimpanya.261 Ia juga berusaha untuk menyesatkan
manusia kepada pemberontakkan dan kekufuran. Orang yang tidak mampu
memahami keindahan akhlak Al-Qur’an akan jauh dari ajaran Islam dan mereka
menghabiskan hidupnya hanya untuk mengejar kesia-siaan dan melupakan akhirat.
Setan membisikkan tipu daya yang menyenangkan kepada manusia. Ia
mengajaknya untuk melawan Allah. Seseorang mungkin tidak akan merasa kesulitan
untuk melihat tetangganya terkena musibah karena itu adalah bagian dari takdirnya.
Namun mungkin dia tidak bersikap demikian saat ia atau keluarganya tertimpa
259Lihat Aḥmad Muṣṭafa Al-Marāgi, Tafsir al-Marāgi, Juz XVIII, h. 63. Lihat juga ‘Imad al-
Dīn Abi al-Fida’ Isma‘īl Bin Kasir al-Quraisyi, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Azīm, Juz XVIII, h. 326
260Lihat Zahir Ibn ‘Iwad al-Almā’i, Dirāsāt Fi al-Tafsīr al-Mawḍū‘ī (Riyad: al-Farazdag,
1404 H), h. 97
261Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an –Miracle The Refence, hal. 620
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musibah yang sama. Karena hasutan setan ia lebih mudah melawan Allah dan
menyalahkan-Nya. Selanjutnya mereka membuka pintu keputusasaan yang menjadi
salah satu cirri mereka, sebagaimana firman–Nya, QS Yusuf/12:87.
               
Terjemahnya:
Sesungguhnya yang  berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang
yang kafir.262
Dosa terbesar yang mungkin dilakukan adalah durhaka kepada Allah,
pencipta, dan pemberi hidup. Dengan diciptakan sebagai hamba Allah, manusia bila
bertentangan dengan tujuan penciptanya, secara alamiah pantas dihukum sesuai
dengan dosanya. Nerakalah tempat pemberlakuan hukuman ini.
Kebanyakan manusia terlena dalam menjalani kehidupannya. Salah satu
alasan terpenting keterlenaan ini adalah ketidakmampuan untuk mencerna penafsiran
yang benar mengenai sifat Allah. Terdapat banyak orang yang menghargai Allah
karena sifat belas kasih, pemurah dan pemaaf. Mereka tidak merasakan takut yang
mendalam hingga lubuk hati sebagaimana yang seharusnya. Ini menyebabkan orang-
orang semacam ini tidak peka terhadap perintah dan anjuran Allah. Mengenai bahaya
ini, Allah telah mengingatkan manusia.263
Allah pemilik sifat-sifat dan nama-nama terindah (Al-Asmā’ul al-Husnā),
memang pengasih, pemurah, dan pemaaf, akan tetapi harus diingat bahwa di samping
itu Allah juga bersifat adil, penakluk segalanya, dan pemaksa. Allah dekat dengan
orang-orang mukmin, tetapi jauh dari para pemuja berhala, orang-orang kafir, dan
262Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 331
263 Harun Yahya, “Memahami Allah Melalui Allah” dalam Kementerian Agama RI, Syaamil
Al-Qur’an –Miracle The Refence, hal. 300. Lihat misalnya QS. Luqman/31: 33
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orang-orang munafik yang kesemuanya ini adalah kelompok penantang Allah, untuk
itu Allah menegaskan dalam Firman-Nya, QS al-Anfal/8:55.
              
Terjemahnya:
Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk dalam
pandangan  Allah ialah orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman.264
Kemusyrikan dan kekafiran bersama kehidupan keberhalaan, dengan disertai
kekejaman seperti yang dilakonkan oleh rezim pemerintahan di zaman Ashab al-
kahfi, yakni tirani yang kejam dari Decius, kaisar Romawi. Karena menghadapi
penindasan Decius para pemuda ini memperingatkan kaumnya berulang-ulang untuk
tidak meninggalkan agama Allah. Ketidakacuhan kaum mereka terhadap
penyampaian risalah tersebut menyebabkan meningkatnya penindasan kaisar, dan
ancaman pembunuhan terhadap mereka (Ashab al-Kahfi). Kejadian tersebut sekitar
th.250 M. Ashab al-kahfi, sekelompok pemuda yang teguh imannya kemudian
berlindung disebuah gua dari penguasa yang kejam tersebut.265 Ancaman itu
dijelaskan dalam QS al-Kahfi/18:20.
                        
Terjemahnya:
Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan
melempari kamu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama
mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama
lamanya.266
264Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 249
265Lihat Harun Yahya, “Jejak Bangsa-Bangsa Terdahulu” dalam Kementerian Agama RI,
Syaamil Al-Qur’an –Miracle The Refence, hal. 586. Lihat juga misalnya QS. al-Kahfi/18: 9-26.
266Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 404
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Keteguhan iman dan ketaatan kepada Allah yang dilakukan oleh sekelompok
pemuda (Aṣhab al-Kahfi) itu menjadi teladan bagi generasi dewasa ini, begitulah
pertolongan Allah dan rida-Nya menyertai hamba yang berada di jalan-Nya
Oleh karena itu, pantaslah Allah menetapkan bahwa orang-orang kafir itu
tidak akan mendapat keberuntungan di dunia dan di akhirat.
4) Perbuatan Kriminal
QS Yunus/10: 17.
                
   
Terjemahnya:
Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya
orang-orang yang berbuat dosa itu tidak akan beruntung.267
Katakan kepada mereka; “Saya (Muhammad) adalah rasul, tidak ada yang
saya sampaikan kecuali wahyu, tidak ada yang saya ikuti kecuali apa yang
diwahyukan saya takut akan dosa untuk mengganti perkataan-Nya”. Katakan (pula)
kepada mereka : Jika Allah menghendaki : Dia tidak membacakannya (wahyu)
kepadamu dan tidak mengajarkannya kepadamu, maka masalah itu kembali kepada
Allah bukan kepada saya (Muhammad) dan Allah tidak menghendaki demikian. Saya
ini ummi di tengah-tengah yang ummi pula, saya tidak berbicara yang sepertinya
pada waktu yang panjang ini (qabla al-nubuwwah), apa mungkin bahwa Al-Qur’an
ini perkataanku? Wahai kaumku apa kalian lalai dari semua ini, dan tidaklah kalian
pikirkan?
267Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 282
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Dua perbuatan dosa manusia durhaka yaitu salah satunya berbuat bohong
kepada Allah, dan yang keduanya mendustai ayat-ayat-Nya yang jelas, sesungguhnya
orang-orang yang berbuat dosa itu tak akan beruntung.
Dalam menghadapi dua perbuatan kriminal tersebut, Rasulullah saw.
mengemban risalahnya yang tujuan terpentingnya adalah memperbaiki (al-iṣlāh)
perbuatan dosa dan zalim itu.
Pelaku perbuatan dosa dan zalim (al-mujrimun) secara umum menyangkut
segala perbuatan dosa baik dosa kecil maupun dosa besar. Kata mujrim (مﺮﺠﻣ) yang
berarti pelaku dosa, berasal dari kata jarama (مﺮﺠ) yang pada mulanya berarti qata‘a
(ﻊﻄﻗ) memotong atau memutuskan. Pakar bahasa Al-Qur’an al-Aṣhfaḥānī mengatakan
bahwa makna asal kata tersebut adalah memotong sesuatu yang seharusnya masih
bersambung,268 seperti memutuskan buah yang belum matang dari pohonnya.
Pemotongan ini merupakan suatu pelanggaran atau perbuatan dosa, dari sini bahasa
menggunakan kata jarama untuk segala macam pekerjaan yang tidak baik dan atau
bertentangan dengan ajaran agama.269 Dengan begitu kata mujrim diartikan dengan
al-muznib yakni yang berdosa, yang berbuat kesalahan atau yang melakukan
kriminal.
Al-mujrimūn, sebagai pelaku dosa, baik dosa kecil, maupun dosa besar seperti
kekafiran, kemusyrikan, mendustakan ayat-ayat Allah dan menyombongkan diri,
homoseksual, tidak mempercayai hari kebangkitan. Contoh yang lebih jelas bahwa
perbuatan dosalah yang menyebabkan seseorang mendapat siksa. Menurut, Al-
268Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān, h. 192
269Muhammadiyah Amin, “Mujrim “ dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.2, h. 633
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Marāgī bahwa mereka (yang berada di dalam kamar-kamar surga) menanyakan
kepada orang-orang berdosa yang berada pada lapisan-lapisan bawah dari neraka,
dengan pertanyaan “apa yang menjadikan kamu terjerumus ke dalam neraka?”. Di
dalam hal ini M.Quraish Shihab menegaskan, pertanyaan yang menggunakan kata
apa bukan siapa menunjukkan bahwa keterjerumusan tersebut adalah akibat langsung
dari bentuk-bentuk perbuatan dosa tertentu dan yang oleh mereka dinyatakan melalui
empat penyebab pokok.270
Pertama, kami dahulu tidak termasuk kelompok orang-orang yang
melaksanakan salat. Kedua, kami tidak (pula) memberi makan orang miskin. Ketiga,
kami terlibat di dalam pembicaraan batil bersama mereka yang membicarakannya.
Keempat, dan kami (ketika di dunia) mendustakan adanya hari kebangkitan.
Setelah menampik semua dalill dan alasan penolakan terhadap al-Qur’an
bahkan membuktikan kebenaran sumber dan kandungannya, maka tentu saja terus
berkeras menolak adalah orang-orang yang zalim, maka jika demikian halnya.
Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang sengaja mengadakan kedustaan
terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sungguh tidak ada yang lebih zalim
dari mereka, karena itu mereka pasti tidak akan memperoleh keberuntungan, karena
mereka adalah para pendurhaka yang telah mendarah daging kedurhakaan dan
kezaliman dalam tingkah lakunya. Contoh tingkah orang-orang musyrik karena
keingkaran mereka yaitu meminta Rasulullah menukar ayat-ayat Al-Qur’an dengan
perkataan orang lain yang tidak bertentangan dengan kepercayaan mereka.
270M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol.6, h.40, dan Lihat  Kementerian Agama RI, Al-
Qur’an Wa Tafsiruhu, Juz XI, hal. 281
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Ayat ini (QS Yunus/10:17),271 memberi peringatan terhadap orang yang
paling zalim yakni yang mendustakan Allah dan ayat-ayat-Nya dengan pembalasan
yang setimpal yaitu kemurkaan Allah dan siksa-Nya, dan jelas mereka tidak akan
memperoleh keberuntungan. Oleh karenanya orang-orang beriman hendaklah
menjaga diri agar tidak melakukan perbuatan dosa tersebut dan perbuatan kriminal
lainnya.
5) Perbuatan Dusta terhadap Allah
QS Yunus/10:69.
         
Terjemahnya:
Katakanlah:"Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah tidak akan beruntung".272
QS An-Nahl/16:116.
                   
               
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta "Ini halal, ini haram, untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung.273
271M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,Vol.6,h.40, dan Lihat Kementerian Agama, Al-Qur’an
Wa Tafsiruhu, Juz XI, hal. 281
272Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 290
273Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 381
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Kaitan ayat ini (QS Yunus/10: 69) dengan ayat sebelumnya bahkan surat ini
yang konteksnya bantahan atas kepercayaan kaum musyrikin yang menyekutukan
Allah, mengambil kesempatan uraiannya tentang keesaan Allah dan kekuasaan-Nya.
Untuk membantah mereka yang juga percaya bahwa malaikat adalah anak-anak Allah
sekaligus membantah siapa pun termasuk orang-orang yahudi yang menyatakan
bahwa Uzair anak Allah dan kaum Nasrani yang menduga bahwa Isa adalah anak
Allah.
Bisa juga dinyatakan bahwa setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan bahwa
semua tunduk kepada Allah swt. karena semua butuh kepada-Nya dan dia adalah
pemilik langit dan bumi, mereka boleh jadi mereka yang percaya bahwa Allah
mempunyai anak, menduga bahwa anaknya itu dapat membantu memberi syafaat
buat para penyembahnya di sisi ayahnya.274
QS Yunus/10: 68 membantah dengan menafikan secara langsung adanya anak
bagi Allah. Mereka, yakni orang yahudi dan Nasrani menyekutukan Allah dengan
menyatakan bahwa Allah mempunyai anak yang berarti Allah butuh sesuatu dan
butuh bantuan, padahal Allah Maha Kaya, Dia tidak membutuhkan sesuatu.
Apa yang mereka percayai itu bukan saja tidak ada dalilnya, tetapi sekian
banyak dalil membuktikan kesalahannya. Katakanlah kepada semua yang
menyekutukan Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang mengadakan kebohongan
terhadap Allah tidak akan beruntung meraih apa yang diharapkannya”. Apa yang
mereka raih hanya kesenangan semu ketika di dunia ini.
274Lihat Aḥmad Muṣṭafa al-Marāgī, Tafsir al-Marāgī, juz XI, h.134. Lihat juga M.Quraish
Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol.6, h. 120
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Ayat ini (QS Yunus/10:69) memperingatkan bahwa persangkaan mereka
bahwa keberuntungan (al-falāḥ) adalah keberhasilan material belaka, sedangkan
keberhasilan immateril tidak terhitung, padahal yang immateril ini dinisbatkan
kepada Allah sebagai keuntungan besar dan kenikmatan yang berkesinambungan, dan
bagi mereka sama sekali tidak akan selamat dari siksa mereka sebagai balasan atas
kemusyrikannya.
Kebohongan (al-każiba) yang mengatasnamakan Allah lainnya adalah seperti
yang disebutkan oleh firman Allah QS al-Nahl/16:116 yakni larangan untuk
mengatakan ini halal, ini haram berdasarkan perkiraan dirinya, hawa nafsu dan
kebodohannya tanpa mengikuti petunjuk wahyu dan syara.275 Perbuatan tersebut
termasuk perbuatan bid‘ah yang tidak berdasarkan syari‘ah, seperti kaum masyarakat
menghalalkan atau mengharamkan sesuatu menurut pendapat mereka, contoh
(mengharamkan) unta yang dibelah telinganya (bakhirah) atau anak domba jantan
yang lahir kembar dengan betina.276
Allah dengan sifat kasih sayangnya (al-raḥmān al-raḥīm) memberi aturan dan
batasan-batasan untuk mengatur manusia. Yang halal dan baik adalah pasti untuk
kebaikan manusia untuk digunakan atau dikonsumsi, demikian juga yang haram dan
buruk dilarang, karena akan berakibat bagi manusia.
Manusia memperoleh energi yang diperlukan untuk kerja tubuh dari berbagai
makanan dan minuman. Sistem pencernaan dalam tubuh begitu apik yang terdiri dari
lambung usus dan pankreas. Sari makanan yang diperuntukkan sel-sel lalu diantarkan
275Ahmad Muṣṭafa al-Marāgī, Tafsir al-Marāgī, juz XIV, h.152, dan Lihat Muhammad
Mahmūd Hijazī, Tafisr al-Wāḍih, Juz XIV, h. 71-72
276‘Imad al-Dīn Abī al-Fidā’ Isma‘īl Bin Kasir al-Quraisyi, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Azīm, Juz
XIV, h. 728
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pada bagian-bagian yang dibutuhkan dalam tubuh melalui pembuluh-pembuluh
darah. Semua ini adalah rancangan sempurna dari Tuhan yang menciptakan
segalanya.277
Bentuk sistem perencanaan ini hanyalah satu dari sekian banyak keajaiban
yang Allah ciptakan bagaimana jika sari makanan itu berasal dari makanan yang telah
diharamkan Allah yang selanjutnya akan menjadi energi penggerak dalam berbuat.
Itulah Tuhan memberi batasan dan aturan mana yang halal dan mana yang haram.
Rujukan yang tepat tentang kehalalan atau keharaman sesuatu adalah
ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa yang mengucapkan atas nama pihak
lain tanpa izin-Nya, maka ia berbohong dan mengada-ada. Sesungguhnya orang yang
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung. Jangan duga apa
yang mereka raih demi kebohongan itu merupakan keberuntungan. Tidak, apa yang
mereka raih adalah kesenangan semu. Sementara, cepat berlalu lagi sedikit dan bagi
mereka setelah itu akan merasakan siksa yang pedih.
Ayat ini juga merupakan salah satu peringatan keras kepada setiap orang
termasuk kaum muslimin untuk tidak menetapkan hukum atau menyampaikan
jawaban bila ia tidak benar-benar mengetahui. Hanya ada tiga kemungkinan yang
dapat dipilih oleh penjawab yang tidak jelas baginya duduk soal dan jawaban yang
tepat.278 Pertama, berbohong dan ini dalam bidang agama adalah dosa besar. Kedua,
menduga-duga. Dengan menduga, jawaban boleh jadi secara kebetulan mengena,
tetapi Al-Qur’an mengingatkan bahwa :
277Harun Yahya, “Keajaiban Tubuh Kita” dalam Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an
–Miracle The Refence, hal. 558
278M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,Vol.7,h. 380
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    
Terjemahnya:
Sungguh Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.279 (QS Al-
Hujurāt/49:12)
Ketiga, adalah menjawab dengan, “saya tidak tahu”. Jawaban seperti inilah
yang sering kali diucapkan oleh sahabat Nabi Saw. dan para ulama karena mereka
berkeyakinan bahwa yang paling berani berfatwa yang paling berani menghadapi
neraka. Itu sebabnya Imam Malik misalnya ketika diajukan kepadanya satu
pertanyaan oleh seseorang yang sengaja datang diutus dari mereka ke Madinah yang
telah menempuh perjalanan selama enam bulan lamanya, beliau menjawab kepada
utusan itu, “Sampaikanlah kepada yang mengutus anda bahwa aku tidak tahu”. Di
kali lain beliau berkata : “Tidak ada sesuatu yang lebih berat terhadap aku, daripada
ditanya satu persoalan tentang halal dan haram, karena itu adalah putusan
menyangkut hukuman Allah”.
C. Urgensi al-Falāḥ dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an menggambarkan pentingnya al-falāḥ bagi manusia baik di dunia
maupun  di akhirat, hal ini tampak ; (a) banyaknya ayat al-Qur’an yang berisi titah
untuk berusaha meraih al-falāḥ serta memberikan motivasi berulang kali, (b)
berulang-ulangnya seruan dan ajakan yang berkesinambungan untuk mendapatkan al-
falāḥ dengan disejajarkan pula dengan ibadah yang paling utama yaitu salat lima
waktu dalam kumandang azan yaitu hayya ‘alā al-ṣalāh hayya ‘alā al-falāḥ, (c)
279Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 745
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untuk memperoleh al-falāḥ, pesan pentingnya selalu ganda yang mendukung
keberhasilan, dan ditampilkan pula faktor yang menghambat atau menggagalkannya.
1. Redaksi Al-Qur’an dalam Memberikan Motivasi untuk Meraih al-Falāḥ
Ada dua redaksi atau uslub,1 yang digunakan Al-Qur’an dalam memberikan
motivasi atau dorongan serta upaya untuk keberuntungan (al-falāḥ) yaitu, La‘allakum
tuflihūn (      ) dan‘asā an yakūna min al-muflihin (         ).
La‘allakum tuflihūn artinya agar/mudah-mudahan kamu beruntung.
Redaksi/uslub seperti ini terulang 11 kali dalam delapan surat,2 yaitu pada QS al-
Baqarah/2:189, QS Ali ‘Imran/3:130, QS al-Maidah/5:35,90,100, QS al-A‘raf/7:69,
QS al-Anfal/8:45, QS al-Hajj/22:77, QS al-Nur/24:31, QS al-Jumu‘ah/62:31.
‘Asā an yakūna min al-mufliḥīn artinya mudah-mudahan dia termasuk orang
yang beruntung. Redaksi atau uslub semacam ini hanya disebut satu kali saja dalam
Al-Qur’an yaitu dalam QS Al-Qaṣaṣ/28:67.3
Harf “la‘alla” ( ﻌﻠل ) sama maknanya dengan harf “‘asa”(ﻰﺴﻋ) yakni ungkapan
yang mengandung harapan (al-Rajā’) yang memungkinkan bagi seseorang yang
menjalani usaha.4
Ayat-ayat yang menggunakan redaksi harapan tentu saja yang mengharap itu
bukan Allah. Sementara ulama menyatakan bahwa jika menemukan kata yang
1Uslub adalah bentuk dan gaya redaksi dalam teks ayat Al-Qur’an. Lihat Nashruddin Baidan,
Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 121
2Muhammad Fuad ‘Abd. Al-Bāqī, Al-Mu‘jam Al-Mufahras Li Alfāẓ Al-Qur’ān (Beirut: Dar
Al-fikr,1987 M/1407 H.), h. 526
3Muhammad Fuad Abd.Al-Bāqī, Al-Mu‘jam Al-Mufahras Li Alfāẓ Al-Qur’ān (Beirut: Dar Al-
fikr,1987 M/1407 H.), h. 526
4Lihat Antoine Dahdah, Mu‘jam Qawa ‘id Al-Lugah Al-Arabiyyah- A Dictionary Of Arabic
Grammar (Beirut: Maktabah Lubnan, 1989), h. 23. Lihat juga Syekh Mustafa Al-Galayani, Durus Al-
Lugah Al-‘Arrabiyah, Juz II (Beirut: Al-Maktabah Al-Ahriyah, 1994 M/1415 H.), h. 299-300, dan
Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.8, h. 10
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mengandung makna harapan, maka itu ditujukan kepada manusia agar mereka
mengharap. Ada lagi yang berpendapat bahwa semua ayat yang menggambarkan
harapan, maka yang diharapkan itu pasti terjadi. Menurut M.Quraish Shihab kedua
pendapat di atas tidak sepenuhnya benar, karena jika kata yang mengandung harapan
itu secara tegas disebut bahwa pelakunya adalah Allah maka hanya itu yang
mengandung kepastian, seperti Firman Allah dalam QSal-Mumtahanah/60 :7.
                        
Terjemahnya:
Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang diantara kamu dengan
orang-orang kafir yang pernah kamu musuhi diantara mereka Allah Maha
Kuasa. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.5
Nah, kalau pelakunya bukan Allah, maka ia tidak menunjuk kepastian, namun
mengandung perintah untuk bersikap optimis.6 Terhadap pandangan ulama di atas,
penulis sependapat dengan M.Quraish Shihab yakni dalam mengambil makna
harapan tersebut harus melihat siapa pelaku. Jika kandungan harapan itu pelakunya
Allah maka harapan tersebut pasti terjadi, dan apabila pelakunya manusia maka maka
harapan itu tidak pasti, artinya boleh jadi, boleh juga tidak jadi, namun tetap
diperintahkan untuk bersikap optimis terhadap harapan tersebut. Dan dalam
pembahasan ini, lebih berfokus kepada harapan-hapan yang ingin dicapai oleh hamba
yakni harapan atau dambaan yang memungkinkan bisa diraih oleh manusia yaitu
keberuntungan atau kesuksesan di dunia dan di akhirat.
5Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 802
6Lihat M. Quraish Shihab, KaidahTafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h.66. Bandingkan
dengan pendapat al-Ragīb Al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’an, h. 741-742
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2. Determinasi Titah dan Pesan Al-Qur’an untuk Meraih al-Falāḥ
Sebagaimana telah diutarakan di atas, ayat-ayat yang mengandung makna
harapan dengan motivasi dan upaya untuk meraih keberuntungan yang terdiri dari 11
ayat dengan redaksi La ‘allakum tuflihun dan 1 ayat dengan redaksi ‘asa an yakuna
min al-muflihin.
Secara umum dalam 12 ayat yang akan dibahas itu, pesan-pesan yang
terkandung di setiap ayatnya selalu ganda yakni tidak hanya satu pesan saja. Oleh
karenanya, penulis mengambil pesan tersebut secara kolaborasi.
Redaksi La‘allakum tuflihūn yang berjumlah 11 ayat, 10 ayat di antaranya
termasuk dalam surat Madaniyah dan satu ayat termasuk surat Makiyyah yaitu QS al-
A‘raf/7:69. Redaksi ‘asa an yakūna min Al-muflihīn termasuk surat Makkiyah yaitu
QSAl-Qaṣaṣ/28:67.
Kolaborasi pesan Qur’ani ini akan dihimpun dari setiap ayat berdasarkan
urutan kronologis turun ayat atau surat, sebagai berikut :
1) Pesan dalam QS al-A‘rāf/7:69.
                     
                          
  
Terjemahnya:
Dan  herankah  kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu melalui
seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, untuk memberi peringatan
kepadamu? Ingatlah ketika Dia menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah
setelah kaum Nuh, dan Dia lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan
perawakan. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah agar kamu beruntung.7
7Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 214
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Rupanya Nabi Hud as. tidak menemukan dalih atau alasan menyangkut
keengganan kaumnya untuk percaya kepada beliau sebagai utusan Allah. Nabi Hud
membawa peringatan berupa tuntunan kebenaran untuk ditaati, sehingga bila tidak di
indahkan, maka bahaya kan menimpa.
Terdapat pula peringatan untuk membiasakan rasa syukur terhadap nikmat-
nikmat Allah. Nikmat-nikmat tersebut antara lain Allah menjadikan kamu manusia
sebagai khalifah. Predikat khalifah mengangkat martabat manusia ia memiliki
keistimewaan dalam kekuatan jasmani dan kekuatan pikiran,8 sehingga mampu
mengemban tugas untuk membangun dan memakmurkan bumi.
Perintah untuk mengingat suatu waktu bukan mengingat suatu peristiwa
khusus atau nikmat khusus, walau tujuannya adalah mengingat peristiwa atau nikmat
yang terjadi pada waktu itu dan untuk mengisyaratkan betapa agung dan besarnya
nikmat tersebut, sehingga dengan mengingat waktunya saja cukup untuk
mengembalikan ingatan atas segala nikmat yang terjadi ketika itu.9
Perintah mengingat nikmat-nikmat Allah berarti perintah untuk bersyukur.
Rasa syukur dengan segala kerendahan hati memanfaatkan semua rezeki anugerah
Tuhan untuk kebaikan manusia dan makhluk lainnya sesuai dengan aturan Tuhan
untuk memperoleh keberuntungan (al-falāḥ) .
Manusia menyandang peran ganda yakni sebagai hamba Allah dan sebagai
khalifah Allah, setiap orang tentu berbeda dalam mensyukuri nikmat-nikmat Allah
baik secara kuantitas maupun kualitas. Sebagai khalifah Allah mengemban tugasnya
lebih berat karena lapangan pengabdiannya lebih luas dan lebih kompleks.
8Lihat ‘Imād al-Dīn Abi al-Fida’ Isma‘īl bin Kasir Al-Quraisyi, Tafsīr Al-Qur’ān Al-‘Azīm,
Juz VIII, h. 284
9M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.4, h. 36
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Makna khalifah secara bahasa berarti pengganti. Seorang khalifah
melaksanakan tugas atas nama Allah. Kekhalifahan dapat terlaksana antara lain
karena penghormatan (al-tasyrīf) dari Allah kepada seorang khalifah.10
Penghormatan (Al-tasyrīf) dari Allah kepada makhluk manusia yang bergelar
khalifah dengan memikul amanah mulia. Karena khalifah mengganti peran atau atas
nama Allah, maka tutur kata dan tingkah lakunya harus mencontoh sifat-sifat terbaik-
Nya (Al-Asmaul Husna).
Bergerak dinamis dan berkarya dengan melihat jagat raya, meneliti sunatullah
di muka bumi, mengoperasikan ilmu pengetahuan dalam berbagai kehidupan.
Menjalankan khalifah yang memecahkan kesulitan bagi ijtihad manusia lewat
observasi sistemik dan deduksi didaktik dalam tempo yang cukup lama mengingat
kontinuitas sunnahtullah, keterbatasan kemampuan manusia dan watak akumulatif
ilmu pengetahuan.11
Siapa yang harus menjadi khalifah dalam arti pemimpin tidak dijelaskan
secara rinci, Al-Qur’an hanya menjelaskan beberapa sifat terpuji yang selayaknya
dimiliki oleh seorang khalifah. Sifat-sifat terpuji tersebut yaitu :
1) Kemampuan untuk menunjukkan jalan kebahagiaan kepada yang dipimpinnya
2) Akhlak yang mulia




10Lihat Al-Rāgib Al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’ān, h. 294
11Lihat Zaghlul Raghib Muhammad Najjār, Isyarat-Isyarat Al-Qur’an tentang Geologi,
Mukjizat Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang IPTEK (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 119
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7) Sifat tidak memperturutkan hawa nafsu.12
Dari pembahasan ayat di atas (QS al-A‘raf/7:69) dapat dirangkum pesan-pesan
antara lain :
a) Peringatan dari Allah untuk mentaati tuntunan kebenaran yang dibawa oleh
utusan-Nya.
b) Peringatan dari Allah untuk senantiasa mengingat dan mensyukuri segala
nikmat Allah yang telah di anugerahkan, baik nikmat lahiriyah maupun jasmani
maupun nikmat ruhaniah, termasuk kenikmatan sebagai khalifah dengan segala
kehormatan dan keistimewaan.
Peringatan ini mendorong para hamba untuk meraih harapan yang didambakan
yakni keberuntungan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
2) Pesan dalam QS Al-Qaṣaṣ/28:67
                
Terjemahnya:
Maka Adapun orang- yang bertobat dan beriman, serta mengerjakan kebajikan,
maka mudah-mudahan dia termasuk orang  yang beruntung.13
Orang-orang musyrik atau orang yang durhaka yang yang bertobat dari
kemusyrikan dan kedurhakaannya, dan beriman secara baik dan benar serta
membuktikan kebenaran imannya dengan mengerjakan amal saleh,14 maka semoga
12Rangkuman dari QS al-Anbiyā’/21:73, QS al-Sajadah/32:34 dan QS Sad/38:26 dan lihat
Ahmad Thib Raya, Khalifah dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.2, h. 452-453
13Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 554
14Amal saleh seringkali dirangkaikan dengan keimanan menunjukkan adanya hubungan yang
kuat. Amal saleh adalah amal baik, yakni amal yang jauh dari keburukan (Al-sayyi’ah) dan jauh dari
kerusakan (Al-fasād), Lihat Al-Rāgib Al-Aṣhfahānī, Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’ān, h. 489-490
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dia termasuk orang-orang yang beruntung memperoleh kebahagiaan yang ia
dambakan.15
Agaknya penggunaan kata ‘asa (ﻰﺴﻋ) pada ayat ini lebih banyak dimaksudkan
mendorong terpenuhinya syarat yang ditetapkan oleh Allah guna tercapainya apa
yang diharapkannya itu.16 Dalam konteks ayat ini syarat yang ditetapkan itu adalah
tobat, keimanan dan amal saleh dari yang bersangkutan.
Hasil analisis ayat di atas (QS al-Qaṣaṣ/28:67) dapat dirangkum pesan-pesan
sebagai berikut :
a) Tuntunan dari Allah untuk segera bertobat dari segala dosa, terutama
kemusyrikan yang termasuk dosa besar.
b) Menanamkan keimanan yang murni (Al-īman Al-khāliṣ) dan kembali kepada
kebenaran (Al-haqq).
c) Membuktikan keimanan yang benar dengan mengerjakan amal saleh.
Ketiga pesan di atas sekaligus merupakan syarat untuk meraih apa yang
didambakan yaitu keberuntungan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
3) Pesan dalam QS al-Baqarah/2:189.
                      
                        
  
15M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.X, h. 387. Lihat Ahmad Muṣṭafa Al-Marāgī,
Tafsir Al-Marāgī, juz XX, h. 84
16M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.X, h. 3
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Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah: " itu
adalah (petunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji. Dan bukanlah suatu
kebajikan memasuki rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan adalah
(kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
Ada beberapa riwayat tentang sebab turun ayat ini antara lain :
a) Menurut riwayat Ibnu Abi Hatim para sahabat bertanya kepada Rasulullah
tentang bulan sabit, maka turunlah ayat ini. Dalam riwayat lain dari Ibnu Hatim
juga, bentuk pertanyaan itu adalah, untuk apa bulan itu diciptakan dengan bentuk
demikian? Maka turunlah ayat ini.
b) Menurut Riwayat Abi Hatim dan Ibnu ‘Asir bahwa Muaż Bin Jabal dan Sa‘labah
Bin Ganimah bertanya “Ya Rasulullah, apa sebab bulan itu kelihatan mala-mula
halus seperti benang, kemudian bertambah besar sampai rata dan bundar,
kemudian terus berkurang dan mengecil kembali seperti semula, dan tidak dalam
satu bentuk yang tetap? “Maka turun ayat ini.17
Menurut Riwayat pertama, yang ditanya ialah hubungan atau hikmahnya.
Allah menjawab bahwa hikmahnya untuk perhitungan waktu bagi umat manusia.
Jawaban ini sesuai dengan pertanyaan. Menurut Riwayat kedua, yang ditanya sebab
hakiki yaitu, mengapa bulan itu mula-mula mengecil kemudian membesar sampai
bundar, kemudian mengecil kembali seperti keadaan semula?. Jawaban nya tidak
sesuai dengan pertanyaan karena yang dijawab ialah tentang gunanya atau
hikmahnya,18 sedang yang ditanyakan ialah hakikatnya.
17Lihat Muhammad Jamāl Al-Dīn Al-Qāsimī Tafsir Al-Qāsimī, Juz III (Beirut: Dār al-Fikr,
t.th), h.129. Lihat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karīm, Jilid I, h. 283
18Lihat Basūnī Abd. Al-Fattāh Fayūlā, Min Balāgah nażm Al-Qur’ān (Cairo: Matba‘ah hissi
Al-Islamiyyah, 1992 M/1413 H), h. 153
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Menurut riwayat kedua, para ulama berpendapat bahwa Allah memberikan
jawaban yang lebih pantas bagi mereka untuk mengetahuinya pada waktu itu, yaitu
tentang guna atau hikmahnya, bukan sebab hakikatnya tentang keadaan bukan secara
ilmiah. Fungsi seorang Rasul atau Nabi bukan untuk menjelaskan ilmu-ilmu bintang
atau astronomi  tetapi untuk membentuk manusia-manusia mukmin yang berakhlak
tinggi menempuh hidup sebagai hamba Allah untuk mendapatkan keuntungan dan
kebahagiaan dunia dan akhirat.
Ajaran Al-Qur’an bukan berarti mengabaikan kepentingan dan perkembangan
ilmu, sebaliknya tidak sedikit ayat Al-Qur’an yang menyuruh untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan duniawi sebanyak mungkin. Hanya saja ayat Al-Qur’an tidak
memberikan rincian, tetapi berupa isyarat ilmiah secara umum dan petunjuk untuk
mencari atau meneliti sesuai dengan kemampuan, keadaan dan perkembangan zaman.
Selain riwayat di atas, situasi ketika ayat ini turun adalah masa jahiliyah orang
yang berihram pada waktu haji mereka memasuki rumah dari belakang bukan dari
depan. Hal ini ditanyakan pula oleh para sahabat kepada Rasulullah sehingga turun
ayat ini, sebagai pembatalan terhadap adat jahiliyah.19 Dijelaskan pula tentang al-
birr,20 yang hakiki adalah takwa kepada Allah dengan membersihkan diri dari
maksiat dan menghiasi diri dengan berbagai keutamaan serta mengikuti tuntunan
kebenaran (al-haqq) dan giat berbuat kebajikan (amal al-hair) dengan mengharap
bisa meraih al-falāḥ.
19Kementerian Agama RI, Syamil Al-Qur’an Miracle The Reference, h.55, dan Lihat Ahmad
Muṣṭafā Al-Marāḡi, Tafsir Al-Marāgī, Juz III, h. 86
20Kata “Al-birr” menggambarkan luasnya berbagai kebaikan, lihat Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī,
Mufradāt Alfāż Al-Qur’an, H. 119
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Dengan melihat perubahan bentuk bulan, manusia dapat mengetahui waktu,
sehingga bisa merancang aktivitasnya sehingga dapat terlaksana sesuai dengan masa
penyeleseian (waktu) yang tersedia dan bisa melaksanakan ibadah haji dan ibadah-
ibadah lainnya.
Atas dasar perubahan wujud bulan, dapat ditentukan penanggalan Arab. Sejak
munculnya bulan sabit hingga bulan tampak sempurna sinarnya. Satu bulan
Qamariyah sempurna selama 29, 5399 hari.21 Munculnya bulan sabit seperti garis
tipis di ufuk barat ketika tenggelamnya matahari, di saat itu dapat terjadi Rukyat
terhadap bulan. Demikian dapat diketahui perhitungan waktu dan diketahui pula
permulaan dan akhir masa pelaksanaan ibadah haji.
Penyebutan ibadah haji secara khusus untuk menegaskan bahwa ibadah
tersebut mempunyai waktu tertentu, tidak boleh diubah dengan mengajukan
ataumenundanya seperti yang dilakukan oleh orang-orang musyrik melalui praktik
yang dinamai Al-Qur’an al-Nasī‘.22
Al-Qur’an kitab hidayah bukan kitab ilmiah. Jawaban ilmiah pada waktu itu
belum dapat terjangkau oleh para penanya. Demikian ayat ini mengajarkan agar tidak
menjawab persoalan yang tidak termasuk otoritas seseorang, tidak juga memberi
jawaban yang diduga keras tidak dimengerti oleh si penanya. Al-Qur’an mengarahkan
kepada pertanyaan dan jawaban yang bermanfaat baginya di dunia dan akhirat.
21M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Juz x, h. 504.
22Kata Al-nasī‘dimaksudkan perbuatan orang-orang musyrik yang mengubah waktu. Waktu
yang sudah ditentukan Allah berdasarkan kemauannya. Perbuatan ini menambah kekafiran mereka,
Lihat QS Al-Taubah/9: 37.
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Pengetahuan tentang waktu menuntut adanya pembagian teknis atau
manajemen waktu yang dilakoni seseorang dalam hidupnya agar aktivitasnya bisa
bermakna, bernilai positif dan bermanfaat.23
Ada kebiasaan buruk kaum musyrikin Mekkah bila selesei melaksanakan haji,
mereka tidak memasuki rumah melalui pintu-pintu yang tersedia, melainkan
membuat lubang di belakang rumah untuk mereka masuki. Ini mereka lakukan atas
nama agama.24 Adat kebiasaan ini di cegah Al-Qur’an sejalan dengan disinggungnya
soal haji pada akhir penggalan ayat.
Rangkuman dari pembahasan ayat ini memberi pesan antara lain :
a) Dalam konteks pertanyaan, ayat ini berpesan ; tanyakanlah persoalan yang dapat
dimengerti dan ajukanlah pertanyaan itu kepada siapa yang mengetahui.
b) Dalam konteks jawaban, ayat ini mengajarkan agar tidak menjawab persoalan
yang tidak termasuk otoritas seseorang dan berikanlah jawaban yang bijaksana
dan bermanfaat bagi si penanya.
c) Menghargai waktu dengan membuat pembagian dan manajemen waktu untuk
kegiatan yang bermakna dan bermanfaat.
d) Tinggalkan semua adat dan kebiasaan yang tidak sesuai dengan tuntunan agama.
e) Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan tuntunan-Nya sesuai dengan
kemampuan dan jauhi segala larangan-Nya agar kamu beruntung di dunia dan di
akhirat.
23Pengaturan waktu, cita-cita dan target, lebih jauh. Lihat Muhammad Nabil Kazhim, Kaifa
Tuhaddidu Ahdafah ‘ala Ṭriqi’ Najahika, Terj. Munirul Ikhwan, Kiat Sukses Menurut TuntunanAl-
Quran dan sunah (Solo: Abyan, 2008M/1429 H), h. 37.
24Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Juz X, h. 505
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4) Pesan dalam QS Al-Anfal/8:45
                
      
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh),
maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyak
(berzikir dan berdoa) agar kamu beruntung.25
Kata al-Anfāl yang artinya rampasan perang yakni materi atau harta kekayaan
hasil dari kemenangan peperangan. Peperangan merupakan peristiwa penting dalam
suatu perjuangan, oleh karenanya agama tidak mentolerir begitu saja kaum muslimin
untuk berperang.
Untuk itu, Al-Qur’an menggariskan beberapa ketentuan antara lain mengenai
kapan perang dibolehkan, etika peperangan, pemanfaatan harta rampasan dan kapan
suatu peperangan harus diakhiri.26
Allah memberi pelajaran kepada orang mukmin manakala menghadapi musuh
dalam peperangan agar meneguhkan atau memantapkan hati sehingga lahir
keberanian. Janganlah takut dan jangan lari dari arena peperangan. Bertahan adalah
keutamaan, sedang melarikan diri adalah dosa besar. Ingatlah Allah dengan berserah
diri dan mohon pertolongan-Nya.27 Keteguhan hati disertai dengan kekuatan perlu
dimiliki untuk menghadapi musuh, dalam hal ini Rasulullah saw. bersabda:
25Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 247
26Ahmad Thib Raya, Qital dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.3 (Q-Z), h. 779
27Lihat ‘Imad Al-Dīn Abi Al-Fida’ Ismā‘īl Bin Kasir Al-Quraisyi, Tafsīr Al-Qur’ān Al-‘Azīm,
Juz X, h.393-394. Dan Lihat Muhammad Mahmud Hijazī, Tafisr Al-Wāḍih, Juz X, h. 7-8
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 َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌِﻤَﺳ :ُلُﻮَﻘﯾ ،ٍﺮِﻣﺎَﻋ َﻦْﺑ ََﺔﺒْﻘُﻋ َﻊِﻤَﺳ ُﮫﱠَﻧأ ، ﱟَﻲﻔُﺷ ِﻦْﺑ َﺔَﻣﺎَُﻤﺛ ﱟِﻲﻠَﻋ ِﻲَﺑأ ْﻦَﻋ
 َو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُْﻢﺘْﻌََﻄﺘْﺳا ﺎَﻣ ُْﻢَﮭﻟ او ﱡﺪَِﻋأَو " :ُلُﻮَﻘﯾ ،َِﺮﺒْﻨِﻤْﻟا َﻰﻠَﻋ َُﻮھَو َﻢﱠﻠَﺳ
 ُﻲْﻣ ﱠﺮﻟا َة ﱠُﻮﻘْﻟا ﱠِنإ ََﻻأ ،ُﻲْﻣ ﱠﺮﻟا َة ﱠُﻮﻘْﻟا ﱠِنإ ََﻻأ ،ُﻲْﻣ ﱠﺮﻟا َة ﱠُﻮﻘْﻟا ﱠِنإ ََﻻأ ،ٍة ﱠُﻮﻗ ْﻦِﻣ28
Artinya:
(Hadis riwayat) dari Abu Ali Sumamah bin Syufayy bahwasanya dia telah
mendengar ‘Ugbah bin Amir berkata, saya telah mendengar Rasulullah saw. di
atas mimbar berpidato (menjelaskan QS al-Anfāl/8: 60): “Dan persiapkanlah
dengan segala kemampuan untuk mengahadapi mereka dengan segala
kemampuan untuk menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu miliki”.
Ketahuilah bahwa al-quwwah (kekuatan) itu adalah kekuatan
melempar/memanah; ketahuilah kekuatan itu adalah kekuatan
melempar/memanah; ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah kekuatan
melempar/memanah. (HR.Muslim)
Pertolongan Allah (naṣrullah) kemenangan dan keberuntungan dengan
wasilah memperbanyak zikir dengan lidah dan mengingat-Nya dengan hati. Berserah
diri terhadap dua pilihan seorang pejuang yakni gugur sebagai syahid dengan pahala
surga atau meraih kemenangan.
Rangkuman dari pembahasan ayat ini, ada dua adab besar sebagai pesan
yakni:
a. Perintah untuk memantapkan hati, kebulatan tekad tanpa sedikitpun keraguan
dalam perjuangan.
b. Perintah untuk mengingat Allah (żikrullah) sebanyak-banyaknya dengan lisan
dan hati seraya berserah diri dan memohon pertolongan-Nya.
5) Pesan dalam QS Ali ‘Imran/3:130                            
28Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj, al-Jami’ al-Sahih, Juz VI, (Beirūt: Dār Ihya al-Turās\ al-
‘Arabī, t.t), h. 52
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.29
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa orang-orang yang bertransaksi
dengan kredit (bayaran berjangka waktu). Apabila telah tiba waktu pembayaran dan
tidak membayar, bertambalah harganya, dan ditambahkan pula jangka waktu
pembayarannya, maka turunlah ayat ini (QS Ali ‘Imran/3:130) sebagai larangan atas
perbuatan seperti itu.30
Al-Biqā‘i berpendapat bahwa sebab utama dari malapetaka yang terjadi dalam
perang Uhud, adalah langkah para pemanah meninggalkan posisi mereka di atas bukit
untuk turun mengambil harta rampasan perang, padahal Nabi Saw. Sebelumnya telah
melarang mereka. Harta yang mereka ambil itu adalah serupa dengan riba.31
Kesamaannya dalam hal sesuatu yang terlarang, atau sesuatu yang lebih dari yang
wajar, itulah yang mengundang ayat ini mengajak orang beriman agar tidak memakan
riba sebagaimana yang sering terjadi dalam masyarakat jahiliyah ketika itu, yakni
yang berlipat ganda. Mereka diajak untuk menghindari siksa Allah di dunia (‘iqāb al-
dunya) dan siksa di akhirat (‘iqāb al-akhirah) dengan perintah-Nya bertakwalah
kepada Allah agar kamu mendapat keberuntungan di dunia dan di akhirat.
Perintah meninggalkan riba dihubungkan dengan perintah bertakwa yang
maknanya pemeliharaan diri dari segala kejahatan dan keburukan termasuk perbuatan
riba.
29Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84
30Jalāl al-Dīn ‘Abd. al-Rahmān Abi Bakr al-Suyūtī, Lubāb al-Nuqūl fi Asbāb al-Nuzūl
(Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, t.th.), h.47
31M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Juz X, h.214. Lihat Jamal  Al-Din Al-Qāsimī, Tafsir
Al-Qāsimī, Juz III,h. 227
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Yang dimaksud riba di sini adalah riba nasī’ah yakni bunga tambahan pada
utang piutang yang tak berimbang seperti yang dimaksud zaman jahiliyah. Sebagian
ulama menyatakan bahwa riba nasī’ah itu hukumnya haram walaupun tidak berlipat
ganda.32
Kata ribā di dalam Al-Qur’an  ditemukan sebanyak delapan kali. Secara
leksikal kata ini diartikan dengan Al-ziyadah dan Al-namā yakni bertambah dan
tumbuh. Al-Tabari menyatakan bahwa riba adalah bertambahnya jumlah kredit akibat
penundaan pembayaran.33
Al-Maragi dalam tafsirnya menyebutkan bahwa tahap-tahap pembicaraan Al-
Qur’an tentang riba sama dengan tahapan pembicaraan tentang khamar, yakni
berangsur-angsur mulai dari gambaran adanya unsur negatif sampai pada tahap
pengharaman riba secara total.34
Frase adāfan muḍō‘afah terdapat dua pemahaman,35 yaitu : Pertama, Frase
tersebut dipahami sebagai syarat keharaman; dengan demikian jika kelebihannya
(bunga) tidak berlipat ganda maka hal itu tidak haram.Kedua, Frase tersebut hanya
sebagai penjelasan bentuk riba yang sering dipraktekkan pada zaman jahiliyah atau
masa turunnya ayat, bukan merupakan syarat dengan demikian penambahan (bunga)
tersebut walaupun tanpa perlipatgandaan adalah haram.
32Lihat Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an –Miracle The Refence, hal.129.
33Lihat Nasaruddin AM, “Riba” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera hati, 2007),
h. 830-831.
34Lihat Ahmad Muṣṭafa Al-Marāgī, Tafsir Al-Marāgi, Juz IV, h. 64, dan Lihat Nasaruddin
AM, “Riba” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an (Jakarta: Lentera hati, 2007), h. 832.
35Lihat Nasaruddin AM, “Riba” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an (Jakarta: Lentera hati, 2007),
h. 832.
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Pengharaman praktek riba yang terkandung dalam beberapa ayat,36 dan
didukung riwayat ketika turun ayat dapat dipahami bahwa riba yang diharamkan itu
adalah kelebihan atau penambahan yang dipungut bersama jumlah utang yang
mengandung unsur penganiayaan dan penindasan (eksploitasi), bukan sekedar
kelebihan atau penambahan jumlah utang.
Hal lain yang menarik untuk diperhatikan adalah pembicaraan riba dalam Al-
Qur’an selalu dihadapkan dengan zakat, sedekah dan istilah-istilah lain yang sepadan
dan keduanya selalu dipertentangkan. Hal ini mengisyaratkan bahwa yang
dikehendaki Al-Qur’an dalam pelarangan riba dan perintah menafkahkan harta di
jalan Allah adalah harta harus berfungsi sosial. Sedangkan riba sebaliknya berupa
penumpukan harta semata tanpa fungsi sosial, bahkan bersifat eksploitatif karena
menjerumuskan segmen masyarakat miskin ke dalam belenggu utang dan terus
menerus menimbulkan penderitaan dan kesulitan, terutama bagi orang-orang yang
terdesak dan terpaksa dalam memenuhi kebutuhannya.
Rangkuman dari pembahasan ayat ini, dapat diambil pesannya, yaitu :
a) Secara tegas Allah melarang menikmati hasil riba yang juga menunjukkan
larangan untuk melakukan transaksi riba.
b) Praktik riba menimbulkan berbagai dampak negatif yang merusak sendi-sendi
kehidupan terutama dunia perekonomian.
c) Perintah bertakwa kepada Allah dengan cara memelihara diri dari semua kejahatan
dan keburukan yang dilarang Allah, seperti halnya praktik riba ; dan laksanakan
segala amaliyah baik, yang merupakan realisasi ketaatan terhadap perintah Allah,
36Lihat misalnya QS Ali Imran/3:130, QS al-Baqarah/2: 278, 279.
176
seperti halnya menafkahkan harta di jalan Allah yang berfungsi sosial yang
melahirkan kemaslahatan dan keberuntungan di dunia dan di akhirat.
6) Pesan dalam QS Ali ‘Imran/3:200.
                    
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, agar kamu beruntung.37
Allah memerintahkan kepada orang mukmin beberapa sikap yang harus
dipatuhi antara lain : Pertama, ṣabr, sabar adalah sikap untuk tidak mengeluh karena
sakit.38 Ibnul Qayyim al-Jauziyah menyatakan bahwa sabar menahan perasaan dari
gelisah, putus asa dan amarah, menahan lidah dari mengeluh, menahan anggota tubuh
dari mengganggu orang lain.39
Menurut Ensiklopedia Al-Qur’an, sabar berarti menahan diri atau tabah
menghadapi sesuatu yang sakit, berat dan mencemaskan. Dari kata tersebut
terkandung tuntutan untuk tabah menerima segala kesulitan, kepahitan dan
sejenisnya, baik di dalam bentuk jasmani maupun rohani.40
Berdasarkan arti-arti tersebut, para agamawan merumuskan pengertian sabar
sebagai menahan diri atau membatasi jiwa dari keinginannya demi mencapai sesuatu
yang baik atau lebih baik (luhur).41
37Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 98
38Ali Jurjāni, Kitāb Al-Ta’rifāt, h.172, dan Lihat Al-Rāgib Al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfaẓ Al-
Qur’ān, h. 474
39Ahmad Hadi Yasin, Dahsyatnya Sabar, (Jakarta: Qultum Media, 2008), h. 11
40Lihat Afraniati Affan,”Shabr” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol. III , h. 891
41Lihat M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi (Bandung: Mizan,2000),h. 119
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Dalam kehidupan yang berjalan, Imam Hambali membagi kesabaran dalam
dua model, yaitu kesabaran terhadap ketaatan (al-ṭā‘ah) dan kesabaran segala
kesulitan dan musibah (al-syadā’id).42
Kedua: sābirū, perintah untuk meningkatkan kesabaran seperti menghadapi
dahsyatnya perang (syadā’id al-harbi) dan bahayanya musuh-musuh Allah (a
‘dā’illah), contohlah kesabaran para Nabi dan Ulu al-‘azmi.43 Ketiga : Rabiṭū,
tetaplah bertahan kokoh di tapal batas dan tetap waspada terhadap musuh. Arti asal
dari kata Rabaṭa adalah kuat atau tetap, kekuatan dan keteguhan terbagi dua yaitu :
a. Kekuatan fisik seperti digambarkan dalam QS Al-Anfal/8:60, yang
memerintahkan umat Islam agar mempersiapkan diri menghadapi musuh-
musuh Allah dengan kekuatan fisik dan kuda-kuda terlatih dan perlengkapan
perang lainnya.
b. Kekuatan non fisik, seperti digambarkan dalam QS Al-Kahfi/18:14, berupa
keteguhan dan kekokohan hati ahlu Al-kahfi dalam menegakkan kebenaran.44
Keempat, Ittaqū, perintah bertakwa untuk tetap memelihara diri dalam
ketaatan kepada Allah, memurnikan niat menegakkan kebenaran serta menjauhkan
diri dari kebencian dan murka Allah, sebagai wasilah untuk memperoleh
keberuntungan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Muhammad Rasyid Rida menyatakan Al-Qur’an banyak menjanjikan
keberuntungan dunia dan akhirat seperti pada ayat ini (QS Al-Anfal/8:200), yakni
42Lihat Abu Hafs ‘Umar Bin ‘Ali bin ‘Adil al-Dimasyqī al-Hanbalī, al-Lubāb fī Ulūm al-
Kitāb, Juz III (Beirut: Dār Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1998M/1419 H ), h. 77-78
43Ahmad Muṣṭafa Al-Marāgī, Tafsir Al-Marāgī ,Juz IV, h.168. Lihat Zahir Ibn ‘Iwad al-
Almā’i, Dirāsāt fi Tafsir Al-Mawḍū‘i Li Al-Qur’ān (Riyad: T.p.1985 M/1415 H), h. 44
44Lihat A.Rahman Ritonga,”Ribāth” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol. III , h. 833
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memiliki kesabaran dan kewaspadaan sebagai wasilah memperoleh pertolongan Allah
dan kemenangan dan di akhirat mendapatkan pahala dan kenikmatan di sisi Allah.45
Dari analisis ayat di atas, dapat dihimpun beberapa pesan antara lain :
a. Orang mukmin diperintahkan untuk bersabar dalam ketaatan terhadap Allah Swt.
dan dalam menghadapi segala kesulitan dan penderitaan.
b. Perintah meningkatkan kesabaran dalam menghadapi keadaan yang lebih berat dan
lebih sulit dalam kehidupan sebagaimana halnya ketika menghadapi dahsyatnya
peperangan.
c. Perintah bertahan secara istiqamah dengan kekuatan rohani dan kekuatan jasmani
disertai kewaspadaan terhadap kemungkinan-kemungkinan buruk yang akan
terjadi, dengan persiapan dan perencanaan yang matang dan perlengkapan yang
memadai. Estimasi dan kewaspadaan ini begitu diperlukan seperti halnya ketika
menghadapi musuh di daerah perbatasan.
Dengan tekad yang kuat, bekerja keras dalam ketaatan kepada Allah disertai
kesabaran dan kewaspadaan akan segala kemungkinan yang akan terjadi, maka
diharapkan bisa memperoleh keberuntungan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
7) Pesan dalam QS al-Nur/24: 31.
                
                        
                     
                       
45Lihat Muhammad Rasyīd Riḍā, Tafsir al-Qur’an al-Hakīm, Juz IV (Tt.:Dar Al-Fikr,t.th),
hal.223, dan Lihat Ahmad Muṣṭafa Al-Marāgī, Tafsir Al-Marāgī ,Juz IV, h. 172
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               
                      
          
Terjemahnya:
Dan Katakanlah kepada perempuan yang beriman, agar mereka mejaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka atau ayah mereka, atau
ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau para
perempuan (sesama slam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau
para pelayan laki-laki (tua ) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan
janganlah mereka menghentakkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan  bertobatlah kamu semua kepada Allah, Wahai
orang-orang yang beriman agar kamu beruntung.46
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Asma Binti Mursid pemilik kebun
kurma, sering dikunjungi wanita-wanita yang bermain-main di kebunnya tanpa
berkain panjang sehingga kelihatan gelang-gelang kakinya, demikian juga dada dan
sanggul-sanggul mereka. Asma berkata: “Alangkah buruknya (pemandangan) ini”.
Turunlah ayat ini sampai auratunnisa berkenaan dengan peristiwa tersebut
memerintahkan kepada para mukminat untuk menutup aurat mereka.47
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa seorang wanita membuat dua
kantong perak yang diisi untaian batu-batu mutu manikam sebagai perhiasan kakinya.
Apabila ia lewat di hadapan sekelompok orang-orang, ia menghentak-hentakan
46Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 493
47Lihat ‘Imād al-Dīn Abī Al-Fidā’‘Ismā‘il Bin Kaṡīr al-Quraisyi, Tafsir Al-Qur’ān Al-‘ Aẓīm,
Juz XVIII, h. 353
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kakinya ke tanah sehingga dua gelang kakinya bersuara beradu, maka turunlah ayat
ini dari walā yaḍribna bi arjulihinna’ sampai akhir ayat, yang melarang mengerakkan
anggota tubuhnya untuk menarik perhatian laki-laki.48
Khitab ayat ini ditujukan kepada para wanita mukmin untuk melaksanakan
seluruh apa yang diperintahkan Allah dari sifat-sifat yang baik (al-jamīlah) dan
akhlak yang agung (al-jalīlah) tinggalkan segala akhlak yang buruk (al-Radīlah) dari
warisan kaum jahiliyah, karena sesungguhnya al-falah terletak pada kemampuan
mengerjakan apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya dan meninggalkan apa
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.49
Kaum mukmin perempuan hendaklah menjaga pandangannya, tidak liar
kemana-mana melihat sesuatu yang dilarang oleh agama. Memelihara kemaluan agar
kesucian tidak ternodai oleh dosa. Senantiasa menutup aurat,50 dan tidak
memamerkan tubuh dan perhiasannya secara sensual yang mengundang perhatian
kaum lelaki.
Memelihara pandangan adalah perisai penjaga pintu keburukan dan
pencegahan dosa selanjutnya. Demikian pula memelihara kemaluan dan menutup
aurat sebagai upaya pencegahan dini terhadap dosa berganda seperti zina, skandal
seks, pelecehan seks, pergaulan bebas dan sebagainya.
Seluruh kaum mukminin hendaklah bertobat memohon ampunan, kembali taat
kepada Allah, menjauhi segala dosa tersebut agar memperoleh keberuntungan dan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.
48Jalāl al-Din ‘Abd.Rahmān Abi Bakr al-Suyūti, Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul, h. 144
49Lihat ‘Imād al-Dīn Abī al-Fidā’‘Ismā‘il bin Kaṡīr Al-Quraisyi, Tafsir Al-Qur’ān Al-‘ A’ẓīm,
Juz XVIII, h. 353
50Aurat adalah aib, cela,cacat,atau segala perkara yang dirasa malu (kullu amrin yustahyā)
lihat Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 1057
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Pesan-pesan yang diambil dari pembahasan ayat di atas, khususnya kepada
kaum mukmin perempuan, yaitu :
a. Memelihara pandangan, untuk tidak melihat sesuatu yang diharamkan atau bisa
menjadi dosa.
b. Memelihara kemaluan atau menjaga kehormatannya agar tidak terjadi
pelanggaran seks dan perbuatan mesum lainnya yang dilarang oleh agama.
c. Menutup aurat dan tidak bergaya sensual yang mengundang perhatian dan birahi
kaum lelaki.
d. Segera bertobat memohon ampunan atas segala dosa dan pelanggaran akhlak
khususnya menyangkut aurat dan hal-hal yang berkaitan dengan pelanggaran
seks; dan kembalilah sebagai pribadi orang yang beriman agar mendapat
keberuntungan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
8) Pesan dalam QS al-Hajj/22:77.
                      
  
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman: rukuklah, sujudlah, dan sembahlah Tuhanmu
dan berbuatlah kebaikan agar kamu beruntung.51
Titah ayat ini berupa seruan kepada orang yang beriman kepada Allah, Kitab-
Nya, Rasul-Nya dan hari akhir, agar bersembahyang, sembahlah Allah dengan
melaksanakan seluruh perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Kerjakanlah
kebaikan, yang baik untuk diri sendiri dan baik untuk orang lain, seperti silaturahmi,
51Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 474.
182
beramal shaleh (al-birr) dan berakhlak baik terhadap orang lain (makarim al-akhlāq),
ini merupakan sifat keutamaan yang didukung agama.
Urutan tuntunan dalam ayat ini tepat, shalat adalah ibadah, ibadah adalah
kebaikan, dan alasan perintah tersebut supaya kalian memperoleh keberuntungan dan
kebahagiaan (al-falāḥ wa al-fawz).52
Allah memerintahkan agar orang yang beriman benar-benar beribadah kepada
Allah, berbuat baik, berjihad menegakkan dan memerangi hawa nafsu agar bisa
memperoleh keberuntungan.
Ayat ini secara umum telah mencakup semua tuntunan Islam,53 dimulai dari
akidah yang ditandai dengan seruan allażina āmanū orang-orang yang beriman.
Selanjutnya dengan perintah shalat dengan menyebut ruku dan sujud yang merupakan
cirri khas dan rukun shalat. Penyebutan shalat secara khusus karena ibadah ini
merupakan tiang agama. Setelah itu disebut ibadah yang dapat mencakup banyak hal
bahkan bisa mencakup aktivitas sehari-hari jika motivasinya untuk mencari rida
Allah, dan akhirnya ditutup dengan perintah berbuat kebajikan yang menampung
seluruh kebaikan duniawi dan ukhrawi, baik yang berdasar wahyu maupun nilai-nilai
yang sejalan dengan syari’at baik ia berupa hukum dan undang-undang maupun
tradisi dan adat istiadat. Jika hal-hal tersebut dipenuhi oleh suatu masyarakat maka
pastilah mereka secara individual dan kolektif akan meraih keberuntungan (al-falāḥ)
di dunia dan akhirat.
Firman-Nya la‘allakum tuflihūn semoga kamu mendapat kemenangan
mengandung isyarat bahwa amal-amal yang diperintahkan itu hendaknya dilakukan
52Muhammad Mahmūd Hijazī, Tafsir Al-Wadīh, Juz XVII, h. 76
53M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,Vol.9, h. 132
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dengan harapan (al-rajā’) memperoleh keberuntungan (al-falāḥ) yakni apa yang
diharapkan di dunia dan akhirat.
M.Quraish Shihab menyatakan bahwa kata la‘alla ( ﻌﻠل ) semoga yang tertuju
kepada para pelaksana kebaikan itu, memberi kesan bahwa bukan amal-amal
kebajikan itu yang menjamin perolehan harapan dan keberuntungan apalagi surga,
tetapi surga adalah anugerah Allah dan semua keberuntungan merupakan anugerah
dan atas Izin-nya semata.54 Namun hal ini tidak berarti mengabaikan upaya dan amal
kebajikan dari pelaksana, karena ibadah dan amal kebajikan itu merupakan sarana
(asbāb) menurut tuntunan Allah untuk memperoleh apa yang diharapkan pelaksana,55
dengan tetap memohon anugerah-Nya.
Dari analisis ayat di atas, dapat dihimpun beberapa pesan, yaitu :
a) Orang beriman merealisasikan kekuatan akidahnya dalam kehidupan nyata.
b) Mendirikan shalat sebagai ibadah yang paling utama dan merupakan tiang
agama, yang juga salat ini mampu mencegah perbuatan keji dan mungkar.
c) Melaksanakan ibadah-ibadah selain salat dan segala aktivitas yang memiliki
motivasi untuk mendapat rida Allah.
d) Berbuat amal kebajikan yang bermanfaat yang menampung seluruh kebaikan
duniawi dan ukhrawi yang berdasar kepada wahyu atau nilai-nilai yang sejalan
dengan tujuan syari’at.
Jika hal-hal tersebut di atas dapat dipenuhi oleh suatu masyarakat, niscaya
mereka secara individual dan kolektif akan meraih keberuntungan (al-falāḥ) yakni
meraih apa yang diharapkan di dunia dan di akhirat.
54M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,Vol.9, h. 133
55Lihat Sayyid Quṭb, Fī ẓilal Al-Qur’ān, Jld.IV-Juz 18 (Kairo: Dār al-Syurūq, 1992 M/1412
H), h. 2445
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9) Pesan dalam QS Al-Jumu‘ah/62:10
                     
      
Terjemahnya:
Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi, carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.56
Perintah bertebaran di bumi dan mencari sebagian karunianya pada ayat ini
bukanlah perintah wajib. Dalam kaidah ulama-ulama dinyatakan: Apabila ada
perintah yang bersifat wajib, lalu disusul dengan perintah sesudahnya, maka yang
kedua itu hanya mengisyaratkan bolehnya hal tersebut dilakukan.57
Bertebaran untuk mengurus kepentingan-kepentingan duniawi setelah
menunaikan apa yang bermanfaat bagi kepentingan ukhrawi. Carilah pahala dari
Allah seraya mengingat Allah dan sadari muraqabah (pengawasan-Nya) dalam segala
urusan, karena Dia-lah yang Maha Mengetahui segala rahasia dan bisikan. Tidak ada
sedikitpun yang tersembunyi bagi-Nya dari segala urusan seseorang. Mudah-
mudahan kamu sekalian mendapatkan keberuntungan di dunia dan di akhirat.
Al-Maragī menyatakan dalam ayat ini terdapat isyarat bagi dua hal,58 yaitu:
a) Pengawasan (muraqabah) Allah dalam segala aktivitas duniawi sehingga mereka
tidak dikuasai oleh kecintaan untuk mengumpulkan harta kekayaan duniawi
dengan menggunakan segala cara baik yang halal maupun yang haram.
56Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 809
57M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,Juz XXVIII, h. 233
58Lihat Aḥmad Muṣṭafā Al-Marāgī, Tafsir al-Marāgī ,Juz XVIII, h. 101-102
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b) Pengawasan (muraqabah) Allah dalam keberuntungan dan keberhasilan dunia dan
akhirat. Keberhasilan di dunia, karena orang yang merasakan pengawasan-Nya
tidak akan curang dalam timbangan dan takaran, tidak akan menukar barang
dagangan dengan barang dagangan yang lain, tidak berbohong dalam penwaran ,
tidak bersumpah palsu, dan tidak ingkar janji. Bila demikian halnya orang itu,
maka ia akan terkenal di antara orang banyak karena kebaikan pergaulannya
(muamalah-Nya) dan orang-orang akan mencintainya dan ia akan menjadi
pembicaraan yang baik sehingga Allah akan melipatgandakan rezeki baginya.
Keberhasilan di akhirat akan mendapatkan keridaan Tuhan.
     
Terjemahnya:
Dan keridaan Allah adalah lebih besar.59(QS Al-Taubah/9:72)
Juga mendapatkan surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Dan
itulah sebaik-baik pahala bagi orang yang beramal. Mencari karunia Allah (faḍlullah)
di antaranya adalah mencari rezeki lewat perniagaan. Orang dewasa menghabiskan
sebagian besar hari mereka untuk bekerja. Mereka yang bekerja sesuai dengan
tuntunan Allah akan sangat berbeda dengan rekan-rekan kerjanya yang lain. Bagi
orang beriman tidak peduli berapa penting urusannya pada hari itu, melakukan
pengabdian dan menyembah Allah adalah lebih penting daripada apapun.60
59Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 266
60Lihat misalnya QS al-Nur/24:36-37, QS al-Jumu’ah/62: 11
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Keinginan yang besar akan tantangan materi merupakan salah satu kelemahan
terbesar pada manusia.61 Sebagian orang rela mengabaikan demi mendapatkan harta
lebih banyak dan meraih kekuasaan lebih besar. Mereka tidak menunaikan salat atau
melaksanakan kewajiban lainnya, tidak pula menunjukkan watak terpuji walaupun
mereka mampu melakukannya.
Beberapa hal yang mereka harap dapat diraih dari pekerjaan mereka, bisa
kaya raya, mendapat jabatan dan penghormatan dan dimuliakan masyarakat, memiliki
perkawinan yang baik dan anak-anak yang terpuji. Hal-hal inilah yang memisahkan
manusia dan nilai-nilai Al-Qur’an bahkan tersesat lebih jauh dengan
mengutamakannya daripada kehidupan abadi setelah mati.
Adab atau etika dalam memohon kekayaan tergambar dalam ungkapan sebuah
doa Allahumma, kfī bi halālika ‘an haramika wa’gninī bifaḍlika ‘amman siwāka,62
(Ya Allah, cukupkanlah kepadaku rezeki yang halal dan jauhkanlah dari rezeki yang
haram, dan kayakanlah aku atas karunia-Mu, (karena) sungguh tiada yang dapat
menjadikan kaya selain engkau.
Dari pembahasan ayat di atas, terdapat pesan-pesan antara lain:
a) Tuntunan untuk bekerja setelah melaksanakan ibadah salat. Ibadah tersebut dapat
memberikan kekuatan batin dan motivasi yang besar serta membangkitkan etos
kerja, mencari rezeki dan karunia Allah lainnya.
b) Dalam bekerja hendaknya menyadari pengawasan (muraqabah) Allah dan
senantiasa mengingat serta memohon pertolongan-Nya agar tidak lupa diri dalam
61Lebih jauh lihat Harum Yahya, 24 Jam dalam Kehidupan seorang muslim, dalam
Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference, h. 1106
62Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference, h. 1106
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bekerja. Dengan demikian tuntunan agama bisa mengontrol halal dan haram, baik
dan buruk, dan bermanfaat dan menimbulkan mudarat.
c) Terdapat isyarat, perlu adanya keseimbangan dalam segala aktivitas antara
duniawi dan ukhrawi .
10) Pesan dalam QS al-Maidah/5:35.
                        
    
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! bertakwalah kepada Allah dan carilah
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah
(berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung.63
Setelah ayat yang lalu menjelaskan gugurnya sanksi hukum atas pelaku
kejahatan bila mereka bertobat sebelum ditangkap dan menyebut sifat Allah yang
Maha Pengampun dan Maha Penyayang (gafūrūn raḥīmun), maka melalui ayat ini
Allah mengajak semua pihak yang beriman, bahkan boleh jadi termasuk pelaku
kejahatan yang dibicarakan ayat yang lalu agar bertakwa dan mencari jalan
mendekatkan diri kepada-Nya.
Ayat 35 ini menyentuh jiwa manusia dengan mengajaknya mendekat kepada
Allah. Ajakan tersebut ditujukan kepada orang-orang yang walau baru memiliki
secercah iman, sebagaimana dipahami dari panggilanYā ayyuha allażinā āmanūatau
hai orang-orang yang beriman.64
Bertakwalah kepada Allah dengan penuh ketaatan, menjauhi larangan-Nya,
serta meninggalkan segala yang dilarang-Nya, kemudian taqarrabū ilaihi bi ṭa ‘atihi
63Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 150
64M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Juz VI, h. 87
188
wal ‘amalu bimā yurḍīhi,65 atau mendekatkan diri kepada Allah dengan ketaatan
kepada-Nya dan melakukan amal yang diridai-Nya.
Berjihadlah pada jalan Allah yakni menyerahkan segala kemampuan lahir dan
batin untuk menegakkan nilai-nilai kebenaran dengan harta atau jiwa termasuk
berjihad melawan hawa nafsu supaya mendapat keberuntungan, yakni memperoleh
yang diharapkan baik keberuntungan duniawi maupun ukhrawi.
Untuk memperoleh keberuntungan (al-fawz wa al-falāḥ) Al-Maragi
menyatakan seseorang harus memiliki dua hal yaitu takwa kepada Allah dan
mendekatkan diri kepada-Nya dengan amal saleh. Barang siapa yang tidak
mendapatkan keduanya maka dia akan mengalami ketakutan pada hari kiamat yang
tak tertandingi.66
Mencari wasilah atau mencari jalan yang bisa mendekatkan diri kepada Allah
dan bisa memperoleh rida-Nya. Suatu janji Rasulullah kepada orang yang
mendoakan-Nya setelah mendengar azan, yaitu frase āti muhammadan al-wasīlata,67
atau berilah Muhammad al-wasīlah, maka orang itu akan mendapatkan syafaat Nabi
saw. pada hari kiamat.
Bagi hamba Allah yang taat kepada-Nya dan menjauhi segala yang dilarang-
Nya, memerangi kafir musuh Allah dan orang-orang musyrik yang keluar dari agama
Islam, dan bagi para mujahidin yang berjuang di jalan-Nya, maka Allah menjanjikan
keberuntungan di dunia dan di akhirat kebahagiaan yang kekal.
65Lihat ‘Imād al-Dīn Abī al-Fidā’ ‘Ismā‘il Bin Kaṡīr al-Quraisyi, Tafsir Al-Qur’ān Al-‘ A’ẓīm,
Juz VI, h.69
66Ahmad Muṣṭafa Al-Marāgī, Tafsir Al-Marāgī ,Juz VI, h. 108
67Muhammad Jamāluddīn al-Qāsimī, Tafsīr Al-Qāsimī, Juz VI (Beirut: Dar al-Fikr, 1978
M/1398 H.), h. 184
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Dari pembahasan ayat di atas, terdapat pesan-pesan bagi orang-orang yang
beriman yaitu:
a) Bertakwalah kepada Allah dengan memelihara diri dalam ketaatan dan menjauhi
segala larangan-Nya.
b) Carilah jalan untuk mendekati Allah (taqarrub) guna memperoleh rida-Nya antara
lain dengan senantiasa taat kepada-Nya dan melakukan perbuatan yang diridai-
Nya.
c) Berjihadlah di jalan Allah, yakni berjuang dengan segala kemampuan untuk
menegakkan kebenaran dan melawan musuh-musuh Allah, serta melawan hawa
nafsu yang akan menggelincirkan dari jalan yang lurus.
Dengan melaksanakan pesan-pesan tersebut maka, seorang hamba bisa meraih
keberuntungan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
11) Pesan dalam QS al-Māidah/5:90.
                    
          
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan
keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu
agar kamu beruntung.68
Kiranya menarik melihat sebab turun ayat tentang minuman keras karena ada
kaitannya dengan tahapan atau berangsur-angsur (Al-tadrīj) dalam pengharaman
minuman keras.
68Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 163
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Dalam suatu riwayat, ketika rasulullah datang ke Madinah, orang-orang masih
meminum khamar dan makan dari hasil perjudian. Lalu, mereka bertanya kepada
rasulullah tentang kedua hal itu. Kemudian turunlah QS al-Baqarah/2:219. Orang-
orang kemudian berkata, itu bukanlah haram, tetapi hanya dosa besar. Mereka pun
tetap melanjutkan kebiasaan minum khamar. Ketika ada seorang muhajirin menjadi
iman bagi mereka dalam salat magrib, ketika membaca ayat-ayat Al-Qur’an terjadi
kesalahan karena dalam keadaan mabuk, lalu turunlah QS al-Nisa’/4:43. Akan tetapi,
mereka masih belum meninggalkan kebiasaan meminum khamar. Sampai turun QS
al-Maidah/5:90-91, mereka pun berkata “Ya Allah, kami telah berhenti dari
meminumnya”. Lalu mereka bertanya kepada Rasulullah, wahai Rasulullah,
bagaimana dengan orang-orang yang telah terbunuh di jalan Allah atau yang mati di
tempat tidur mereka, sedangkan mereka adalah para peminum khamar dan pemakan
hasil perjudian. Padahal itu kini telah ditetapkan sebagai perbuatan keji dari
perbuatan syetan. Kemudian turunlah ayat QS al-Maidah/5: 93.69
Pada ayat sebelumnya Allah memberi tuntunan kepada orang mukmin untuk
tidak mengharamkan sesuatu yang halal dan baik, dan juga Allah memerintahkan
untuk memakan sesuatu yang halal dan baik, sedang dalam ayat ini (QS al-
Maidah/5:90) kembali Allah memperingatkan orang-orang mukmin untuk menjauhi
meminum khamar dan segala yang memabukkan walau sedikit, dan berjudi,
berkurban untuk berhala-berhala, panah-panah yang digunakan mengundi nasib,
adalah kekejian dari aneka kekejian yang termasuk perbuatan setan, maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan yakni memperoleh
semua yang kamu harapkan.
69Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an –Miracle The Reference, h. 244
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Ibnu Kasir menyatakan bahwa ayat ini merupakan peringatan (tanbīh) kepada
orang yang beriman untuk tidak melakukan perbuatan yang buruk (al-akhlāq al-
qabīhah).70
Imam Bukhari ketika menjelaskan urutan larangan-larangan itu
mengemukakan bahwa, karena minuman keras merupakan salah satu cara yang paling
banyak menghilangkan harta, maka disusulnya larangan meminum khamar dengan
perjudian. Dan karena perjudian merupakan salah satu cara yang membinasakan
harta, maka disusul dengan larangan pengagungan terhadap berhala karena ia
merupakan syirik yang nyata (mempersekutukan Allah) jika berhala itu disembah,
dan merupakan syirik tersembunyi bila dilakukan penyembelihan atas namanya,
meskipun tidak disembah. Maka dirangkaikanlah larangan pengagungan berhala itu
dengan salah satu bentuk syirik tersembunyi yaitu mengundi dengan anak panah. Dan
setelah semua itu dikemukakan, dihimpun beserta alasannya yakni semua perbuatan
itu adalah rijs (perbuatan keji).71
Kata khamr (ﺮﻤﺧ) arti asalnya adalah tutup atau menutup. Disebut khamr
karena menutup akal atau akalnya tidak berfungsi.72 Mayoritas ulama berpendapat
bahwa apapun yang apabila diminum atau digunakan dalam kadar normal oleh
seseorang yang normal lalu memabukkannya maka ia adalah khamr dan ketika itu
hukumnya haram baik sedikit apalagi banyak.73
70Lihat ‘Imād al-Dīn Abī al-Fidā’‘Ismā‘il Bin Kaṡīr Al-Quraisyi, Tafsir Al-Qur’ān Al-‘ A’ẓīm,
Juz VII, h. 118-119
71Lihat M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol.3. Juz VII, h.192. Lihat juga Muhammad
Jamāluddīn Al-Qāsimī, Tafsīr Al-Qāsimī, Juz VII,h. 259
72Lihat Syekh Muhammad ‘Ali Al-Sayis, Tafsir Ayat Al-Ahkam, Jld I, Terj.R.Lubis
Zamakhsyari (Medan: Al-Ma‘arif, 1980), h. 240
73M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol.3. Juz VII, h. 192
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Diceritakan pula Umar bin Al-Khattab berkata: “Sungguh kami berhenti
minum khamr”. Sahabat Anas meriwayatkan bahwa sejumlah orang tengah minum
khamr di rumah Abu Talhah begitu dengar diharamkannya khamr, mereka langsung
menumpahkan dan memecahkan semua bejana khamr.74
Kata maysir (ﺮﺴﯿﻤ) arti asalnya mengandung makna mudah, dari sini lahir
makna kaya, lalu berarti sesuatu yang mudah mendapat keuntungan dan mudah pula
kehilangan harta tersebut. Umumnya ulama mengatakan semua bentuk perjudian
disebut maysir yakni memperoleh harta dengan cara untung-untungan dan hukumnya
haram. Kata ini juga berarti pemotongan dan pembagian. Dahulu, masyarakat
jahiliyah berjudi dengan unta, yang kemudian mereka potong dan dibagi-bagi
dagingnya sesuai dengan kemenangan yang diraih. Dengan demikian dari segi hukum
maysir (judi) adalah segala macam aktivitas yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih
untuk memenangkan suatu pilihan dengan menggunakan uang atau barang sebagai
taruhan.75
Dalam Al-Qur’an kata maysir selalu dikaitkan dengan kata khamr,76 di sini
nampaknya adanya kesamaan yakni menimbulkan banyak efek negatif terhadap diri
manusia dan kehidupannya. Hal-hal negatifnya antara lain : membelanjakan harta
untuk hal yang tidak berguna mematikan fungsi otak, memakan harta orang lain
secara batil, menghalangi zikir kepada Allah dan beribadah, dan kerap menjadi
pemicu permusuhan dan kebencian di antara sesama. Semua itu adalah masuk
kelompok propaganda dan perbuatan setan.
74Suryan A.Jamrah, Khamr dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.2, h. 459
75M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol.3. Juz VII, h. 192
76Lihat Yusuf al-Baihaqi dan Muhammad Wardah Agil, “Maysir” dalam Ensiklopedia Al-
Qur’an, Vol.2, h. 599-600.
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Al-Anṣāb, penyembahan terhadap berhala merupakan syirik yang nyata dan
perbuatan ini sungguh melenyapkan kemuliaan manusia karena dia mengagungkan
sesuatu yang lebih rendah dan hina dari diri manusia itu sendiri.
Al-Azlām, anak panah yang digunakan untuk mengundi suatu rencana atau
suatu hasil, yang hasil undian itu dijadikan pegangan yang dituruti. Hal ini termasuk
perbuatan  syirik tersembunyi. Betapa modern pun tampaknya; pada kenyataannya
gagasan ini adalah pembangkitkan kembali kepercayaan yang telah ada sejak abad-
abad awal sejarah keberhalaan.
Orang-orang yang menyembah berhala percaya, bahwa patung-patung dan
totem-totem yang disembah memiliki roh dan kekuatan. Dengan bahasa lain, mereka
memberikan sifat kesadaran dan kekuatan yang besar kepada benda yang tidak hidup
dan tidak mempunyai kesadaran. Tentu saja ini benar-benar tidak masuk akal dan
mereka sangat bebal dan bodoh.
Di dalam Al-Qur’an Allah menyebutkan irasionalitas paganisme ini. Pada
kisah para nabi, lancangnya kepercayaan pagan ditekankan secara khusuQS Misalnya
Ibrahim mengajukan pertanyaan kepada ayahnya :Wahai Ayahku mengapa engkau
menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat
menolongmu sedikit pun (QS Maryam/19:42). Jelaslah bahwa memberikan sifat
ketuhanan kepada benda yang tidak bernyawa, yang tidak bisa berbuat apa-apa dan
tidak memiliki kekuatan, itu nyata-nyata sangat bodoh. Dari masa ke masa, bahkan
sampai dewasa ini bila sifat dan modelnya mirip dalam rangka mempertahankan
benda mati, maka hal itu sama saja bergelimang dalam kemusyrikan.
Kata rijsun (ﺲﺠﺮ) adalah kotoran yang menutupi akal. Dikatakan pula rijsun
adalah semua perbuatan keji yang kotor dan erat hubungannya dengan najis. Al-
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Is}fahani membagi rijsun ke dalam empat jenis, yaitu; rijsun dari segi tabiat, rijsun
dari segi akal, rijsun dari segi syariat dan rijsun dari segi keseluruhan (tabiat, akal,
dan syara).77
Melalui ayat yang mulia ini Allah swt. menyampaikan pesan dengan kecaman
keras kepada orang-orang yang beriman, yaitu:
a) Agar menjauhi meminum minuman keras dan judi, dan perilaku yang erat
hubungannya khususnya karena banyaknya akibat buruk yang ditimbulkannya
dalam kehidupan nyata.
b) Agar menjauhi perbuatan syirik, yakni perbuatan yang berkaitan dengan berhala
atau sesembahan selain Allah, baik syirik nyata berupa penyembahan kurban
untuk berhala, mengundi dengan panah, tenung dan lain sebagainya.
c) Semua perbuatan tersebut adalah rijsun , keji, kotor, najis yang dialirkan dari setan
kepada manusia. Oleh karenanya, jauhilah perbuatan tersebut, mudah-mudahan
para hamba atau orang-orang yang beriman ini memperoleh keberuntungan di
dunia dan di akhirat
12) Pesan dalam QS al-Maidah/5:100.
                      
    
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), tidaklah sama yang buruk dengan yang baik,
meskipun banyaknya keburukan itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada
Allah wahai orang-orang yang berakal sehat agar kamu beruntung.78
77Al-Rāgib Al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’ān, h. 342. Dan Lihat Syekh Muhammad
‘Ali el-Says, Tafsir Ayat Al-Ahkam, Jld. II, h. 337
78Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 165
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Menurut suatu riwayat ayat ini turun ketika Nabi Muhammad saw.
menerangkan haramnya arak, seorang badwi berdiri seraya berkata: “Saya pernah
menjadi pedagang arak, dan saya menjadi kaya raya karenanya. Apakah kekayaanku
ini bermanfaat apabila saat menggunakannya dalam ketaatan kepada Allah? Nabi
menjawab: ”Sesungguhnya Allah tidak menerima kecuali yang baik.79
Sesuatu yang menarik pada kasus tersebut antara lain: berupa keuntungan
yang banyak bagi pedagang arak, akan tetapi arak itu barang haram maka hasil
penjualan tersebut tidaklah tayyib artinya tidak baik dan tidak dibolehkan oleh syara‘.
Allah memerintah Rasul saw. untuk menyampaikan kepada umatnya bahwa
harta dan amal perbuatan yang baik (jayyid) tidaklah sama dengan harta dan amal
perbuatan yang buruk (radī’). Sesuatu yang memberi manfaat berbeda dengan sesuatu
yang memberi mudarat, yang halal berbeda dengan yang haram, begitu juga yang adil
berbeda dengan yang zalim. Di sisi Allah semua itu ada ukuran dan ketentuan
berdasarkan ilmu-Nya.
Dalam kenyataan hidup walau pun sesuatu itu menakjubkan atau menarik
karena banyaknya keuntungan dari harta yang haram atau karena mudahnya harta
haram melimpah dan mudah menikmatinya seperti makan harta riba, sogok atau
korupsi. Ingatlah sedikit yang halal lebih baik dari yang banyak tapi haram. Hal itu
merupakan hasil yang baik dan bernilai baik di dunia maupun di akhirat. Begitu pula
manusia dalam komunitas kecil yang berkualitas lebih unggul dari kelompok besar
yang tidak bermutu.
Manusia yang berakal sehat (ulū al-albāb) diperintahkan untuk bertakwa
menjauhi setan yang mengelabui siapa saja dengan banyaknya harta yang kotor,
79Lihat Jalāl al-Din al-Suyuti, Lubab Al-Nuqul fi asbab Al-Nuzul, h. 86
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dengan perkara-perkara yang batil dan kotor, maka dengan ketakwaan bisa
memelihara kalian menjadi orang baik dan bisa meraih keberuntungan di dunia dan
akhirat.80
Ulū al-albāb terkena khitab atau titah khusus dengan adanya panggilan (Al-
nidā’) ya ulī al-albāb. Orang yang memiliki akal sehat memiliki kecerdasan yang
mampu memelihara diri dari silaunya materi yang menggiurkan, mampu
membedakan yang baik dan yang buruk serta mampu mendayagunakan yang baik dan
maslahat.
M.Quraish Shihab mengulas bahwa dalam Al-Qur’an terdapat sejumlah ayat
yang menggunakan kata ‘ilmu, ulama’ dan ulū al-albāb. Mereka ini adalah orang
yang memiliki ilmu pengetahuan tentang ayat-ayat Tuhan yang tertulis dalam kitab
suci dan atau yang terhampar di alam raya.81
Dari istilah ulū al-albāb yang dalam Al-Qur’an terulang 16 kali, ditemukan
bahwa mereka memilki tiga ciri utama,82 yaitu:  berzikir, memikirkan atau mengamati
fenomena alam, dan berkreasi.
Al-Isfahāni menegaskan bahwa ulū al-albāb adalah orang yang memiliki akal
sehat yang terbebas dari segala cacat dan penyakit, maka Allah swt. mengaitkan
hukum dan peraturan hanya bagi orang yang berakal sehat.83
Abbas Mahmūd al-Aqqād dalam bukunya ‘Abqariyah Muhammad
menyatakan bahwa salah satu keistimewaan Nabi saw. adalah pemikir. Kemampuan
80Ahmad Muṣṭafa Al-Marāgī, Tafsir Al-Marāgī ,Juz VII, h. 38
81M.Quraish Shihab, Lentera  Al-Qur’an (Bandung : Mizan,2008), h. 295.
82Lihat Muhammad Fuad ‘Abd. al-Baqi, Al-Mu‘jam Al-Mufahras Li Alfāẓ Al-Qur’ān Al-
Karīm, h.644. Lihat misalnya QS ‘Ali Imrān/3:190-195
83Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’ān, h. 733
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berpikirnya dalam tingkatan yang tinggi. Beliau pun memiliki sifat Al-faṭānah,84
artinya kecerdasan yang melahirkan kemampuan menghadapi dan menanggulangi
yang muncul seketika sekalipun.
Kecerdasan akal mampu memilah yang baik dan yang buruk. Sebagai contoh
dimulai dari tubuh jasmani. Tubuh sebagai amanah, dia bertanggung jawab untuk
menjaga nikmat yang tiada tara. Untuk itu tubuh harus diberi makanan yang baik. Dia
tahu bahwa agar bisa bekerja dengan baik maka tubuh harus sehat, tubuh harus
mendapat asupan yang cukup dan menu yang seimbang. Hindarilah makanan yang
berbahaya walaupun terlihat menarik dan lezat, janganlah lalai dan ceroboh dalam
masalah ini. Air yang diminum harus bersih dan mencukupi keperluan tubuh karena
air sangat penting bagi tubuh antara lain, air bisa membersihkan bahan beracun,
menghilangkan sakit dan lelah, dan sebagainya.
Kata al-khabīs makna asalnya adalah segala sesuatu yang tidak disukai oleh
alat indera dan jiwa,85 seperti benda yang haram, yang najis, batil dalam keyakinan,
bohong dalam ucapan, buruk dalam perbuatan, dan semua akhlak yang tidak terpuji
(al-akhlak al maẓmūmah).
Sedang kata al-ṭayyib makna asalnya adalah segala sesuatu yang disenangi
oelh alat indera dan jiwa,86 kata ṭayyib berasal dari kata ṭāba yang bermakna suci,
baik, bagus, lezat, halal, subur, memerkenankan dan membiarkan.87
Ketahuilah bahwa Allah tidaklah bermaksud meninggalkan kaum mukminin
di dalam keadaan yang dialaminya, sehingga dia membedakan di antara yang buruk
84Lihat M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, h. 20
85Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓal-Qur’ān, h. 272
86Al-Rāgib al-Aṣfaḥānī, Mufradāt Alfāẓal-Qur’ān, h. 272
87Muhammadiah Amin, “Thayyib” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.3, h. 1005
198
dengan yang baik, yakni Allah memberikan ujian guna mengetahui mana mukmin
yang sabar, mana yang munafik yang durhaka. Oleh sebab itu janganlah cemas
melihat bergejolaknya suatu masyarakat di dalam pertentangan di antara yang batil
dengan yang hak, yang buruk dengan yang baik. Jadi orang yang beriman yang
berakal sehat (ulū al-albāb) tidak akan lepas dari ujian karena dengan begitu mereka
melalui saringan. Dengan saringan yang berkualitas, bertambah baik pula martabat
dan nilai mereka.
Selanjutnya, penggunaan kata tayyibah di dalam Al-Qur’an digunakan untuk
konotasi guna.88 Ini berarti bahwa sesuatu dikatakan ṭayyib karena ada kegunaan yang
terkandung dalam eksistensinya. Frasa rīhun ṭayyibah artinya angin yang baik
dihubungkan dengan berlayarnya kapal. Kapal bisa berlayar karena adanya angin
yang baik, yang berdaya guna bagi melajunya kapal (meniup layarnya).
Pada sisi lain, kata tayyib diartikan yang baik dalam kaitannya dengan
makanan yang dikonsumsi. Menurut Al-Marāgī, at-tayyibat adalah makanan yang
menurut tabiatnya dianggap baik oleh selera sehat, fitrah, dan stabilitas
penghidupannya sehingga memakannya dengan lahap.89 Makanan yang demikian
akan dirasa nikmat oleh yang memakannya dan merupakan makanan yang baik, tidak
dianggap kotor dan menjijikkan, umumnya tidak membuat perut sakit atau bahaya
lain.
Adapun makanan yang khabis adalah makanan yang diharamkan Allah,
makanan yang buruk dengan kesaksian Allah sendiri yang sesuai dengan fitrah yang
berlaku. Bagi orang yang memiliki selera sehat manapun akan merasa jijik memakan
88Lihat misalnya QS Yunus/10:22
89Lihat Muhammadiah Amin, “Thayyib” dalam Ensiklopedia Al-Qur’an, Vol.2, h. 1006
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bangkai yang mati sendiri dan sejenisnya. Demikian pula babi, bagi orang yang tahu
bahaya yang dikandungnya ia memakan yang kotor-kotor, pasti akan jijik
memakannya.
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa ketika ṭayyib dengan berbagai
derivasinya, ia mengandung makna baik, makna kegunaan, tidak mengakibatkan
bahaya dan hukumnya halal. Sebaliknya kata khabīṡ, ia mengandung makna buruk,
makna mendatangkan mudarat dan hukumnya haram yang diperintahkan untuk
menjauhinya.
Pantaslah manusia yang sadar, peka dan tajam dalam memilih mana yang
buruk dan mana yang baik hanyalah komunitas ulū al-albāb. Selanjutnya ulū al-albāb
ini juga yang mampu memelihara diri untuk tidak melakoni yang buruk dan merusak
baik terhadap dirinya maupun terhadap orang lain. Sebaliknya mereka giat melakukan
segala yang baik dan bermanfaat untuk dirinya dan terutama bagi masyarakat luas.
Melalui ayat yang agung ini secara ringkas Allah swt. menyampaikan pesan
melalui Rasul-Nya, antara lain :
a) Rasul saw. secara tegas diperintah untuk menyampaikan informasi penting kepada
umatnya terutama ulū al-albāb bahwa sesuatu yang buruk itu berbeda status dan
nilainya dengan yang baik.
b) Mengetahui dan menyadari hal yang buruk dan yang baik itu perlu ditindak lanjuti
dengan amal nyata yakni melakukan semua yang baik dan bermanfaat. Sebaliknya
menghindari segala yang buruk dan mengakibatkan kerusakan bagi dirinya dan
bagi orang banyak.
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c) Segala upaya dan perbuatan baik ulū al-albāb dengan senantiasa memelihara diri
dari hal-hal yang buruk diharapkan bisa meraih keberuntungan dan kebahagiaan di
dunia dan di akhirat.
3. Manfaat al-Falāḥ bagi Kehidupan
Uraian pada bagian ini pada dasarnya merupakan rangkuman dari beberapa
ayat yang telah dibahas pada bagian lain terutama pada ayat yang kandungan terlihat
lebih menonjol atau standar pengukurannya lebih umum. Pemisahan keberuntungan
di dunia dan di akhirat tidaklah mesti hitam putih secara tegas berpisah, karena bisa
saja satu keberuntungan memiliki dua sisi yang bersamaan dunia dan akhirat.
a. Di Dunia
Sungguh beruntung orang menyucikan diri atau jiwanya.90 Keberuntungan
(al-falāḥ) ini nampak ketika jiwa sudah bersih, kemudian hidup menuju kebahagiaan
dengan kesempurnaan akal dan amalnya yang terkendali, yang membuahkan hasil
yang baik (ṭayyib) bagi dirinya dan sesamanya.91
Jiwa yang bersih, iman yang murni (khālis), akal yang sehat akan
menumbuhkan motivasi yang tinggi dan antusias yang kuat untuk berbuat kebaikan.
Jiwa yang bersih menumbuhkan motivasi yang kuat, yang selanjutnya melahirkan
etos kerja,92 seperti terkandung dalam sabda Rasulullah saw. :
90Lihat misalnya QS al-A‘la/87:14 dan QS al-Syams/91: 9
91Ahmad Muṣṭafa al-Marāgi, Tafsir al-Marāgi, Juz 30 (Mesir : Mustafa al-Babī al-halabī wa
Aulāduh ; 1394H/1974 M), h. 127-128
92Ethos bisa berarti jiwa khas suatu bangsa merupakan sikap yang mencerminkan jati diri
seseorang dalam melakukan kegiatannya. Jadi etos kerja merupakan sikap dasar seseorang atau
kelompok masyarakat dalam memandang kedudukan kerja. Lihat John M.Echol dan Hassan Shadily,
An English-Indonesian Dictionary (Jakarta: Gramedia, 1997), h.31-32. Dan lihat M.Syuhudi Ismail,
Agama dan Etos Kerja, Makalah disampaikan dalam Forum Agamawan Muda Indonesia Bagian
Timur di Ujungpandang 16 Oktober 1991, h.5
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 ْﻦَﻋ ،ِجَﺮَْﻋﻷا ِﻦَﻋ ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ َلﻮُﺳَر ﱠَنأ :ُﮫْﻨَﻋ ُ ﱠﷲ َﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَُﺮھ ِﻲَﺑأ
 ِهِﺮْﮭَظ َﻰﻠَﻋ َﺐَِﻄﺘَْﺤَﯿﻓ ،َُﮫﻠْﺒَﺣ ْﻢُﻛُﺪََﺣأ َﺬُْﺧَﺄﯾ َْنَﻷ ِهَِﺪِﯿﺑ ﻲِﺴَْﻔﻧ يِﺬﱠﻟاَو :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو
 ُهَﺎﻄَْﻋأ َُﮫَﻟﺄَْﺴَﯿﻓ ،ًﻼُﺟَر َِﻲْﺗَﺄﯾ َْنأ ْﻦِﻣ َُﮫﻟ ٌﺮْﯿَﺧ ُﮫََﻌﻨَﻣ َْوأ.93
Artinya:
(Hadis riwayat) dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: bahwasanya Rasulullah saw.
telah bersabda: “Demi zat yang jiwaku ada di tangan-Nya. Sungguh di antara
kamu sekalian mengambil tali (bekerja) dengan cara mencari kayu bakar yang
diikat di atas punggungnya, adalah lebih baik daripada meminta-minta kepada
orang (lain), baik dia memberi atau pun menolaknya.
Rasulullah saw. menghendaki agar setiap muslim gemar bekerja keras, tidak
malu untuk bekerja kasar asalkan halal, dan mencela sikap menganggur dan meminta-
minta. Di sini terlihat ada hubungan antara etos kerja dan agama baik dari sisi
normatif maupun empirisnya.
Adanya hubungan etos kerja dan ketaatan penganut agama berdasar kepada
hasil penelitian Max Weber tentang penganut agama yang lebih rasional ternyata
lebih berhasil dalam mengembangkan perekonomiannya.94
Perbuatan baik ini bisa meraih prestasi yang baik. Prestasi baik akan
mengangkat prestise dan reputasi yang bersangkutan dan memberikan suatu pionir
dan keteladanan bagi yang lainnya.
Keberuntungan yang lain berupa kemenangan dalam suatu pertarungan,
pertandingan, perlombaan atau kompetisi.95 Umpama di zaman Firaun dan Nabi
Musa as. Pasukan pesihir Firaun berambisi untuk memenangkan antara keahlian sihir
mereka, di samping kepuasaan mengalahkan musuh juga mereka ingin meraih hadiah
93Abū Abdullah Muhammad bin Ismā‘il al-Bukhārī, al-Jāmi‘ al-Ṣahīh, Juz VI (Beirut: Dār al-
Fikr, t.th.), h.5
94Lihat Taufik Abdullah, Agama, Etos Kerja, dan Perkembangan Ekonomi (Jakarta: LP3ES,
1982), h.4-18
95Lihat misalnya QS Tāhā/20: 64-66
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yang dijanjikan oleh sang Raja mereka, namun apa dikata para ahli sihir ini justru
kalah oleh mukjizat Nabi Musa. Kemenangan mukjizat Nabi Musa ini merupakan
keberuntungan yang nyata dan memberikan dampak positif antara lain banyak
pengikut Firaun yang goyah keimanan dan loyalitas terhadap rajanya, yang
selanjutnya menjadi pengikut Nabi Musa dengan baju keimanan yang baru.
Kemenangan dalam suatu kompetisi dewasa ini bisa lebih bervariasi,96 dan
banyak ragamnya dari tingkat wilayah kecil sampai tingkat dunia dengan standar
kemenangan olimpiade lebih kuat, lebih cepat, dan lebih tinggi. Kemenangan kembali
akan membawa prestise, reputasi, dan prestasi, lebih-lebih bila hadiah dari
kompetensi ini berupa materi yang mensejahterakan dan membahagiakan terhadap
perorangan atau kelompok.
Keberuntungan (al-falāḥ) dalam bentuk lain berupa karunia dan rezeki dari
Allah (Fadlillah).97 Karunia ini bisa mewujudkan kesejahteraan hidup, sedangkan
kesejahteraan ini membuka peluang untuk meraih kebahagiaan. Karunia dan rezeki
yang cukup kembali dipergunakan untuk kebaikan dalam melaksanakan ibadah
khusus dan ibadah umum. Ibadah umum berupa pengadaan dan pembinaan sarana
dan prasarana peribadahan, pendidikan, kesejahteraan sosial melalui zakat, sedekah
infak. Dalam mencari karunia Allah untuk bekal hidup di dunia secara mulia, seorang
mukmin hendaklah memilki dua sifat yang dominan selain sifat-sifat baik lainnya
yaitu sifat syukur dan sabar guna meraih apa yang didambakannya. Dua sifat tersebut
telah ditegaskan Rasulullah saw. dalam sabdanya:
96Kekuatan teknik untuk meraih “goal” (kemenangan), lihat dan bandingkan, Anthony Dio
Martin, Up Your Life (Jakarta: t.p.,2010), h. 151-152
97Lihat misalnya QS al-Jumu’ah/62:10.
203
 َْﯿﮭُﺻ ْﻦَﻋ ،ِﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا ِﺮَْﻣِﻷ ًﺎﺒَﺠَﻋ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ٍﺐ
 ،َﺮَﻜَﺷ ُءا ﱠﺮَﺳ ُﮫَْﺘﺑﺎََﺻأ ِْنإ ،ِﻦِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ ﱠِﻻإ ٍﺪََﺣِﻷ َكاَذ َﺲَْﯿﻟَو ،ٌﺮْﯿَﺧ ُﮫﱠﻠُﻛ ُهَﺮَْﻣأ ﱠِنإ
 َﺻ ،ُءا ﱠﺮَﺿ ُﮫَْﺘﺑﺎََﺻأ ِْنإَو ،َُﮫﻟ اًﺮْﯿَﺧ َنﺎََﻜﻓ َُﮫﻟ اًﺮْﯿَﺧ َنﺎََﻜﻓ ََﺮﺒ.98
Artinya:
Dari Suhaib berkata: Rasulullah saw. telah bersabda: “Sungguh
mengagumkan pada urusan seorang mukmin, bahwasanya segala urusannya
(dirasakan) baik (baginya), dan hal itu tidak bisa bagi seorang pun kecuali
bagi seorang mukmin; jika dia mendapat kegembiraan dia bersyukur, maka
hal itu baik baginya dan jika dia mendapat malapetaka dia bersabar, dan hal
itu baik (pula) baginya.
Rasa syukur dengan cara berterima kasih kepada Tuhan atas segala nikmat-
Nya, seorang mukmin mendayagunakan segala potensi yang dimilkinya dengan
dibarengi ilmu dan segala keterampilan guna memperoleh kemudahan dan
kemaslahatan hidup.
Bagi seorang mukmin karunia dan rezeki ini tidak hanya untuk kesejahteraan
dan kebahagiaan orang yang bersangkutan, tetapi juga bagi sesama. Dengan rasa
kepeduliaan sosial yang tinggi,99 pembinaan kesejahteraan dan keharmonisan
masyarakat akan terwujud.
Ada keberuntungan (al-falāḥ) yang khusus yakni bagi orang yang berpredikat
ulu al-Albab yaitu yang memiliki akal sehat, ulama, orang yang memiliki ilmu
pengetahuan tentang ayat-ayat Tuhan yang tertulis dalam kitab suci dan atau  yang
terhampar di alam raya.100
98Abu Husain Muslim bin Hajjaj, al-Jāmi ‘al-Ṣahīh, Juz IV  h.1994.
99Lihat misalnya QSAl-Hasyr/59:9. Bandingkan dengan Komunikasi dan Relasi “Be a
contributor and giver”. Lihat Priatno H.Martokoesoemo, Succes Driven Professionals (Jakarta:
PT.Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 86
100 M.Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2008), h. 295
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Kecerdasan akal mampu memilah dan memilih yang baik (ṭayyib) dan
menghindari yang buruk (khabīs). Pengetahuan yang bisa membedakan yang baik
dengan yang buruk akan sangat bermanfaat bukan hanya untuk dirinya tetapi juga
bagi orang banyak.
Kecerdasan yang dimiliki ulu al-albab bisa dinamis dalam mencari jalan-jalan
kemudahan dalam beramal, mencari solusi dalam menghadapi persoalan yang
menghambat wujudnya kesejahteraan dan kebahagiaan. Kecerdasan ini juga bisa
mendapatkan penemuan atau inovasi baru bahkan akselerasi dalam menyebarkan
kebaikan.
Mengajak dan menyebarkan kebaikan akan lebih efektif lagi melalui
organisasi atau kelompok dakwah yang professional dengan melaksanakan amar
ma’ruf nahi munkar. Orang mukmin yang cerdas dengan semangat jihad dalam
berbuat kebaikan di jalan Allah akan mendapatkan kemuliaan dalam hidupnya
(karīm),101 dalam pandangan manusia dan pandangan Allah, dan bila ia meninggal, ia
termasuk kelompok syuhada.
b. Di Akhirat
Keberuntungan (al-falāḥ) di akhirat seluruhnya berupa janji-janji baik (al-
wa‘du) dari Allah, yang manfaatnya insya Allah akan dirasakan di akhirat kelak.
Keberuntungan di akhirat antara lain seperti:
101Mulia karena dia senantiasa menolong Allah dan jadi hamba Allah, bukan hamba dirinya,
lihat Majdi al-Hilali, Falnabda’ Bi ’anfusina, Terj. Ahmad Zaini, “Menjadi Generasi yang Sukses”
(Solo: Al-Bayan, t.th), h.16. Bandingkan dengan figur-figur sukses. Intinya mereka memiliki
antusiasme, hasrat, ketekunan, kerja keras dan kebulatan tekad disertai dengan pengorbanan. Lebih
jauh bandingkan dengan J.Pincott, Succes, Terj. Ratih Purnama Sari (Bandung: Solomadani,2007), h. 1
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Pertama, mendapatkan timbangan amal baik yang berat.102 Timbangan amal
baik yang berat, artinya amal baiknya lebih banyak atau lebih berbobot dari amal
buruknya, sebagaimana dinyatakan dalam Firman Allah QS.al-A‘rāf/7: 8.
                       
Terjemahnya:
Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran. Maka barangsiapa berat
timbangan (kebaikan) nya, mereka itulah orang-orang yang beruntung.103
Hamba semacam ini akan menerima buku catatan amalnya dengan tangan
kanan (yamīn) sebagai tanda hamba yang selamat dan mulia di sisi Tuhannya.
Sebaliknya orang yang timbangan amal baiknya ringan. Tuhan menyatakan janji
buruk dalam QS al-Qari‘ah/101:8-9.
             
Terjemahnya:
Dan adapun orang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya
adalah neraka Hawiyah.104
Orang yang tidak akan beruntung atau rugi di akhirat tidak hanya yang ringan
timbangan kebaikannya, tetapi juga orang yang kebaikannya berkurang atau habis
digerogoti oleh keburukannya, sebagaimana sabda Rasulullah saw. :
 ُﺲِﻠْﻔُﻤْﻟا ﺎَﻣ َنوُرَْﺪَﺗأ :َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ﱠَنأ ،َةَﺮْﯾَُﺮھ ِﻲَﺑأ ْﻦَﻋ
 ِﻲْﺗَﺄﯾ ِﻲﺘ ﱠُﻣأ ْﻦِﻣ َِﺲﻠْﻔُﻤْﻟا ﱠِنإ :َلَﺎَﻘﻓ ،َعَﺎﺘَﻣ َﻻَو َُﮫﻟ ََﻢھْرِد َﻻ ْﻦَﻣ َﺎﻨِﯿﻓ ُِﺲﻠْﻔُﻤْﻟا :اُﻮﻟَﺎﻗ
 ٍةَﻼَِﺼﺑ ِﺔَﻣَﺎِﯿﻘْﻟا َمَْﻮﯾ َﻞََﻛأَو ،اََﺬھ َفََﺬﻗَو ،اََﺬھ ََﻢﺘَﺷ َْﺪﻗ ِﻲْﺗَﺄﯾَو ،ٍةﺎَﻛَزَو ،ٍمَﺎﯿِﺻَو ،
102Lihat misalnya QS al-A‘raf/7: 8
103Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 203
104Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 911
206
 ْﻦِﻣ اََﺬھَو ،ِِﮫﺗَﺎﻨَﺴَﺣ ْﻦِﻣ اََﺬھ ﻰَﻄُْﻌَﯿﻓ ،اََﺬھ َبَﺮَﺿَو ،اََﺬھ َمَد ََﻚﻔَﺳَو ،اََﺬھ َلﺎَﻣ
 َﺬُِﺧأ ِﮫَْﯿﻠَﻋ ﺎَﻣ ﻰَﻀُْﻘﯾ َْنأ َﻞَْﺒﻗ ُُﮫﺗَﺎﻨَﺴَﺣ َْﺖِﯿَﻨﻓ ِْنَﺈﻓ ،ِِﮫﺗَﺎﻨَﺴَﺣ ْﺖَﺣُِﺮَﻄﻓ ُْﻢھَﺎﯾَﺎﻄَﺧ ْﻦِﻣ
 ِرﺎﱠﻨﻟا ِﻲﻓ َحُِﺮط ﱠُﻢﺛ ،ِﮫَْﯿﻠَﻋ.105
Artinya:
Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. telah bersabda: “Apakah
kalian tahu orang yang rugi? Mereka berkata: ”Bagi kami orang yang tidak
memiliki dirham dan perhiasan. Maka beliau bersabda: Sesunggunhnya orang
yang rugi dari umatku yang datang pada hari kiamat dengan membawa pahala
salat, puasa, zakat dan datang pula (dengan dosa) mencaci ini, menuduh ini,
memakan harta ini, menumpahkan darah ini, memukul ini, maka yang ini
mengambil kebaikannya, yang ini juga mengambil kebaikannya, maka habislah
kebaikannya dan sebelum ditetapkan baginya hukuman, maka diambillah
kesalahan dari mereka dan dilemparkan kepadanya, kemudian dia dilemparkan
ke dalam neraka.
Kedua, mendapat ampunan dan rida Allah swt,106 seperti dinyatakan dalam
Firman Allah QS al-Mujadalah/58:22.
                       
Terjemahnya:
Allah ridha terhadap mereka dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan
rahmat)-Nya. merekalah golongan Allah. Ingatlah, sesungguhnya golongan
Allah itulah yang beruntung.107
Keridaan Allah yang disebutkan dalam QS al-Fajr/89: 27-28.
                  
Terjemahnya:
Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha dan
diridhai-Nya.108
105Abu Husain Muslim bin Hajjāj bin Muslim al-Qusyairi, Sahih Muslīm, Juz VII, h.18
106Lihat misalnya QS al-Mujadalah /58: 22,  QS al-Qaṣaṣ/28:67 dan QS Al-Fajr/89: 28
107Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 795
108Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 893
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Allah memerintahkan manusia bertobat agar mendapat ampunan. Orang yang
mendapat ampunan akan hadir sebagi hamba yang bersih dan penuh ketenangan.
Keadaan hamba yang seperti inilah yang dipanggil Tuhannya berada di sisi-Nya
dengan saling meridai (rādiyatan mardiyyah).
Ketiga, mendapat kenikmatan surga.109 Kenikmatan abadi yang memuaskan
sepanjang masa. Kenikmatan yang terlalu sulit bagi siapa pun untuk melukiskan dan
membandingkannya dengan kenikmatan di dunia.





Al-falāḥ secara sederhana dapat diartikan sebagai keberuntungan materil dan
immateril yang diperoleh melalui jalan atau cara yang benar dan usaha yang sungguh-
sungguh yang menimbulkan kebersihan dan ketenangan jiwa serta keridaan Allah di
dunia dan di akhirat.
Permasalahan-permasalahan yang terjabarkan dalam Al-Qur’an adalah
sebagai berikut :
1. Esensi al-falāḥ (حﻼﻔﻠا) yang dapat dipahami dan dirumuskan dari ungkapan al-
falāḥ, baik melalui derivasinya maupun term-term lain yang sepadan dan
mengandung kemiripan makna.
2. Eksistensi al-falāḥ dalam Al-Qur’an dipahami melalui rangkaian ayat yang
memiliki kandungan al-falāḥ dengan dihubungkan kepada orang yang bisa
memperolehnya. Demikian juga, eksistensi al-falāḥ bisa dipahami melalui orang
yang tidak bisa memperolehnya, karena sifat orang tersebut menghalangi peluang
untuk memperoleh al-falāḥ.
3. Urgensi al-falāḥ dalam Al-Qur’an dipahami melalui rangkaian ayat berupa titah
yang memerintahkan manusia untuk berusaha memperoleh al-falāḥ.
Permasalahan di atas muncul, di samping karena al-falāḥ mengandung multi
makna, juga karena pentingnya revitalisasi al-falāḥ dalam kehidupan, terutama
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standar pengukuran keberuntungan tidak hanya diukur secara materil tetapi juga
pengukuran immaterial perlu disertakan. Moral agama melalui Al-Qur’an tetap
memberikan apresiasi terhadap keberuntungan secara materil, namun disempurnakan
dengan pandangan spiritual dalam cara memperolehnya dan penggunaannya. Tuhan
memerintahkan manusia untuk memilki etos kerja dan berusaha memperoleh
keberuntungan, apa pun hasilnya tetap dihargai, karena bekerja atas nama Tuhan
adalah ibadah.
Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menghampirinya dengan
pendekatan ilmu tafsir dan metode tafsir mauḍū‘ī serta analisis semantik dengan
beberapa teknik interpretasi antara lain, interpretasi tekstual, interpretasi linguistik,
interpretasi sosio historis, interpretasi sistemik, interpretasi kultural, dan interpretasi
ganda, dengan objek-objek yang dapat diinterpretasi dari Al-Qur’an adalah kosa kata,
frase, klausa dan ayat-ayat Al-Qur’ani.
Hasil penelitian dan pembahasan di atas berdasar pada rumusan masalah
menunjukkan bahwa Al-Qur’an mengandung konsep tentang al-falāḥ yang multi
makna dan komprehensif. Konsep-konsep tersebut dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1) Kata al-falāḥ yang terambil dari derivasinya terdapat dalam 40 ayat yang tersebar
dalam 24 surat, makna-maknanya meliputi : keberuntungan berdimensi materil dan
keberuntungan berdimensi immateril. Namun pemisahan ini tidak mutlak karena
bisa saja pada keberuntungan materil terdapat sisi immaterilnya, misalnya
keberuntungan berupa kemenangan dalam suatu kompetisi; hadiah atau piala
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termasuk sisi materil, sedangkan prestise dan popularitas si pemenang termasuk
sisi immaterial. Keberuntungan materil berupa (a) keuntungan hasil perniagaan,
transaksi dan pekerjaan dalam mencari rezeki seperti firman Allah QS al-
Jumu’ah/62:10 ; (b) hadiah kemenangan dalam suatu kompetisi, seperti firman
Allah QS Ṭāhā/20:64; (c) harta zakat/infaq/sedekah, seperti Firman Allah QS al-
Mu’minūn/23:4 ; (d) amal kebajikan yang bermanfaat, seperti Firman Allah QS al-
Mu’minūn/23:2; (e) harta yang digunakan untuk berjihad, seperti firman Allah QS
al-Taubah/9:88.
Keberuntungan immateril berupa (f) keimanan yang murni, seperti Firman
Allah QS al-Mu’minun/23:1 ; (g) kebersihan jiwa, seperti Firman Allah QS al-
A‘la/87:14 dan QS al-Syams/91:9 ; (h) kekhusyuan dalam shalat, seperti dalam
Firman Allah QS al-Mu’minun/23:9 ; (i) terpelihara dan berkesinambungan
pelaksanaan shalat, seperti firman Allah QS al-Mu’minun/23:9 ; (j) terpelihara
kehormatan, seperti firman Allah QS al-Mu’minun/23:5 ; (k) terpelihara amanah,
seperti firman Allah QS al-Mu’minun/23:8 ; (l) ketaatan kepada Rasulullah saw.,
seperti Firman Allah QS al-A‘raf/7:157, (m) keberanian berjuang atau berjihad,
seperti QS Al-Taubah/9:88, (n) kepedulian kepada orang lain, seperti Firman Allah
QS Al-Hasyr/59:9 ; (o) hidayah Allah, seperti Firman Allah QS Al-Baqarah/2:5
dan QS Luqman/31:5 ; (p) kriteria hizbullah seperti Firman Allah QSal-
Mujadilah/58:22 ; (q) amal baik yang berat timbangannya, seperti QS Al-A‘raf
/7:8 ; dan QS al-Mu’minun/23:102.
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1. Dari makna-makna ini dapat disimpulkan bahwa esensi al-falāḥ yang dapat
dipahami dari ayat-ayat adalah :
a) Keberuntungan berupa materil yang dibutuhkan dalam kehidupan yaitu
rezeki yang diperoleh melalui usaha dan kerja keras secara halal; b) hadiah
kemenangan dari suatu kompetisi setelah usaha dan perjuangan untuk
memenangi persaingan tersebut ; c) sebagian harta kekayaan dari hasil usaha
dan bekerja yang didermakan kepada pihak lain baik berupa zakat, infaq
maupun sedekah lainnya sebagai rasa syukur atas rezeki yang Allah berikan ;
d) keberuntungan immateril berupa keimanan yang murni, keimanan yang
menjadi landasan bertauhid, arahan segala ucapan dan perbuatan untuk
menuju keridaan Allah swt. ; e) kebersihan jiwa yakni jiwa yang bebas dari
berbagai penyakit rohani (seperti takabbur, hasud, tamak dan sebagainya),
jiwa yang bersih ini menjadi energi penggerak fisik-jasmani manusia ;  f)
kekhusyuan salat yang menjadi ketenangan dan kekuatan rohani ; g)
terpelihara dan berkesinambungan dalam pelaksanaan salat yang menjadikan
komunikasi yang intens dan langgeng antara hamba dan Tuhannya  ; h)
keberuntungan immateril berupa keberanian untuk berjihad di jalan Allah
tanpa gentar sedikitpun ;  i) ketaaatan kepada Rasulullah saw. dengan
mengikuti akhlaknya sebagaimana terkandung dalam Al-Qur’an, antara lain:
menyuruh yang makruf dan melarang yang munkar serta kepatuhan terhadap
hukum dengan menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram ; j)
hidayah Allah berupa ketakwaan yakni ketaatan terhadap segala perintah
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Allah dan menjauhi segala larangan-Nya; k) kriteria hizbullah antara lain
berupa keimanan yang kokoh, mendapat pertolongan Allah, mendapat
keridaan-Nya dan menikmati surga-Nya.
Term-term yang sepadan dan mengandung kemiripan makna dengan al-falāḥ
antara lain: sebagai berikut; 1) al-fauz, kata ini berasal dari akar kata f,w,z, menunjuk
pada makna keberuntungan dan keselamatan. Dari teks-teks ayat yang mengunakan
al-fauz dapat disimpulkan bahwa makna al-fauz digunakan untuk keberuntungan di
akhirat berupa pengampunan Allah dari surga-Nya, sedangkan term al-falāḥ
maknanya lebih luas dan bisa bermakna  di dunia dan di akhirat. 2) al-bisyr atau al-
busyrā artinya kesenangan atau kegembiraan. Dalam bentuk kata kerja bisa berarti
memberi kabar gembira atau memberikan harapan baik. Kabar gembira berupa
ampunan Allah, pahala dan rahmat-Nya. Dalam situasi tertentu kabar gembira bisa
berubah makna menjadi kabar buruk yakni bila ia ditujukan kepada golongan munafiq
sebagai cemoohan dan ejekan ; sedang al-falāḥ selamanya bermakna baik dan
penggunaannya lebih luas, 3) al-jazā’ bermakna adanya sesuatu yang cukup sebagai
pembalasan. Suatu amal kebaikan dibalas dengan kebaikan pula, misalnya amal saleh
dibalas dengan pahala dan kenikmatan, sebaliknya suatu keburukan dibalas dengan
keburukan pula, misalnya amal buruk dibalas dengan siksa. Al-jaza diberlakukan di
akhirat, sedang al-falāḥ diberlakukan di dunia dan di akhirat dan selamanya berupa
kebaikan. ,
2. Eksistensi al-falāḥ terlihat ketika ia dihubungkan dengan orang yang
mendapatkannya (al-muflihun) dan juga terlihat kontras perbedaannya ketika
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dibandingkan dengan orang yang tidak akan mendapatkan al-falāḥ (seperti: al-
kafirun, al-zalimun, al-mujrimun, dan al-sahirun). Demikian juga al-falāḥ terlihat
keberadaannya ketika berhubungan dengan usaha dan perbuatan baik, artinya juga
cara perolehan dan tujuannya senantiasa dalam lingkaran kebaikan. Mereka yang
mendapat keberuntungan itu adalah: Pertama; orang yang membersihkan jiwa, di
sini si pelaku berusaha untuk memiliki jiwa yang bersih dengan cara
menyingkirkan segala penyakit jiwa. Penyakit jiwa tersebut antara lain: takabbur,
hasud, tamak, kikir, amarah, riya, fitnah, dan sebagainya. Dengan demikian jiwa
yang bersih, jasmani akan bergerak dinamis dan bekerja, dan jiwa yang bersih ini
menjadi energi penggerak dan pengendali seseorang dalam melakoni kehidupan
yang baik. Kedua, orang mukmin yang melaksanakan enam amal baik akan
mendapat keberuntungan. Enam amal baik tersebut adalah: a) orang yang
melaksanakan salat dengan khusyu, tuma’ninah dan penuh konsentrasi ; b) orang
yang menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang sia-sia, artinya ia
melakukan pekerjaan yang produktif dan bermanfaat, sehingga mendatangkan
keberuntungan; c) orang yang menunaikan zakat, infaq dan sedekah ; d) orang
yang memelihara kehormatannya, yaitu orang mukmin yang memelihara kesucian
dirinya dengan cara mengendalikan hasrat seksualnya, hanya pada yang halal saja,
sehingga ia terhindar dari kekejian dan jalan yang buruk ; e) memelihara amanah
dan janji, orang mukmin yang memelihara amanat terhindar dari perlakuan
khianat. Akad-akad dan kontrak-kontrak sosial serta titipan-titipan akan terlaksana
dan terpelihara dengan baik, jika dipegang oleh orang yang terpercaya (amanah) ;
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f) orang yang memelihara salat, orang mukmin yang disiplan dan teratur
mendirikan salat walaupun dikelilingi oleh berbagai kesibukan. Ia memperoleh
keberuntungan dalam hidupnya karena ia mampu menjalin komunikasi yang intens
dengan Tuhannya. Ia merasa optimis dan lapang dada setelah memohon petunjuk
dan pertolongan-Nya melalui rangkaian doa. Ketiga, orang yang mengikuti Rasul ;
Rasulullah saw. manusia pilihan sepanjang masa yang patut diteladani oleh
umatnya. Rasul senantiasa memerintah yang makruf dan mencegah yang munkar,
menghalalkan yang halal, mengharamkan yang haram, melepaskan beban dan
kesulitan orang lain dan senantiasa melaksanakan ajaran Al-Qur’an, maka
beruntunglah orang yang bisa mengikuti tingkah laku Rasulullah saw. Keempat,
orang yang timbangan amal baiknya lebih  berat daripada amal buruknya. Nanti
pada hari perhitungan (yaum al-ḥisāb) ia termasuk pada golongan orang yang
mendapatkan keuntungan, karena kenikmatan surga dan curahan rahmat Allah
sudah disiapkan untuknya. Kelima, orang yang menang dalam suatu kompetisi;
secara umum orang yang bertanding atau berkompetisi dalam bentuk apapun tentu
mengharapkan  kemenangan. Beruntunglah orang yang memenangi kompetisi
tersebut apalagi dibarengi dengan hadiah dan piala, bahkan prestise, popularitas
dan kegembiraan semuanya tertuju pada pihak yang menang. Keenam, orang yang
mendapatkan hidayah. Keberuntungan berupa hidayah Allah ini diraih oleh orang-
orang yang giat ibadah dan berbuat kebajikan. Mereka bertaqarrub dan taat kepada
Allah dan mereka pun harmonis antar sesamanya. Mereka itu adalah golongan
orang yang bertaqwa (muttaqūn - QS al-Baqarah/2:5 ) dan golongan orang yang
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berbuat ihsān (muhsinūn- QS al-Luqman/31:3 ). Ketujuh, orang yang memiliki
rasa kepedulian sosial serta lebih mengutamakan orang lain. Rasa kepedulian yang
didasari rasa cinta dan kasih sayang yang tumbuh dari jiwa yang bersih dan
berlandaskan iman yang murni akan mendorong seseorang berbuat baik dan
bermurah hati kepada sesamanya. Orang lain dirasakan seperti bagian dari dirinya,
bila saudaranya sakit ia pun merasa sakit pula, dan bila saudaranya gembira maka
ia pun merasakan kegembiraan dan kebahagiaan. Beruntunglah orang yang merasa
bahagia dengan memberikan sesuatu yang menjadikan orang lain berbahagia.
Kedelapan, orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh yang makruf dan
mencegah dari yang munkar. Perbuatan mengajak orang lain secara terus-menerus
kepada kebajikan (al-khair) yang dilakukan seseorang atau kelompok tertentu.
Kebajikan (al-khair) ini berupa petunjuk Ilahi yang universal, makruf berupa nilai-
nilai luhur dan adat istiadat yang baik yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai
Ilahiyah dan mencegah mereka dari yang munkar yakni sesuatu yang dinilai buruk
lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat. Mereka yang mengindahkan tuntunan
itulah orang-orang yang beruntung. Kesembilan, orang yang termasuk kelompok
hizbullah yakni komunitas yang indikasinya antara lain: memiliki keimanan yang
teguh, tegas dalam menempatkan sikap terhadap kerabat dan terhadap musuh-
musuh Allah, karena itu hizbullah mendapat pertolongan Allah, keridaan-Nya dan
kenikmatan surga yang kekal serta memuaskan. Kesepuluh, orang yang berjihad
dengan harta dan jiwa di jalan Allah. Perjuangan di jalan yang diridhai Allah
memerlukan tekad yang kuat, keberanian, pengorbanan, dan tujuan yang mulia.
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Untuk itu Allah memberikan apresiasi berupa kemuliaan di dunia, yang
menjauhkannya dari sifat munafik dan pengecut; lebih-lebih di akhirat nanti sudah
disiapkan baginya keberuntungan terbesar berupa surga dengan segala
kenikmatannya yang abadi.
Dari paparan 10 kelompok, yang mendapatkan al-falāḥ, bahwa keberadaan al-
falāḥ terlihat pada pelaku yang memperoleh yakni mereka memiliki keimanan
sebagai landasan beramal, mereka didukung kerja keras (jihad) dengan pengorbanan,
dan mereka memiliki tujuan mulia, ikhlas karena Allah. Mereka senantiasa bersyukur
atas segala nikmat serta bersabar dalam menghadapi segala situasi.
Perbedaan yang kontras dengan orang-orang yang tidak akan memperoleh
keberuntungan (al-falāḥ) yakni orang-orang yang memiliki sifat-sifat buruk yang
menghambat dan menggagalkan perolehan keberuntungan tersebut seperti orang-
orang kafir (al-kāfirūn), orang yang ẓalim (al-Zālimun), orang-orang yang berbuat
kriminal (al-mujrimūn), para tukang sihir (al-sāhirūn) dan orang-orang yang berbuat
kebohongan terhadap Allah.
1) Orang kafir melakukan pengingkaran terhadap Allah dan Rasul-Nya beserta
ajaran yang dibawanya, juga mengingkari nikmat dan karunia Allah; 2) Orang
yang zalim adalah orang yang melenceng dari kebenaran atau melampaui batas
baik terhadap aturan Allah maupun aturan manusia; 3) al-mujrimūn orang yang
berbua kriminal dengan banyak berbuat dosa baik dosa besar maupun dosa kecil;
4) orang yang melakukan kebohongan dengan mengatasnamakan Allah, dengan
cara menyalahkan kebenaran tentang zat Allah atau membenarkan kebohongan-
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kebohongan ; 5) tukang sihir dengan menggunakan keilmuan berdasarkan
tuntunan syetan dan jin yang umumnya bertentangan dengan kenyataan. Sihir ini
juga biasa digunakan untuk tujuan yang buruk atau jahat. Kelima kelompok
orang gagal tersebut tidak memiliki landasan keimanan, cara bekerjanya tidak
halal dan tujuannya buruk atau jahat.
3. Urgensi Al-falāḥ dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an menggambarkan pentingnya al-falāḥ bagi manusia baik di dunia
maupun di akhirat, hal ini nampak ; (a) banyaknya ayat al-Qur’an yang berisi titah
untuk berusaha meraih al-falāḥ serta memberikan motivasi berulang kali, (b)
berulang-ulangnya seruan dan ajakan yang berkesinambungan untuk mendapatkan al-
falāḥ dengan disejajarkan pula dengan ibadah yang paling utama yaitu salat lima
waktu dalam kumandang azan yaitu hayya ‘alā al-ṣalāh hayya ‘alā al-falāḥ, (c)
untuk memperoleh al-falāḥ, pesan pentingnya selalu ganda yang mendukung
keberhasilan, dan ditampilkan pula faktor yang menghambat atau menggagalkannya.
Rangkaian pesan penting untuk mendapatkan al-falāḥ secara ringkas adalah
seseorang harus dilandasi keimanan, harus bertakwa, harus berbuat kebajikan kepada
sesama, harus optimis, harus bekerja keras dan cerdas (berjuang atau berjihad),
bertawakkal dan sabar. Kolaborasi pesan penting berupa motivasi dan upaya-upaya
untuk meraih al-falāḥ adalah sebagai berikut;
a) Mensyukuri nikmat Allah dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki yakni
kemampuan fisik jasmani, kekuatan iman dan kecerdasan akal pikiran (QS Al-
A‘raf/7: 69).
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b) Tuntunan untuk segera bertobat, kemudian meningkatkan keimanan, dan
membuktikan dengan beramal saleh (QS Al-Qaṣaṣ/28:67).
c) Bertanyalah tentang persoalan yang perlu dan ajukan kepada yang mengetahui
persoalan tersebut, aturlah waktu untuk kegiatan yang bermakna dan bermanfaat,
tinggalkanlah adat kebiasaan yang tidak sesuai dengan agama dan bertakwalah
(QS al-Baqarah/2:189).
d) Dalam menghadapi perjuangan melawan musuh-musuh Allah, hendaklah
memantapkan tekad yang suci tanpa keraguan sedikitpun dan berzikir mengingat
Allah seraya memohon pertolongan-Nya untuk meraih kemenangan perjuangan
(QS al-Anfal/8:45).
e) Menjauhkan diri dari transaksi riba dan menikmati hasilnya, oleh karenanya
seluruh manusia diperintahkan bertakwa dengan menjaga diri dari perbuatan
maksiat yang merusak sendi-sendi kemasyarakatan dan perbanyaklah ketaatan
yang melahirkan kemaslahatan (QS Ali ‘Imran/3:130).
f) Orang mukmin diperintah untuk bersabar dalam perjuangan dan dalam
menghadapi kesulitan, dan tingkatkan kesabaran bilamana eskalasi kesulitan
meningkat dan estimasi kewaspadaan terhadap kemungkinan yang lebih buruk dan
bertakwalah sambil memohon pertolongan Allah (QS Ali Imran/3:200).
g) Orang mukmin perempuan khususnya hendaklah menutup aurat dan memelihara
kehormatannya guna menghindari godaan birahi dan gangguan kaum lelaki, maka
mohon ampunlah seluruh orang mukmin kepada Allah, semoga Allah memelihara
kamu semua ketentraman (QS al-Nur/24:31).
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h) Orang mukmin hendaklah merealisasikan keimanannya dengan melaksanakan
berbagai ibadah terutama ibadah salat, dan berbuat kebajikan untuk kepentingan
orang banyak (QS al-Hajj/22:77).
i) Orang beriman agar menjaga keseimbangan antara ritual keagamaan dan kegiatan
sosial kemasyarakatan. Di sini perlunya etos kerja dan semangat mencari rezeki
dan menjalani kehidupan lainnya senantiasa disertai kesadaran adanya pengawasan
(muraqabah) Allah, oleh karenanya seorang mukmin ketika bekerja hendaklah
mengingat Allah sambil memohon pertolongan-Nya agar memperoleh
keberhasilan seperti yang diharapkan (QS al-Jumu‘ah/62:10).
j) Orang beriman hendaklah bertakwa dan mencari jalan untuk lebih mendekatkan
diri kepada Allah dan tetap berjuang di jalan-Nya (QS al-Maidah/5:35).
k) Orang beriman diperintah untuk menjauhi sifat buruk masyarakat (pathologi
sosial) yang akan menggagalkan keberhasilan. Penyakit masyarakat antara lain:
minuman keras, perjudian, penyembahan berhala, dan kepercayaan yang
menyesatkan, undian spekulasi, yang semua itu merupakan tingkah laku setan (QS
al-Maidah/5:90).
l) Bagi ulū al-albāb agar mempergunakan akal dan kecerdasannya untuk memilah
sesuatu yang buruk dan yang baik,kemudian ditindak lanjuti dengan ketakwaan
untuk menyebarkan kebaikan-kebaikan dan melenyapkan berbagai keburukan
dalam kehidupan (QS al-Maidah/5:100).
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B. Implikasi dan Rekomendasi
Kesimpulan yang telah dirumuskan di atas dapat berimplikasi positif terhadap
para pembaca, khususnya umat Islam dan para peminat kajian Al-Qur’an, karena
wawasan Al-Qur’an tentang al-falāḥ ini belum ada ulama atau pakar yang
membahasnya secara akademis dan komprehensif.
Al-falāḥ sebagai salah satu bentuk dari konsep-konsep dalam Al-Qur’an perlu
dipahami secara benar, karena pada umumnya masyarakat baru mengetahui sepintas
menyangkut al-falāḥ yang diterjemahkan keberuntungan atau kebahagiaan, belum
sampai kepada makna-makna yang akurat dan luas.
Masyarakat yang kurang memperlihatkan masalah keagamaan masih mengira
bahwa ajaran agama khususnya Al-Qur’an tidak menyentuh masalah yang
berhubungan dengan manajemen keberuntungan sehingga mereka hanya mengenal
sisi finansial saja belum dibarengi spiritual keagamaan, maka pesan-pesan Qur’ani
bisa memberikan pencerahan rohani dan memperluas wawasan yang seimbang
duniawi dan ukhrawi.
Para manajer perusahaan atau para motivator begitu gencar mengadakan
training atau seminar tentang motivasi dan kiat-kiat meraih kesuksesan, termasuk
tayangan di media elektronik, itu semua belum ada sudut bahasan perspektif dan
spiritual keagamaan, maka motivasi dan kiat-kiat untuk memperoleh kesuksesan atau
keberuntungan menurut tinjauan Al-Qur’an perlu diterapkan.
Sehubungan dengan implikasi-implikasi di atas, maka direkomendasikan
sebagai berikut:
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Jika wawasan Al-Qur’an tentang al-falāḥ dengan berbagai bentuk dan
karakteristiknya dipahami dan dipraktekkan oleh masyarakat, niscaya kehidupan
mereka akan mengalami perubahan ke arah yang lebih baik dan berkualitas. Kajian
yang intens dan mendalam tentang pesan-pesan moral agama seperti yang terkait
dengan al-falāḥ perlu ditingkatkan dan digalakkan penyebarannya. Hal ini penting
dalam rangka estimasi dan antisipasi terhadap kemerosotan perhatian dan
penghargaan masyarakat terhadap materi keagamaan beserta pakar-pakarnya, akibat
arus informasi melalui media elektronik yang serba cepat dan canggih.
Dalam perspektif pendidikan dan pembelajaran, seperti training, loka karya
tentang manjemen perkantoran atau lembaga-lembaga yang bergerak di bidang
keuangan atau finansial lainnya hendaknya diisi dengan materi khusus berupa pesan-
pesan moral terutama akhlak qur’ani menyangkut keberuntungan atau kesuksesan.
Secara eksklusif dibuatkan paket tersendiri tentang manajemen motivasi dan
etos kerja Islami untuk meraih al-falāḥ yang dikemas secara professional dan menarik
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LAMPIRAN
Lafaẓ “aflaha” (َﺢﻠَْﻓا) terulang empat kali, yaitu pada S.Taha/20: 64, S.al-
Mu’minūn/23:1, S.al-Aʻla/87: 14, dan S.al-Syams/91: 9, sebagai berikut :
1. S.Taha/20: 64
                   
Terjemahnya :
Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian datanglah
dengan berbaris. dan Sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada hari
ini.
2. S.al-Mu’minūn/23: 1
       
Terjemahnya:
Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,
3. S.al-Aʻla/87 : 14
      
Terjemahnya :
Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman),
4. S.al-Syams/91: 9.
      
Terjemahnya :
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,
Lafaẓ “yuflihu” ( ُِﺢﻠُْﻔﯾ) terulang sembilan kali, yaitu S.al-Anʻām/6: 21, 135,
S.Yunus/10 : 17,77, S.Yusuf/12: 23, S.Taha/20: 69, S.al-Mu’minūn/23: 117,dan S.al-
Qaṣas/28 : 37, 82, antara lain :
1. S.al-Anʻām/6 : 21, 135
a. S.al-Anʻām/6 : 21
                        
Terjemahnya :
Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat suatu
kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya
orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat keberuntungan.
b. b. S.al-Anʻām/6 : 135
                     
         
Terjemahnya :
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya
akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita)
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.
2. S.Yunus/10 : 17,77
a. S.Yunus/10 : 17
             
          
Terjemahnya:
Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan
kedustaan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayatNya? Sesungguhnya,
Tiadalah beruntung orang-orang yang berbuat dosa.
b. S.Yunus/10 : 77
                
Terjemahnya :
Musa berkata: "Apakah kamu mengatakan terhadap kebenaran waktu ia datang
kepadamu, sihirkah ini?" Padahal Ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat
kemenangan".
3. S.Yusuf /12: 23
                 
             
Terjemahnya :
Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan Dia menutup pintu-pintu, seraya
berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah,
sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-
orang yang zalim tiada akan beruntung.
4. S.Taha/20: 69
                   
   
Terjemahnya :
Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia akan menelan
apa yang mereka perbuat. "Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah
tipu daya tukang sihir (belaka). dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari
mana saja ia datang".
5. S.al-Mu’minūn/23: 117
                 
   
Terjemahnya :
Dan Barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping Allah, Padahal
tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, Maka Sesungguhnya
perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu
tiada beruntung.
6. S.al-Qaṣas/28 : 37, 82
a. S.al-Qaṣas/28 : 37
                  
       
Terjemahnya :
Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) membawa
petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) di
negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang
yang zalim".
b. S.al-Qaṣas/28 : 82
                          
                        
Terjemahnya :
Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Karun itu,
berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezki bagi siapa yang Dia
kehendaki dari hamba-hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak
melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita
(pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- orang yang mengingkari
(nikmat Allah)".
Lafaẓ “tuflihū” (اْﻮُِﺤﻠُْﻔﺗ) hanya satu kali, yaitu S.al-Kahfi/18: 20, yaitu :
                       
Terjemahnya :
Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan
melempar kamu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka,
dan jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama lamanya".
Lafaẓ “tuflihūn” ( َنْﻮُِﺤﻠُْﻔﺗ) terulang 11 kali, yaitu S.Al-Baqarah/2:189, S.ʻAli
ʻImrān/3: 130, 200, S.al-Māidah/5 : 35,90,100, S.al-Aʻraf/7: 69, S.al-Anfāl/8: 45,
S.al-Hajj/22: 77, S.al-Nūr/24:31 dan S.al-Jumuʻah/62: 10, sebagai berikut :
1. S.Al-Baqarah/2 :189
                       
                      
Terjemahnya :
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu
ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari
pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
2. S.ʻAli ʻImrān/3: 130, 200
a. S.ʻAli ʻImrān/3: 130
               
     
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.
b. S.ʻAli ʻImrān/3: 200
                   
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.
3. S.al-Māidah/5 : 35,90,100
a. S.al-Māidah/5 : 35
                      

Terjemahya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya
kamu mendapat keberuntungan.
b. S.al-Māidah/5 : 90
                               
        
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.
c. S.al-Māidah/5 : 100
                          
        
Terjemahnya :
Katakanlah: "tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya
yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada Allah Hai orang-
orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan."
4. S.al-Aʻraf /7: 69
                         
                       
Terjemahnya :
Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu peringatan
dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi
peringatan kepadamu? dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah
lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan
perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan.
5. S.al-Anfāl/8:45
                      
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan (musuh),
Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya
agar kamu beruntung.
6. S.al-Hajj/22: 77
                      
  
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.
7. S.al-Nūr/24:31
                        
                    
             
                       
                         
        
Terjemahnya :
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
8. S.al-Jumuʻah/62 : 10
                            
  
Terjemahnya :
Apabila  telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.
Lafaẓ “yuflihūn”(نْﻮُِﺤﻠُْﻔﯾ ) terulang dua kali, yaitu S.Yunus/10: 69, S.al-Nahl/16
: 116, antara lain :
1. S.Yunus/10: 69
              
Terjemahnya :
Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah tidak beruntung".
2. S.al-Nahl/16 : 116
                        
           
Terjemahnya:
Dan  janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara Dusta "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah Tiadalah beruntung.
Lafaẓ “al-muflihūn” ( َنْﻮُِﺤﻠْﻔُﻣ) terulang 12 kali, yaitu S.al-Baqarah/2: 5, S.ʻAli
ʻImrān/3: 104, S.al-Aʻraf/7 : 8,157, S.al-Taubah/9: 88, S.al- Mu’minūn/23:102, S.al-
Nūr/24: 51,dan S.al-Rūm/30 : 38, S.al-Luqmān/31: 5, S.al-Mujādalah/58: 22, S.al-
Hasyr/59: 9,  dan S.al-Tagābun/64: 16, yakni :
1. S.al-Baqarah/2: 5
            
Terjemahnya :
Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan
merekalah orang-orang yang beruntung.
2. S.ʻAli ʻImrān/3: 104
                        
         
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.
3. S.al-Aʻraf/7 : 8,157
a. S.al-Aʻraf/7 : 8
                    
Terjemahnya :
Timbangan  pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), Maka Barangsiapa berat
timbangan kebaikannya, Maka mereka Itulah orang-orang yang beruntung.
b. S.al-Aʻraf/7 : 157
                    
                               
                             
            
Terjemahnya:
(Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang
yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang
yang beruntung.
4. S.al-Taubah/9: 88
                   
           
Terjemahnya:
Tetapi  Rasul dan orang-orang yang beriman bersama Dia, mereka berjihad
dengan harta dan diri mereka. dan mereka Itulah orang-orang yang memperoleh
kebaikan, dan mereka Itulah orang-orang yang beruntung.
5. S.al- Mu’minūn/23:102
                
Terjemahnya:
Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya[, Maka mereka Itulah
orang-orang yang dapat keberuntungan.
6. S.al-Nūr/24: 51
                          
         
Terjemahnya:
Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada
Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka
ialah ucapan. "Kami mendengar, dan Kami patuh". dan mereka Itulah orang-
orang yang beruntung.
7. S.al-Rūm/30: 38
                          
     
Terjemahnya:
Maka berikanlah kepada Kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula)
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka Itulah orang-
orang beruntung.
8. S.al-Luqmān/31: 5
                 
Terjemahnya:
Mereka  Itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan
mereka Itulah orang-orang yang beruntung.
9. S.al-Mujādalah/58: 22
                         
                       
                           
          
Terjemahnya:
Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat,
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-
Nya, Sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-
saudara ataupun keluarga mereka. meraka Itulah orang-orang yang telah
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan
pertolongan yang datang daripada-Nya. dan dimasukan-Nya mereka ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.
Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan
rahmat)-Nya. mereka Itulah golongan Allah. ketahuilah, bahwa Sesungguhnya
hizbullah itu adalah golongan yang beruntung.
10. S.al-Hasyr/59: 9
                          
                   
    
Terjemahnya:
Dan  orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor)
'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang
muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang
beruntung
11. S.al-Tagābun/64: 16
                     
         
Terjemahnya:
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu[1480].
dan Barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, Maka mereka Itulah
orang-orang yang beruntung.
Lafaẓ “al-muflihīn” ( َﻦْﯿِِﺤﻠْﻔُﻤْﻟا) hanya satu kali, yaitu S.al-Qaṣaṣ /28: 67, yaitu:
                 
Terjemahnya :
Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal yang
saleh, semoga Dia Termasuk orang-orang yang beruntung.
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